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beach resort hotel

. beach towel.. L
" beach’ volley ba]l
bed lamp
beer cellar:
" beer foam ‘"
bellboy )
" bell captam e
- beverage: - -
bill -~
- billiard - .
~ cashier °
* casino.
‘ catermg
catenng semce .'
- chef
chef decunsmq

H Kamus Akomodas|

.: hotel resor pamax,
hotel TeSOr ria
handuk pantai -

“: bola voli pantax

¢ lampu ranjang .. )

kelder blr

: -*‘ruap bir -

pramutamu belbm

., : pramutama, tamu
A -: minuman

"z bon tagihan

: biliar

: Kasir -, ..’

: kasino."

-+ jasa boga '

layanan jasa boga o -

;. syef, jurutama masak

* ‘pramutama dapur, an

i »
." . syef dapur
) ‘chlef cook : urutama masak,
, . syefjuru masak - -
* city hotel -~ "+ hotel kota, hotel bandar
cleaning servnce - : layaian pembersnhan :
closet Lo ':'lemarl dinding_ o
“elub - - :perkumpulan, klub"
club house" - :wismaklub -
coffee house, : kedai kopi
> coffee shop "~ - Lo e
* cold storage - ; 'gudang pendingin .
_commercial hotel”  : hotel bisnis L
. cbmmerc:al rates - I tanf blsms (JK) IR
L (Sumber Pedoman PengmdonesmanNamadan
-"Katd. Asing, ‘Pusat Pembinaan dan Pengem-
,bangan Bahasa, Departemen Pendxdtkan dan
"f’_Kebudayaan) S .

Media Indonesia, 6 Februari 1996

'l Kamusi

cate;mg .

cauhﬂower
cereal

' chaﬁng-dlsh
'chain restaurant

champinon -
charlotte - |
_cheddar cheese ’
‘cheese burger
chef

chef de cuisine :

chenmova o

cherry
chick peas

catering serwce‘ vl

e

Boga' o

e Jésa' boga

: kol kembang

::serpih j Jagung, e

sereal
: pémanas sajian

: restoranberangkai,
. . rumah makan

. berangkai

2 jamur padi

kue syarlot
: keju cedar
: burger keju
: syef,

- jurutama masak

;' pramutama dapur,
. syef dapur
: snkaya

"t ceri :
© kacang spanyol

layanan jasa Boga

:‘"chlcken roll ' roti ayam Bele
' chief cook / +-jurutania masak, ,..-.(;'.
. - syef juru' masak
'chocolate " :’cokelat -’
chopping board  : talenan c
- chop-stick : sumpit "
chopsu-ey . "% : capcai
" | citron . - - : jerukasam

. citrus cinensis’ : jeruk manis |

citrus hystrix : jeruk purut . 4
citrus juicer .+ pemeras jeruk- -
citrus mandarin - : jeruk keprok - . .

citrus medica : jeruk kates,
' ’ sukade . .
' (JK)
(Sumber Pedoman” Pengmdoneszaan‘
Nama dan Kata Asing, Pusat Pémbinaan
‘dan Pengembangan Bahasa, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan) - »

Media Indonesia, 6 Februari 1996
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’ Kamus Perjalanan

- masstourism - :wisatamasa

- garden | : taman, bustan,
: . kirna, talun
. gardening ' bertaman, perta
) i manan
© group rate : tarif rombongan
group travel fare  : tarif lawatan rom
L, bongan
.guide - * ; pandu, pemandu
guided tour - . * : wisata berpandu
. handicraft : :kerajinantangan,
hasil kria - :
' ’mdmdual tourism : wisata perseora- )
T ngan g
mtemanonal travel agent. agen pelawa(an.‘ )
. intemasional -
: local tlme 'T. L waktu setempat )
" local tounsm : wisata lokal - .
7 lodging - : pengmapan, ako-'
. modasi- { SR o
" main sg'eet S Jalan raya, J_alqn. ‘
N “utama - .

: mlddle CldSS tounst wisatawan kelas

.. .menengah

. . tnountam t_:hmbmg mendaki gunung v

- off-seasonrate’ . : tarif musim sepl' :

. official pasport - : paspor dinas - " ;
optimal tour :'wisata optlmal T
outbound tour: ' : wisata luar kota -~ -
outgoing tourism * : wisata luame,gen

- overseas promotion': promosidilua'r?,f" ’
T . . B

‘package tour

negeri "
: wisata paket

pilgrimage touriém : wisata ziarah

- political tourism -~ :

‘fecreation center

. rental market .

[ S A N
T :

wisata politik:
: pusat rekreasx
:.pasar sewa-me-

(e (Sumber Pedoman Pengmdonesuzan ) S
" Nama dan Kuta Asing, Pusat Pembi- - .

"“naan dan Pengembangan Bahasa. De- .
L vlpartemenPdanK) S

)

Media Indonesia, 6 Februari 1996

W Kamus Akomodasi ’
complaint :aduan, keluhan, komplain doubleroom . = -: kamar (ranjang) ganda
conference facility  : fasilitas konferensi duty manager : manajer jaga .

S conference room. dust cloth : lap debu S
conference hall - : ruang konferensi, ruang  escalator < tangga (ber)jalan, eskalator
! : rapat, balairang " . executive housekeeper : penata graha eksekutif
convention hall : balai sidang, balal ?on- executive suite + suit eksekutif -

i . vensi : exit Vo : (pintu) keluar e

cook » : juru masak, koki extra bed : ranjang ekstra, ranjang

corridor : koridor ’ : . tambahan @ .

country club : klub janapada face towel : handuk muka

de luxe room : kamar mewah facsimile and telex

deluxe hotel thotel mewah . serviee . :layanan faksimili dan teleks

decorator - : pemajang, juru dekorasi fitness centre - . : pusat kebugaran

dinner : santap malam, makan - floating hotel -+ hotel apung, Hotel kam

< malam . , ‘ bang (JK) . '

discotheque : diskotek ) T

discount card . tkartu potoncan. kartu dxs- {Sumber: Pedoman Pengmdonestaan Nama dan
- kon Kata Asing, Pusat Pembinaan dan Pengemba-

doorman - ° : pramupmtu : ngan Bahasa, Departemen Pendtdtkan dan Kebu- - |

double-bedded room. dayaan) .

[ 4
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sales on board penJualan di pesawat
! salvage vessel :kapal penolong -
‘seaanchor - :kala-kala,sauhapung
i,seat belt‘ " :sabuk kursi
‘ . .(pengaman) ' :
.sea. captam . : nahkoda kapal laut.
seagoing tug  : kapal tunda
seaport : bandar kota pelabu-
‘han: '
searoute = ‘- :rute pelayaxfan :
sea scout : pandu laut -
seatpockets = : kantong kursi
seaworthiness kelalkan/kelayakan
layar '
seaworthy :laik/layak layar
service port : bandar layanan
o swakelola =
shipbuilder : pembuat kapal
shipload : muatan kapal
shipping : pengapalan

(I Kamus ﬂansportasu.}_ el

?

ticket counter

skybus :busaudara - - : gerai nket
. standby passenger penumpangca- .. ticketing - : layanan tempah
: i " dangan e _an tiket .
starting stathn_ ) : bandar udara . ticketing service :layanan tiket .
... 7 awalbandarawal \ - timetable .- :jadwal -
' steamership .~ :kapaluap . toll'road - . : jalantol ..
stem :buritan " touring car. -: mobil wisata
©osteward . = ' :pramugara towing light- ~  :lampu tunda -

‘ stewardess = :pramugari - trading port : pelabuhan da-

B stewardmg . :kepramugaraan e - gang g
o stopover + singgah tengah & 'tradmonal fleet. :armada pelayar-,
b v jalan 7 -0 anrakyat, armada tradisional .

: spppaway Tt :_penumpanggelap_. trader S : kereta gandeng,

. submarine :kapal selam  « ‘ " trailer . -

' subway, underground railway: kere C : kapal latih

ncket, T
" ticketz agent
-+ ticket booth

take—off AT

ta bawah tanah s

. lepds landas, "

1 loket karcls .

: tr@ining ship
SR (JK)

(Sumber Pedoman Pengmdonesmdn ,
Najna dan Kata Asing, Pusat Pembi-
naan dan Pengembangan Bahasa,'.
Departemen Pdan-K) e

Media Indonesis, 6 Februari 1996

[ | Kamus Transportasu

y e
ial"/,' RN

" ship® sboat ~ :sekoci

“ship’sbull * * :badan kapal -
ship’sclerk - :kerani .
ship’s course . : arah kapal
ship’s crew  :awak kapal :-

ship’s crew list : daftar pelaut

| ship’s engineer

ship’s number. .

: ahli mesin kapal

: nama sandi kapal |

ship’s papers  : dokumen kapal
shuttle (flight). : (penerbangan)
o ' ~ul_ang-alik» .
skybus : bus udara .-
sléeeping car .  : kereta tidur
. standby : penumpang
passenger cadangan JK/W- 1)

(Sumber: Pedoman Pengmdonesxaan
Nama dan Kata Asing, Pusat Pembina-
andan Pengembangan Bahasa, Depar-
temen Pendidikan dan Kebudayaan)

Medi, indonesia, 13 Februari 19"96




8@ Kamus Selera '

_continental -, .
- breakfast

~corn-bread - .
. corn-cob ~ *jagung bonggol

_crab stuffing

citrus mandarin - : jeruk keprok
clarified butter .- : mentega swalemak
clottedmilk - :dadih oL
club sandwich  : roti apit lapis tiga

clubsteak -t .: steiklulurbawah, bistik luiurbawah

., cockle-shell - . - kerang (kardium)
- cocktail © 1 koktail

cocktail shaker  : pengocok koktail
cocoa-butter : lemak cokelat *:
‘coconut . ‘kelapa. =
coffee break : rehat minum kopi

* coffee cream tart ": kue (tart) krim kopi .~ :

coffee house, . : Redai kopi

.coffeeshop ..~ . .

coffee morning - : pagi minum kopi
colby cheese ~ : kejukopi . © -

cold stofage *  : gudang pendingin - - -
‘coldmilk . i Lo

- +¢ susu dingin
condiment

oy

... i rempah penyedap, jantu *
: sarapan kontinental . * . |

cook - :juru masak, koki R

corn, grain | : gandum.

-~ rroti jagung

comsalad °  :'salad jagung -
crabroll  *  : roti'kepiting

: kepiting isi
crab meat and eggs '
with tomato sauce : puronghai

UK

(Sumber: Pedbman Pengindonesiaan Nama dan Kata

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan)

-Asing, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa,

Media Imdonesia, 13 Februari 1996
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' Kamus Perjalanan A5 R
! ecotounsm '  wisata lmgkungan ' Juxiry tours : wisitamewah '
excursnon fare. ':tanf Tombongan * ~ main street : jalan‘raya/utama o
“fair : pekan raya . mass tourism : wisata'massa -
« family passport : paspor keluarga . ymiddle 'classitéurigt wisatawan kelas.
‘grouprate . . :tarifrombongan - - - ST -.'menengah ,
group travel fare - : tarif lawatan rom- “mini tour " : mini wisata . .-
. ~* bongan motor rally : reli miotor .
gulde R :-panidu; pemandu- mountain climbing : mendaki gunung -
guided tour’  :wisata berpandu no_t_l_ schedule,d_ﬂnght penerbangan tak
“hand baggage ibagam jinjing -7 7 terjadual s
handncraft ' : kerajinan tangan; one stop shop_ping : belanja sekali j _|a- .
* .- hasilkria C “lan
mdependem tour - : wisata bebas ' - optimal tour ~ ¢ wisata opumal
mdmdual tourism ;Wisataper'seorang- out-bond tour - ; wisata luarkota - -
-an outgoing tourism ' :'wisata luar negeri-
mtemanonal travel agent: agen lawatan packagetour i paket wisata -
" internasional CERE S (JK/W 1) -
ltlnerary I rute perjalanan IR E '
" local time : *waktu setempat ) (Sumber Pedaman Pengmdonesaaan
local tourism - . wnsata lokal - - Namd dan KataAsmg, PusatPembmaan .
~ lodging . . - .',. pengmapan, ako - danPengembanganBahasa,Depanemeu o
- S ) - "Pendxdtkan dan Kebudayaan)

Media Indonesia, 13 Februari 1996

gl
Y .

| rambu: taniatada el fntes - o i
ten?;;ntoh : Melihat pemakaian rambu ke k.m Jalan terus belum

ang di sémua an, kmlnl -
%z:xbaca, gﬂn.l pema. u lmtas ragu

ragy (dalam Pikiran aman 4).

"kajian : hasnlmenyehdlk: memeriksa ata meriipel ari .
danC«)nboh Univlersnas l:lnnoetogrt:ggenal d:; anll)zea_;,an sejarah
peradaban Islamnya den emh
arhkel Faisal Ismail, hﬁlama;g)m; . . ( . am

akurat telxtx cermat,.seksama, tapat benar

R T o
ya perse i Dunia Islam ini tentu saja
harat kita dlskuslkan art:kel Roeslan Abdulga?n

reslg t merespon, tldak masa bodoh .
teriagh 1pat1f ersifat tanggap terhadap sesuatu yang sedang
Contoh Jika semua departemen yang ada j Juga responstf dan
gauf mengkan beragam pu.ngutan . dst (dalam artikel Edy
d, halaman . S
: - (KR)-r
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TES BAHASA INDONESIA
B

Pilih dan luwl\dn]‘zh saluh sat huml a, b, tawu
d vang merupakan jawaban yang benar terhadap
pertanyaan dldl.l pt.mvatddn di hdumh ini.

1. Penulisan kata ulang yang hemu adalah
a. melempat-lemparkan.
b. melemparleparkan.
¢.me-lempar2-kan.
d. melempar lempurk;m.

[)x antara kata-Kata di bawah ini. v mu. bnntpa
Kata dusar adalah

a. kemeja.

h. kemarahun.

¢. kemerahan,

d. kemajuan.”

3. Yang sekaligus mendapat awalan dan akhiran
di untara kata-kata di baw: ah ini ddalah
a. Kemenangun,

S e )
b. keponakan,
c. kemenyun.
S d. kelemu.

4, chg pt:l]ll]l\clﬂll\'d bmm (h unlam k‘:la—kuld di
bawah ini adulah
d.menyeterukturkan,
b. menstrukturkan,
c. mestrukturkar, .
d. mensetruk turk an.

3, deg pemlhs‘um\ abenar di antara-kata-kata dj
bawah ini adalah '
a. pra kwalitikasi.
b. pra-kualifikasi.
¢. pra kualitikasi.
d. prakualifikasi.

6. Peta kemiskinan vang dibuat Bappenas masih
mempaﬁan hal yvang ... bagi bebe apa pihak.
Kata yung paling tepat untpk melengkapi

kalimat i
di atas adaluh




({3

<

¢ a K()l‘llnl ' .
_b. Kontraversi.
-{ ¢, l\ommvcmal

d ]\dUIllLl'Vl.l\l
' N
7. I,embaga Banluan Hu/wn secara.. aAan
- membantu mereka. .
Kata yang p’\lmg t(.p.:t untuk leLnj,Ldpl
. k(llllndl di dld\ ddllltlh
a.percuma.” S
_ boeumg-cwina o
. cuma.
 d.sia-sia.

8. Kita harus .. lmdal.annvn V(mq pem:h perike-
”1(”1!1"!0(1]1 l’" .
Kata ydng paling tcpat umuk‘lmh..ng:kapl
kalimat di atas adaldh
a. mcn;au]adam S
" b.mentoladuni. -
+ ¢. menteladani:
d mcm,]dddm

9. Pab; Ik vang lzam in dﬂ(‘ng}(lpl denqan
- péralatan... dan madern T
. Kata yang p’\lmg tcp'ltunluk IllLangl\d})l
kallrnal di ulas adalah S o
a canggih.. 0 E Gl
bogigih. - - 7

e Sangkls L L

d. mmylul

IO Per usahaan itu dlbangun dl > industri yang
ler letak di sebelah timur kota ini.
Kata yang paling tepat untuk melt.ngkapl

" kalimat di atas adalah
a. deann I
; b. wawasan
¢. wewenang,
d. kemasan. :. Lo

1 . Jangan... lerhadap sejawat kerja yang
menjadi bawahan kita.

Kata yang paling tepat untuk melengkapi

" Kalimat di atas adalah

s sewenang-wendng
b, sémena-mena.
c. \ema(d-pum

d. sewenangnya.

te

"]2 Pembangunan gedung serIah lhl mdah

sampai pada:...penvelesaian.
Kata yang pallng tepat untuk melengkam
kalimat di atas adalah -
a. tahap.
b. tingkat.
c. taraf.’
d kurun.

13. }\lla harus be: Japang... di dalam menghadapt

‘cobaan ini.

Kata yarig p'llmg tepat unluk melengl\dpl
kalimat di atas adalah o

. 4. lapang.

b dada..

¢.orasa. -

d kepdla

- 14, Memang ia keras mesk'r"pu;; sudah saya
larang, ia pergi juga. ‘

- Kata yang paling tepat untul\ meleng,kapl )
l\ah.mat di atas adalah”

. kepala. i

. bootak.

c. uwa.

d. l\akl.

15. b(‘fal .tangan, yvaitu kebiasaan rhengambil

- barang orang, rupanya akibat kelainanjiwa.

- Kata yang paling tepat untuk melengkapi
Kalimat di atas adalah - -
. 4. ringan. :
b. cepat.
C. panjang.
“d.lepas.
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16. Di mana ada .. di'situ ada jalan.
Kalimat yapg paling tepat umuk melengkapn
peribahasa di atas adalah ‘ A
“u. hasrat:
b. cita-cita.
¢. Kemauan,
d.kehendak.

17. Sekali.. dayune, dua nga puilau lerlam_pazu ’
. Katayang paling tepat untuk lm.lengkapn ’

penbaha%a di atas adgldh

.4.merangkul.

'b. mmnekuh RN 'f S
¢. meraih. . LT
d. melepas ’ : L

18 Datang Iampakmuka pulanq tampak
- Katayang paling tepat) untuk melengkapl
pel'lbdhdbd di atas ddalah
S d. pmggul T
b punuk:”
e punggung
d. pundak.

19. Esa hzlang, dua

Kata yang paling tcp'nt untuk nu.lcngkupl o

: peribahasa diatas dddldh ’
- st]ang ‘ .
. b \m]a . ‘l
C e terbllang
- d. terhalang

20 Bagal ...di bara ‘hangat, te'rasa' "pan'a;

dilepaskan.

Kata yang p'llvmg tcp'lt untuk mt.lengl\apl .

peribahisa di atas dddldh

S terpdnggang . *
b. terpasang. . Y
c.terjerang. | . ’
d. terpegdng

21. D1 antara kahmul-kalnnat d1 buwah ini, yang : ) B

secara benar ménggunakan yang mana adalah

- ) barzmgml dtszmpan l-olo: vlqull

‘2. Dx antard kalimat. kdhmal dn awalnm, yang
",%unannyabenafadaluh el .
*_.a.Rumah ttusudahdyual ale vay,.

a.-Buku yang mana yang kant beli femarin?”
b Bukuyang mana di dalamnya banyak
gambamyalah yangcluultamm :

e .Bukunya yang mana di dalgnmya wuda landa

" tangannyayang ditarinya.
d. Bukunya di dalamnya yang Hnana ada landa
Iangannya dicarinya.” Lol
22. D1 antura l\ahmdl-ku}nmdl di hawah ini, yang
secard benar menggunakun Kutu dimana adaluh |
4. Harus disimpan di mana be wig=harang ini? |
b. Gudang di mana pai ang-hay (mem« - |
| disimpan kotor sekali. = .- !
1

e "Gudangyang di mana dj clalamnya ba; ang-

* barang itu disimpan akan dibon kar.”
d.Gudang yang di dalamnyu di lmm « barang—

* Y, Rumah it sudah saya; jll(l/
<. Rumah itu dijual dleh. saya vudah B
d Rumah lm dyual mdah o[eh sava

; ‘24 Dlantam kalundt-l\allmal di ba\\ah ini, )'ang

susunannya benar adalah

- a.Kami sedangmembahasmenqena: pebualan_

balai pertemuan.

b. Kami sedang memhahas pt.m/m(mm balal
pertemuan.

c. Kami sedang membaha\ lentang pembuaran
balai pertemuan.

d. Kami sedang i membahas tentang mengena:

: pembuatan balai per temyan.

| BERSAMBUNG) -

Harian Indonesia, 3 Februari 1996
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25 Di antara ]\dhmdl-kulsm.ll d: bawah i ini, yang
‘susunannya benar adalah

a. Dari hasil penelitian munm;m'.ka.l? dia ndak
bersalah. - s
b. Dari penelitian mcmmm.(krm bahna dia
ticak bersalah. ;

¢. Dari hasil penelitian, mvnurr]uf‘f‘an bahwa
dia fidak bersalah. 3

d. Hasilnya penelitian nmmn]uM{(m bal‘ma

dianya tidak bersalah. -
TES BAHASA INDONESIA
wA8)a

Pilihlah di antara a, b, ¢ atau d sebagai jawab

yang Sauda;a anggap benar.

1. Bahasa ]ndonum secara resmi muuadx bah'm

persatuan Indonesia scjak ........

a. berdirinya Budi Utomo tahun 1908

b. proklamasi kemerdekaan 17 Agustus 1945
¢. Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928

d. Kongres Bahasa Indonesia I tahun 1938
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2. Bahasa lndoncsna menndn balnsa ncgara
‘karena ...

a. dicanlumkan di dzﬂam bumpah Pcmuda
b. diajarkan di sekolah-sekolah

c. dicantumkan di dalam UUD 1945

d. dicantumkan di dalam kcpulusan Kongres -
Bahasa Indonesia

~ 3. Setelah Ejaan Republik udak dxgunak'm lagi,

bahasa Indonesia 111uu,s_umll\an

a. Ejaan Suwandi

b. Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurna-
kan

c. Ejaan Melindo

d. Ejaan van Ophuysen

4. Di antara kata-kata di bawah ini. yang pum-

lisannya benar adalah

a. panca lomba

b. panca-lomba &
¢. pancalomba -

d. Pancalomba

5. Di antara kata-kata di bawah ini, yang

penulisannya benar adalah
a. varictas

o
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b. varitas
c. ;iarilus
d. parietas ’ '
6. Di antara kata-kata di b.u\'ah ini, )ang
penuhs:mnya benar adalah
a. eklus:p .
. b. cksklusif |
¢. exklusif A
"d. esklusif . ,
7. Di antara kata-kata di bawah ini, yang

merupakan kata berrmbuhan adaluh N

a.'kelola

b kelalawar
-¢. keleluasaan -
d. kelopak

8. Kita harus ... dac;ralz itu sebab b/a\anya o
_jalaniya a’:genangl air setelah hujan seperu ml ]
Kata yang paling tepat untuk mdengkapl .

- kalimat di atas ndalah

" a. menghindari "
b. menghmdarkan :
. ¢. menghindar .~
“d. menghmdnrlnya

9. Para petugas masih be/;u.\aha kelerangan :

lebih lengkap dari saksi matq;"-

“Kata Yang paling tepat unluk mc.lcnékapx

kahmat tadi adalah -

"a. meéncari

- b. mcncankan.

c.cari-

d. pencarian :
10. Kedua bersaudara it uwmanq b/asa
saling .. memberi kabar.

Kata'yang paling tepat untuk mt.lengkapl '

kalimat di atas adalah -
a. menelepon

b. teleponan

¢. berteleponan

d. telepon-teleponan

V1. Mereka hidup dari ... yang tidak besar ity,
Kata yang paling tepat untuk mc.lt.m.l\apl

kalimat di atas adalah
a. penghasilan :

b kahmat di atas adalah

“o conaik

" 'a. pecundang

hi1
3
I
i
i
il
13
K
i
i
i
l

b. keberhasilan
¢ hasilnya = .
d. dihasilkannya —
12. - Sampai hari ini ... medali kontmgen
lndonesla belum bertambah, . .
- Kata'yang paling tepat untuk melengkapl
kalimat di atas adalah )
-a. beroleh .-
b. perolehan’
" ¢. memperoleh. -

Ctd oleh-oleh

13. Kami tidak berhasit ;neryumpamya karena
waktu kami tibg, pesawat sudah ... landas: -
* Kata yang paling tepat untuk melengkapl

-alepas
b. trun -

'd.pacu

1~_l4 Kita bel_-ﬂ:ang kejayaan nusa dan bangsa.

"Kata yang palmg tepa! untuk melengkapl
kahmat di atas ad

a demx untuk

b, demi”

ST 8 demxsupaya
-t~ doagar L

. Kemenangan Darmawan member: bagt
‘ pemam kita yang lain untuk memasulql babalc
: /‘ inal.

"-Kata yang palmg tepat untuk melengkapx
kalimat di atas adalah

"b..peluang

‘e pengulang

d. pengambang S .
16. Sudah beberapa hari ini permalsuri .
bermuram durja, 2B

Kata yang paling tepat untuk menggantx kata
~.durja adalah

".a.wa_,ah .

b. sukma R y
c. hati ‘
" d.citra

R4
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17.. Sebagai generasi muda kita bertanggung = - b l‘anu!1
Jawab juga di dalam pembanginan bang.sa" - c.bumi
Kata yang paling tepat untuk mengganti kata 2.+ d.dunia :
generasi adalah , Vo 23, Sekali air pasang .seAah
a. federasi ; o . ' . Kata yang paling tepat. umul\ mclengkapn ’
.b. organisasi IR . 7.+ peribahasa,di atasadalah W
¢+ coangkatan . - T ‘.}j',, . _atepian -
. d. tombongan - : RN b. sungai_
18. Menurut berita, makm sq;a perlempurandz - C.rantau
daerah itu.. . ..+ d.daerah" ‘ .
Kata yang palmg tepat unluk melengl\apx ; 24 Besar pasak darlpada .
- kalimat di atas adafah- - " _+ 7. Kata yang paling tepat | umuk lmkngkap
cakiats: . . o0 peribahasa di atas adajah | R
b. kritik Lo i o T apaku e
¢. praktis - . .t . blubang”
d.taktis: . . T e :",;", . C. tiang-. -
I 19 Berdasarkan /10511 . menurunnya hasxl d.palu , .

: produtksi pabnk itu karena mereka kekurangan
1enagaah1i
Katayang palmg tepat untuk melengkapl
kalimat di atas adalah
a eksekusi .
b. evaluasi-.
"c. ekstensi "

2:. Di antara kalnmm—l\ahmnt di bawah IQI, yang

e B.agl para peserm selralm dlperwlahkan

d. evakuasi SRR . : . ‘memasuki ruang stdang .
”0 Sehari selembar benang, semhun kam . d. Para- -peserla’se Ilannva drperw/akan
i Kata yang paling tepat untuk melcngkapr P77 memasuki ruang sidang:
: peribahasa di atasadalah , %7 26, Diantara kahmm-kahmat dn bawah mn yang
. a.sepotong’,; t T L - .. susunannya benaradalah

b.sehelai . T )

. a. Kalau saya tidak salah, dm/t}h vang mene-

c. segulung el nma sural ' pendafiaran sava.:

d. sebungkal - -+ -~ T e Kalau tidak salah dm/ah vang mener:ma
21 Setelah ... ‘maka disiang.= "+ v';sural pendafiaran sava. :

Kata yang pahng tepat umuk melengkapl e Dlanyalalnano menerina sur at pendaflaran
- peribahasa di atas adalah C o saya kalau saya tidak salah. " *
. a.tumbuh o e § Dlanva/ahvangmenermm éz}ialpend@?aran

b. kéring - CoTl . saya, kalau sava tidak valah

¢. masak ] L N NI IR S

d.ranum. . T 0 ‘ I N SR
'22. Dimana ... dipijak. di sitw langit d//u/yung ' TLTRETTTTI L

Kata yang’ palmu tepat untuk l‘l‘lLanLl\ﬂpl : B ) o,

peribahasa di atas adalah - - SR O

a. kampung ‘-

Harian Indonesia, 7 Februari 1996
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a. K a‘!ausaya !idaksé!dfr_, ;:z’i'cilal: a;ng menerimd

19. Besar pasakdaripada ...
Kata' yang paling tepat
peribahasa diatas adalah

a. paku.
b.lubang.
c.tiang,
d.palu. -

20.Diantara kalimat-kalimat di bawah i ni,yang

Susunannyabenaradalah

a. Kepadapampeser!adisi/a.{-an memasukiruang
sidang.

b. Parapesertadisilakan memasukiruang sidang.
C. Bagi para peserta sekalian dipersilahkan
memasuki ruang sidang.

d.Para pesertq sekaliannyq dipersilahkan
memasukiruang sidang. '

2].Diantara kaiimat-k,alimat_ dibawah ini, yaﬁg
susunannyabenaradalah

untuk melengkapi

. Suratpendaftaransaya.’ . - ‘
. b.Kalau tidaksalahdialah yang menerimasurat
£ s \ AR e L

pendafiaransaya, ! @
¢. Dianyalahyang menerima surat pendafiaran |
saya kalau saya tidak salah. L=
d. Dianyalah yang menerima surat pendaftaran
saya, kalau saya tidak salah. ; :

22. Diantarakalimat-Kalimat i bawah ini, yang
susunannyabenaradalah = ]

a. Kalau kamu inginberhasil kaniu harus belajar
giat. Foaa 1

b. Kalau ingin berhasil kamunya harus belajar
giat. :

c.Kalau kamu ingin berhasil harus belajar giat,
d. Kalau ingin berhasil kamu harus belajar giat,

23.Di aﬁtarakalimat—kalimatdi bawah ini, yang 1

. susunannyabenaradalah

a. Saya yakin, bahwa pekerjaannya tidaklah

Hi
i

P—
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™

s1a-sia.

b. Saya yakin, peAer;aamwa udaklah sia-sia.
‘c Saya yakin pekerjaannya tidaklah sia-sia.
d. S'aya yakm bahwa- pekeryuannya tidaklah
sra-s:a ’ . v . \

baik. -
Kalimat
i pasgf sebagax berllmt

b. Pekerjaannya selesaikan dengan ba:k.
c. Aeryaannya dtselesalkan dengan baik.-

Pilihan dan lingkanlah pada salah satu huruf A
b, c, yang merupakan jawaban yang benar

e|aannya berbeda, dan maknanyapun berlaman

b Honograf

‘egons berasal dari bahasa asmg :
-a Sansekerta *, . A

i

- ¢.Belanda. i -

i3 Penalaran '(-iengan membandingkan dua Hal
'yang memiliki banyak persamaan lalu mengam_n:

bil kesimpulan disebut:
* a. Generalisasi -
' b. Analogi - - .
c. Hubungan sebab aklbal

24. Ja menyelesarkan pekerjaannya dengan'

wdabpar dmbah menjadl kaI:mat?'

"-,: TES BAHASA INDONESIA

I Beberapa 1st|lah yang sama Iaialnya lelapr :

" d.Kerjaannyaselesaikan oleh dia dengan balk

25. Diantarakalimat-kalimatdi bawah II'Il yang

‘ susunannya benaradalah

. a Semuaparapelugasmeryalankankewqpbannya
" denganbaik.
- b Semua petugas-pemgas men/aIankan lreu'a-

jibannyadenganbaik. - . - :

‘ e e Semuapemgasmeryalankankewcyzbannyade—
* nganbdik.. -
a. Pekerjaannya dlselesaxkannva a’engan batk» :

d. Semuanya para: petugas metyalankan ke-

: qubannya dengan ballr.

4. Bentuk’ berlmbuhan -wan yang salah tertera
dalam pemyataan S
‘a. Para pustakawan harus 1 mampu memngkatkan

“minat baca para siswa

b. Para 1lmlawan dan para fohama\\an menghadm
-simposium tentang berdamajan dunia.....

- c. Para cendekiawan dan para usahawan bahu

membahu melaksanakan pembangunan negara,

s.'"Makna kata eradikasi adalahs < © |
.a.‘Menylangr tanaman padi unggul tahan wereng
b. Menanam pohon nangka -

1 "¢, Memusnahkan semua tanaman yang terserang
~ hama BRI A

6. Pernyataan yang lldak mengandung frase

idiomatikal yaitu ........ : .

. a. isapan jempol - o S
b. hidung belang - -~ S
ckakabesar ' : = 'j'

.‘ 7 Deretan kata-kata yang merupakan unsur drama
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ialah: .
.a protogoms, tngoms
b. lakon, teater
c. plot, kmaktensasn
8 Kata sinomim untuk kata dwexsnﬁkasn mlah
a. hambatan :
b. penganekaragaman
c. kehadu:an T

9. Kata yang berasal dari bahasa sansekerta '

‘ialaj............

a tuna (amnya kurang/cacat)
" b. nara (artinya orang)

“C. wira (amnya berani)

10. Contoh kallmat majemuk setara gabungan
ialafi.......,

a. Aku bela_|ar dlkamar sedang adlk bertamasya
bersama kawan-kawannya :

b. latidak hanya memberi petumuk bahkan i lapun - .

ikut mengerjakannya .

c. Keterangan itu- mudah tetapi orang-orang

tldak mengeru Juga :
11. Contoh anak kalimat penggunu subjek:........

a. Polisi mcnangkap pencun ketika penghuni itu

tidur -

kan warganya .

¢. Orang yang membaca buku dlperpustakaan ;

itu adalah warga desa Kanonang

12. Undang~Undang Dasar 1945 (UUD I945)

Pasal 36 menyatakan:

a. Bahasa Indonesia adalah bahasa persatuan
bangsa Indonesia ;

b. Bahasa negara adalah bahasa Indonesia

¢. Bangsa Indonesia harus menggunakan baﬁasa
Indonesia - ,

13. Bahasa Indonesia dlmmlkan sebagal bahasa
negara pada tanggal:
a.'17 Agustus 1945

Kalimat diatas fancu (kontammasl) Kalunat it ;

;penstxwa atau kejadian dengan cara yang berleb;h
.:.leblhan dari yang sesungguhnya, berartl ia
) memalm gaya bahasa. -

.b. Pak Lurah adalah orang yang membahagxa-"'

bi 18 Agustus 1995 - L

€28 Oktoberl945 : -
14. Konf' ks per—an dalam persatuan dan
penanjlan berfungsi sebagal pembentuk.

a. kata benda

- b. kata kerja .

c katatugas R

I5. Kata-kata mana yang menyalahx hukum DM?
a. minum air R
“b. ketua sidang - - P
T aggotaMPR ‘ N

’ 16 Kepada para hadirm sekahan disilalmn

‘duduk. .-

akan lebih baik bila: s RN
a’kata kepada dthnlangkan o 5- c
"b. kata para dihilangkan ©, ¢
c kam kepada, para, dan*sekahan dlhllanglmn

17 J‘ ka seseorang hendak mcluklskan suatu

‘ahipabola” . - oLt -
b klimaks .- - - :
" C. eufemlsme "'

' 18 Persomﬁkasn adalah

a. Gaya bahasa.yang mempersamakan benda-
benda mati dengan manusia

b. Gaya bahasa yang membandmgkan manusna
dengan benda-benda mati v

. ¢. Bahasa kiasan yang membenkan sifat manusna
pada benda-bencla matl

L.
- .

(BERSAMBUNG)

Harian Indonesia, 14 Februari 1996
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Demikian pendapat ahli bahasa Prof

i Soenjono Dardjowidjojo PhD terhadap pe-
' laksanaan Kurikulum 1994 yang lebih me-
nekankan pendekatan komunikatif dalam
pengajaran bahasa Indonesia. Masalah lain
yvang juga kerap disalahtafsirkan adalah
- menyangkut konsep pragmatik dalam ma-
teri pengajaran pada setiap pokok bahasan,

Dalam percakapan dengan Kompas pe-
kan lalu, mantan Ketua Masyarakat Li-

' nguistik Indone.l;la (MLI) dan bekas Kepala
Lembaga Bahasa Universitas Katolik Indo-
nesia (Unika) Atma Jaya Jakarta ini meli-
hat, salah tafsir yang terjadi di kalangan gu-
ru bahasa ini sudah merupakan kecende-

‘rungan umum. Artinya, kata Soenjono, ini

‘bukan saja menimpa pengajaran bahas di
Indonesia, tetapi juga terjadi di Barat (ba-
ca: Amerika dan Eropa).

"Dalam pandangan yang keliru ini seo-
lah-olah metode komunikatif itu asal bisa
komunikasi sudah cukup,” katanya. Ia lalu
mencontohkan bagaimana ketimpangan itu
terjadi dalam bahasa Inggris. "Pada kali-
mat: ‘Saya pergi ke Glodok kemarin’, dalam
bahasa Inggris yang betul mestinya I went
to Glodok. Tetapi kalimat: I go to Glodok
yesterday juga pasti dimengerti oleh orang

‘Inggris, karena meski bentuknya go tetapi
‘kan ada kata yesterday-nya. Tetapi jika ini

=0 okt e Y,
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iengmaranBahasaIndonesm s
Metode Komunikatif
ering

isalahtafsirkan

O BN

Penga]aran bahasa Indonesia melalui metode komumkat]f masxh se-
ring disalahtafsirkan. Atas nama metode komunikatif pengajaran lebih
ditujukan kepada fungsi dan pengertian bahasa, sementara strukturnya
terabaikan. Padahal, landasan pendekatan komumka‘uf tetap menuntut
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yang diajarkan kepada murid, maka ke-
mampuan berbahasa anak nantinya akan
kacau balau,” kata Soenjono.

Namun. kenyataan di lapanga.n menun-
jukkan, pengajaran bahasa yang berlandas-
kan metodologi komunikatif saat ini cende-
rung berorientasi pada fungsi dan pengerti-
an bahasa:Ini sudah menyalahi konsep pen-
dekatan komunikatif itu sendiri yang me-
nuntut keseimbangan antara struktur ba-
hasa di satu pihak dengan fungsi dan pe-
ngertian bahasa di lain pihak. Dengan kata
lain, pengajaran bahasa menuntut hasil
agar anak bisa menguasi kedua-duanya.

Soenjonoe Dardjowidjojo menduga, situa-
si yang ada sekarang ada kaitan dengan pe-
laksanaan pengajaran bahasa sebelum po-
pulernya pendekatan komunikatif. "Se-
walktu digiinakan pendekatan audiolingual
misalnya, tekanannya terlalu banyak pada
struktur, sementara fungsi dan pengertian
sangat kurang. Kekeliruan yang terjadi di
masa lalu itu kini terulang, ‘tetapi dalam
bentuk yang sebaliknya.”

Pragmatik

Salah tafsir dalam pengajaran bahasa ju-
ga terjadi pada upaya pemasyarakatan kon-
sep pragmatik. Sebagai suatu cabang li-
nguistik, pragmatik lebih menekankan pa-
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da pemakaian ‘bahasa dalam konteks hu-
bungan kesosialannya. Dalam kaitan ini,
bahasa dilihat dari syarat-syarat yang
mengakibatkan serasi tidaknya pemakaian
bahasa dalam Komunikasi.

"Selama ini banyak (guru) yang kehru
memahalm mengenai konsep pragmatik,
kata Direkttur Program Pascasarjana Umka .
Atma Jaya ti. Pada satu seminar Masyara-
kat Linguistik Indonesia di Semarang mi-
salriya, seorang -guru bertanya tentang
pragmatik yang ada dalam bab-bab terten-
tu buku pégangan mengajar. "Ini saja sudah
keliru. Pragmank bukan materi atau pokok
bahasan, ia adalah suatu konsep berbahasa.
Pragmatik tidak membatasi diri pada bab- -
bab tertentu, kareria i 1a ‘terselam atau terda-
pat ‘dalam masmg masmg bab " tam-
bahnya.

Dicontohkan, bila seorang ibu’ berkata
pada anaknya: "Toni, sudah bérapd Kali sih
mama bilang kalau handuk tidak boleh di-’
taruh di kamar tamu?™ Jika dilihat dari
bentuknya ini adalah kalimat tanya. Dan
kalau kita hanya berpegang pada struktur
kalimat, maka Toni akan menjawab: "Baru
tiga kali, Ma.” Padahal, lanjut Soenjono,
maksud sang ibu bukan begitu, melainkan
ungkapan rasa jengkel kepada anaknya.
Dalam kalimat itu si ibu sebetulnya mem-
beri perintah agar Toni mengambil handuk
itu dan perbuatan tadi jangan lagi diulang.

"Hal-hal seperti ini yang harus tersirat,
yang tidak muncul, tetapl harus juga dike-
tdhui oleh para si§wa. Di sini siswa dituntut
untuk mengetahui dan memahami apa yang
tersirat di dalam kalimat yang sebenamya
Itulah pragmatik.” (ken) -

Kompas, 5 Februari 1996
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Diasuh oleh Lukman Ali dan Yayah B. Lumintaintang

| Singkatan dan Akronim

: alam sebuah hariari bu kota ada rubrik tetap

f yang diberi nama JMP. Rubrik ini berisi
¢ berita ringan, khususnya perkara kriminal
lata kecelakaan yang terjadi di sekitar Jakarta. Ter-
‘nyata, JMP itu adalah singkatan dari *Jabotabek
{menjelang pagi””. Huruf J ini adalah singkatan dari
Jabotabek. Kata Jabotabek it sendiri adalah sebuzh
singkatan dari *"Jakarta-Bogor-Tangerang-Bekasi™.
“Yang dimasalahkan di sini adalah soal unsur/huruf
| J dari singkatan JMP itu. Tampaknya memang anch:
sebuah singkatan kok masih disingkat lagi? Bagai-
lmanairﬁ? B et L e s
Singkatan dalam kehidupan berbahasa kita meru-
‘pakan gejala yang biasa, tidak aneh. Singkatan it
ipmia awalnya diperfukan sebagai upaya untuk meng-
hemat tenaga, waktu, dan tempat. Kita tidak usah
berpayah-payah mengucapkan atau menuliskan kata
'yang panjang itu, menurut hemat kita, dengan leng-
kap. Sebagai gantinya kita memakai singkatannya
saja. Daripada kita berpayah-payah menulis badan
jusaha milik negara, lebih baik kita menyingkamya
'menjadi BUMN; daripada kita berletih-letih menulis
\acquired immunity deficiency syndrome, lebih mudah
bagi kita untuk menulis singkatannya saja, aids atau
AIDS. ; el
- Sebenamya, pada masa awalnya singkatan kata
itu dalam bahasa kita diterapkan sebatas kata-kata
| tertentu saja yang dirasa perlu, khususnya yang me-
nyangkut nama badan hukum atau lembaga lain seje-
nisnya. Komite Nasional Indonesia Pusat, misalnya,
' disingkat menjadi KNIP; negara kita, Republik Indo-

ne sia, disingkat menjadi RI; Tentara Nasional

| Indonesia menjadi TN
' Demikian juga ungkapan-ungkapan tertentu seper-

i dan setertsnya, dan lain-lain, dan sebagainya ma- .

sing-masing disingkat menjadi dst, dll. dan dsb. Mu-

la-mula jumlah singkatan seperti itu tidak banyak, -

terbatas pemakaiannya dalam bidang dan lembaga
tertentu saja, untuk kepentingan komunikasi intern
antara sesama anggotanya. Akar tetapi, lama-kela-
maan singkatan kata seperti itu menjadi semacam

kebutuhan yang harus dipenuhi. Karena itu, dari hari
ke hari jumlah singkatan itu menjadi semakin tak ter-
bendung laiknya. ;
Di kalangan para ahli bahasa singkatan seperti dll.
jtu dibedakan dari singkatan sejenis Jabotabek. Yang
pertama disebut dengan nama singkatan, sedangkan

" jenis kedua disebutnya dengan istilah ekronim. Jadi,
‘singkatan yang bentuknya mirip sebagai kata atau
“suku kata termasuk kelompok akronim. Oleh kare-

na itu, tidak mengherankan kalau akronim (yang se-
benamya adalah singkatan juga) pada akhimya juga
diperlakukan seperti kata penuh dan disingkat lagi.
Ada beberapa contoh yang dapat dikemukakan di

sini.

Ebtanas adalah akronim dari “’evaluasi tahap
akhir’”. Akronim ini kedudukannya sudah mirip de-
ngan sebuah kata penuh, sehingga mengalami nasib
penyingkatan seperti yang terlihat dalam akronim
NEM, “nilai ebtanas mumi’’. Demikian juga AMD,
© ABRI mastk desa’’; IDT, Inpres desa tertinggal,
YPI, “*Yayasan Pendidikan JKIP"; dan DRG, *'daf-
tar rekanan gelmah (= golongan ekonomi lemah)™:

Sebenamya pemakaian akronim dan singkatan se-
macam itu tidak periu merisaukan kita, asal kita arif
memakainya. Artinya, kita memakainya sebatas ke-
adaan dan kesempatan yang sesuai. Dalam pemakai-
an resmi, misalnya, dalam pembacaan siaran warta
berita, pemakaian akronim seperti menli, mendagri,
dirjen, dll. sebaiknya dihindarkan. Kita mempunyai
sopan-santun berbahasa sendiri yang perlu kita cer-
mati. Kalau bukan kita sendiri yang berdisiplin diri
dan awas dalam pemakaian bahasa Kita, siapa lagi
yang bisa dan patut kita harapkan? :

Dalam hubungan ini, beberapa tahun yang lalu,
Prof. Dr. Slamet Imam Santoso, seorang pelopor stu-
di psikologi di Indonesia, pernah mengatakan bah-
wa orang yang suka memakai akronim dalam berbe-

hasa menunjukkan gejala penyakit skizofrenia yaitu

semacam gangguan jiwa yang terbelah.
Mudah-mudahan kita tidak termasuk di dalam-
nya. Bb. suhardi

Republika, 4 Febuari 1996
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g et ke
ampai sekitar tahun enampuluh, di Bandung
S terbit harian Sipatahoenan yang membang-
gakan dirinya sebagai *'sdtu - satunya koran
berbahasa Sunda di kolong langit'’, Hal itu tidak
salah, mengingat koran yang pertama kali terbit
tahun 1923 itu memang masih dapat bertahan ter-
bit. Pemah di Jakarta ada usaha menerbitkan
koran Siliwangi, namun’ temyata hanya ‘muncul
selama empat bulan, ;
¥ Selama tahun limapuluhan sampai awal tahun
enampuluhan, Sipatahoenan sangat berjasa dalam
menyampaikan ‘embaran (= informasi) baik“yang
lingkupnya Jawa Barat maupun yang nasional
atau bahkan internasional. Untuk berita - berita
""lokal’, berita biasanya berasal dari para warta-
wan koran itu sendiri, sedangkan yang lingkupnya
nasional atau internasional yang dijadikan sumber
berita terutama Buletin Antara. Mengingat buhwa
buletin itu berbahasa Indonesin, sedangkan Sipa-
tahoenan berbahasa Sunda, kewajiban redaktur
pertama - tama adalah mencrjemahkan berita itu
ke dalam’bahasa Sunda.

Jika mereka terdesak oleh batas waktu, kadang.
- kadang muncul berita yang betul - betul merupa-|
kan big news. Sesuatu yang mengherankan karena|
berita aslinya dari Antara sebenarnya berita biasa
saja. Usut punya usut, ternyata hal itu terjadi ka-
rena "'kelupaan’’ menerjemahkan kata - kata ter-
tentu. ’Kelupaan'’ itu pun ternyata disebabkan|
oleh terdapatnya kata yang sama dalam kedua ba-|
hasa (Indonesia dan Sunda), padahal maknanya
samasekali , berbeda. Akhirnya, muncullah big!
news itu, yang barangkali terjemahannya bukan
‘berita besar’, melainkan 'berita menggelikan’,

Inilah sckadar contoh hasil "kelupaan'' mener-
jemahkan itu, baik yang pernah muncul di koran
maupun dalam percakapan sehari*- hari: .

(1) Karena tentara makin lama makin lalai, ge-
rombolan makin lama makin ganas.

Amanat kalimat itu jelas, memperlihatkan hu-
bungan sebab akibat: keganasan gerombolan
merupakan hasil atou akibat dari kelalaian tentara.
Namun, kalimat itu dalam ketergantungan diterje-
mahkan menjadi, 3 ; ‘

‘(1a) Lantaran tentara beuki lila beukilalay, ge-
rombolan beuki lila beuki ganas. . -

Dua kata tersebut penting yang '‘terlupa’
diterjemahkan itulah yang menycbabkan hal itu
menjadi "berita besar’’. Jika kalimat itu diterje-

itunggu Batas Wakt

mahkan lagi ke dalam bahasa Indonesia tanpa
lupa menerjemahkan satu kata pun, akan muncul
kalimat, : -
(1b) Karena tentara makin lama doyan kelela-.
war, gerombolan makin lama doyan nanas:
Nah, itulah soalnya. Lalai Indonesia yang ber-
arti ~ ‘'alpa’, karena lupa  diterjemahkan,
dialihtuliskan menjadi lalay Sunda yang berarti
'kelalawar'’, Demikian juga halnya dengan ganas
Indonesia yang berarti ’garang, galak’, karena di-
diamkan maka berubah menjadi buah: ganas
Sunda berarti 'nenas’. Dalam pada itu,. beuki
Sunda selain berarti ‘makin, kian', juga berarti
‘doyan, suka'.. RN !
“(2) Aku bangga menjadi orang Indonesia.
-Karena *'terlupa’’ menerjemahkan kata bangga
{aar!g dalam bahasa Sunda memiliki makna_ luin,
limat itu dalam bahasa Sunda menjadi, =
(2a) Kuring bangga jadi urang Indonesia. |
Jika kalimat itu diindonesiakan [agi, tanpa lupa,
menerjemahkan kata bangga Sunda, akan muncul
kalimat, - SRR o P
(2b) Aku sukar menjadi orang Indonesia.
Masalahnya, kata bangga Indonesia dalam ba-
hasd Sunda seharusnya menjadi reueus atau agul;|
;egflngkén kata bangga Sunda berarti 'sukar, su-

Hal demikian mungkin juga terjadi pada orang!
Jawa. Kalau kita mendengar seorang kawan dari/
Jawa yang bertanya,- -, 7 :

(3) Kamu mengerti tidak ke mana ia pergi?

Kita tidak usah mengemyitkan dahi, karena ka-
wan itu sebenarnya hanya bertanya kepada kita
apakah kita tahu ke mana orang yang dimaksud-
kannya itu pergi. Kalimat itu sebenamya . terje-
mahan dari kalimat Jawa.

-(3a) Kowe ngerti ora nyang ngendi lungane,
(wong iku)? f g LR Ne

Ya, harap maklum saja, ngerti Juwa memang
berarti 'tahu’ sementara mengerti Indonesia ber-
arti 'mafhum’, : : ]

Jadi, jika suatu ketika kita mendengar sesuatu
yang '‘aneh” dalam tuturan seseorang, harap
maklum saja; ia (atau mereka) tanpa sengaja 'tcr-
lupa’ menerjemahkan bagian tertentu dari tuturan-
nya karena kebetulan yang "'terlupa'’ itu sebagai
bentuk atau sebagai kata dikenal baik dalam ba-
hasa ibunya maupun dalam bahasa ‘Indonesia...
(Ayatrohaedi) a0

Suara Karya, 7 Februari 1996
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< Oleh SOEHENDA ISKAR

; NISCAYA k.na. bangsa lndonesna, Sepakat bah=
\wa'bahasa Indonesia dewasa ini maju pesat. Akan’,
!tetapx. kemajuannya ini belum seimbang dengan pe- -
‘makaiannya karena kesenjangan-antara kemajuan:

.dan pemakaian oleh para penutumya maSIh kell-
hatan secara nyata,

Dualisme antara pemakaian y:mg ‘benar dan salah i
akan selalu tampak baik dalam ragam bahasa tulis::
‘maupun dalam ragam lisan terutama mengena pe-.-

aturan-aturan Ejaan Bahasa Indonesia Yang £

érapan
;Dlsem urnakan, diakronimkan EYD:.

Kmdah-kaldah EYD adalah sistem. onografi "c"a Demikjan pula waktu béxbxdam penyelen

{dalam bahasa Indonesia yang telah dibakukan atau
‘dnstandarkan secara resmi sehmgga p;mr:,kamnnya

vhasa yang baku/standar

'msinya. Ragam'
f gakan ‘dan-diakui oleh sebagian besar. warga -
masyamkat pemiakainya sebagai bahasa’ resmi i dan-

:sebagai kerangka mjukan norma bahasa dan peng- .

gunaannya:”. .

Ragam | fidak baku adalah ragam yang ndak
d:lembag:ikan dan yang ditandai oleh ciri-ciri yang
meny:mpang dari norma bahasa baku. Sebagai.
'kerangka rujukan, ragam baku ditandai oleh norma
'dan Kaidah-yang dlgunakan sebagai pengukur bé-
‘naf. atau'tidaknya pengguriaan bahasa (Bahasa In-
‘donesta Balku, Pusat Bahasa, 1981:4) .-

- Klasifikasi dikotomi dengan ragam bahasa baku
atau ‘standar, dan agam bahasa tidak baku meru-
pakan sandaran bagi kita. Sebab ragam standar se-
'bagaj bahasa resmi, berfungsi menjadi kerangka ru-

bahasa Indonesia itu tepat atau tidak. "
Selanjutnya ragam bahasa lndonesra baku i 1tu

khususnyaterdapat dalam ragam bahasa_ tulis.

‘Ragam ‘tulis yang baku adalah hasil pembakuan, re:

'ml dengan norma dan kaidah-yang dinyatakan seJ
cara tertulis dalaim bentuk pedoman, kamus, dag

buku tata bahasa. Misalnya, Ejaan Bahasa Indonej
sia yang Disempurnakan ..., adalah kodifikasi atay
.pemyataan tertulis yang resmi mengenal rorma d
‘kaidah tata ejaan bahasa Indonesia (Amran Haliny,
Bahasa Indonesia Baku, Pusat Bahasa, 1981:4). |

‘ emamapan ¥

M ellm E Y

tikel dalam

s S ams benpat asas pada penerapan kaidah-kaidah'

Apakah ragar bahasa baku 1tu" me Dr Amran
Hahm, mantan Kepala Pusat Pembinaan dan Pe-
.ngembangan Bahasa,. telah merumuskan defi-
'baku adalah ragam yang dxlemba- :

% Atas dasarjpendapat Prof. Ariran Halind di ‘atas,
- kaidah-kaidah EYD dijadikan ciri yang pokok un-

tuk penandaan ragam bahasa baku/standar dalam
bahasa Indonesia tem&ama untuk ragam bahasa
tullsnya :

Kmdab-kmdah EYD yang merupakan hasil kodl-
fikasi atau pembakuan secara resmi, digunakan se-
cara sahih Jntuk semua keperluan dalam situasi
yang sifatnyla resmi/formal. Misalnya waktu gurg
pengajarka pelajaran kepada siswa, dosen mem-
Serikan kulihh kepada mahasiswa, guru-atau dosen
dituntut untuk menggunakan ragam bahasa In-

onésia yang standar. - ° .

§umtkabar Pikiran Rakyat; penggunaan

‘semmar, dxskus: atau berkhotbah atau penuhs ar-,
baku diwajibkan..

iénsjnya para penutur’ qtau Para pe mihs;

secara konsisten dan benar. Maksudnya ragam
ahasa Indonesja yang standar terwujud secara
.Xongkret dan pemakaiannya mantap dalam upaya
pengembangan dan pembinaan bahasa Indonesia
stbagai bahasa negara (UUD 1945, pasal 36 bab
V) dan sebagm bahasa nasional.::

: Dalam pada itu untuk menghmdan salah pe-
gértian:telah ditegaskan dalam buku Tata Bahasa
akii Bahdsa Indonesia, Ep. Pendidikan dan Ke-
udayaan, Balai Pustaka, Jakarta, 1988: 19-20 ..
iberbahasa Indonesia dengan baik dan benar™ da-
at diartikan pemakaian ragam bahasa yang serasi
dengan ‘sasarannya dan yang di sampmg :tu
engikuti kaidah bahasa yang betul.

| . Pernyataan yang dikutip ini’dapat dljelaskan
dernikian. Apabila seorang penutur bahasa Indore-
sia menggunakan ragam bahasa baku dalam situa-

: si‘resmi, ia telah berbahasa Indonesna dengan baik

' dan benary
jukan atau pedoman untuk menentukan pemakman ;

. Sebaliknya pémakalan ragam | bahasa tidak baku

. dalam situasi resmi, alabamya pemakalan ini udak

baik dan tidak benar. .
Jikaia memakax ragam bahasa standar dalam si-

_tuasi yang'tidak formal, ia berbahasa Indonesia de-
ngan tidak baik dan ridak benar, Demiikian pula

ragam bahasa tidak baku digunakan dalam situasi
yang tidak formal, pemakalannya ini baik dan be-

- nar.

.-Menurut pendapat penuhs ini, secara umum

: penutur bahasa Indonesia sesungguhnya mampu

menggunakan ragam bahasa standar asalkan selalu




ingat'dan secara sadar menaati aturan-aturan EYD
dengan konsisten dan menggunakannya dengan be:
nar serta tepat, terutama dalam ragam bahasa tulis-
nya a.l. dalam‘penulisan karangan,

~ Untuk kepentingan itu dalam tulisan ini akan di-
paparkan secara ringkas mengenai kaidah-kaidah
EYD yang miingkin bermanfaat bagi pembaca
"PR", pada umumnya. ) ‘ '

“Modernisasi dalam bahasa Indonesia bercirikan
dengan penyerapan unsur-unsur dari bahasa lain’

yaitu dari bahasa asing serta bahasa serumpun,

" Dari bahasa asing telah diserap sejumlah fonem

konsonan yang sekarang ini telah disahkan atau di-

akui sebagai konsonan bahasa Indonesia, Konsonan

yang dimaksud ialah f, kh, q, Y, v, X, dan z.
Konsonan ini dipakai uptuk Kata serapan dari ba-

hasa asing dan difungsikan pemakaiannya. Konso- -
:nan'{ dipakaj, untuk kata serapan dari_bahasa Arab
‘dan - bahasa " Belanda atau “Inggris.”"Misalnya, .
penulisan yang baku dan benar ialah fitnah, fatwa, -

kafir, lafal, maaf, tawaf dil. Yang salah penulisan-
nyaialah pitenah, kapir, maap. | :

~ .Dari bahasa Belanda atau Inggris diserap kata'.
faktor, film, Februari, profesi, profan, tarif, staf. Pe- .
makaian konsonan f difungsikan secara benar, tetapi -
kata pilem, Pebruari ditulis secara salah, jadi non-.

baku. Demikian juga kata pasip, positip tergolong
salal, yang benar ialah pasif, positif. .. " -

Sehubungan dengan konsonan f kita temukan ak- "

tifitas dan aktivitas, penulisan yang betul aktivitas
sebagai kata benda, dan aktif sebagai kata sifat.
Diberlakukan kaidah bahwa akhiran - teit dari ba-

hasa Belanda dan - ty dari bahasa Inggris diin-
donesiakan menjadi kata benda tas kecuali ko-
moditi, sékuriti. Kata serapan faculteit, faculty, fa-
ciliteit, facility, stabiliteit, stability sebagai contoh,
diindonesiakan menjadi fakuitas, fasilitas, stabilitas
dsb. - : o

" Untuk konsonan kh dan Sy umumnya digunakan
kata serapan dari bahasa Arab secara fungsional
seperti khusus, khawatir, akhir, khatib, tarikh, syari-
at, syarat, syukur, insya Allah, masyarakat, arasy.
Salahlah jika ditulis kuatir, ghir atau masarakat.

Konscnan q dan z digunakan untuk kata serapan

dan bahasa Arab dan bahasa Belanda atau Inggris.
Hanya disebutkan dalam pedoman EYD konso-
nan q dipakai untuk nama dan keperluan ilmu
seperti quantum status quo.’ . ‘

“Kata serapan dari bahasa Arab yaitu Quran,
qadim, qori-qoriah ditulis dengan benar. Sebaliknva

“~rapan dari bahasa Belanda benar penulisannya yaitu

“ penulis Alquran yang sering terdapat dalam tulisan
atau karengan, tergolong salah. Alasannya dinyata-
kan dalam pedoman umum Ejaan Bahasa Indone-
sia Yang Disempurnakan, Pusat Bahasa, Dep. Pen-
didikan dan Kebudayaan, Jakarta;.1977:13, kaidah
no. 3 bahwa kitab suci umat Islam ditulis dengan
huruf besar Q"yaitu Quran bukan Al sebagai kata
sandangnya dalam -kata’ Alquran, Tanda baca
hamzah ' tidak diambil dalam bahasa Indonesia
seperti kata aslinya al Qur'an. Oleh karena itu, boleh
alQuranat,auQuran.",i_ i ) S

Konsonan q dari bahasa Bélanda atau bahasa Ing-
gris disesuaikan ke bahasa Indonesia menjadi kon-
sonan k kecuali nama dan keperluan ilmu. Contoh
sﬁta serapannya ialali kualitas, kuots, kuitansi, kuiz

Jika dulu ditulis Kwitansi, kwalifikasi, frekwen-
si sekarang dibakukan menjadj kuitansi;:kialifi:.
kasi, frekuensi dsb, -~~~ - e e Qg

- Kata serapan dari bihasa Arab seperti zakat, za-
man, bazar; wazir, izin ditulis dengan benar karena
konsonan z difungsikan. Penulisan yang salah ja-
man, ijin atau idin ataw idzin, dipandang tidak be-
na’: . * l*,-..' . . . - .
Begitu juga hiperkorek atas azas harus dikorek-
-si karena penulisan yang benar asas. J uga kata se-
. zenit, zodiak, zeni'dsb, ... S
Hanya kata serapan dari bahasa Belanda atau Ing-

gris pemakaian konsonan v dan x digunakan. Mi-
‘salnya kata-kata vakum, valuta, ventilasi, televisi,!
akdviasdll. . - - )
Konsonan x di depan kata tetap tidak berubah, di
tengah dan di akhir kata dijadikan ks. Misalnya
sinar X, xenon, xantat tetapi dilambangkan ks pada
kata-kata taksi, tekstil, leksem, aksioma, dan kon-
teks, teks, latek, kompleks. Sering ditemukan
penulisan komplek yang termasuk salah sebab yang
betul ialah kompleks. . - - ’
Selain dari uraian berdasarkan fonem seapan un-!
tuk penulisan kata serapan di atas; masih terdapat
penulisan kata yang sifatnya dualisme contohnya
Jadual dan jadwal. Yang benar untuk Indonesia jalah
Jadwal sesuai dengan kata aslinya dari bahasa Arib.
Kata jadual dipakai di negeri jiran, Malaysia, yang
tidak benar untuk EYD. Sinonim untuk kata jad-
wal ialah kata tabel serapan dari bahasa Belanda. -
Sementara itu kata serapan ‘'yang berasal dari ba-
hasa Belanda dan bahasa Inggris yang diterima
bersamaan dalam bahasa Indonesia, telah

&
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dibakukan secara sahih’ yaitu kata Inggris yang di-
jadikan miodel acuan. Misal kata systeem (Belanda)
system (Inggris) diindonesiakan sistem; analyse, -
hypothese. synthese (Belanda), analysis, hypothe-
sis, synthesis (Inggris) dnndones:akan menjadl ana-
lisis, hipotesis, sintesis.

Demikian pula kata structureel, ranoneel formeel
(Belanda),‘structural, rational, fprmal dnmdone51-
%Iacan menjadi struktural, rasional, formal sebagai

ta yang baku/standar. Kecuali methode (Belan-
da) method (Inggris)’ yang diadaptasikan’kata
imetode bukan metoda seperti banyak tertuhs dalam
’karangan atau tulisan. ;. -

-Berdasarkan analogl adanya vokal pepet /elpa-
ida suku kata akhir yaitu metode, kode, mode dan
jkata serapan dari bahasa daerah (Jawa), sumbér,
angker, luwes, rawet (pelik bahasa Melayu), kata
serapan akte, Zone, dxpandang benar-penuhsannya
\Jadi, bukan aktaatau zona'sebab menyalahl kaxdéh
EYD . 4

- Jika akta, zona dlanggap benar beram kata—
lamnya pun harus mengikutinya sehingga ditulis
moda. koda, metoda, sumbar, angkar, luwas, rawat.
Hal ini tidak mungkm tegadl karena udak ada dasar
kaldahn a.. EREY

. Ada kecendemngan di kalangan ahh bahasa In-
donesm yang beraliran purisme yaitu memperta-
‘hankan kodrat bahasa Melayu secara tulen, yang
tidak mengizinkan adanya vokal pepet/e/ pada suku
kata akhir. Hanya mereka tidak menyadari atau
;mengingkari fakta bahasa bahwa’ bahasa Melayu
;udak identik dengan bahasa Indonesia. -

‘Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasxonal me-
'nyerap unsur-unsur  bahasa-- dari .. bahasa
serumpun/bahasa daerah untuk memperkaya kosa

ata Indonesia‘a.l. kata serapan dari bahasa Jawa

yang menggunakan vokal pepet lel dan Juga dan

‘bahasa asing. -

Oleh karena itu, sekarang kehadu'an vokal
.pepet/e/ sudah diterima dalam bahasa Indonesia. Ja-,
di, penulisan akte, zone mencontch pembakuan ka-
'ta sumber; luw&s, angker; metode, model, kode. Ka-
‘ta-kata serapan ini sudah diteriha sebagal kata ya.ng
balmlstandar kL il s
L. Penulns mantan dosen Fak. Sastm Unpad
* sekarang dosen ngram Diplomq Il FISIP Unpad
Bandung. N

T : Vo

Pikiran Rakyat, 7 Februari 1096
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*Minal Aidin wal Faizin atau
. Minal Aidin Alfaizin?

kita sudah mulai menulis pengungkap rasa

silaturahmi kepada orang tua, sanak saudarn,
dan haindaitolan, yakni ucapan selamat hari raya
minal ‘aidin wal faizin. Agar kita mengucapkan
atau menuliskannya dengan lebih mantap dan
benar, ada baiknya kita ulas kembali makna
ungkapan itu hari ini. )

Dari bunyinya jelas ungkapan itu mumi bahasa
Arab, namun konon ucapan it hanya terdapat di
kalangan muslim di Indonesia. Di tempat lain di
dunia Islam di luar Indonesia, ucapan yang lebih
umum adalah doa, juga dalam bahasa Arab yang
maknanya, agar salat dan puasa mereka diterima

S ebentar lagi atau mungkin sebagian di antara

Allah, yaitu ragabbalallahu (salatana wa siya-"

mana) minni wa minkien. Di antara kiriman yang
pemah penulis terima terdapat kedua-dua ucapan
itu bersama-sama dalam satu kartu, 5

Melihat artinya, yang pertama yang berlaku di
Indonesia itu lebih menekankan doa kebahagiaan
yang sedang berlaku di antara mereka yang terli-
bat, sementara yang kedua lebih bersifat keaga-
maan. Sama-sama selesai menjalankan kewajiban
puasa lalu saling mendoakan agar ibadah puasanya
diterima Allah.

Baiklah kita tidak melanjutkan masalah tersebut,
kita anggap saja keduanya dapat diucapkan sendliri-
sendiri atau bersama-sama. Marilah kita bicarakan
saja makna yang umum dipakai di Indonesia, minal
‘aidin wal faizin yang kita pakai tiap tahun di
negara kita. :

Bagi umat Islam ada dua hari raya setiap tahun,
hari raya Haji, atau hari raya Besar, atau Idul Adha
dan hari raya Idul Fitri. Ungkapan yang sedang kita
bahas hanya untuk hari raya Idul Fitri. Pada hari
raya Idul Adha, selain yang sedang menunaikan
tugas naik haji, para muslim lain mengadakan pe-
nyembelihan hewan qurbannya untuk dibagi kepa-
da mereka yang berhak, tanpa ucapan selamat, tan-
pa upacara meminta maaf.

Arti harfiah idul fitri berarti hari raya (id) fitrah
(firri), yakni hari setiap muslim kembali ke fitrah-
nya sebagai manusia, suci tanpa dosan seusai ber-
puasa selama satu bulan. Dan, untuk menyempur-
nakan diri bersih dari dosa sesudah bersih dari dosa
terhadap Tuhan, maka perlu juga membersihkan
dosa dari sesama manusia: dari orangtua sanak sau-
dara, dan para sahabat. Ttulah alasannya maka sesu-
dah mengucapkan selamat berhari raya, dilanjutkan
dengan meminta maaf, N .

Selanjutnya tentang makna ungkapan minal
‘aidin wal faizin, dapat dijelaskan sebagai berikut.
Kata pertama rmin (a) berarti ‘dari (golongan)’, kata
kedua aidin adalah dari kata i« (tanda: untuk me- |
nunjukkan harus diucapkan panjang) yaitu bentuk
kata benda yang diturunkan dari kata kerja 'a:da
(kembali). Kata kerja itu juga dapat menurunkan |
kata benda pelaku menjadi “a:id (un) ‘orang yang
kembali, orang yang merayakan’. Kata itu dapat
diberi bentuk jamak dengan menambahkan una
atau ina menjadi ‘eiduna atau ‘aiding. Kata Arab
‘a:idina itulah yang dalam bahasa Indonesia di-
ucapkan aidin (a) yang kemudian menjadi aidin,
dan berarti ‘mereka yang berhari raya’ atau ‘mere- !
ka yang kembali’ (ke fitrah manusia). Sementara |
al-faizin adalah bentuk kata benda yang sama de-
ngan aidin yang berarti ‘yang berbahagia; yang me-
nang’. Jadi arti seluruhnya adalah ‘(semoga) Anda i
tergolong mereka berhari raya yang berbahagia’.

Jadi berdasarkan maknanya maka bentuk

ungkapan yang benar adalah minal ‘aidin wal faizin
bukan wal-faizin seperti banyak ditulis orang. AL-
Jaizin merupakan kata sifat yang memberikan ke-
terangan tambahan kepada al-aidin. Lengkapnya
ucapart atau tulisan yang benar adalah Selamar Idul
Firri, minal aidin al-faizin. Bukan Selamat hari
raya ldul Fitri, minal ‘aidin wal faizin. Jadi, tanpa
kata hari raya, karena id sudah berarti hari raya; dan
tidak memerlukan wa (dan) pada alfaizin, karena
alfaizin member sifat kepada aidin. ® muhadir

Republika, 11 Februari 1996
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' Diasuh.imphn,Eebina Bahasa Indonesia (HPBI)

'Yogyakarta dan Balai Penelitian Bahasa Yogyakarta

Kaidah Pemenggalan

| PEMENGGALAN diartikan sebagai. upaya memisahkan
penulisan suatu kata karena keterbatasan baris. Di dalam sistem
ejaan, pemenggalan diatur ke dalam tiga kaidah beserta butir-bu-
_tirnya. Kaidah pertama mengatur pemenggalan kata dasar; kaidah
kedua mengatur pemenggalan kata berimbuhan; kaidah ketiga
mengatur pemenggalan Kata yang terdiri atas lebih dari satu un-

‘Kaidah pemenggalan atas kata dasar dirinci ke dalam empat atu-
ran sesuai dengan fakta keberagaman konstruksi fonem kata dasar
dalam bahasa Indonesia. . . .

Kata dasar yang di tengahnya terdapat dua vokal berurutan
dipenggal di antara dua vokal itu. Pengecualian atas aturan itu
diberlakukan untuk vokal rangkap (diftong) ai, au, dan oi. Terkenai

‘oleh aturan ini ialah kata-kata dasar seperti maaf, kait, soal, kuat,
dan biola sehingga pemenggalannya menjadi ma-af, ka-it, so-al, ku-
at,danbi-ola. . - ) A Lo o

;- Berbeda denm deret vokal pada contoh-contoh itu ialah deret
vokal ai, au,.dan’oi yang terdapat pada kata seperti pantai,
walaupun, sepoi. Karena deret vokal pada contoh terakhir meru-
pakan diftong, deret vokal itu tidak boleh dipen, Peme an
atas kata-kata itu menjadi pan-tai, walau-pun, se-poi. Se
pegangan dasar, deret vokal yang merupakan diftong dan non-’
diftong dapat dibedakan berdasar batas hembusan napas. -

i~ Jika deret vokal berada dalam satu hembusan napas, deret itu

-merupakan diftong; dan bukan diftong jika sebaliknya. = -

{ . Aturannomor dua, tiga, dan empat mengatur pemenggalan kata

] dasar yang ditenga}msm berunsur konsonan yang terapit oleh dua

| vokal. Konsonan itu dapat bersifat tunggal maupun jamak. Jika

' konsonair tunggal, pemenggalan dilakukan sebelum konsonan itu.

.Jika konsonan lebih dari satu (jamak), pemenggalan dilakukan
.sesudah konsonan yang pertama. )

" Contoh penerapan aturan nomor dua, tiga, dan empat dapat dili-
hat pada pemenggalan terhadap kata-kata seperti gadis, lunas,
ijelek, pergi, sombong, masyhur, instruksi, bangkrut, ultra. Pemeng-
!galan atas kata-kata itu menjadi ga-dis, lu-nas, per-gi, som-bong,
masy-hur, in-struksi, bang-krut, dan ul-tra. , .

- Kaidah kedua ialah kaidah yang mengatur pemenigalan pada
kata berimbuhan. Yang dimaksud dengan kata berimbuhan ialah
kata yangatelah memperoleh imbuhan atau partikel (lak, kah, tah,

un). Pada prinsipnya, kata berimbuhan sebaiknya dipenggal pada

atas awalan, akhiran, atau partikel yang ditambahkan. Karena
kaidah itu, kata-kata seperti melunasi, menyombong, ter-
bangkrutkan, penginstruksian, pergilah dipenggal men{adi (tanda

() menandai titik-titik kemungkinan pemenggalan) me-lunasi, me-
nyombong, ter-bangkrut-kan, peng-instruksi-an, dan pergi-lah.

" . Perlu diperhatikan dalam hal ini adalah (1) kata dasar dari kata
berimbuhan sebaiknya tidak dipenggal dan (2) pemenggalan jan-
%an menjadikan adanya huruf tunggal di akhir atau di awal baris.

'ada kata berimbuhan yang mengalami peluluhan, ﬁemenggalan
dilakukan sebelum huruf yang mengalami peluluhan. Dengan
demikian, pemenggalan kata mengaji dan mengilhami menjadi

_berbeda, yaitu me-kaji dan meng-ithami.



Kaidah kétiga ialah kaidah yang mengatur pe
kata yang terdiri atas lebih dari satu unsur. Pemen,

~ e
"

me

gg:%an pada ka-

galan pada

ta yang berupa gabungan unsur dilakukan dengan (1) memenggal
di Xntagra uhs?ur—gunsur itu atau (2) memenig‘al salah satu unsur%t‘:x

berdasarkan kaidah pemenggalan satu. Se

contoh dapat dise-

butkan pemenggalan kata fotografi, kilogram, pascapanen yang pe-
menggalannya menjadi foto-grafi atau fo-to-gra-fi, kilo-gram atau

ki-lo-gram, pasca-

en atau pas-ca-pa-nen.

Menyinggung kembali hubungan di antara pemenggalan dan
penyukuan dapat dikatakan bahwa pada kata tertentu batas

penyukuan dap:
titik penyukuan

tidak mengikuti titik pen: , tetapi men
galan 'sepe?tll'(te]ah diuraimtma-m ’

at juga berarti titik pemengialan. Pada kata yang
djan pemeng,

galannya tidak sama, pemenggalan

ti kaidah pemeng-
(Edi Setiyanto)

Kedaulatan Rakyat, 11 Februari 1996

Bahasa Indonesia Percintaan

. . s .
ANGGAL 14 Februari di-
‘ingat dan dirayakan seba-
gai hari cinta. Tentu mak-

nanya di sini adalah cinta as-
mara muda-mudi. Bukan cinta
orangtua terhadap . anaknya,
atau cinta sesama satu jenis ke-
lamin. Bukan pula cinta negara
atau cinta sesaudara. Pokoknya,
cinta yang setingkat lebih intens
daripada cinta monyet.
. Banyak cara dan gaya orang
menyatakan cinta. Di Jepang,
pada beberapa tahun belakang-
an ini muda-mudi suka saling
menghadiahi cokelat derigan
kekasih masing-masing. Meng-
apa cokelat? Tidak tahulah. Pa-
ling tidak itu berkesan lebih ma-
nis - daripada saling bertukar
bak-pao, misalnya. -

Lalu di mana-mana barang
berwarna merah jambu menjadi’
superlaku.-Konon, selain warna
biru muda, warna merah jambu
ini mewakili rasa cinta yang!
amat. menggelora. Bila Anda'

‘inasih muda dan sedang jatuh,

cinta, belilah sesuatu dan bung-’
kuslah dengan sesuatu yang
berwarna merah jambu, lalu
berikanlah kepada buah hati

‘Oleh Lie Charlie

Anda. Pada saat-saat seperti ini,
warna' lain, seperti ungu atau
coklat susu, menjadi tidak po-
puler, bahkan orang tidak lagi
dapat berpikir tentang alter-
natif warna lain untuk kekasih-
nya kecuali merah jambu.
Bagaimana dengan bahasa?
Selain' dengan hadiah-hadiah
yang mahal harganya, meng-
ucapkan sebaris kalimat yang
romantis tentu bisa lebih mu-
rah, meskipun tidak selalu mu-
dah.Bahasa, bagaimanapun ju-
ga terpakai dalam setiap ke-
sempatan, termasuk . ketika
merayakan Hari Valentine ini.
Anda toh tidak cuma mem-
bungkus hadiah lalu menyo-
dorkannya. Setidak-tidaknya,
ada sehelai kartu ucapan yang
disertakan, atau paling enggak
pun harus ada apa-apa-yang
mesti Anda ucapkan saat bung-
kusan diberikan. Atau, apabila;
mau yang paling sederhana,
kasih saja bunga. Karena pada
benda bunga tidak pernah me-
lekat siasat lain kecuali cinta

dan cinta, l?1u C-lnta.u (AT TERIN

KONON pula, setiap bahasa
dipelajari mulai dari kalimat
"aku cinta kau”. Sampai-sam-
pai kita sebel mendengar Ich
liebe dich dalam setiap jam
pelajaran bahasa Jerman. Sam-
pai kita mau muntah setiap kali
ada aktor atau aktris yang
mengucapkan I love you (ka-
dang-kadang pakai tambahan
darling atau sweetheart segala
dan sebangsanya).

- Bahasa cinta, dalam bahasa
Indonesia, cukup beragam. Mu-
lai dari yang paling samar, agak
terus terang, sampai kepada ka-
limat-kalimat yang paling no-.
rak sekalipun, ada perbendaha-
raan katanya, I care atau aku
peduli adalah ungkapan rasa
cinta yang paling hambar, tetapi
tetap beraroma cinta. ”Aku cin-
ta padamu” adalah kalimat
yang paling umum dan kare-
nanya sering terdengar lanjutan
gaungnya yang berbunyi gom-
bal-gombal-gombal (sampai tiga
kali). Kemudian "aku suka ka-
mu punya” adalah kalimat cin-
ta mutakhir dalam bahasa In-
donesia yang meskipun bernada

nakal dan tidak gramatikal, na-.

¢
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mun merangsang. (Maaf, tolong
dibedakan dengan porno). =~ -

Cinta'. pun laksana - sihir.
Bahasa cinta dalam lagu Un-
‘chained” Melody dinyanyikan
dari desa tertinggal sampai ke
seantero kota kosmopolitan. Pa-
dahal, seperti apa kata penulis
pada paragraf sebelum ini, isi-
nya cuma kata-kata dangkal
yang terdiri atas love, darling,
touch, dan kembali lagi ke love,
dan seterusnya. Kita  tidak
peduli. Kita tidak mesti pusing
dengan makna -kata-kata lagu
itu, yang penting pada saat me-
lagukan bayangkan saja Demi
Moore sedang membuat kera-
mik lalu dipeluk dari belakang
oleh kekasihnya. Itu sudah se-
galanya, dan itulah artinya. Dan

rahkan. . S .

- Tidak banyak orang yang me-
nyadari bahwa kata-kata ung-
kapan cinta dalam’ khasanah

ini pun banyak yang mengaget-

kan. Contohnya: "Kalau cinta

‘sudah melekat, (maaf) tai ku-

cing pun serasa coklat”. Di sini
terjadi pengalihan metafora.
Coba bandingkan dengan peri-
‘bahasa seperti: ”Cinta ibu se-
panjang jalan, cinta enak sepan-
jang galah”. Pembanding cinta,
lama, yaitu ‘jalan’. dan ’galah’

lagi itu sudah’ cukup menggai--

bahasa Indonesia belakangan
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" Gudah ditinggalkan, dan digan-

tikan dengan pembanding baru.
yang dianggap " lebih’ ‘sesuai,

yaitu (sekali lagi, maaf) ’tai kuc-.

‘ing’ dan ’coklat’ itu tadi. Tentu
banyak lagi analogi yang bakal
kita peroleh apabila mau lebih
sering bergaul dengan anak-
anak remaja. Terus terang, pada
masa’ itulah cinta memang
masih berwarna merah jambu. -
ToeKE .

CINTA rupanya dalam ba-
'hasa Indonesia juga bisa ber-
ubah menjadi "tanda merah'di
pipi bekas gambar tangan”, se-
perti lantun Betharia Sonata.
Atau "aku begini, engkau begi-
‘tu, sama saja”, kata Broery. Ini
‘tentu bukan lagi cinta manis
yang bersemu merah-merah
isusu. - : C-

. 'Pepatah mengatakan, "Mem-
bunuh raja, sudahlah. Merusak
karya seni, biarlah. Asalkan ja-
ngan menghalangi cinta sepa-
sang anak muda.” Tentu mak-
sudnya sekadar membela cinta
belaka. Pepatah ini dipergd-
nakan banyak anak muda untigk
kabur dari rumah. Cinta yang
‘kita' rayakan dengan kalimat
' Will you by my Valentine ini'mé-
.mang tiada sejengkal jauhnya

(dari cinta melalui surat, puisi, .

dan sajak. Disana bertébaran
kata cinta, rindu, sayang, 'ca-

Kompas, 14 Februari

‘kurang imut-imut. "a .
Tidak selamanya benar, bah-
wa cinta tidak perlu diucap-
kan, melainkan hanya petlu
ditunjukkan dengan perhu-
jatan. Setidak-tidaknya lebih
;pantas dan aman menyatakKan
rasa sayang dengan kata-kata
daripada dengan raba-raba!
Entahlah, kalau ada- juga
orang yang mampu mengérti
dan menilkmmati cinta hanya de-
ngan berpandangan. Paling
tidak penulis pernah tahu ada
survai yang mehgungkapkan,
lebih dari lima puluh persen
responden mengaku ingin dan
.suka - mendengarkan  ucapan
cinta sécara eksplisit dengan
kata-kata dari pasangannya.
Pembac¢a, momentum ini, pe-
- rayaan Hari Cinta Kasih ini, ka-
lau mau dapat kita manfaatkan
untuk sekali lagi menyatakan
cinta kita kepada meraka yang
‘kita.sayangi. Bila  hendak, ini
‘ada’ sedikit sari-sari kata cinta

kata-kata harum lain yang tidgk

'yang ‘dapat ‘Anda kutip untuk.

diucapkan kepada kekasih An-
da: "Aku mencintaimu sedikit
idemi sedikit, supaya. cintaku
ltidak lekas habis..” .
! # Lie' Charlie, sarjana tata ba-
hasa Indonesia lulusan Fakultas
‘Sastra; Universitas Padjadjaran,

Bandung.” . - . .
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Jadual aukah 'Jadwal'

" BENTUK jadual terjadi karena analog1 yang keliru. Di dalam
mbentukan kata baru dalam bahasa Indonesia, terdapat pem-
Kgntukan kata berdasarkan analogl dengan bentuk-bentuk yang
telah ada. Misalnya, dari bentuk pesuruh yang mengandung makna
orang yang dtsuruh, lalu muncul bentuk petatar dan pesuluh yang
meniaen ung makna orang yang ztatar dan orang yang disuluh.
sntuk petani, pedagang, dan pelajar, yang mengandung mak-
na orang yang profesinya bertani, berdagang, dan belajar memu-
nculkan bentuk petembak, pebulu tangkzs an sepak bola yang
mengandung makna oran, yang berprofesn ola raga menembak
bu]u kis, dan bersepak :

_;ad ual muncul berdasarkan analog1 dengan bentuk kua-!
htas kuanmas ‘dan kuitansi. Kata kualitas dan kuantitas berasal
dari bahasa Ingg'ns quality dan Quantity. Semula, sebelum Ejaan
Bahasa Indonesia yang Disempurnakamdan Pedoman Umum Pem-
bentukan Istilah mikan pemakaiannya, kata kualitas, kuanti-
tas, kuitansi, ckuarium dan gan sejenis, ditulis kwalitas, ,_kwantz-
tas Izwztans; yang dxserap asa Belanda kwal ite! tukwan‘
: Pada waktu Ebaan Balzasa Indonesza yanngsem umakan dan
Pedoman Umum Pembentukan Istilah diresmikan pemakalannya,
kata-kata yang diserap ke dalam bahasa Indonesia, kata-kata
bahasa]f:fgm ah yan| dlpnontaskan. Hal ltu dlsebabkan oleh be-
bera; sebagai be:ﬁm

1. Inggris merupakan bahasa Intemasxonal
.- 2. Bahasa Inggris diajarkan di semua sekolah dari j Jenjang seko-‘
lah ddsar sampai défigan perguruan tinggi; sedafigkan batiasa Be-:
landa dan bahasa asing lamnya tidak, xecuah pada seko]ah-sekolah

3 Pemakan bahasa Belanda, gada umumnya orang-orang tua

Keang mendapatkan pendidikan Be] landa pada waktu itu, semak:n
kurang j

Berdasarkan hal tersebut, maka penyerapan kata-kata asmg
yang semula berasal dari bahasa Belanda d:ganh dengan kata-kata

gan berasal dari bahasa Inggris. - . -

Di dalam Pedoman Umum Ejaan yangb wemgurnakan dmya
takan bahwa kata-kata yang berasal dari bahasa Inggris; yan, se-
mula ditulis dengan ua dan ui setelah diserap ke dalam kgsa
bahasa Indonesia, penullsannya tetap ua dan uz, bukan w sepem

quahty kualztas, ‘ . el TN
quantily — kuantitas, O DR
quantitative — kuantitatif, o=l .
aqguarium — akuarium. )
Berdasarkan analoin bentuk-bentuk itu, kata Jadwal yang be-

rasal dari bahasa Aral chperlakukan sepertl kata-kata yang be-

rasal dari bahasa In, itu, sehingga kata jedwal ditulis jadual.
Karena katajadwai berasal dari bahasa Arab maka kata jadwal

Jangan dtg:rlakukan seperti kata kualitas, kuanutas, dan akuari-

asal dari bahasa Ix;‘gjns Oleh karena itu, yang benar
ml bentuk Jadwal, bukan
. (Sukardi Mp)-k.

Kedaulatan Rakyat, 25 Februari 1996
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Diasuh oleh Lukman Ali dan Yayah B. Lumintaintang

~w% Pemakaian Tanda Koma = =~

anda koma, menurut sistem ejaan kita (Ejaan
Bahasa Indonesia yang Disempurnakan/EYD),
" mempunyai empat belas fungsi di dalam mem-
bantu mengungkapkan jalan pikiran kita ketika kita
menggunakan ragam bahasa Indonesia tulis. Ke-
'nyataannya pemakaian keempat belas fungsi tersebut
belum secara mantap diterapkan oleh para penulis kita.
Ada yang sudah mengikuti kaidah-kaidah EYD itu, ada
 pula yang belum mengikutinya, di samping ada yang
' kadang-kadang saja.

Salah satu di antara keempat belas fungsi tanda koma
yang belum sejalan dengan kaidah EYD itu ialah pema-
kaian tanda koma dalam kalimat majemuk bertingkat.
Menunit kaidah EYD, tanda koma dipakai memisahkan
anak kalimat yang mendahului induk kalimat. Sebalik-
nya, tanda koma itu tidak dipakai jika induk kalimat
mendahului anak kalimat. Berikut ini adalah contohnya.
- (1) Jika hari hujan, Yan-Yan tidak berlari laun (jog-
ging) . R :

" (2) Yan-Yan tidak berlari laun jika hari hujan.

- Kedua kalimat di atas adalah kalimat majemuk ber-
tingkat yang telah mengindahkan sistem penulisan yang
baku. Pemakaian tanda koma pada contoh Kalimat 1
sesuai dengan kaidah EYD. Kalimat 2 tidak mem-
bubuhkan tanda koma sebelum anak kalimatnya. Ini
'berarti menerapkan kaidah ejaan (tanda koma). Demi-

kian juga jika kita memerlukan struktur kalimat sejenis

kalimat di atas; pola kalimat majemuk yang induk kali-
matnya diikuti anak kalimat, yang dihubungkan oleh
kata-kata hubung seperti sebab, karena, bahwa, agar;
supaya, sehingga; sebelum, sesudah, ketika, apabila/bila,
sewaktu, setelah, jika, kalau, walaupun, meskipun,
biarpun, atau sekalipun, tidak didahului tanda koma.

'Di dalam kenyataan pemakaian, penerapan kaidah
tersebut justru terbalik: orang/para pemakai bahasa
Indonesia tulis cenderung membubuhkan tanda koma
itu pada pola urutan induk kalimat yang mendahului
anak kalimatnya (lihat Kalimat 3). Bahkan, ada kecen-
derungan para penulis memenggal anak kalimat maje-
muk bertingkat itu dan memperlakukannya sebagai kali-
mat tunggal yang berdiri sendiri (lihat Kalimat 4). Ini
tentu saja tidak benar dari segi tata bahasa kita. Berikut
ini contohnya. ! '

(3) Tidak tercapainya simpulan atas permasalahan

tersebut, karena baik BPKP maupun Komisi APBN 1ak
mencapai titik termu. ' ‘

(4) Putusan ini agak m'enghe:wﬂ;'anl Sebab prose-.

Republika,

dur tata hubungan antarnegara harus melalui per-
wakilan negara yang bersangkutan. i

Kedua kalimat di atas harus disunting agar meng-
indahkan cara penulisan bahasa Indonesia yang baik
dan benar. Pada Kalimat 3, tanda koma sebelum kata
hubung karena kita buang. Pada Kalimat 4, bagian anak
kalimat yang mulai dengan kata Sebab dan seterusnya’
itu adalah anak kalimatnya. Menurut tata bahasa kita,
anak kalimat majemuk bertingkat harus selalu terikat
kepada induk kalimatnya. Penulisannya harus dise-
rangkaikan dengan induk kalimatnya; huruf S pada kata
Sebab (yang dituliskan dengan huruf kapital) harus di-
sunting menjadi huruf s kecil, dan tanda titiknya dibuang
sehingga kalimat itu menjadi sebagai berikut.

(3a) Tidak tercapainya simpulan atas permasalahan
tersebut karena baik BPKP maupun Komisi APBN tak

" mencapai titik teru. .

(4a) Putusan ini agak mengherankan sebab prose-
dur tata hubungan antarnegara harus melalui per-
wakilan négara yang bersangkutan.

Kalimat berikut juga merupakan salah satu contoh
pemakaian kalimat majemuk bertingkat yang belum
mengindahkan kaidah EYD., T :

. (5) Karena centeng-centeng tkut mengambil keun-

" tungan dari setiap kilogramnya jelas harga menjadi

finggi. - : ;

Dalam kalimat di atas tidak terdapat tanda koma di
antara anak kalimat yang mendahului induk kalimat-
nya, yaitu Karena centeng-centeng ikut mengambil
keuntungan dari setiap kilogramnya. Ini berarti bahwa
kalimat itu belum menerapkan kaidah EYD. Seha-
rusnya, setelah kata kilogramnya, terdapat tanda koma
seperti tampak pada kalimat perbaikan berikut.

' (5a) Karena centeng-centeng ikut iengambil keun-
tungan dari setiap kilogramnya, jelas harga menjadi
tinggi.

Seperti telah dikemukakan, pemakaian kalimat maje-
muk yang berpola urutan seperti pada contoh-contoh di
atas belum sepenuhnya mengindahkan Ejaan Bahasa
Indonesia yang Disempurnakan. Jika salah satu fungsi
tanda koma ini diindahkan oleh semua pemakai ragam
bahasa Indonesia tulis, itu berarti masih tiga belas fungsi
tanda koma yang perlu dimantapkan pemakaiannya.
Marilah kita terapkan kaidah penulisan bahasa kita,

_seperti kita menerapkan kaidah ejaan bahasa asing,
“seperti bahasa Inggris, sewaktu kita menulis bahasa
- Inggris. @ yayah b. lumi i
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eberapa bulan yang lalu, Perdana Menteri
B Israel Yitsak Rabin dibunuh orang. Peris-

tiwa itu disusul dengan operasi penang-
kapan para tersangka pelaku pembunuhan itu. Se-
telah beberapa hari berlangsung, muncullah se-
buzh judul berita di salah sebuah surat kabar besar
di Indonesia, Tersangka Pembunuh Yitsak Rabin
Ditangkap Lagi.

Terus terang saja, membaca judul itu saya ter-
sentak, semata-mata karena digunakannya kata
Iagi. Saya terus mengingat-ingat berita sebelum-
nya, apakah Pemerintah Israel pernah melepaskan
mereka (tersangka pembunuh), kemudian setelah
memperoleh petunjuk baru,’ melakukan penang-

kapan kembali. Sepanjang yang saya ingat, tidak"

ada peristiwa pelepasan yang demikian itu. Kalau
demikian, kemungkinan terjadi salah paham itu
sebagai akibat kesalahan memakai kata dalam ka-
limat. Dalam hubungan ini, kata itu adalah kata
lagi yang memang mempunyai beberapa makna.
Dalam. Kamus Umum Bahasa Indonesia
(KUBI) (1985 : 550) jejar Jagi tercantum dengan
makna sebagai berikut: ?
1.

’sedang (dalam keadaan melakukan), masih’.:

Contoh untuk arti ini misalnya kalimat Ia Jagi

makan yang berarti bahwa yang dibicarakan

itu (ia) sedang atau masih makan.

2. ’tambah sekian atau sedemikian pula’. Contoh-
nya, Saya minta lima lagi yang artinya pembi-
cara (saya) minta tambahan lima’. Atau, Lagi,
nanti kuganti yang dapat diartikan pembicara
minta tambahan (dari apa yang sudah diterima
atau dimintanya).

3. 'kembali (berbuat dsb) seperti semula; ber-
ulang scperti semula; pula’. Sebagai contoh,
Akhirnya ia tidur lagi yang berarti bahwa yang

Suara Karys,

Lagi Iiitangkap Lagi

dibicarakan (ia) mengulang apa yang ia laku-
kan sebelumnya. (tidur). f

4. 'dan; serta...’, dengan contoh (Tempatnya jauh
lagi sukar didatangi yang berarti bahwa yang

dibicarakan itu (tempatnya) jauh dan sukar di-

datangi.

5. ’(dipakai juga untuk menekankan kata atau ka-
limat yang mendahuluinya)’. Contohnya,
Kamu lagi, ribut saja ! yang berarti bahwa
kamu itu memperoleh tekanan (sebagai orang
yang ribut). : .

Dari kelima makna itu, katd lagi pada judul
berita itu paling sesuai dengan makna yang ke-

tiga, yaitu 'kembali seperti semula; berulang |
seperti semua’, Judul itu dapat diubah menjadi |
Tersangka Pembunuh Yitsak Rabin Ditangkap .

Kembali. Ttu berarti bahwa si tersangka itu

“’seharusnya” sudah pernah dilepaskan sebe- |

lumnya.

Jika berita itu dibaca lebih.lanjut, ternyata .
dugaan itu tidak tepat. Pemerintah Israel tidak
pernah melepaskan para tersangka pembu-|

nuhan yang sudah ditangkapnya. Bahkan ope-
rasi yang dilakukan itu berhasil menangkap
tersangka baru sehingga jumlah mereka yang
ditangkap bertambah. ’

Jika demikian halnya, judul itu (kalau ingin
menggunakan kata-kata yang sama), seharus-
nya berbunyi Lagi, Tersangka Pembunuh Yit-
sak Rabin Ditangkap, Kata Jagi yang ditem-
patkan pada awal kalimat itu, berarti ada tam-
bahan tersangka pembunuh yang ditangkap’.

Dalam pada itu, judul tulisan ini dapat di-
ganti (dengan makna yang tetap sambil meng-
hilangkan kata Jagi), menjadi Sedang Ditang-
kap Kembali... -

(Ayatrohaedi)
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tiba, kata mudik meng-

alami kekerapan pe-
makaian yang tinggi dalam
penggunaan bahasa Indone-
sia. Betapa tidak? Masalah
mudik masalah besar dalam
kehidupan bangsa Indonesia
karena gerakan pindah ang-
gota masyarakat kita dari

o JOATR:“MUDIC = o tempotile lapat yeng
YANG MENONJOL mis dan berarti. Namun, di

sini kita tidak akan berbicara

SEKITAR LEBARAN - tentang masalah mudik itu

sendiri, tetapi kita akan me-
lihat dan membahasnya dari segi bahasa.

Seticzp kali Lebaran akan

Kata -mudik merupakan kata turunan yang kata dasarnya
udik. Lalu, mengapa menjadi mudik? Tambahan bunyi /m/ di.
depan kata udik itu menunjukkan unsur tambahan dalam pro-
ses apa? Awalan atau prefikskah itu? Jawabnya boleh ya bo-
leh juga bukan. Orang akan mengatakan bukan- awalan kare-
na tahu bahwa dalam bahasa Indonesia hanya ada awalan
me-, mem-, men-, meng-, atau meny- yang ada bunyi /m/ di’
depannya, tetapi m- saja tidak ada. Di dalam bahasa Jawa
ada. Kata-pancar bila dijadikan mancar menjadi bentuk kata
kerja akiif yang sama artinya dengan ‘memancar’ dalam ba-
hasa Indonesia. Penasalan dengan m-, n-, ng-, dan ny- dalam
bahasa Jawa merupakan proses afiksasi sehingga bunyi-bunyi
nasal itu sekaligus menduduki fungsi prefiks atau awalan
yang memiliki makna gramatikal 'subjek aktif' seperti alomort
me- dan lain-lain dalam bahasa Indonesia yang sudah dise-
butkan di atas ini. ‘

Jawaban bahwa m- bukan prefiks pada kata mudik itu ti-
dak seratus persen merupakan jawaban yang benar. Supaya.
lebih jelas mari kita bahas bentukan itu. :

Kata mudik berasal dari kata udik sebagai kata benda
(nomina) yang berarti 'bagian atas sungai dekat mata air’.
Mata air sebagai sumber air sungai itu biasanya ada di gu-
nung atau di lereng gunung: Itu sebabnya kalau dikatakan

"orang udik, maka yang dimaksud ialah orang yang tinggal di




gunung atau di daerah pedalaman, lawan daerah pantai.
Bagian bawah sungai dekat ke laut disebut hilir sebagai la-
wan kata udik tadi. Kata udik bersinonim dengan kata huly;
di udik sungai sama dengan di hulu sungai.

Kata-kata benda atau. nomina: yang menunjukkan tempat
itu dalam bahasa Indonesia dapat diberi awalon me- yang
mengandung arti ‘menuju’. Mobil itu menepi berart ‘mobil .
bergerak menuju ke tepi’; perahu itu menanjung artinya ‘pe-
rahu itu meluncur menuju ke tanjung’. Kalau kata udik diberi’
awalan meng- menjadi mengudik berarti ‘menuju ke udik’.
Hilir diberi meng- menjadi menghilir berarti ‘menuju ke hilir'.

Bentuk mengudik dan menghilir ini dalam' proses peng- .
gunaannya mengalami pelesapan ‘bunyi -eng sehingga yang
tersisa -ialah mudik dan milir. Bandingkan dengan bentuk un-:
dur diberi meng- menjadi meagundur; lalu berubah menjadi
mundur, aju diberi meng- menjadi mengaju, lalu berubah
menjadi maju. Dalam perkembangan bahasa Indonesia, kata
mengajukan dan memajukan dipakai dalam kalimat dalam

arti yoang berbeda: mengajukan usul dan memajukan perusa- !‘

haan.

Kata pinta diberi awalan mem- menjadi meminta, kemudian
menjadi minta; inum diberi meng- menjadi menginum, lalu
berubah menjadi minum. Beranalogikan bentuk-bentuk mohon
dan mungkir berkata dasar pohon dan pungkir, lalu muncul-
lah bentukan dengan awalan di-: dipohonkan dan dipungkiri
bersaing pemakaiannya dengan bentuk dimohonkan dan di-

mungkiri.
Kata mudik mengalami perluasan arti, bukan saja berarti
‘menuju ke udik (sungai), melainkan juga berarti ‘pergi ke
udik, pergi ke pedalaman’ dan sekarang ini diartikan ‘pulang
kampung” karena kampung-kampung kita biasanya ada di
pedalaman: kota ada di pesisir, di tepi pantai. ’
Itulah penjelasan saya mengenai .
kata udik, mudik dengan arti, dan pe-
makaiannya. Semoga dapat menambah
pengetahuan Anda. 0

Intisari, Februari 1996
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-‘BAHASA JAWA-ULASAN

Berbzncang-bmcang Derigan Dra-Astuti Hendarto

Aksara Jawa,
Batak, Bali, Madura

Dlpmgram Lewat Kﬁmputer

- BAGI seorang mahasiswa, saat menentukan jurusan fakultasnya, blasanya sudah
‘mereka’ persmpkan ‘dan perhitungkan jauh ‘sebelumnya. Namun hal it akan lain,
_uka kita berd;alog dengan maha51swa fakultas sasu-a yang‘mengambll jumsan Ba-

hasaJawa, saat ini. -

Mereka, c;nderung txdak mahlr
berbahzsa Jawa; namun mereka -
lebih menyukai. berkomunikasi
dengan menggunakan_bahasa.
Indonés:a. Padahal idealnya, kedua
bahasa harus sama-sama ditekuni
dan dipelajari dengan. baik, tepat

.serta layak dxgunakan dalam per-
'_cakapan sehari-hari;

*Hal ini lumrah saja, pasalnya di
sebuah lembaga pendidikan bahasa
.dan sastra Jawa sudah selayalmya
para mahasiswa juga dituntut un-
tuk menguasai bahasa Jawa. Se-
bagai’ contoh, mahasiswa yang
mengambil Jurusan Bahasa Inggris
dan Perancis, umumnya mengua-
sai bahasa tersebut. Hal ini, berbe-

dd derigan mahasiswa yang meng . ’

ambil Bahasa Jawa.

"Kaml merasa sedih dan haru,
jlka melihat mahasiswa jurusan
Bahasa Jawa. Sebab mahasiswa
tersebut, seakan- akan hanya mem-
biasakan dan mengartikan Bahusa
Jawa itu, sebagai bahan pelengkap
penelitian saja. Ini "kan aneh. Ku-
hahnya saja, jurusan Bahasa Jawa,
justru mereka tidak mau mendala-
mi secara total,” demikian penutu-
ran Dra Ny Astuti Hendarto (AH)
saat bincang-bincang di kantornya
yang berdampingan dengan Kantor
Bea & Cukai Indonesia di Jakarta
Timur dengan Pembaruan, (P) be-
lum Jama ini. -

-P + Mengapa mahasiswa pemi-
nat jurusan bahasa Jawa semakin
kurang setiap tahunnya?

: AHT Sécard umum. saya Jugd
k'urang mengerti." Jelasnya saya ti-
‘dak bisa memahami arti piliban
mahasiswa saat menentukan pxlx-
‘hannya.:

; Namun berdasarkan penga-
Jaman selama mengajar di fakultas
tersebut, mahasiswa yang me-
nyukai Jurusan int yakni antara
lain, suku Jawa-dan mereka yang

benar-bénar warga yang-ingin -

.mendalami budaya Jawa secara
mqnyeluruh.
. P:Ada kencendemngan kalan—

gan mahasiswa jurusan Bahasa .

Jawa justru enggan menggunakan
bahasa Jawa, Kenapa hal ini terja- -
di? -

AH : Itu benar. Namuri’ kebena-
ran tersebut, masih belum kami
bisa utarakan secara gamblang,

terutama faktor penyébabnya hing,
g4 Bahasa Jawa hanya dipelajari
inti mata kulishnya. Padahal jika
_ ditelusuri lebih jauh, Bahasa Jawa
usianya sudah sangat.-tua. Alasan
mahasiswa jurusan Bahasa Jawa
sekarang ini, tidak bisa berbahasa
~Jawa ietapi hanya berbahasa Indo-
nesia saja karena mahasiswa men-
gatakan bahasa Jawa hanya untuk
bahan penelitian saja. -

-Padahal kalau para mahasiswa
Jurusan bahasa Inggris atau Pe-
rancis, mereka' biasanya hanya
ber-cas-cis-cus dalam bahasa yang
mereka pelajari.

P : Bisa diceritakan bagazmana
proses memindalkan bahasa daer-
ah dan aksara tradisional itu ke-

AH 3 Untuk bisa membuat ak-
sara-aksara itu; masuk dalam kom-
puter yang dibuat oleh perusahaan
Inggris (monotype composmg)
saya ditunjuk sebagai tim ahli un-
tuk mengkomputerkan aksara-ak-
sara itu. Snya harus ke daerah-da-
erah mengamiati aksara-aksara itu
dan berdiskusi dengan para: ahh ak-
saradi daerah asal. :

" Saya tergelitik 1 untuk mengkom—
puterkan’ aksara-aksara Bahasa
Jawa itu, 'setelah dalam suatu pa-
meran saya melihat komputer de-
ngan’ tulisan Thailand dan_tulisan
aksara Jawa dari timah. Saya me-
nanyakan siapa yang memprodukm
aksara, Jawa, dai, timah, ifu, . Ter-
nyata sebuah pabrik bernama Tette
Rode di Negeri Belanda, yang me-
ngecor satu per satu aksara Jawa.

Sebab itu, mesin cor dan penc-
etak huruf-hurufnya akan dibeli
oleh Balai Pustaka; Harganya tidak
seberapa waktu itu, hanya 10.000
gulden atau sekitar Rp 13 juta,-.
Menteri Pendidikan dan Kebuda-
yaan waktu itu, juga menyetujui
membeli mesin cor dengan alat ce-
tak aksara Jawa .itu. Tetapi 3 yang
sangat mahal adalah biaya meng-
angkutnya ke Indonesia, Jika dihi-
tung-hitung jauh Jebih mahal dari-
pada harga pembelian mesin cor
dan alat pencetak huruf yang telah
terbeliitu, .

Untunglah saya ketemu dengan
pengusaha pelayaran . Soedarpo
Sastrosatomo, yang dulu pernah
menjadi kakak keélas di Yogya dan

dalam komputer?




sama-sama berjuang sejak zaman
penjajahan Jepang sampai agresi
Belanda II di Yogya (1948-1949).
Kami saama-sama menjadx tentara
pelajar. |

Saya mengeluhkan segala ke-
sulitan pihak Balai Pustaka untuk
mengangkut peralatan itu. Berkat
bujukan, ia bermurah hati mau
mengangkut secara gratis mesin
cetak itu dari Negeri Belandd sam-
pai di percetakan Balai Pustaka di
kawasan industri Pulo Gadung
Jakarta. Maka selesialah satu per-
saalan, .aksara.Jawa, masib, bisa,
dilestarikan untuk mencetak buku-
buku yang berhuruf Jawa bagi
pelajaran sekolah dan naskah-
naskah lain. &

Pada-waktu-HUT ke-65 Balai
Pustaka, untuk pertama kalinya
Presiden RI Soeharto hadirdi Balai
Pustaka pada 29/9-1982 untuk
menyerahkan 21 unit Toko Buku
Keliling ke seluruh provinsi di In-
donesia. -Presiden .setelah melihat
buku-buku cetakan beraksara Ja-
wa, malah menganjurkan agar ak-
sara Jawa kalau bisa dikomputer-
kan. Tentu saja ini merupakan tan-
tangan.. -

Di percetakan Bnmmgham dl
Inggris, saya melihat ada huruf
Thailand yang dikomputerisasikan.
Maka Ny Astuti yang pada De-
sember 1948 sampai Maret 1949
ditahan penjajah Belanda di pen-

- jara Bulu Semarang, berpikir pasti
huruf Jawa j Juga bisa dikomputeri-
sasi.

‘Namun saya harus belajar aksara

! apa yang paling banyak keluar di
halaman. Selama hampir dua
tahun, meneliti dan menghitung
serta membaca naskah berak-
sarakan Jawa, macarh aksara apa
saja yang paling banyak muncul di
setiap halaman. -Kemudian mere-
kayasa hurufnya ditaruh pada dere-
tan mana dalam susunan key board
dan seterusnya. Setelah®keteru
maka desain key board aksara
Jawa rekayasanya itu dibawa ke
Brimingham Inggris. Tiba di sana
malah direkturnya .menantang, In-
donesia mau beli mesin monotype
dengan composing aksara Jawa be-
rapa buah?, Tentu harganya mahal
sekali dan.biaya masuknya ke In-
donesia, . astaga... mahalnya.

Darimana Balai Pustaka mendap-

: atkan vang untuk membeli mesin

composmg monotype beraksara
Jawa ini.

P : Bagaimana tanggapan dan
kesiapan SDM?

AH : Keuletan itu diuji, ketxka
saya harus mengkomputerkan ak-

sara-aksra Jawa. Tahun 1980 se-
waktu menjadi direktur produksi
(1979-1986) percetakan Balai
Pustaka yang BUMN dibawah
Departemen P&K, ada buku-buku
pelajaran bahasa Jawa yang harus
dicetak lagi.

Pada hal percetakan.hand set di
Solo sudah habis huruf-hurufnya,
Juga percetakan Kraton Solo yang
meémbuat sertifikat penghargaan
dari Sinuwun_Sunan Pakubuwono
Xllyang selalu ditulis dengan huruf
Jawa, habis pula aksara-aksaranya.

-Untunglah pada 3 Mei 1984
saya keternu dengan Ir Suhanoyo
yang wakfu itu Ketua BKPM
(Badan Koordinasi Penanaman
Modal) yang. akan ‘mengadakan
pagelaran wayang kulit oleh per-
kumpulan-dalang Senawangi.
Maka dibujuklah Ketua BKPM itu
untuk memberikan bebas bea ma-
suk mesin tersebut. Ketua BKPM
setuju .

Dalam waktu yang udak terlalu
lama datanglah mesin-mesin. térse-
but ke'percetakan unit I Balai
Pustaka, yang dibeli dengan cara u-
tang dengan bank.

Pada waktu ada pameran PPI
(Pameran Pembangunan.Indone- ;
sia) pertama (1985), Balai Pustaka
ikyt tampil pada pamerap. tersebut. .
Presiden Suharto menyaksxkaml
sendiri mesin composing monotype
aksara Jawa. Tampaknya presiden
puas. Malah langsung bertanya pa- -
da saya, huruf Bali kapan dxkom-
puterkan? :

Ini tantangan berat bagi saya :

Saat itu saya sedang menyiap-;
kan dan meneliti aksara Buigis/Ma-/
kassar. Maka saya berpikir untuk
mengejar penelitian huruf Bali,
harus ditekuni dan “ditongkron-
gi"'di daerah asalnya. Bali terkenal
dengan masyarakatnya yang
masth berkebiasaan menuhs dx atas
lontar.

P: Apakah Anda tidak meman-
faatkan rekan dan sumber dana
yang lain agar penelman itu tetap)
Jjalan?

AH: Tentu saja ini tantangan
yang sangat sulit, mengingat bah-

wa Presiden Suharto sudah berpe-
san agar pencetakan huruf Bali
bisa direalisasikan. Apakah »saya
harus mengemis ke UNESCO un-
tuk memblayax ini?. Iru ’kan tidak
etis, saru”. Akhimya saya meng-
hadap ke Jendral (purn) Surono
dan membuat proposalnya.

" Malah ia yang Ketua Persatuan
Dalang Senawangi yang mem-
bawa proposal Ny Astuti kepada
Sampurno (waktu Kepala Rumah
Tangga Presiden/pengelola Taman
Mini Indonesia Indah). Selang dua.
mmggu. saya dxpanggll ke Sekre-
tariat.Negara.. -

Dan pada waktu itu saya dlben-
tahu bahwa sudah disiapkan Surat

Kepres (Keputusan Presiden) un-.

tuk Provinsi Bali, agar bisa menc-;
etak buku-buku pelajaran berak-
sara Bali.'Pada pertemuan seniman
seniwati' se-Indonesia, 12 Maret
1987 .yang -dibuka 'Presiden
Suharto dan kebetulan. saya juga;
diundang. Presiden bertanya,:
" Aksara-aksara daerah lainnya.
bagaimana?”. Ini tantangan lagi
bagi dirinya yang stdah tidak pun-
ya jabatan apa-apa, karena kini
sdya hanya sebagai dosen saja.

. P: Adakali proses lain. yang ju-
ga sulit dilaksanakan? -

. AH: Proses lainnya, sebenarnya
tldak terlalu sulit. Yang perlu di-
persiapkan adalah mengumpulkan
aksara dan mengmpatkan pada po-
si$i-mesin tik atau keyboard yang
sudah ada. Dari situ tinggal dima-
sukan programnya. Saya sendiri
kurang mengusai bahasa kompu-
ter. Saya hanya menyiapkam selu-
‘ruh naskahnya. Justru masa menyi-
apkan naskah dan tulisan itu yang
sulit.

. Sebagai contoh huruf Batak itu
Jdipakai oleh lima sub-etnik seperti
Batak Toba, Mandailing, Samosir
dan. seterusnya.” Ada beberapa hu-
ruf yang berlainan antara para sub-
etnik itu. Akhimya malah saya se-
bagai orang Jawa mengusulkan
bagaimana kalau aksara Batak itu
dinamakan ""Surat Pustaha” saja.

Sebab. selama di Inggris saya
masuk sebuah museum yang me-
nyimpan naskah-naskah berbagai
aksara dari seluruh dunia. Saya
melihat seorang Afrika Selatan se-
dang membaca naskah beraksara
Batak. .

Di Afrika Selatan mengatakan

&>
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BAHASA JAWA UNTUK PENUTUR ASING

Jjurusan-Bahasa Indonesia di

Universitas Humboldt, Berlin,
Jerman, mulai_ tahun ajaran
1995/1996.:..

. Hal nmdikatakanolehdosen
Jurusan Indonesia pada Uni-
versitasituIr. Dr. Indaqg Gasch
di Berlin, baru-bafu ini. -

-Dosen asal Bandung, yang

itu mengemukakan, dalam' pe-
ngajaran bahasa Jawa diajarkan
pula aksaraJawa Hanacaraka,"™

Aksara Jawa itu, katanya
te]ah dikemas dalam program
komputer. yang hasilnya dapat
rnembantu para ‘mahasiswa,
baik m\enyangkut lafal, font;uk

ta di 1aboratonum bahasa,

Pengajamn Bahasa Indone-

siadi Umversntas lertuadl bekas
‘Berlin Timur i itu dnangam oleh
‘tigd dosen, masing-masing Dr

Elke Slomma, DrElke:-Voa dan
Indarjo di bawah pengawasan

P->f Ingrid Wessel yang mem-:

tawahi bldang sludl AsxaTeng-
gora:

Sedangkanaksara]awama-

jarkan Indarjo yang mendapat

-gelarinsinyur mesindi Moskow

dan doktorbxdang Sejarah Indo-
nesia di Universitas Himboldt,
sétefah ia meninggalkan Indo-
nesiadikirimPresiden Soekamo

" tahun 1962.

MenurutIndarjo, yang akhir
tahun lalu memberi ceramah di
UI dan mengadakan berbagai

menjadx warga negara Jerman

maupun perangkalan huruf dan‘

;Indonesia cukup besar dengan

,meningkatnya pendaftar dari

20-an setiap tahun pada tahun
80-anmenjad1 50~anpadatahun
,ajaran 1995-1996.
" Besamya lmnat ter’sebut
katanya telah pula menggugah
Depdikbud tahun’ini untuk
memberikan beasiswa, kepada
.dua mahasiswa Jerman belajar
di Indonesxadansaanmseorang
'telah dikirim. .
Da]am;umsansosnalsepem

'Bahasa Indonesia, menirut dia,

'tidak hanya bahasa yang dia-
jarkan tetapi termasuk pula
séjarah budaya dan perkem-
banganekonoxmmaupun pohnk
Indonesxa.

Bahan- bahankuhah menu-
rut Indarjo’ yang_ beristri orang

{ Jerman itu, diambil dari analisis

keadaanoleh parapakarJ erman
:tentang Indonésia dan juga dari
perkembangan akhir di dalam
‘négeri.yanig disadur dari buku
maupln fnedia massa,” -

- 4 Pernah akan dihapus.

_ Pengajaran Bahasa Indone-
sia di Universitas Humboldt,
yangsebelumnya bemama Uni-
.versitas Berlin, memiliki sejarah
khususkarenasalah seorang dari
duakakak beradik Wilhelm dan
Alexander Humboldt, pendiri
Universitas itu tahun 1810,
pemnah mengadakan penehuan
di Indonesia dengan hasil kar-
yanya yang terkenal “Bahasa
Kawi di Pulau Jawa,”

|
Bahasa ]awa dlajarkan
: di. Berlm |
Jﬂmmm 'e:s‘a,iz'ﬁz:‘mmm il o mamanys
‘wa diajarkan pada‘mata kuliah  terhadap mata kuliah Bahasa tahun 1946 dinobatkan sebagai.

nama universitas itu, kemudian

banyak meneliti Indonesia.
Salah satunya dilakukan

Kurt Huber yang mendapat

.gelar doktor atas disertasinya

mengenai Bahasa Indones:a
tahun 1958. . .

Huber, sepulang dan Indo—
nes1a, tahun 1961 membuka
jurusan Bahasa Indones;a di
Universitas yang namanya di-
ganiti ‘dari Universitas Berlin
menjadi Universitas Humbolt
aklbatdlbagmyaBerhnmcnjad:
duadandipisahkanoleh tembok
Perang Dunia Ke dua; /

- Setelah penyatuan ] kembali
Jerman tahun 1989, pemerintah
Jerman mengadakan restruk-
turisasi terhadap berbagal lem-.
baga pendidikan tinggi dengan
pemmbangan krisis keuangan

negara urusan Bahasa In-
do§esxa 'fn%r?xltasﬂumbolt

bersamabeberapa jurusan sosial
lamnya dmyatakan akan di-
hapus..

' Namun perkembangan ter-
akhir, menurut Indarjo, dipu-
tuskan bahwa jurusan Bahasa
Indonesia tidak akan dihapus,
tctapj metode pengajarannya
diubah dari sistem pendldxkan
Timur menjadi sistem pen-
didikan Barat.

Cirinya,-antara lain dosen-
nya harus berganti setiap tiga
tahun. dengan demikian selalu
terjadi dinamikadan pembaruan
serta perbaikan terhadap satu
mata kuliah. (sp)***

Berita Buana, 4 Februari 1996




BA HASA TORAJA~ ULASAN

BAHASA TORAJA MEMASUKI ERA BARU"

Redaksi Yth.

Dalam bahasa Toraja selama ini bwm yang membedakannya dengan
bahasa lain ialah adanya *’ °."’ (koma ams) yang berbeda bunyinya den-.
gan huruf "'k’ dan huruf 'q"'. Hal ini sudah mendarah daging dan
cukup dapat dikatakan baku dalam bahasa Toraja sehingga nama-nama
orang, tempat, dan sebagainya menggunakan >’ *’ dan membedakan-
nya dengan huruf *’q”’ dan huruf ’k’’. Hal ini disebabkan dalam
pelafalannya sangat berbeda. Dan bila dipertukarkan ataukah saling di-
ganti akan sangat janggal di daIam mengucapkannya tensnmewa dalam
pengertiannya.

- Berangkat dari hal térsebut maka saya sélaku. generasi muda asal .
daerah Tanatoraja sangat sedih dan bertanya. kepada para tokoh:
masyarakat asal Toraja, cerdik pandai. Toraja bahkan’ kepada seluruh
masyarakat Torgja dan orang yang mempunyai sifat ketorajaan bahwa
sesuai dengan informasi yang saya dengar bahwa ada beberapa sekolah
di Tanatoraja khususnya SD dalam mengajarkan bahasa Daerah
(T oraja) sudah menggunakan ''q’’ untuk menggantikan koma atas (')
yang menurut kami tidaklah terlalu tepat. Bunyi *’q"’ dan "' * ' (koma!
atas) dalam bahasa Toraja tidaklah sama.. - . : i

Bahlzan ada berbagai kabar yang menyatakan bahwa dalam waktu.
dekat Kanwil Depdikbud Sulawesi Selatan dalam proyek penulisan pela-
jaran Bahasa Daerah maka pelajaran Bahasa Toraja akan ditulis de-
ngan menggunakan *'q * untuk menggantr&an seluruh *’ * ** (koma atas)
. yang selama ini dtpergunakan secara resmi oleh-masyarakdt Toraja baik
itu dalam menuliskan nama orang, tempat, dan berbagat hal yang
menyangkut ketorajaan (konteks Toraja). .

Masalah tersebut di atas merupakan perdebatan yang Iagz hangat di
kalangan masyarakat Toraja terutama dengan adanya kabar bahwa
Depdikbud akan mencetak buku pelajaran Bahasa Toraja dan menggu-
nakan "’q"’ untuk menggantikan "’ '’ (koma atas) setelah mendapatkan
Perda dan pemerintah daerah tingkat Il Tanatoraja.

Supaya kami generasi muda tidak dibingungkan mengenai hal ini ma-
ka diharapkan masukan dan pendapat dari seluruh masyarakat Toraja
niengenai hal ini dan jangan pihak pemerintah membuat sesuatu tanpa
diketahui oleh masyarakat umum di luar dan di Tanatoraja.

Atas bantuan dan perhatmn serta kerja sama yang diberikan redaksi
harian’ ’Suara Pembaman saya ucapkan banyak terima kasxh.

Aleksander Mangotmg
‘ Ujungpandang
—_— ; P.O. Box 1274, Sulawesi Selatan

‘Suara Pembaruan, 25 Februari 1996
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GERPEN-ULASAN

\ emangat kerakyatan penuhs cerpen
Indonesia mutakhir, sejak awal de-
kade 90-an, terasa menyentak jagat

kesusastraan kita. Ada kesadaran para cer- .
penis kita untuk mengangkat realitas sosial, -

terutama yang bersentuhan dengan kehi-
dupan rakyat kebanyakan. Inilah semangat

populisme dalam cerpen-cerpen Indonwa
mitakhir.

“Menajamnya obsesi ce:pems kita untuk -
menguak pergolakan hidup orang-orang.

bawah — rakyat kebanyakan

cung makna suatu pencarian terhadap kebi- -
jaksanaan, “kearifan, ketulisan, danse- :
mang pergulaIan.BolehJadx para cerpe- .
nis lata mulai menemukan suatu bentuk

sebagai penafsuan atas kehidupan orang- - pedésaan,
orang kebanyakan itu’ Meski fiktif, Cerifa .
mengalir bersentuhan dengan nuram ¥
”untuk terlibat pada konflik sosial budaya
'yang berkembang pada masyarakatnya. .

'masyarakatya. -~ -

i' Adakalanyaseomgoetpemsnmwkanz.

'pentingnya kontrol sosial melalui cerpen.

:Muncul hasrat yang te:pendam pada diri- -

nya untuk menyusupkan visi yang mem-
‘perjuangkan nurani kerakyatan itu, atau visi
iyang mengontrol perilaku politik. Akan
imenjadi suatu karya yang mengagumkan,
bila para cerpenis it memperjuangkan

lyang diangkatnya.

Kita mengenal cerpenis kawakan se-
macam Satyagraha Hoerip yang mencip-
jtakan cerpen-Gerpen yang kental sebagai
‘kontrol sosial politik pada konstelasi ke-
i]o.lasaan Dia dekat dengan penderitaan dan
pergolakan hidup m'asyarakat kebanyakan,

bot sastra yang sepadan. bagl tema-tema

- dan mencan keluhuran dan sini, Tokoh-
" tokoh cerpennya bisa saja orang kebanya—
" kan semacam pelacur. Kepelacuran itu bu-
kan merusak tata nilai, norma, dan keter-.

afuran sosial, melainkan malah meluruskan
penyimpangan-penyimpangan. -

- Keberpihakan pengarang terhadap
masyarakat kebanyakan memang terka-
dang mengejutkan. Cerpen tak lagi bebas
dari beban sosial, budaya, dan politik. Ada
kemajemukan tema, yang bersentuhan de-

' ngan pergulatan nasib orang kebanyakan.

* Tak semua cerpenis kita— meski yang

kawakan — memiliki kemampuan untuk
. menyajikan temakmakyata.n dengan kein-

dahain, perenungan, dan bobot sastra yang'
sepadan. Miincul kecendemngan penga-

-rang untuk menghadirkan tokoh-tokoh -
yang terkesan diperalat menyuarakan ide--

de dan gagasan dalam cerpen-cérpennya.

1gan dunia orang-orang kecil, rakyat

tertindas telah membawa Ahmad Tohari

Sayangriya, tema-tema yang bergelimang
dengan kehidupan orang kebanyakan itu
membawa suatu kelémahan. Terutama

-pada pengekangan diri cerpenisnya agar

tak Jarut dalam penokohan. Terkesan tokoh
orang pinggiran bisa bicara dengan cerdas,

bo- . kritis, dan berani. Almarhum Subagio

Sastrowardoyo, dalam kumpulan Kado
Istimewa, melihat kelemahan penokchan
Ahmad Tohari. Ada simbolisasi yang tak
tertangkap, tak tertafsirkan oleh sastrawan
sekaliber Subagjo Sastrowardoyo. Apalagi

- pemahaman ‘pémbaca awam. .

Tapi, tak semua cerpenis kita yang terli-
bat pada masalah kerakyatan tefjebak untuk

~. Sastrawan sekaliber Ahmad Tohari juga .
ikut_menulis cerpen yang bersentuhan de-

atau manusia pinggiran yang ter-
singkir. Obsesinya pada orang-orang yang'

smasursnamganeati

Popullsme Cerpen Indonesia Mutakhir

" bicara terlalu cerdas dan kritis. Adakalanya
mereka bisa memadukan secara pekat
antara realitas sosial, fiksionalitas, dan ke-.
kuatan gaya ucap. Ketiganya dapat dila-"
rutkan dalam sebuah cerita yang memikat,

- menyentuh empati pembaca, dan membe-
kaskan kesan mendalam, tanpa kehendak
unhik banyak bicara Kemerdekaan penaf-
siran.pembaca tak terampas; tak terenggut
1de-1de cerpenis. .

- Semangat kerakyatan oe:pen-cerpen In-
donesia mutakhir ternyata bisa digarap de-.
ngan sentuhan dunia mitos. Ini berkemung-
kinan memberi bobot tematik, bila cerpe-
nis'tak sekadar mengungkap mitos lama

. mengenai ketokohan rakyat jelata. Mitos

pewayangan yang memunculkan tokoh po-

pulis semacam Semar, Gareng, dan orang,
kehanyakan, dalam cerpen-cerpen Yanusa
Nugroko muncul dalam bentuk baru. Kita

_tak bisa mengenali lagi, apakah itu mitos

“ masa silam atau tokoh yang dimunculkan

“dani masyamkat masakini. .

‘Kerinduan Yanusa Nugroho untuk

menghadirkan cerita mengenai orang ke-

banyakan dengan pergulatan nasibnya,
telah mendorongnya untuk mengangkat

mitos masa silam. Lenyaplah jarak kulural
antara dua dunia yang digarapnya: mitos

masa silam dan realitas masa kini. Kita di-

buat ambigu: apakah tokoh yang hadir itu

Semar atau orang serupa Semar; tokoh:

Gareng atau orang serupa dengan Gareng.

Nasib orang-orang kecil dalam cerpen-'
cerpen Yanusa Nugroho (Cerita di Daun!

Tal) dihadirkan untuk menemukan kebaji-|

kan, keluhuran, dan kemuliaan. Rupanya|

Yanusa Nugroho telah mengambil jalanl

yang berbeda dengan yang ditempuh cer-

penis lain. Dia berjuang untuk menemukan
bentuk pengucapan yang sepadan dengan
obsesi populismenya, agar dnpaharm ma-
syarakat luas.

rm mmTTRAnS
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Dengan jiwa popuhsmenya itu, Yanusa
Nugroho telah membentuk mitos tersendiri.
Juga cerpenis-cerpenis lain yang gemar
mengangkat kehidupan orang kebanyakan,

pada gilirannya membentuk arus pencipta-

an tersendiri. Ini sebuah mitos yang ber-
beda dengan cerita-cerita melodrama; ber-
beda dengan cerita-cerita eksperimentasi
yang bergelimang absurditas.

Sudut pandang yang lebih tajam me-
ngenai populisme itu, untuk men
kebenaran sejarah, telah dilakukan Seno
Gumira Ajidarma. Terutama dalam kum-
pulan cerpennya Saksi Mata, dia telah
memunculkan kelincahan sebuah dongeng
modem, yang di dalamnya tersimpan suat
kesaksian atas nasib manusia-manusia
tertindas.

Pembelaan Seni Gumira Ajidarma pada
orang-orang pinggiran, manusia yang ter-
singkir, telah melawan kemapanan mitos,
dan ini terpancar sejak awal kemunculan
cerpen-cerpennya. Bersamaan dengan itu,
mengucur pula eksperimentasi gaya ucap

, Ahmad Tohari juga ikut
/  menulis cerpen yang

- bersentuhan dengan dunia
~ orang-orang kecil, rakyat
-~ pedesaan atau manusia

 pinggiran yang temmgktr
Obsesmya pada orang-

cerpen-cerpennya yang menawan. Seper-
tinya, dia sadar benar, eksperimentasi saja
tak cukup. Mesti disertai dengan keterli-'
batan sosial. !
Cerpen-cerpen yang bafrus tak harus la-'
hir dari tekanan kekuasaan, Seno Gumira |
Ajidarma sadar benar hal itu. Tapi, untuk |

situasi kita sekarang ini, tampaknya kebe- !

saran cerpen mutakhir cenderung dipertim- |
bangkan dari pembelaannya terhadap’
orang-orang tertindas. Bahkan kemudian |
muncul pula tokoh-tokoh yang meng-:
atasnamakan dirinya sebagai sastrawan,

* ‘arus.bawah’.

Tak semua di antara kita sepaham, bah-
wa cerpen-cerpen yang mengangkat tema-
tema kehidupan rakyat Lebanyakan itu
membentuk mitosnya sendiri sebagai karya
yang baik. Yang menentukan kclayakan
sebuah cerpen, tentu, tetap gaya bertutur-
nya, kematangan visi, penguasaan media
bahasa, dan kedalaman komtemplasinya.

M Penulis adalah cerpenis dan peminal sasira.
E Tinggal di Semarang.

Republika, 11 Februari 1996
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Tentang Kemiskinan
Wawasan Budaya

- Kumpulan Cérpen

luk' enomikus . sejati. Putu ‘Wijaya ini." Putu, dalam
Demi harta ia bisa kebal kumpulan ‘cerpennya yang sese-
terhadap peristiwa, - peristiwa tak . kali mericuatkan kritik sosial ini,
‘adil "di lingkungannya, bahkan tampak Konsisten dengan konscp
terhadap.saudaranya séndiri. An- . "teror mental’’-nya yang meng-
daikan Emha Ainun Nadjib da- - gemaskan. Tak pelak, Protes kian

Jam Gerakan Punskawan Atawa:" mempertegas sosok . penulisnya

M'anusia memang makh- labis membaca cerpen.- cerpen

Arus Bawah (1994) mengatakan - sebagai.- seniman: garda depan -

Jbahwa' orang sudah.banyak yarig' - yang serba bisa, energik, dan sa-
'kebal, sehingga tak ada-lagi per- ngat produktif. = <. .
jistiwa sedahsyat ‘apg pun yan !

.:+ Bagaimanakah isi bul
ibisa “mengherankan: sekaligus -- benarnya’?. Jawaban -atas. perta-

‘mengharukan,: maka’ ‘membaca“. nyaan itu tak akin memvaskan. - !
" nyetujui adanya - ketidakberesan

cerpen. - cerpen: Putu.:Wijaya™' Menurut kaum Einstcénian daya
yang ‘tergabung ‘dalam kumpulan: apesiasi setiap orang itu berbeda.
“cerpen-Protes (terbit tahin-1994, :Setiap '6fang akan memperoleh
1314 halaman) ini' erupakan sa- . kesan . yang berbeda ’ terhadap

‘lahsatli Tangkah' (usaha) untuk buku kimpulan cerpen Putu Wi- -

:mengikis kekebaldnits. Apakah ' jaya ini. Saya sendiri menangkap

si-buku ini se-’

' penilaian ini tak berlebihan ?
i - Mungkin-termdsuk: berlebiban.

‘Namun, begitulah adanya. H Su- -

‘jiwo Tejo pun'tidak menolak hal
“ini (Kompas, Rabu 21 Desember
1994 halaman 16). Menurut Tejo,
cerpen:- cerpen Putu leih. bersifat
sketsa. Dan jika tidak juga bisa
mengikis kekebalan masyarakat

fenomena menarik darinya. Saya
nyatakan bahwa Putu lewat ¢er-
pen - cerpennya sedang menyaji-

‘kan serangkaian anekdot - anek- -

dot kemiskinan. Kemiskinan da-
lam  konteks ‘ini ‘. adalah
kemiskinan budaya yang kita mi-,
liki. Untuk lebih jelasnya, mari
kita perhatikan beberapa cerpen-

tethaddp berita sadis, setidaknya ' ;jya — dalam buku ini — yang di-
ia bisa ‘menggelitik mercka yang anggap bisa ‘mewakili hal itu.
selalu terpekung oleh berita-ber- ~ . . .. o
ita’ tentang omong besar. Dalam - PseUdedomoml
kumpulan cerpen ini Puty, bicara "Putu  mengatakan . dalam
tentang hal yang kecil - kecil (bu- cerpennya bahwa isu '‘demo-
kan omong besar). . krasi’* pada hakikatnya hanyalah
. Sementara itu penerbit Grafiti milik segolongan elitc manusia,
menilai buku kumpilan cerpen Banyak orang bisa berbicara ten-

ini sebagai kaya imaji dan sim- . tang demokrasi, tapi sedikit yang

bol, sugestif dan dinamis, dan ke-' mengerti ' demokrasi.. Baayak
rap seperti protes pada bentuk orang yang mencoba melakukan
penguapan liferer yang konven- tindakan tertentu untuk mendu-
sional. Begitu kesan pertama se- kung tegaknya demokrasi -~ de-

'ngan protes, misalnya — namun
apa yang dilakukannya sama se-
kali tak betul -(mungkin sebab
pengertiannya tentang demokrasi
itu salah). Lewat.cerpen berjudul
Gado = gado (hal.-80 ~ 82) Putu
mencoba’ “menggali "sisi unik
kaum yang ‘suka protes. Tokoh
Bang Dul, penjual gado - gado,
dikisahkan tiba - tiba menaikkan
harga jualahnya karena tak rme-

yng terjadi di sebush LBH. Ia

-tahu’ hal itu -setelah ' membaca

koran. Hal menaikkan harga,
adalah simbol protes para peng-
usaha yang diangkat pengarang,
Lantas apa yang terjadi ? -
_Para langganan Bang Dul jelas
protes, terutama ibu-ibu- rumah
tangga. Apa 'argumentasi. Bang
Dul ? saya tidak setuju kalau
orang - orang , ofang -
orang atasan, para pemimpin dan
penegak hukum kita pada beran-
tem - anfeman satu sama lain.
Karena akhimya yang akan rugi
juga kita: Kalaw mereka saja su-
dah perang - perangan, apalagi

- Kita. Moreka tidak boleh cokeog.

mereka tidak boleh marah' - ma-
rah, mereka tidak boleh memberi
contoh yang buruk, mereka tidak
bolch lengah, mereka harus se-
lalu waspada, sabar, dan tawakal,
Hari ini hati saya sebel. Saya pro-
tes dengan menaikkan = harga
gado-gado, sebab apalagi senjata
saya kalau bukan gado - gado ?




Tapi besok pagi, harga sudah tu-
run lagi, sebab yang pentmg saya
sudah vnjuk perasaan saya.’
Siapa yang mengerti uraian
Bang Dul ? Para konsumen gado
- gadonya ? Berapa banyak ?
Yang jelas hari itu Bang Dul un-
tung besar. Lantas, ia menyisih-
kan Rp 5.000 dari keuntungan-
nya untuk disumbangkan ke
LBH. Tapi hal itu diprotes istri-
nya. Esoknya para tetangga me-
nunggu.. Tapi Bang Dul tak ke
luar rumah. Ke LBH juga tidak.
Bang Dul temnyata sakit. Lusa-

nya, Bang Dul sembuh, dan da-‘
gang gado - gado lagi. Kali ini
harganya justru diturunkan Rp 50

dari biasanya. Mengapa ? ’Ini
juga protes,” "jawab Bang Dul
tanpa ditanya. ’*Saya protes ke-
pada’diri saya sendiri. Sebab tu-
kang gado-gado -harus: tetap tu-
kang gado-gado, jangan ikut-ikut
memikirkan urusan kepala. Kalau.
kepala ' -bertengkar, kaki akan

ikut-ikut, bila badan .ikut campur -

menyambung rasa sakit. Kepala
boleh panas tapi kaki harus tetap
dmgm

'I’ap:, snapa yang mau mengem
protes Bang Dul ? Konsumen itu
menginginkan adanya stabilitas

baik dalam Kehidupan_ seni, so-
sial, budaya, politik, keamanan,
dan entah apa lagi namanya, ter-
lebih .ekonomi. Bila stabilitas di-

ganggu, maka konsumen bisa -

menghukum dengan tragis. **Bila

" pembeli,

Anda mengecewakan - seorang
maka saksikanlah
bahwa esok, lusa, dan seterusnya s

" ia tak akan membeli lagi apa-apa

yang dibutuhkannya di tempat
Anda’’, begitu salah satu dalil
bisnis perdagangan. Maka, apa
yang dialami Bang Dul ? Putu
sebagai pengarang juga meng-
enakan dalil ini.- Hari .itu jualan.
gado-gado, Bang .Dul tak laku.

““"Pukul 10 snalam," Bang Dul’
_baru pulang, mendorong gero-
-baknya dengan-lesu dan sarat,”

tulis Putu. *"Tstri dan ariak - anak-
nya menunggu. Mereka melihat

‘ dengan’ perasaan ' hancur da-

gangan Dul yang masih ctuh. Ru-

‘panya tak ada yang mau beli lagi.
- Istri Bang Dul lalu membagikan

gratis gado - gado kepada te-
tangga - tetangga dekat.“

Jadi apa amnya ‘demokrasi'?
Apa pula artinya demokratisasi ?

‘Mungkin lebih tepat bila ia kita -

beri jawaban sebagai menempat-
kan kekuasaan pada proporsi
yang selayaknya. Demokrasi itu
keseimbangan. Sesuatu yang tak

.séimbang, yang malah membut

suasapa ‘makin keruh bkannya
menyelesaikan masalah, tapi jus-
tru memperburuk masalah. jadi,

" dalam kasus Bang Dul yang pen-

jual gado-gado, misalnya. Putu
memberikan solusi tentang ada-
nya pseudodemokrasi lewat mu-
lut istri Bang Dul. Katanya:
*"Meskipun kita tukang gado-

gddo, jangan mencampuradukkan
macam - macamumsan Akibat-
nya jadi seperti ini." Gado - gado
memang kasus sepele. Tapi_ ba-
gaimana kalau - kita analogikan
dengan - para pengusaha besar
yang mengurus perdagangan se-

men ? Bagaimana kalau kita ana-
logikan , dengan * para ‘penguasa
politik atau para penguasa negeri
dan pejabat - pejabat tinggi mili-

‘ ter yang mengumsn nyawa manu-

sia? . ..

Untuk semiua itu m&su ada ik-
lim demokratisasi. Nakun karcna
‘Kemiskinan budaya;. di.’mana-
mana sering seseorang menyaksi-
-kan Sesuatu yang berlaku bukan
secara” demokrasi-

lakukan diri sesuai dengan posisi
yang sewajamya

Anekdot-anekdot
Intelek

Kita sering dibuat tersenyvm
kecut atau sinis, malah sesekali
berkerut dahi setiap usai mem-
baca cerpen demi cerpen yang
terkwnpul dalam Profes ini. Se-
bab banyak anekdot yang lucu,
tapi " selalu memberikan kesan
kritis dan intelek, Ia bukan anek-
dot murahan melainkan anckdot
yang perlu dipikirkan.

melainkan -
pseudodemokrasi. Ini, mungkin, -
ﬁbemuk ketidakadilan. Maka so-: -
. lisi yang baik demi keselamatan’
dan mendekati keadilan adalah:
.menempatkan diri-dan mefmper-
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Tokoh bernama - Arif -dalam’

cerpen Guru (1) (halaman 37 -
44), misalnya, dilukiskan kontra--.

diktif dengan keadilan - umurm.

Setelah menjadi_kepala ‘sekolab,

Arif .merasa dirinya- dxrenggut,f
dari Kecintaan dan kedekatan de-

ngan siswa - siswanya. Ia merasa’
;terlalu dipojokkan untuk menjadi -
;mesin, - mengurusi .administrasi, -

imengurusn keuarigan,-dan urusan
*- urusan non kependidikan (da--
.lam arti teknis mengajar lainnya).

Ia merasa terasing dari para_sis:.
"wanya. Sebahknya, _para guru

yang menjadi bawahan Arif j us: .

tru melihat. bahwa Anf
menunjukkan " rasa | kecmtaan
yang besar kepada ‘para’ siswanya -

dengan bukti - bukti adanya per-. -
hatian. Arif yang:besar’ terhadap.

para siswa.: Sebagai; Kepala Se-

guru juga mengalami hal kontra-
diktif. Di" salah sebuah desa di
- Bal, cerita-Putu, seorang. ahli ke-
rajinan janur dibawa ‘oleh seo-
- rang _pelancong ke Jakarta. Ia
mendadak terkeénal. Pulang ke
_ desanya_dengan segidang cerita.
" besar tentang Jakarta. Tapi nggak
‘bawa apa-apa. ]a memang dipera-
lat oleh pelancong itu.- Maka,

‘sang tokoh guru memberinja na-
sihat agar ‘pasang trif dan minta
honorarium - yang jelas. : Ketika
- pelancong itu datang lagi ke Bali-
“-dan mengajak. sang -ahli janur,

. miaka (sesuai nasihat tokoh guru)-
" id pasang tarif dan menuntut ho-".

nor.Apa boleh; buat sang pelan--
cong menyanggup: Maka jadilah
-ahli janur ifu sebagai tokoh-besar

'yang -terkenal ‘hingga’ kepulang--

ikolah Arif meniang puriya kuasa.” *nya sang ahli janur pun nienuntut

;Maka ia usul untuk menjadi-guru.-
|kembali agar blsa ‘dekatdéngan .
siswa.. Tapi_apa’ yang: terjadi:?..
‘Belum .lama mengajar- — ‘baru’”

satu tahun aktif’ mengajar. kem-' .
Anf sudah.menghajar. se-. -
lumh siswa.- Seluruh siswa. Kkena :

tempeleng 'Arif . dengan: alasan.’
cinta dan masa’dépan; Maka ke- -
ipala sekolah yang baru, yang Ke- -
dudukannya sebenamya hasil -
promosi Arif * ‘séndiri, meminta

‘Arif nntuk menandatangam surat;

'pernyataan bethenti stbagai guru.
Scbab, ya dinilai tidak mencintai -
siswa lag1 Tindakan it pun dlla-

kukan karena dwalmn ptotes ma-
syarakat (orangtua siswa), -
Dalem cerpen Guri (2) tokoh

honor yang: besar kepada tokoh.
. guru ketika ‘anak Pak Guru yang
‘tinggal. di Jakarta pulang’ dan be-
lajar, kerajman tangan - menjanur;
-= mengisi waktu luang liburan-:
nya Maka sang tokoh’ gutu pun -
rarah.*’Bangsat, tidak tahu- diri.
“Memangnya semua orang sudah .
Tusak sekarang. Bali sudah-jadi’
maniak vang_ | Ini akibatn tnya ka-
lau_ semua dxdagangkanl ter="~
jaknya seperti orang kemasnkan
-setan. (Halaman 50). 7~ .. -
Maka; semun persoalan ‘men-’
Jadx transparan.. Kebenran, kea-
dilan, kenikmatan hidup, dan se-
> muanya- menjadi serba. relatif. -
Tergantung dari mana kita' me-
- -mandang. Cerpen Anjing (1) di
halaman 33 - 36 dan cerpen An-

-Annya ‘kembali ke desanya: Lucu-:

Jing (2) di halaman'233 <237} mi3
salnya, menegaskan tentang itu,

" Seekor anjing: menghﬁyal ‘betapa

nikmatnya menjadi; manusia;

i Hayalannya ‘melambung hingga

‘soal.. Hingga pada
suatu wal%tu tak shdar ia, meng:

akui' bahwa "betapa mkmatnya
mepjadi anjing’*. Jadi mana yang

. lebih. enak menjadx anjing tau

menjadl ‘manusia ?: Relatif. Kar

. dang - kaddng, dalam sisi pan-
“dang terteritu, manusia pun ‘akaj

berpikir betapa nikmatnya men
jadi: an_]mg diberi ‘makan- enak,
diberi mmum susu,: dilindungf,
tak usah kerja dan sebagainya ser

‘bagaimana laiknya anjing.di e

mah orang kaya. Tapi:bila me;

* man -darisisi lainnya;’ maka
‘bisikan ati Jadx berbalik: betdpa’

mlnnatnya memadx manus:

Maks, bila”anjing: atau’ manusia
. sewakfu - waktu protes -tunggu-

_lah kita'akan tm’tawa setelahia u~

dak protes lagi. - et e

" Semua kehxdupan uu, pendek
kata, samar - samar. Tak ada
-yang_jelas.’ Dan Putu’ mi
itu. Hingga'di awal dan -akhir
i ey Mas (1) d v
nyimpen cerpen Maya aw,
dan Maya (2) di akhir. Alhasil,
Putu mengajak kita Pertawa't
+ sambil memprotes keadaan yan
secara “'maya !’ kita lihat layak

-diprotes. Buku' kumpulan cerpen
ini pun akhimya menjad sebush
wacana besar yang menyajikan

kegelisahan kita: manusia lewat
hal-hal kecil. (Suprlyanto F Zu-
prellin)

Suara Karya, 11 Februari 1996
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" SAAT ini perkembangan teknologi
begitu cepat dan serbuan media
elektronik terutama lewat video, terus
menggempur kita. Berbagai kejadian di
Auar negeri dengan cepat bisa kita .~
ketahui pada saat itu juga. Nah,
bagaimana bapak melihat posisi
perguruan tinggi kesenian dalam .
zaman yang seperti itu?

Pada saat sains dan teknologi -
mencuat melebihi yang lain, tentu saja
ada rdaksi dari bidang-bidang lain --.
‘tidak dari kesenian saja. Tapi pasti dari
filsafat juga. Karena sebetulnya sains
dan teknologi itu - katakanlah - hanya
sepertiga dari potensi manusia di dalam
mengendalikan lingkungannya. Dan
sains dan teknologi itu hanya
lingkungan jasmaninya saja.
Sedangkan manusia itu punya
lingkungan Jdin yaitu lingkungan
rohani. Dan lingkungan rohani itu,
harus dikendalikan oleh )
perangkat-perangkat lain. Sebetulnya
perangkat lain itu yang sekular: seni
dan filsafat. Tetapi yang paling biasa
dan paling tua adalah agama. Jadi pada
saat yang satu muncul, yang lain akan
mengimbangi. Jadi dapat dipahami
kalau bukan hanya perguruan- -
perguruan tinggi kesenian, tapi
kesenian itu bangkit di tengah-tengah
kegiatan sains dan teknologi. Seperti
pidato Bapak Menteri di STSI Bandung

beberapa waktu lalu yang mengatakan.
justru pada negara-negara yang "’
teknologinya tangguh, seninya juga
wngguh" S Y b
Nah dalam keadaan sains dan
teknologi sudah begitu menguasai kita,
kira-kira perguruan tinggi kesenian .
yang ideal itu yang seperti apa?

Perguruan tinggi kesenian yang ideal
itu, pertama setia kepada tujuan utama '
dari kesenian yaitu membuka kepekaan
jiwa manusia kepada nilai estetik.
Maksud saya begini, nilai estetik itu
sebetulnya hanya perangkat. Kepekaan
estetik adalah hanya salah satu cara
manusia menanggapi dunia. Dengan
mempergunakan perangkat estetik,
makamasalah-masalah yang tadinya
gelap menjadi terang. Yang tadinya
hanya terlihat permukaannya saja,
dapat diselami sampai ke dalam. Yang
tadinya sederhana, dengan pandangan
estetik jadi lebih rumit, lebih
complicated. Salah satu hal dari seni
ialah tidak simplistis. Berbeda dengan
sains. Jadi sebetulnya fungsi pertama
perguruan tinggi yang ideal (dalam hal
ini perguruan kesenian) memelihara
kepekaan estetis. Sehingga dia punya
perangkat untuk mendekati dunia .
secara lebih utuh. Bukan jasmani saja .
seperti dalam sains dan teknologi.
Tetapi, jangan sekali-sekali kita
membuat dikotomi antara sains,
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teknologi dengan seni dan fﬂsafat.
Kareria sepem yang saya-katakan "
bahwa mantisia itu seharusnya) punya

tiga perangkat sams-teknologl, seni dan
ﬁlsafat. . :

Lalu, bagatmana keberadaan 53 . j
sarjana-sarjana dtau senunan-semman :
yang dthaszlkannya, Jjika dikaitkan :
dengan kenyaidan kehtdupan keseman ;
yangadasekamng’ e

Jelas belum ideal. Dalam arti bahwd. A
perguruan tinggi keseman adalah yang-"
paling baru, bungsu. Malahi semboyan® -
sams-teknologl dan’seni, menempatkzgn
seni itu paling belakang. Jadi, kita . *
diIndoniesia sedang mencari: Kita harns
‘memantau  bagaimana kinerja baik -~ -
‘séniman maupun sarjanalulusan :: -
perguruan tinggi keseniai. Akan tetapi
adalah kenyataan bahwa. wa]aupun VU
-masih minimal lulusan-lulusan ' *:
perguruan tinggi 1tu, mulai’ - ", RERIEY
.memperlihatkan giginya. Banyak yang '_.
unggul. Garin Nugroho, apakah - B
mungkin der‘mkxan tanpa pendldlkan
akademis? Juga seperti kritikus Sal =< -
Murglanto Sariento Yuliman alm, laluc
seniman-seniman - misalnya Sapardi
D_]OkO Damoro, ti dak akan menjadl
penyair besar tanpa pendldlkan tmggl
Malah nanti justru dalam kesei
maupun dalam kiitik dan il :
keseniannya, Iulusan-lulu‘sdﬁ ‘l'guru n;
tinggi akan':menjadi:pemimpin. L
Senunan-seminan alamtérpaks v
jadi

[ Lalu apakah seniman-seniman’
‘akademis itu suddh bisd muncul

.sebagai barisan terdepan dalam
kemajuan dan perkembangan keseman
Indonesia? Atau mereka itubisa -
diharapkan menjadi penentu keseman s

di masa da!ang, ER .

Saya kira, kna tidak bisa mengatakan
mutlak mereka itu menentukan di - »
-dalam’ kemajuan: Ilmu kesenian dapat .
diajarkan'di perguruan tinggi. Jadi -
ilmuwan, krmkus, ahli Sejarah seni, ahli
filsafat seni dll. Tetapi jadi seniman '
tidak, karena tidak cukup di sekolahan
saja. Jadi harus berpijak di dua tempat. -

Nah, saya kira saya bukan peramal ..
yang baik, tetapi dalan 15 tahun yang %,
akan datang, mereka itu akan menjadi” AN E
yang terdepan. Karena generasi B
seniman alam sudah habis. Jadi

 meriunit saya dalam waktia
{15 tahun- lah meréka akan men_|a :
yang pahng depan sepem yang kjta:' S

“lihat di negara-negara yang sudah maju maju,
dalam hal ini Eropa Barat. Jangan lupa ;-
.di sana itu seseorang tidak mungkm jadi-
sepiman yang mendapat “pasaran”; -
[tanpa sentuhan pendidikan. Jangankan
‘seniman, seorang tukang cukur-pun, dii
sana tidak mungkin jadi tukang cukur *
jika tidak memiiliki lisensi. Dan bahkan’
tukang cukur yang sudah profesional,
secara periodik juga mendapat :
pendldlkan kembali. Seniman-seniman -
alam’di Paris misalnya, di musim hbur .
di mana tidak ada pertunjukan oleh
pemerintah ditatar. Ditimbah llmunya, -
sosxologmya Jadi -nantinya - semman
alam iti1 akan hilang, yang-ada hanya -~

; bakat alam. Bakat alam yang disentuh :

I dengan berbagai: ada kursus, ada” © ..
penataran. Tapi yarig pa]mg berbakat "
akan ada dl perguman tmggx RIS

{

Bagmmana menanggap:
tuduhan-tuduhian yang mehgata
bahwa masyarakat seni akademis itis-
rasa sosxalnya kurang dan kakii dal
;nzenanggapz kenyataan keny aan.‘

Jangan lupa Rendra nu seorar;g
i akademls Putu'Wijaya itu seorang -
akademis. Riantiarmo itu seorang
| akademis-Merekalewat akademis? . - -
| Bagaimana kita bisa mengatakan u
bahwa mereka kaku® Arifin itu’-
(maksudnya Arifin C Noer alm) 'F
_ seorang Sarjana Ekonomi. Semua’:’
seniman yang menonjol itu, lewat :

- akademi. Jadi, saya tidak melihat -

- mereka kaku: Justru yang suka kaku i 1tu

.adalah seniman-seniman yang tidak.-

: tersentuh oleh pendidikan. Karena

- mereka tidak bisa bergaul dengan

_birokrat, politikus, tidak duduk sama .
‘tendah berdiri sama tinggi dengan -
kelompok-kelompoksosial lamnya
Merasa rendah diri lalu Jadn galak

Apa yang diharapkan darl Pergumau
Tinggi Kesenian di Indonesia untuk '
kehxdupan keseman uu sendm 20

Bahwa keseman itu dldukung oleh :
apa yang disebut masyarakat seni. Art_ .
community yang,terdiri dari §ponsor,.”
senimannya sendiri, kritikus dan"-. o .

ilmuwan. Lalu agen-agen sepem
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dramaturg dan kurator ini adalah uga
unsur yang muncul sebagai sebuah .
gejala masyarakat industri. Jadi bagl
saya, perguruan tinggi kesenian itu, di
satu pihak harus menghas:lkan
masyakat kesenian dan terus menerus
memperluas dan meningkatkan mutu
apresiasi masyarakat awam. Mereka
yang merasa bukan masyarakat seni,’
tapi nonton terus : f
(Eddy Purnawadi) 0k

i dramaturg, kurator dsb. Jadi, menurut

i pendapat saya, yang harus dihasilkan

i oleh sebuah perguruan tinggi kesenian
;; itu, bukan hanya seniman, bukan hanya
krmkus Bukan ilmuwan atau guru seni
i saja. Juga orang-orang yang nantinya

p terjun ke dunia industri dan menjadi

4 ‘pendukung bagi unsur-unsur
masyarakat seniman lainnya. yang
paling penting menurut saya: sponsor,
dramatyg dan kurator. Karena sponsor,

i=. Pikiran Rakyat, 2 Februari 1996

| B|I|k Sastra Kapitalisme dan Sastra Iklan

rjel Haryanto menyaksikan kehi-
Ve dupan sastra kita saat ini sedang
dilanda kebmgungan Menurut-

nya, sastra.Indonesia di masa mendatang;
mungkin nama dan coraknya tidak seper-
ti sastra masa kini. Itulah sebabnya Ariel
Haryanto, dalam memprediksi karya sas-
tra yang dibutithkan pada abad mendatang,’
tidak sekadar karya yang memberikan ke-
nikmatan estetika, tetapi juga memberikan
nilai edukatif sekaligus komersial.

Karya sastra kita, menurut Ariel Har-
yanto (Republika, 27 Agustus 1995), akan
| menyusup lewat d:sket, video, atau medla
-  elektronik, lainnya. Bahkan karya sastra
iitu akan berkembang dan memasyarakat
: melalui iklan, souvenir, kartu ucapan, kata-.
log pameran lukisan dan sebagainya. Ka-
lau begitu, karya sastra yang diharapkan
di masa datang - karya sastra yang me-
ngandung kenikmatan estetika, nilai edu-
katif, dan komersial — akan diperlakukan:
sebagai komoditi atau produk dagang.

Jika karya sastra kita sudah berlaku se-
bagai produk dagang, berarti benarlah du-
gaan Ariel Haryanto bahwa dunia sastra
Kita lebih disahkan oleh kapitalisme. Ken-
dati demiki
ihal merosothya nilai-nilai karya sastra. |
Bisa jadl para penulis sastra dituduh seba-!
gai seniman yang motivasi penciptaannya’
berdasarkan keterpepetan ekonomis. Lha,.
kalau produk peradaban masyarakat mo-'
demn sudah seperti itu, apakah para penulis
yang memberlakukan karyanya sebagai
komoditi bisa disalahkan? Dalam proses
i seperti ini, para penulis sastra Indonesia

» muncul kekhawatiran per-:

menghadapi masalah cukup furit. Tapl,
mereka tidak perlu bingung, agar karyanya
tetap dibaca, dinikmati, dan dibahas crang,
mereka harus memanfaatkan bilik-bilik
atau ruang-ruang komunikasi yang sering
dipakai dalam keﬁ:ﬂu}ian’“séﬁz?n’han .

Berbicara perihal bilik-bilik sosialisasi.
karya sastra sama halnya membicarakan
lahan tempat tumbuhnya tanaman. Kalau
tanaman bisa tumbuh dan berkembang di
berbagai jenis tanah, maka karya sastra
pun bisa ditumbuhkembangkan. melalui
berbagai fasilitas. Karya tersebut bisa di-
tumnbuhsuburkan melalui barang-barang
kerajinan yang berkaitan dengan dunia
bisnis dan pariwisata.

Persoalannya adalah, sebagian orang

mengklaim bahwa sastra yang dlgunakan
sebagai iklan, souvenir, kartu ucapan dan
sebagainya itu, akan dianggap sebagai
karya sastra yang kurang berbobot. Namun.
demikian, dalam perbmcanoan semacam '
ini, kita harus menyadari bahwa kreativi- '
tas seorang penulis sastra berkembang
melalui proses yang begitu  panjang. Jadi,
wajarlah bila seorang penulis sastra, untuk ; ;
menjaga idealisme ‘dan eksistensi diri, ia,
‘memupuk dengan senantiasa menyebar- |
luaskan hasil karyanya melalun jalur-| Ja]ur
tersebut.

Melalui jalur dan ruang-ruang semacam .
itu sastra kita akan mempresentasikan diri
dan memproyeksikan dalam corak karya .
sastra yang beragam. Ruang-ruang sosial-
isasi tersebut sebagai altemanf dalam rang-
ka memenuhi kebutuhan masyarakat dkan |
kenikmatan membikin dan mendengarlmn
dongeng.

Dalam kondisi semacam itu, para penu-v
lis sastra memang dituntut untuk memlhh.

ruang sosmllsam yang sesuai dengan nilai
yang terkandung dalam karya sastranya.
Mereka harus menyiasati agar puisi yang

digunakan sebagai iklan misalnya, ya tetap
dianggap sebagai sastra. Dalam artian,

. imajinasi para pendengar dan.penonton

iklan tidak tergiring dan didominasi olehd
amanat iklan saja, tetapi mereka juga me-
nikmati karya sastra. Barangkali, kalau
cara menikmati karya sastra di masa men-
datang tidak Tagi melalui buku; ya cara
seperti inilah alternatif yang palmg efektif
dan efisien’ untuk melibatkan masyarakat
pembaca

. Jika sosialisasi karya sastra sudah meli-
batkan masyarakat pembaca secara lang-
sung, maka karya sastra itu akan menye-
nangkan dan bermanfaat. Sastra itu me-
nyenangkan, karena dengan melihat iklan
televisi misalnya, mereka memperoleh
bentuk hiburan yang menawarkan barang
produksi, tetapi juga memperoleh nilai-
nilai edukatf tentang renungan kehidupan
yang terselubung dalam iklan tersebut.
Jadi, melalui iklan yang memfungsikan
karya sastra sebagai sarana menawarkan
barang produksi; berarti para pemasang
iklan maupun pihak yang terkait turut ser-
ta mengadakan pembinaan kepribadian,
: Sedangkan karya-karya sastra yang pe- |
masyarakatannya melalui barang-barang
souvenir, di satu sisi karya tersebut akan
menjadi daya tarik tersendiri. Sedangkan

di sisi lain, souvenir itu berperan sebagai |
zyampmmosnkaryasasuaDankmyaws-

tra yang digunakan bisa berupa puisi-puisi
pendek atau cerita pmsa secara singkat.

Dengan demikian si penerima tanda mata
akan ikut menikmati karya sastra. Bisa

i

'jadl pms: ataukaxyasasu-ayang dlpromo- oo
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" sikan melalui ébu\}e'mr itu akan beredar

sampai ke luar negeri, sesuai asal negara
para turis yang membawa barang tersebut.
Apalagi, bentuk dan hlzman itu sancvat in-
dah. -

Nilai estenk karya sastra yang dlpadu
dengan keindahan cinderamata, tentu saja
akan menambah daya tarik bagi pemakai
ba:ang tersebut. Misalnya, kartu ucapan
yang dibuat seorang pelukis terkenal, ke-

mudian kartu ucapan itu dihiasi dengan .

qymratmxmsxkaryapenyalrtemama, ten.
‘tu nilai kartu ucapan itu semakin tinggt,

Bahkan,bﬂaaptmammsyamkaltahadﬁp

sastra sudah cukup maju, tentu ‘mereka

‘lebih senang memilih kartu ucapan yang
berisi puisi kaxya penyair terkenal, sekali-
pun harganya cukup mahal. Proses sosial-

" isasi Seperti ini merupakan suatu langkah

|yang membuka peluang bagi para penyair,
sastrawan, maupun pelukis untuk menjalin
'kerja sama dalam rangka naemasya:'akat
*kan hasil karyanya." =" - :

Kegiatan sosialisasi karya s eni ang
dilakukari para perupa dan penyair séper-
ti itu merupakan bentuk kerja sama dan
solidaritas yang perlu dikembangkan dan
dilestarikan. YogyaKarta misalnya, beber-
apabulmyanglalu]ugamgadakmpa—
meran Jukisan yang melibatkan para pe-
nyair. Sekalipun puisi mereka — Otto
Sukatno dan Mathari A. Elwa — hanya
dipajang dalam buku katalog pameran lu-
‘kisan tersebut, tapi upaya semacam it §a-
ngat mendukung eksistensi mereka. Paling.
tidak, nama penyair yang puisinya terda-
pat dalam buku katalog itu, akan dikenal
| para penggemar dan pemerhati seni rupa.
Nah, kalau puisinya memang menarik dan
| berbobot, siapa tahu para perupa saling
menawarkan agar lukisan yang akan dipa-

| | merkan minta dikomentari dalam bentuk
| puisi atau cerita yang berkaitan dengan

esensi lukisan tersebut.
Dari ilustrasi di atas, saya menduga —

Karyasastia ki menyusLp
!ewat disket, video, atau televisi.

-pameran Iukrsan da‘
sebagainya. Karya Sastr
_yang diharapkan <1
[ dimasa. datang, karya sastra

bilik-bilik sosialisasi sastra semacam itu
\%ngal bermanfaat bagl seniman kita. Dan
|apabila kita mengamini dugdan Ariel Har-
|yanto, berarti corak karya sastra kita nan-
i, mungkin'akan berupa sastra iklan, sas-
tra kartu ucapan, sastra souvenir, sastra fuk-
'isan dan sebagainya. Mungkin juga begitu
ikalau di masa-masa yang akan datang
memang sudah tidak ada sastra dalam ben-
tuk novel, cerpen, puisi dan sebagainya. -
'\ Jadi, para penulis sastra Indonesia tidak
\perlu bingung dalam menﬂhadapl per-.
'ubahan jaman seperti ini. Sebab, dalam
rangka memenuhi kebutuhan  masyarakat.
‘akan kenikmatan membikin dan mende-
ngar dongeng itu yang berperan penting,
ada]ah bahasa sastra. Karena itu, tidak
‘mustahil kalau Gunawan Muhammad,
‘Sapardi Djoko Damono, Emha Amun‘
‘Nadjib, untuk menyebut beberapa nama,
'pada saat ini sudah jarang mencipta puisi,
icerpen, alaupun novel. Namun demikian,:
‘mereka dalam menulis masalah sosial,
lpolmk, ekonomi, agama dan sebagainya,-
toh tetap dalam bahasa sastra. Apakah:
/tulisan mereka sudah udak bisa dianggap
sebagai sastra? - Hyi
u Permﬁs adalah alumnus Fak. Sastra UGM

+ Tinggal di Yogyakarta,

Republika, 4 Februari 1996

|meskipun dugaan ini sangat tentatif =
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Sastra Sufisti

k dalam Bingkai -

Tasauf-Kebudayaan Islam

- LAILA Majnun sebagai se-
buah kisah )eienda masyarakat,
Islam, dalam berbagai babak se-’
jarah perkembangan peradaban
manusia memang tidak pernah
berhiénti begitu saja. Kisah yang

-merupakan bagian'dati ‘produk’

sastra tutur ini,.selama ini sering
diartikan sebagai suatu kisah ro-
man perjdlanan cinta yanfg._be—
rakhir dengan kepedihan. Pada-
hal jika dikaji lebih dalam lagi, !
sesungguhnya kisah - tersebut’
.menyimpan berbagai penafsiran
beragam yang tidak saja sekedar
berhenti pada nilai-nilai sastrawi.

yang térkandung di dalamnya. | seka

. Sebelurn roman Laila Majnun
lahir, ada kisah ldin’yang men--
dahuluinya-- yang juga. tidak
kalah menarik dengan isi dari
kisah Laila Majnun. Yaitu, kisah
‘Urfah dan Ufaraa’. Sebagaimana
ditulis. oleh pengarang Faid el
y, babwa cerita Urfah dan
Ufaraa’ terjadi di suatu desa di
<dataran Hijaz daliim-abad perta-!
ma Hijriyah. Menurutnya, kisah,
Urfah'dan Ufaraa®ini mula kali,
air mata cinta kasih yang bercu:
curan dalam daerah Islam, sam-
pai Umar bin Khatab, Ibnu Abbas
dan’'masyarakat Islam kala ita
ikut merasakannya. -
Namun, jika dibanding kisH’
Laila Mdjnun, agaknya kisah Ur-
fak dan’ Ufaraa’ kurang begitu
melegénda - di’ . kalangan
masyarakat - -luas—terutama
masyarakat Islam. Kisah Laila:
Majnun, nampaknya -memiliki
tempat ‘yang'.sangat’ istimewa-
dalam sanubari masyarakat Is-
lam. -Kenyataan :tersebut lebih
disebabkan lantaran kisah Laila
Majnun, bentuk dan sifatnya
memiliki spesifikasi khusus yang
mampu. merombak "kehidupan
.manusia, sehingga - kalangan
tasauf merasa perlu untuk mem-
ﬁ'ela{’arinya dan mempopulerkan
isah itu untuk menjadi:-I'tibar

(contoh) dalam menca’Bgi derajat!
{vang, tinggi di sisi Tuhannya.
alau kisah Laila Majnun, dan

‘Urfah-Ufaraa’ pada hakekatnya
‘adalah sama, yakni menceritakan

tentang""! - Ketidakbérhasilan
hubungan percintaan dua sejoli.

‘Namun lz'ang lebih'mendasar, pa-

da kisah Laila Majnun banyak
menyiratkan ‘. makna-makna
filosofi yang tidak dimiliki dal
ldsahLK-fahdanUfai*aa’. L
o Ufuqul Ulya .
" Tertariknya Majnun pada
Laila telah membuat sikapnya se-
hari-hari bagaikan orang gila
vang menjadikan efekan orang
ganyak. Suatu kali tampak Maj-
nun melihat-lihat ke arah langit.
Ia merenungi- bulan waktu;
malam atau matahari waktu
siang, awam berarak kejar-
mengejar. Ada yang berkata sinis
i kepadanya; untuk apa
mereka melihat kesana-kemari,
karena Laila bukan di sdana, tar’
berada . dalam = rumahnya.
'Mendengar ejekan tersebut ﬂ;
nun menjawab, Laila bukan di
rumahnya, tetapi ada di dalam’
hatinya, malah .ada 'di ‘mana-’
mana, kemana jua ia-memandan
) k Laila ada di sana. - :
- Kata-kata Majnun tersebut di-

ambil oleh kalangan tasauf untuk

mendekatkan hati manusia, laluj mata:-begitu, ia tidak dapat’

.membawanya - terbang tinggi
sampai ke ufuqul ‘ulya (ufuk yang
tinggi). Yaitu kalau seorang be-
ragama dengan iman yang benar,

| dan bergerak baik, maka cin-!

tanya kepada Tuhannya akan’
sangat - mendalam.  Kecintaan
ang sangat mendalam kepada.
han jtu yang akan menghan-
tarkan manusia melihatikebe-
saran- dan kekuatan Tuhah. se-
hingga iman di dada mendapat
tahmat yang tidak pernah kun- -
junghenti,_ . __ . :
*=Perjalafian kisah kasih Laila
‘Majnun yang.banyak mengalami
kendala. - Ini - sempat
menggegerkan. . . masyarakat
Tiraur Tengah kala itu, sehingga
khalifah - yang mempunyai
kekuasaan i daerah itu tertarik
untuk menghadapkan Laila di de-,
pannya. Dah di hadapan sang]|
alifah’ terjadi perbincangan
yang. -menyimpan nilai-nilai
filosofi. Bertanya sang khalifah;
“Laila, saya lihat engkau sepert;
wanita-wanita biasa, tetapi men-
iapa Majnun begitu tergila-gila
epadamu ?” Mendengar per-
tanyaan tersebut, Laila men-

jawab; “Benar; Baginda tidak
melihat sesuatu yang menarik pa-
da diri.saya, karena mata Bagin-
da byganﬁ@tgd Mltgzmn,.!{alau
mata Baginda adalah, mata Maj-
nun, sudah baring feni Bogind
Juga akari tertarik pada saya”,
Masalahnya memang soal ma-
ta adanya, ada jawaban Laila ini
jika dikaji lebih mendalam, me-
mang tepat dan layak-'di dekati.
kalangan 'tasauf, lalu dijabarkan-
nya dengan pengertiah yang san-
gat luas. Yaitu kalau seorang be-
ra'gl;a;x:]a mem}s)eug%)]'ai mats im&n,’
maka dengan a apa yang ter-
Jjadi di dunia ini akgn tax% ak
olehriya kebesaran Tuhan. Na-
‘mun kalau lidahnya iman, se:
mentara matanya se|
dia tidak akan pernah bisa meli:
hat kebesardn Tuhannya, Sebuah
contoh _kasus, kalau seorang

. bermata sekuler ketika melihat

bulam malam’ hari, maka yang
tampak -dan terasa ‘baginya
adalah sinar rembulan yang lem-
but dan menyejukkan. Dengan;

merasakan . betapa besarnya
kekuasaan Tuhan. Demikian juga
dengan hal lain dari berbagai
ragam perkembangan alam raya.

Berlatar belakang dari thesis
diatas, maka sesungguhnya kisah
Laila Majnun tersebut meru-.
pakan genre sastra sufistik, yang
da era peradaban modernisme,
1ni sering didengunikan sebagai:
sebuah bagian-dari a sastra
yang berisikan nilai-nilai moral}
dengan pendekatan diri pada,
kekuasaan Tuhan. Disamping!
itu, kisah ini tidak saja berman-.
faat -bagi  kehidupan rohani
manusia, tetapi yang lebih ter-
penting adalah 'keberadaannya
yang juga dapat dijadikan liter-
atur bagi.kebudayaan-Islam se-
cara_global. Sebab selama. ini
iang.serix;g' kita jumpai adanya
ekeliruan umum pandangan
masyarakat tentang aga itu Is-
lam. Sering terdengar, bahwa Is-.
lam digandang sebagai suatu alga-l
ma, i igi!

alam pengertian religi:
(yakni tata hubungan manusia|
dengan Tuhan) saja, karena itu
soal-soal masyarakat dengan ke-

ler, maka|
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" budayaannya (tata hubungan

.manusia dengan manusia) tidak
ditimbulkan ' gan.
Padahal menurut pengertian
Islam,  kebudayaan ialah cara
‘berfikir dan cara merasa, yan,
.menyatakan diri dalam seluru
isegi  kehidupan . sekelompok
manusia yang membentuk kesat-
uan sosial (masyarakat) dalam
suatu ruang dan waktu. Kare-
nanya dalam konteks ini Islam
menegaskan . pandangan
aptropologi bahwa agama terma-
suk bagian dari kebudayaan,
adalah pandangan yang keliru.
Sebab kebudayaan adalah produk
manusia, sedangkan agama yang
datang dari Tuhan bukan ciptaan
manusia. - . '

i-. Dengan demikian dapat dika-
‘takan bahwa kebudayaan Islam
yaitu manifestasi keimanan dan
kebaktian dari penganut Islam se-
Ijati, di mana dengan kecintaan-
nya itu, mereka dapat melihat
bahwa Tuhan sesun ;
.di dalam hatinya, bukan di langit
jataupun di rumah-rumah jbadah,
:sehingga dapat merasakan beta-
ipa besar kekuasaan Tuhan dan
menumbuhkan kecintaan yang
‘sangat mendalam bagi diri manu-
;sia. kepada Tuhannya, seba-
i yang dirasakan oleh Ma-

Unun -yang senantiasa melihat

iLaila ada di mana-mana, karena *

irasa cin
idalam. . - o
- Dari situlah dapat ditarik

ya yang begitu men-

hnya ada !

" ihikmah, bahwa di dalam dunia

yanipenuh dengan arogan, ke-
rcongkakan dan kesombongan ini,
‘maka kemampuan melihat dan
'merasakan _kekuasaan serta
kebesaran Tuhan, akan selalu
' memiliki Zzzatun Nafs, jiwa besar

., baik dia hidup dalam masyarakat

; materjalistis, mendewa-dewakan
i harta-benda maupun ilmu dan
: tehpologi. Atau di tengah-tengah
‘bangsa dan negara yang masih
terbelakang dan;bf:'kembang.

| N

¢ - penulis lepas dan peminat

. masalah Kebudayaan. Alum-

l . nus fak, Tarbiyah IAIN
. Sunan Kalijaga YK).

Kedaulatan Rakyat, 4 Februari 1996
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- Novel Indonesia (1)
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LPendahuluan “-. ~. "~ -
. Pembicaraan. masalah “nilai” di d

oy 'mgltﬁd?la??hal&ieb" ?{ﬁxde persoal
seni, nilai biasa dihubun, n|
kemcﬁxan Kedua, dalam hal sastfa sebaga%anfakta histo;
aan, an nilai dihubungkan dengan norma, ajaran, tradisi dalam
pan sosial masyarakat.* - ) =
Nilai-nilai agama, termasuk

kehi

alam karya sastra biasanya
alam hal sastra sebagai karya

an estetik atau

ris/kemanusi-

di dalamnya Islam, adalah nilai-nilai.

yang secara langsung atau tidak langsunﬁ berpengaruh terhadap ma-

syarakat. Bahkan pada awalnya, sej
‘nunjukkan kuatnya pengaruh

1 agama dalam seni s

estetika sastra barat, me-

astra. Pelacakan

‘Teeuw terhadap Jausz melalui bukunya Aesthetische Erfahrung und
Literarische Hermeuneutik (1977) meneniukan bahwa “Tuhan sebagai

kholik yang maha esa dalam ciptaannya meletakkan dasar dan

norma

:yang mutlak bagi manusia. Lewat alam dan firman Tuhan.manusia
‘diberi kemampuan untuk mengetahui norma kebaikan, kebenaran
.dan keindahan yang pada prinsipnya bertepatan, dan lewat seni
ula kesanggupan untuk meneladani ciptaan dan

‘manusia diberi Tp

wahyu Tuhan. (

f dangan mengenai seni dari segi estetik
yang hakiki:'pertama, persatuan mutiak dari
dan yang indah sangat-lama menguasai este
konsekuensi pengabdian seni pada filsafat (teol

eeuw; 1984: 348).
Dalam uraiannya lebih-lanjut T

'eeuw menjelaskan bahwa peman-
da masa itu berdasar dua hal
ang baik, yang-benar
dunia Barat, dengan
logi) dan etik; hanya

yang baik dan benar dapat bersifat indah, karena itu karya seni
.melanggar riorma teologi atau etik (norma kebenaran dan kebaii?n%

;tidak mungkin indah. Pada sisi lain seni sebagai imitation natural;
., ;peneladanan alam sebagai ciptaan Tuhan. (Teeuw; 1984:399). .




Meskipun dalam perkembangan lebih lanjut (terutama mulai abad
18), ketika pendekatan Marxis Barat mulai berkembang, maka hubun-
gan norma agama sebagai dasar pandangan filsafat dengan estetika
seni (sastra) mulai berubah. Seni menjadi karya yang menafikan
segala kenyataan yang ada dengan demikian menafikan segala ikatan
sosial termasuk agama. Menurut Teeuw, hal ini dapat dipahami,
malah dinilai positif karena teori estetik dalam mas; arakat Barat
modern di mana penafikan masyarakat dikuasai oleh nilai-nilai keben-

di mana manusia makin terasing dan di mana seni terancam pu-
la oleh produksi yang ditentukan oleh nilai-nilai konsumsi (1984:352).

Dalam se¢jarah perkembangan sastra Indonesia, sudah sejak awal-
nya nilai estetik tidak bersifat otomatis. Bahkan dalam pendekatan es-
tetik Jawa Ku(‘ri? mauplugnusaasstrst)a Melayu, fungsi seni diabadikan pada
fungsi agama (Teeuw; :356). : : .

Sehubungan dengan uraian di atas, maka pembahasan masalah ni-
lai agama dalam sastra, baik dalam konteks nilai estetis maupun nilai
dalam arti konsep abstrak tentandilr(wrma :}tal_x ?ﬂaran g&mﬁ
lam merupakan wilayah yang tidak asing lagi am stu
rangkat dgn kerangka berﬁl,ugr ini maka tulisan ini disajikan.

.. I Islam dan Sastra Keagamaan: Beberapa Masalah = .

- Membicarakan persoalan agama dalam sastra, tidak dapat dip-
isahkan dengan.pembicaraan persoalan agama sebsgai sistem nilai
dan sistem m%?:i,serta sastra segeagm_-
suatu hasil cjg:ta sastra dipengaruhi oleh latar n
‘sosial, filsafat, agama dan pandangan hidup pengarangnya” (Sujar-
wanto, 1980371), - - - LT 7 A
. . 1slam sebagai sistem nilai dari religi agaknya telah cukuplama men-
jadi masalah dalam sastra [ndonesta. Sudah sejak awal-perkemban-
gan sastra Indonesia modern bahkan perkembangan sebelumnya

nod(eS ‘Sﬂa‘fkh)'a Indonesia Lama (Syair dan Hikayat) dan Sastra Jawa
uno ;. - : L.
- Dalam .ierkembangan sastra Indonesia modern, HB. Yassin telah
mengemukakan keprihatinannya bahwa agama Islam yang dianut
oleh sebagian terbesar penduduk Indonesia rupanya tidak mem-
‘berikan. cukup dorongan untuk menciptakan kesenian (HB. Yassin,
1959: 12). Keprihatinan yang sama juga pernah disempaikan oleh
Ayip Rosidi (1973:129) yang menyatakan bahwa hasil-hasil sastra
yang mempersoalkan Islam rasanya sangat kurang sekali, meskipun
pada perkembangan lebih lanjut Ayip (1977:14) menyatakan bahwa
sastra keagamaan sangat dominan dalam karya-karya sastra Indone-
sia setelah 1966. oL e S .
"Persoalan-persoalan tersebut sebenarnya kita cermati lebih lanjut,
karena karya sastra sebasai fakta kemanusiaan:yang sekgha}im meru-
pakan fakta historis tak dapat lepas dari pengarangnya sebagai
individu manusia maupun sebagai makhluk sosial yang hidup dalam
masyarakat dan lingkungannya. : L
Penghayatan dgama dan sekaligus ekspresi religius bisa bersifat
subyektif dan personal. Dan karena itu substansinya di dalam ekspre-
si karya seni (sastra) perlu d:;fahami tidak saja dari segi nilai-nilai dan
perenungan religius yang ada di dalamnya tetapi juga didalam kon-
teks ﬁ:ﬁlal budaya dan masyarakat tempat di mana sastra itu di-

Kejayaan Islam di Indonesia telah melahirkan ekspresi sastra mist-
ik dan sufistik yang cukup substansial sekitar abad 18 baik dalam
syair-syair maupun hikayat -dan sastra suluk dalam tradisi sastra
Jawa. Tokoli-tokoh kenamaan seperti Hamzah Fansuri, Nurudin Ar-
ramiri, Ronggo Warsito dan beberapa tokoh lainnya, tak dapat begitu
saja diingkari dalam masalah pembicaraan nilai-nilai Islam dalam
sastra Indonesia, : :

I Permasalahan Islam dalam Novel Indonesia .
Sub-judul di atas sengaja menggunakan istilah."glennasalahan" Is-
lam, dan belum secara eksplisit menyebut “nilai”. Hal ini perlu dije-
laskan terlebih dahulu, sebab ada beberapa terminologi lain yang seia-
ma ini lebih sering digunakan meskipun belum mengacu kepada kon-
sép yang kita kehendaki. . L -
erminologi dimaksud, antara lain istilah “rona keislaman”
(M.Suratno, 1982:1). Istilah dimaksud ternyata dimaksudkan untuk
menyebut manusia Islam yang terdapat dalam cerita rekaan baik dari
segi pemahaman akidah maupun ibadat. Konsep lain yang sebenarnya

hasil cipta yang otonom. Sebagai -
d g@ki‘_ahg-ﬁqskunﬂ'a.n

[
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_ ih ieluasa dxpakm “adaiah ‘Unsur Islam, ataupun ‘insur keaga-
‘maan’ (Sujarwantb, Horison, 1980:379). Kedua, istilah tersebut lebih
‘membawa konsekuensi analisis yang relatiflebih mudah daripada kita
‘menggunakan istilah nilai’. Karena istilah ‘nilai’ lebih memberi kita
‘kepada konsep y abstrak yang berhubungan den; norma., ajaran
dan mungkin j jugak idah-] kax terbentu ya.ng ‘ber! ungan dengan

Is
‘ g?).!:laam konteks 1tu, maka pelacakannya dl dalam khasanah sastra
'Indonesia yang begitu luasnya itu, menjadi lebihsulit.. . =
' Untuk memu saya mencoba membuat kerangka ni-
‘1ai itu meniadi emnat hal nokok. Kesatu, nilai Islain sebagai latar atau
‘landas tumpu cerita. Pada tataran ini mlﬁ'l's'la_mﬁerupakan nuansa-
‘iyansa ](elslaman yang secara subtansi- maupun isi tidak mempen-
i jalan geﬁn maupun konflik sentral tokoh-tokoh cenbé. Kedua,

ai Islam sebagai “ajaran” yang memberi a¢uan kepada
mdah muamalat dan xbadah Ds kerangka ini‘Istam
‘masuk ke‘dalam no el Indonesia, bisa’ bempa unsur, corak atauwar-

na. Bahkan m in propaganda. Ketiga, yaitu ‘nilai Is-
‘lam sebagai “penghayatan" Dalam konsep ini Islam masukekedalam
‘sastra bisa m determinan ba%l tokoh-tokoh ceritd,
:baik dalam batin ataupun problematik cerita, secara lebih luas

{Islam sebagm sx%hemsosxal Islammm dalam jalan centa,Keet::
ipat, yaitu ohonan nilai sebagai paradigma wﬂnrana u
Eonsyepsl gadatataranmx,mlmlslamdalamnovelh lagi bersifat
eks%mt akan iet.ap: mbstansmya dapat dmmut kepada smber-sum

nnc:, keempat kerangka acuan tersebut akan dxcoba
dxterapkan sebagm ana}lms. e : .

- kel it o °‘2’£‘° i

am se) andas san; an;

'dalam novel-novel Indonesia. gahkan sggtra war«

'na Islam sebagai latar cukup dominan.

;. Mérfurut Gunawan Muhammad (Hoﬁson‘ 1966 4) sampai tahun

11366 e oaoias (orestoe oo lﬁﬁ“’ﬁe&‘““g - ?"ﬁ“ﬁ".‘ﬁ'
pun pernyal unawan réel a; a cermati lel -

er&amka.n kepada semua nov-

jut, tidak se melm pat kita gén
el-novel In on y:ﬂan tetapl secara kualitatif banyak benarnya.
Karya-| ,"yang secara acak sering disebut-se-
but sebagai roman awal perkem| sastra Indonesia yang sarat
dengan persoalan agama, apabila lebih kita’ cermati, ternyata masalah
a lebih dominan sebagai latar saja, Bahkan dalam Tenggelamnya
ga.lV;anDerWiik, agamatakcukupmuncul
tudi yang cukup menarik untuk kerangka acuan ini, d:lakukan a.L
oleh M. Suratno, dengan topik ‘Rona Keislaman dalam ‘cerkan Sitti
Nurbaya (1982Zhsesdxln}Ja ath dan kuhpan, sekedar sebagm oontoh
wahini::
(78; Di belakang Jenazah un, kehhatan ka,n-kq;:, syekh-
syekh, ulama-ulama, yang tidak putus- utusn zikir dan
membaca oa ... Jenazah sinpakah 1tu ?i enazah Syamsul

'-wmSaduummmhsammmmmﬁmhmmkemamnhnm
st:mbala smglmndxsm‘:ialmr‘;u‘ial.xl(ll:l:nawake(:‘.unul;lgféeﬁe

mpat makam yang diminta ole] mening
samg:xdnsana temukanlah j enaznians;i:msulbafn
kubur lalu dxbongkardandlﬁmbunlahliangkubm'xm. Kemu-
-dmndibacakantalhm. :

. Menurut Suratno, kata-kata dzikir” “doa-doa" “Sembahyang Je-.
‘nazah” kutipan-kutipan di atas jelas menunjuk kepada sumber-sum
ber dan kebiasaan dalam tradisi masyarakat Islam (hal 7). . :
Terlepas dari analisis tersebut, dari kutipan di atas dapat lnta ke-
. tahm bahwa masalah tersebut lebih sebagai yang hanya menempati
i latar dan bukan sebagai nilai nilai ajaran, pexmlnran ataupun.
: pen aman. : .

Kedaulatan Rakyat, 4 Februari 1996
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‘Sepenggal S

SASTRA di Indonesia adalah
sesuatu yang mau dan harus dinik-
mati bersama. Membaca "berarti
membaca bersama, membacakan,
ada kalanya memainkan, melagu-
kan, menarikan serta, dari pihak
audience, mendengarkan, menon-
ton. Semua bentuk seni itu tidak
terpisahkan satu derigan yang lain
secara tegas. Puisi harus berbunyi,
otentisitasnya muncul dari suara
manusia yang menghubungkan,
mengumpulkan, mempersatukan,
bertentangan dengan tulisan yang
memisahkan, membagi-bagikan,
mengindividualisasikan. Juga;
dalam hal teks tertulis suara, pe-
nyajian lisan,” penghayatan ber-
masalah yang dominan dalam pe-
laksanaannya. . : L

Hal itu sudah berlaku berabad-
abad lamanya: sastra sebagai padu-
an -antara orality -dan lteracy,:
kelisanan dan keberaksaraan, de-:
ngan judul buku Walter Ong yang
terkenal. Sebab, kita tahu bahwa
sudah sejak abad ke sembilan (mu-
ngkin sudah lebih awal'lagi) di
Indonesia ada penyair yang me-
ngarang karya -sastra, Kakawin
Jawa kuno yang sampai sekarang
dibacakan bersama dan dinikmati
olehorang Balibahkanyang *’buta!
huruf’’, pada zathan itu mulai di-!
tulis; cara kerja seorang penulis
dijelaskan dalam puisi itu sendiri,.
lagi pula mienilik luasnya teks itu,’
kecanggihan gubahannya, kom-
pleksitas' matranya, kesubtilan

diksinya, mustahillah karya sema-’

cam ifu disusun secara lisan tanpa
pemakaian tulisan. Namun demi-
kian, teks itu berfungsi dibacakan
atau dilagukan, kalau tidak untuk
digelarkan dan’ditarikan. )

‘Pola yang sama terdapat di
mana-mana di Indonesia dalam

golongan etnis yang mulai me-.
nguasai abjad, baik India maupun-

Arab-Parsi dan mengabadiKansas-
tra dalam bentuk tulisan. Di Jawa,
baik babad-babad, maupun karya
etis, didaktis atau keagamaansam-

[23)

I

pai karya hiburan (pembedaan ini
‘sebenarnya tiddk begitu tepat un-
tuk..sastra Jawa!) Selalu ditulis
dalam bentuk puisi yang diperun-
tukkan untuk dilagukan, ditem-
bang. Menurut tolok ukur Jawa
bahkan tidak ada puisi, lain dari-
pada puisi yang dapat dan harus
dilagukan. Dalam hal sastra Me-
layu situasi tidak berbeda: baik
hikayat, cerita epis dalam bentuk
prosa, ‘maupun syair, puisi-Me-

layu tradisional dengar aturan sa-
jak danstruktur batis dan baityang
sekarang dibacakandan didengar-
kan.bersama, seperti sekali lagi.
terbukfi dari isi teks itu sendiri.}
tulisan tangan ditulis dan diturunkan;!
tetapibudayanaskahitumenunjukkan’
bahwakelisanantetapdominandalam!
penurunannaskah, L -]
"Para penurun, copiist, tidak se-
tohnya secara identik. Mereka,
menyusun kembali teksnya, se-
suai derigah Kebufuhanuntuk rfien-
yang akan dimilikinyauntuk pem-
baca, ‘tepatnya pendengar baru:
teks harus cocok dan nyaman un-~
teks sebagai milik pencipta perta-
manya, yang harus dihormati dan’
diabadikan dalam bentuk aslinya,
Indonesia. Teks adalah milik ber-
sama, bebas untuk dimanipulasi,
dicocokkan, diciptakan kembali,
para penurun yang menganggap
diri pencipta (sering juga sekali-
gusmenjadi penyanyidan pengge-
dengar dan penontonnya. .
Sudzh tentu pada abad ini di ka-
langan tertentu berangsur-angsur
sastra Indonesia modern mulai
muncul, Istilah *’modern’’ dalam,
hubungan ini diberi berbagai

cukup ketat, dari dahulu sampai
Tentu ada budaya tulisan: naskah,

' |
cara otomatis menurunkan con-
cocokkan teksnya dengan fungsi
tuk ‘*kuping’’ mereka. Konsep
pada umumnya tidak diketahui di
sesuai keperluan dan kemampuan:
larnya), dan dengan minat pen-
terjadi perubahan. Yang disebut
macam definisi, sesuai ciri yang

PR

astra

dianggap paling penting: misaln-
ya bahasa yang dipakai sebagai
wahana sastra baru itu, yakni ba-
hasa, Indonesia, bahasa persatuan
sebagai perkembangan baru Mel-
ayu lama atau hubungan sastra
baru ini dengan perkembangan
nasionalisme Indonesia sebagai
ungkapan kesadaran politik; atau
hubungannya yang juga tak dapat
disangkal dengan munculnya pen-
didikan baru yang diilhami oleh
dunia Barat. Namun barangkali
sebaiknya semua anasir, dan ciri_
sastra Indonesia barudisimpulkan'
dengan mengatakan, dengan tim-
bulnya sastra baru itu, liferacy,
keberaksaraan, tampaknya defini-
tif masuk sastra Indonesia berten-
tangan dengan kelisanan tradi-
sional. Atau lain lagi, dan secara
lebih tepat (dengan.merujuk lagi.
pada Walter Ong): buku, bukan
lagi. naskah, -menjadi wahana;
sastra,’dan karya sastra dise-!

barluaskan lewat teknik perces;
takan, dalam jumlah ‘ratusan,:
bahKan ribuan:- - 227 H
. Karya sastra tidak lagi anonimi;j
tetapi_ namia penciptanya:tercanz,
tum. Pada prinsipnya dalam cetak,:
ulang tidak diadakan perubahan
(namun dalam praktek awal, mi-!
salnyadi Balai Pustakakenyataan- |
nya sering-lain, tradisi- penurun
yang leluasa mengubah naskah-;
nya masih-bertahan dalam kegia: :
tan tukang zet!), dan buku itu di-;
maksudkan untuk dibaca dalam '
kesunyian, oleh individu, Hal itu’
juga seharusnya diusahakan oleh],
pendidikan- sekolah: stillezen;:
membaca dalam hati, mungkinlal;
mata pelajaran yang paling inova:;
tif dan revolusioner dalam pen:
didikan ‘Indonesia, sebab berlas’
wanan mutlak dengan tradisi In-!
donesia; Dengan ungkapan Mar-:
shall McLuhan: Indonesia lewatz
teknik percetakan diantar masuk;
galaksi Gutenberg (nama penemu

‘seni cetak)..... (dari teeuw, indo-

nesia antara kelisanan dan ke-
beraksaraan) !

Jawa Pos, 4 Februari 1996
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\ "~ cara “pelepasan’ enam
= kilgnpuian puisi, - yang
3 diterbitkan PT Rekame-
(dia Mulupmka.rsa Bandung un-
‘fuk Pomg: ‘Sastra Bandung -
[yakni DarriKo:a Hzgau (Acep
Hnmndong

l\nhgusdue‘seps acaiﬁ‘ml Blﬁg
- biasa saja. Penyair. ‘baca sajak
iya begitula f’ﬁajﬂk‘?‘ﬁjﬁ di

msmra;

abmkggn gﬁ_sebnt sebagai di-
: _'dengane lorast.
an dan estetik yang ke~
dodomn, -;sedan kan yang dua
(AZN dan BS)_ nwndelmti sega-
Janya dengan : moral konservatif
dan dengan_inti; plasme kesa-
‘daran  macam . begitu ‘maka
puisinya jadi bemnfathns meski/
‘ada perbedaan dalam " cha-
‘jahan idiom dan rekonteks se-
ting idiom dan imaji —, den mu~
sxkahsasi*pulsi yang. begnulah
{Tapi ada sesuatu’ yang aneh da~
‘lam' momen’ musikalisasi puisi

itu, yakgi}reapon pda. musik:
'yang melatari, memna:ai dan;

‘menayang puisi - puisi,

[EEMalAR e e Minggu'
i(7/1.1995)- dan udara buruk de-
mgan hujan yang : ‘mendadak de-
1as. Orang - ‘tak seperti biasa-

 banyak datang dan berje-
ii Jobby sebelum masuk
ada’ dua kereta do-
Jaamm Sunda di Iobb_w

..L‘:ud AR

ran'g béttahanf

ofi “instalasi’ Isa_ Perkasa
ang menggeliat - geﬁga}: 2ai
;ﬁlat vang. mau, lepas, dari, ke-
“pompong dalam’ sebuahémeta-
‘morposa di'tengah juluran - c{:
JIuran: kepompong: lamnya,
lahs ;sweurgng mdeel:s ku
:dcpan' d: bagg et ganm
fmat. "tahu nl'da.nntmew

tcrkadang amat kekerasan. Se&g:_
mn temnnbdnng*“(menyj ut:
nama}j“ ut- 2 Saya tak lahua
{Teman' }'ing' Taid 1 “menggeler

Jeprut adalali kata basa Sw

'yang identik dengan putus, tapL
: dipakai- sebagai-idiom di- mana
‘kesadaran tak berhasil mengon-
trol dn;ra _bawah sadar dalam
duma ~jiwa mode Freudian dan
‘karenanya’‘merebaklah  impuls
idan instink archaik setengah sa-
jder. Menari-yang enak itu. Ge-
rekan- kyung‘ secara Fcnorne-
nologl diakibatkan jiwa mu-
;sik memakai. ‘badan dan bukan
bad.m yang ' mengisi musik.
IElak sekali -- dan Isa Perkasa
{pun‘bangkit dan menyi'm urna-
‘kan metamorposanya dengan
 gerakan yang lebih lamban dan
‘bertenaga. 'Iapi apakah itu me-
imang sengaja; sebuah i improm:!

saya - meski mungkin semua
dtu adala’h sebuah dndakan bap-

ﬁﬁ'_;, hemi mlfhmdj
‘sxs.A , seperti yang telah di-
‘sebut di- ates, bersifat terama
|jeprut_dan berfumpu. pada ke~
“kentalan jeprut sehmgga fset:ap
eksprcsx dan pengentalan kreasi
aktualisasi fakn

?eggagp %&

kondisx “dan pcngental

anl

tuhkau'gc!ck gg.nja_g ,mk tetap

qztens den kops:.’stm. _Scseorang

s memang-

temp intens dan
gl unajmasf liar yang tak bisa
dlpangg;d lam_ sadar. Seseo-

rang = aktor yang membutuh-
‘kan_konsentrasi -meniada-
‘kan _kesadaran ada penontou
ﬁ _]ndl tontonan mem

E gel

i “kera agar bisa melupa~
ka.n kaadaran ditonton dan me-
'nonton, (Sedangkan ge]awaﬁ
|menenggak duly agar bisa lan-
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Syara Karya, 4 Februari 1996

DALAM Kongres Kesenian beberapa waktu
lalu, ada rumusan yang sangat menarik tentang
keberadaan sastra saat ini. Sastra yang dalam-
pelajaran di SMTP dan SMUP masih meru-
pakan tempelan, sudah saatnya dipisahkan. Tu-
juan independensi sastra ini adalah agar peng-
ajaran. sastra memperoleh penekandn dan
alokasi tersendiri. Dengan demikian sastra akan
mempunyai alokasi waktu tersendiri, kurikulum
tersendiri dan dipegang oleh guru sastra yang
mempunyai kualifikasi sastra yang memadai.

" Perdebatan sastra yang memerlukan inde- !

‘pendensi dari mata pelajaran Bahasa Indone- '

sia sebenarnya bukan hal bdru. Sudah lama'para
praktisi sastra menginginkan hal serupa, namun
hingga kini, pemerintah cq. Depdikbud yang
menangani permasalahan ini belum mem-
berikan alternatif dan jawaban yang memuaskan
para praktisi sastra. Puluhan artikel hasil amatan
yang menunjukkan sastra kian harj kian tidak -
diminati siswa. Banyak - persoalan yang

20,5585 L e

Independensi Sastra -
dalam Kurikulum Sekolah

mieliputinya, satu sama lain saling berkaitan.
Bagaikan lingkaran setan sastra yang tetap di-
beleng_g_u, dan mungkin membelenggu.” - .
T D ‘Minat siswa
Minat siswa terhadap sastra sangat dipenga-
ruhi alokasi waktu yang diberikan kepada sas-
tra, guru yang mengajarkan sastra, buku pela-
Jaran, dan buku-buku sastra yang tersedia di per-
pustakaan, Semuanya akan memberikan kon-
tribusi yang besar terhadap-tumbuhnya dan
berkurangnya minat siswa terhadap sastra.
- Dalam kurikulum bahasa Indonesia untuk
SMP, setiap pokok bahasannya terkandung sub
pokok bahasan tentang sastra, yang meliputi
tentang menikmati/membaca cerpen, sekilas
tentang cerpen, membaca drama, membaca

puisi dan seputar puisi, dan sedikit pengetahuan |

sastra. Sementara dalam kurikulum untuk SMU
sebenarnya tidak jauh berbeda. Hanya berka-
tat tentang teori sasira, dan sedikit membaca
hasil karya sastra. : .

iv.
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Dx sekolah siswa hanya mendapatkan teori

seputar materi, contoch membaca cerpen atau
puisi, dan jarang sekali melakukan demonstrasi
membaca puisi,.cerpen atau drama dengan se-
mua siswa mencobanya untuk tampil. Dengan
telah diberikan tugas sebelumnya pun, sangat-
lah sulit untuk membagi waktu yang sedikit se-
:bab materi ajar yang lain juga memerlukan
‘penekanan yang sama. Tetapi saya mencoba
‘dalam’ satu semester untuk melaksanakan
demonstras1 dramd, atau mendramafisasikan
cerpen; Ini dengan tujuan untuk menambah
gairah siswa pada sastra. Dan terbukti berhasil.
Slswa menyambu dengan sangat anfusias dan

‘ Oleh ASEP D DARMAWAN' "

mereka sangat tenank.

" Bila terus-ménenis dilakikan sepe

paknya tak mungkin. Sebab pelajaran menulis
juga memerlikan penekénan, selain-membaca
dan berbicara, serta pengétahuan kebahasaan
yang lainnya. Pelajaran’sastra kondisinya ham-.
pir sania dengan pelajaran msnulis. bagl siswa:
Keduanya memiliki alokasi yangseinpit, tétapi
memerlukan’ pendalaman yang cukup agar
siswa memiliki mina dan, ]

akty d encamolnya sastrd ke
dalam ‘bahasa - Indonejid;! sargatlah; tidak
muugkm ‘untuk miendmbuhkan minat siswa ter=
hadap satra; Pada}wlsebeuamya, siswa memij-
liki minat yang bwartemadap sastra. Asal pemt”
berian materinya Yyang cukup memikat tidak
membosankan . siswa:.. ‘Kalau saja’ hanya
berbicara tertang Siti Nurbaya; nama-nama pe-
ngardng angkatan lama,’ taripd menyentuh esen-
si sastra yang ‘sebenarnya ‘jelas siswa‘ akan
‘bosan. Dan akan semakin membosankan bila
lguru yang mernigajarkan-bahasa dan Sastra In-
donesia tidak menguisai Séstra. Celakalali ‘3351
tra, semakin lama akan semakin terasing..
" Petsoaldn ini, juga dikarériakan oleh tidak
isnapnya guru-gury bahasd’ untuk mengajarkan
jsastra. Banyak lulusan sastra dan bahasa IKIP
iatau FKIP yang hanya sédikif penguasaan sas-
tranya Ini berawal pula dari kurikulum IKIP
tidak memberikan kesempatan kepada ‘calon gy~
ru untuk mendalami sastra. Materi perkuhahan
sastra hanya sedikit sekali. Itu pun sama seper-
ti di SMP dan SMU yang berkutat dari itu ke
im, Tidak ‘akan berkembang, memang. Maka ji-
ka méngharapkan guru SMP dan SMU-yang
mampu mengajarkan dan mengkondisikan sas-
tra agar diminati siswa SMP dan SMU harus di-
mulai dari cara pendidikan calon guru térsebut, -
Kemibali akhimya ke IKIP dan FKIP yang me-
ngeluarkan- calon guru. Semuanya akan salmg
terLaxL :

Hal lain yang tak kalah kontnbusmya dalam
penurunah minat siswa terhadap sastra adalah’
tidak dan K_rang tersedianya buku-buku‘sastra
diperpustakaan. Buku-buku sastra yang ada’
hanya beberapa gelintir saja: Itupun hanya yang’

lama-lama, pudahal perkembangan novel, cer-
pen-dan puisi semakin hari semakin banyak..
Tidak tahu apa yang menjadi awal permasalash
han ini. Paisi-dan cerpen-cerpen hanya menghi-;
asi kotan-koran saja, jarang yang dibukukan:
.Maka dalam kongres kesenian ada harapan Ba-
lai Pustaka untuk di Jadllum penerbit sastra, sa-

| Ingatlah tepat. Barangkali sa_|a dapat memngkat-
-kan jumlah buku sastra. :

Apabila buku-buku sastra telah beredar dan
dicetak banyak, hal yang sia-sia bila perpus:
:takaan sekolah tidak melengkapi perpustakaan-
inya. Dengan demikian hasil cetakan sastra terse:.
but perlu dibeli sekolah agar penerbxt memper-
‘oleh untung: Yang ujung-ujungnya penerbit
.akan’ terus' mau ‘untuk menerbitkan sastra,
:Sekarang ini. disinyalir penerbxt enggan untuk
.menerbitkan buku-buku sastra karena tida
:memberikan keunmngan Bisa dilihat majalah’
jsastra Horison saja hampir tidak kedengaran
gaungnya. Coba saja tanyakan ke s1swa SMP

jatau SMU. -

- Persoalan buku ajar atau buku paket yang

l tidak cukup dalam memuat tentang sastra men-
jadi kendala pula dalam penurunan minat sas-,
tra. Buku-buku paket atau buku ajar hanya se-
+dikit sékali memuat tentang sastra, kalaupun ada
- hasil karya sastra, sastranya'masih banyak yang
vmenggunakan hasil karya sastra laima. Dengan
demikian minat siswa berturiin; karena siswa
yang berpikir kekinian; sementara bulcu a]ar
berkutat seputar kekunoan.
% Syarat mutlak
Jika mengmgmkan mmat.sxswa terhadap sas-
tra meningkat, aindcpendenm sastra dari bahasa
.Indonesia adalah syarat mutlak. Tanpa di-
pisahkan, pelajaran sastra hanya akan seputar
;yang sudah-sudah. Tidak akan berkembang,
‘Kasihan para prakdisi sastra, saat.ini hasil karya
'sastra hanya sebagai pemanis surat kabar saja.
Trupun tak lebih, sebab jarang sekali orang yang
‘suka membaca ‘hasil karya sastra. Orang
_sekarang ingin serba mudah, semuanya telah
‘dikemas dan dikondisikani budaya instant. Jadt
_manakala dihadapkan dengan sastra, sulitlah un-
‘tuk tertarik, Iebxh dalam. Sebab ketertarikan ter-:
‘ hazildap sastra tidak pernah dltumbuhkan d1 seko-

t

)
Selain perlunya mdependensx. hal yang perlu
dibenahi adalah kurikulum yang memungkin-
‘kan sastra bisa berkembang seperti mata pela-
jaran yang lain. Guru-guru yang dikeluarkan
IKIP dan FKIP harus mampu menguasai sas-
tra yang memadai. Tampaknya remerlukan se-
dikit perubahan pula pada kurikulifn IKIP dan
.FKIP. Juga penerbitan buku- buku sastra serta
tersedianya buku-buku ajar’yang memadai
dalam arti memberikan penekanan terhadap sas-
ftra, akan memberikan masukan yang besar
g dalam pemngkatan minat siswa terhadap sastra.
Dengan demikian, diharapkan hasil Kongres
‘Kesenian dan barapan praktisi sastra terka-
;bulkan dan memberikan manfaat yang besar
;khususnya bagi dunia sastra.¥**~ .




‘konstruksi

- -

Wanita, Sastra, dan Massa
Berkelamin Tunggal

’ ‘EMBACA’_posisi wanita
dalam dunia sastra,; me-
miliki kemenarikan ter-

sendiri. Banyak terlontar pikir-

an beragam, yang tentu saja da-
pat memperkaya khasanah ga-
gasan kesusastraan dan keseni-
an kita. Salah satunya adalah
perlunya. melakukan -dekon-
struksi kekaryaan dan kenya-
tan. Artinya, masalah penindas-
an kaum wanita hanya bisa di-
pecahkan melalui sebuah de-
konstriksi kekaryaan macam
yang dilakukan syair karya Sa-
leha, Dul Muluk, yang menem-
patkan tokoh Siti Rofea yang ti-
dak hanya berfungsi sebagai pe-
lengkap’ hiasan rumah dan pe-
nunggu ‘dapur, tapi sebagai
anak negeri yang perkasa (De-
si Perempuan atas
Kekaryaan dan Kenyataan, Eny
Farhatin, Kompas 28/1). -

Gagasan Eny tampak mena- -
rik meski terasa otoriter dan-

tematis. Sehingga beberapa to-
koh dalam novel, seperti ‘Siti
Nurbaya, Layar Terkembang,
Belenggu, Ronggeng Dulcuh Pa-
ruk, Lintang Kemulkus Dini Ha-
7, dan Jentera Bianglala, diang-
gap memiliki gambaran wanita
yang buruk. Para pengarang no-
vel tersebut secara tersirat me-
lakukan “negasi” pada kaum
wanita. Pendapat itu sah saja.
Tapi kalau kita mendudukkan
sastra itu "bisa dimulti-intre-
pretasikan” - menganggap pe-
ngarang itu "negasi” pada posisi
wanita, tidak adil jadinya. Ka-
lau kita jeli, semua novel di atas

" bermakna perjuangan feminis-

me. Gambaran tokoh wanita di
sana merupakan sosok pejuang
dengan ketertindasannya. Dan
pengarang mengajak pembaca
melihat realitas wanita yang
"buruk” agar tak melembaga
dan citra yang demikian itu per-

.minten (Kompas,

lu dihapuskan.

Jika pengarang yang sering
menggambarkan "kehancuran”
wanita -dianggap anti femi-

‘nisme, itu juga berlaku pada

Ratna Indraswari Ibrahim yang
banyak menulis cerita pendek
dengan tema "kehancuran” wa-
nita. Karyanya, Rembutnya Ju-
18/7/1993)
yang terpilih sebagai cerpen ter-
baik Kompas, menceritakan
tertindasnya Juminten. ’
Betulkah pemahaman demi-
kian yang kita tangkap dan di-
inginkan Ratna?- Saya kira ti-

dak. Ratna justru téngah mem- -

bangun sosok kewanitaan Ju-
minten yang “lemah” menjadi
sangat kuat. Sikap penurut-Ju-

minten ternyata menjelmakan -

“perlawanan” dan posisi Ju-

- minten menjadi kuat. '

‘e o
PERKARA sebenarnya buk
melulu pada kekaryaan dan ke-
nyataan, tapi bagaimana mela-
kukan dekonstruksi pemaham-

an sastra dan wanita. Mengapa.

halini perlu dilakukan? Saya ki-
ra dalam dunia yang menurut

gai berkelamin tunggal, seluruh
pemahaman kehidupan kita
berjenis kelamin laki-laki. Si-
kap ini tampak dalam setiap ke-
hidupan yang cenderung me-
makai wacana kelaki-lakian.
-Sebagai misal, dapat kita li-
hat bagaimana percepatan eko-
nomi menuntut masyarakat kita
untuk bergerak cepat dan mo-
bil. Tak ada hari yang mesti di~
biarkan kosong. Apakah hal itu
‘mungkin bagi wanita, yang da-
lam kodratnya harus’ ada waktu
untuk herhenti dan tidak mela-
kukan aktivitas produksi. Mi-
salnya ketika wanita hamil, me-
lahirkan, atau haid, mereka
harus banyak beristirahat.

Contoh lain, pada hal sepele,
soal kakus yang bisa mengham-
bat produktivitas wanita. Untuk
buang air pun wanita perlu
menghabiskan waktu mencari
wcumum, ditambah lagi ada bia-

.Ya yang harus dikeluarkan. Se-

mentara bagi pria tidak masalah,
bisa mengambil jalan pintas ke
tempat yang agak rimbuh, per-
karanya langsung beres. Ini gam-
baran bahwa kehidupan masya-
rakat kita berkelamin tunggal.
(Masyarakat Berjenis ‘Kelamin
Satu, Lea Pamungkas, 1995).

t ¥ N

PADA sastra pemahaman
masyaraKat pun cenderung un-

‘tuk berkelamin tunggal. ‘Ang-

gapan'bahwa amat sedikit kar-
ya sastra yang berjuang- bagi
wanita, seperti tulisan Eny Fari-

“hatin, adalah salah satu sikap
- yang ikut mendukung pema-
haman di atas. Demikian pula

dengan tuduhan bahwa’ hanya :
sedikit pengarang wanita seba- :

gai wujud pemahaman ketung- |

H

galan laki-kali. Hitungan yang

bersifat kuantitatif tersebut je- |

las-jelas sebuah ”negasi” bagi
wanita. Sebab dengan demikian
kita tak pernah secara serius
”menghitung” wanita dan ke-
susastraannya dari sisi kua}itas,»

. dinilaj secara-kualitafif,
cerpenis Lea Pamungkas seba- -

Dekonstruksi: pemahaman
macam apa yang ‘dibutuhkan
dalam kaitan sastra dengan wa-
nita, kiranya pada kesadaran
akan kualitas karya. Biarkanlah

‘tema kewanitaan terus berkem-

bang, ditulis pengarang apapun.
Hanya saja masyarakat kita per-
lu pemahaman dan kesadaran
untuk mendudukkan perkara
kodrat dan kultur. Dengan bisa
membedakan mana kodrat dan
mana kultur, maka karya seper-
ti Belenggu, Layar Terkembang
dan sebagainya itu tidak diang-
gap anti feminis. Bahkan justru
karya - feminis, meski pencip-
tanya laki-laki. - T

(Beni R Budiman, penyair dan
eseis tinggal di Bandung).

Kompas, 4 Februari 1996
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.ta Kongres.Kesenian Indonesia I, bisa diasalkan pada konsepsi Visu-
itanggal 3'- 7 Desember 1995 lalu di -'al wayang kulit dengan layar dan
; Hotel Kartika Cdndra, bertepatan  sosqk-sosok sertd gambar-gambar

KEBETULAN atau tidak, peser- /bcrhégaitkeadaéh. Pementasan ini,

banyak simbol-di dalamnya. -
Sebagai sebuah * pertunjukan,
- sebenarnya - pementasan-Bor itu
sendiri merupakan-sebuah pertun-
- jukan yang sugestif dan menarik, se-
Jauh ia tidak 'dipandang_dengan
cakrawala harapan feater bercerita

: dengan masa tayang dua kelompok - yang hidup-di belakang layar de-~" dan ditanggap sebagai sebuah teater.

‘teater yang menarik: Teater Koma ' ngan pancaran lampu. . - ..

!dan Teater Mandiri. Teater Koma . Dunia simbolis di.balik layar
mementaskan Semar Gugat Karya  putih itu, kadang-kadang melesak

*Riantiarno di Graha Bakti Budaya; - ke luar ke hadirat penoiiton, seperti

;dan Teater Mandiri mementaskan melesaknya dunia dongeng ke dunia
‘Bor karya Putu Wijaya di Teatér kenyataan. Berbagai gambar yang

,Arena, keduanya di TIM, JaKarta. - silih berganti berebuf ruang di layar

- tak cerita. Plastisitas gambar-gam-
bar dalam sapuan cahaya dan deru
musik serta semburan-asap mem-
bawa penonton pada dunia puisi dan
dongeng; serta boleh jadi upacara-
upacara ritual silam. Ada gambaran-

. gambaran keafgkaramurkaan dan

!. Bor dimulai dengan kehadiran . dan atau bersama-sama hadir di la- - bayang-bayang perjalanan manusia

_Putu Wijaya membacakan cerpen- :yar, segera bisa dikenali beberapa’
icerpennya dengan latar belakang - daripadanya kareéna ierupakan sim-.

serta berbagai gambaran yang mak-
na dan rasanya baru membentuk

tkain putily dan tata cahaya yang se--’ bol-simbol yang cukup akrab de-.- setelah melakukan perjumpaan de-

-dikit-tapi efekiif, Pembacaan cerpen *ngan cakrawald harapan (skemata)
{Putu sekaligus méngobati kekange- * perionton; dan beberapa merupakan
‘nan penonton pada pembacaan- = simbol-simbol dan gambar-gambar
: pembacdan Putu Wijaya, sementara™ yang tak kelewat akrab namun
'bagi mereka yang belum pernah, membuka kesempatan untuk dibaca
. menonton pembacaan Putu. mereka  dan ditafsirkan cukup luas dan be:
akan berkenalan dengan gaya baca ragam oleh penonton.. .
cerpen Putu Wijaya yang enak itu.. - Silih bergantinya gambar-gambar
. Begitu cerpen habis dibaca di balik layar dengan penataan lam-
wussh, dimulailah kegaduhan itu. pu dan skenografi bersahaja dan

* " ngan khasanah pengalaman, penge-

- tahuan - dan harapan - penonton
sendiri, yang tentu saja berbeda-be-*
da. . :

Dengan demikjan, secara keselu-
ruhan, pementasan Bor jika

- dilepaskan dari pembacaan cerpen-
cerpen Putu Wijaya, bisa disebut se-.

_ bagai teater tak cerita. Pementasan
Bor tidak dibangun dari sebuah plot-

: Asap betjela-jela menghantam ru-  efektif serta musik yang menderu,” * dengan sosok-sosok karakter yang

ang penonton.- Lampu mulai menerpa para penonton dengan
"hidup” dan musik mulai menderu. keras. Penonton tidak diberi kesem-

'Di layar -putih its, kemudian patan untuk merekonstruksi "cerita” -

"bermunculan -gambar-gambar yang dari pertunjukan Bor ini, namun di-
-menawarkan - simbolisasi bagi am-diam diajak terlibat memaknai

jelas dan hisa dikenali. Sia-sia bagi
. penonton untuk menangkap satuan
cerita dari pergelaran tersebut. Dan
memang, bukan itulah yang dike-
hendaki Putu Wijaya dengan pe-

o s 2oz szt Prap——




mentasannya. Dengan pementasan-
nya, Putu Wijaya memang tidak
bermaksud untuk menjawab per-
tanyaan "ceritanya apa?" -

Putu Wijaya sendiri memaksud-
kan pementasan Bor-nya sebagai se-
buah teror mental, sebagaimana
dikemukakan Putu Wijaya dalam
tulisannya berjudul "Teror mental”
dan "Teater Eksperimental” yang
termuat di katalog pementasannya
yang berbentuk tabloid. Sebenarnya,
konsep teror mental'itu sendiri su-
dah berkali-kali dikemukakan Putu
Wijaya dalam berbagai kesempatan
di berbagai media dengan cara
berbeda-beda. Bahkan, dalam se-
buah penelitian yang dilakukan

Yoyo C. Durahman dan kawan-Ka-.
wan di ASTI (kini STSI) Bandung, -

konsep teror mental bisa dianggap

sebagai konsepsi estetik berteater
" buka peluang bagi masuknya infor-

Putu Wijaya.’ ‘
Teror mental dimaksudkan seba-
gai sergapan mendadak, sebuah
gangguan kepada irama kehidupan
yang monoton. Teror mental yang
menjadi konsepsi estetik Putu Wi-
jaya, bisa diasalkan pada penalaran
lateral yang dikemukakan Edward
de Bono sebagai alternatif bagi pe-
nalaran vertikal yang telah menjadi
konsepsi berpikir yang lazim. Pe-
nalaran vertikal ditandai oleh cara
penalaran yang dilakukan tahap de-

mi tahap dengan akhir sebuah ke-
simpulan. Penalaran vertikal pulaldh
yang umumnya membangun struk-
tur cerita, di mana alur (plot) diba-
ngun tahap derni tahap, menuju se-
buah akhir. Hal ini berbeda dengan
penalaran lateral yang tidak harus
dibangun - secara  bertahap,
melainkan bisa dimulai dari mana
saja, dan tidak harus mencapai se-
buah kesimpulan. Penalaran lateral

dimaksudkan untuk meretakkan ke-

bakuan (kebekuan) informasi di

. batin kita sehingga terbuka peluang

bagi masuknya informasi dan cara
pandang lain pada batin kita, karena
sebuah kebakuan penalaran vertikal
cenderung menolak informasi dan
cara pandang baru karena tidak bisa
lagi masuk dalam susunan sistem
informasi yang telah membaku dan
membeku. Penalaran lateral mem-

masi dan cara pandang baru untuk

. membentuk keseimbangan baru ba-
gi susunan pikiran yang sudah :

beku. Dengan demikian, apa yang

dimaksud teror mental oleh Putu™

Wijaya bukan terqr dalam pengerti-
an anarkhis sebagaimana lazimnya
dipahami orang. Ia lebih. berupa

penggunaan penalaran lateral seba-*

gai teror bagi penalaran vertikal
yang menghuni dan dikukuhi ruti-
nitas pikiran kita.,

Namun, bagi saya konsepsi teror

‘mental yang dijadikan label pemen-

tasan Putu - Wijaya dan dike-
mukakan secara gamblang pada pe-
mentasannya justru ., membawa

. banyak persoalan. Hakikat sebuah
teror adalaha kekagetan atau-keter-

henyakan. yang selanjutnya bisa
membuat orang kalut, termenung,
geram, tertawa, merasa dibohongi,

* sakit hati, surprise dan lain-lain. Se-
‘bagaimiaiia_dikemukakan sendiri

oleh Putu Wijaya, teror mental
adalah "gangguan kepada irama ke-
hidupan yang mondton, betotan
kepada keseimbangan, -gebrakan

~kepada keadaan yang diam..,", pén-
deknya gempuran terhadap stagna-

si. Teror mental, dengan demikian

mengandaikan sebuah upaya untuk

menarik seseorang atau sekelompok

orang dari.dunia yang biasa, yang . ‘

rutin. Ia merupakan sebuah kerja de-
familiarisasi. @ . - -
Yang menjadi masalah adalah,

‘manakala teror mental telah:men-

jadi sebuah konsepsi, dan selanjut-
nya ia menjadi konvensi, maka pa-
da-saat itulah ia berhenti sebagai se-
buah aparat teror. Publik teater Putu
Wijaya sudah barang tentu lewat
sekian kali perjumpaannya dengan
teater Putu Wijaya diam-diam sudah
sama-sama membangun silaturahmi
tekstual. Sebagai penonton Putu Wi-

o
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. jaya, misalnya, saya (dan banyak
publik Putu.Jainnya) sudah menge-
nal dengan cukup akrab estetika dan’-
" konsepsi teater Putu Wijaya, terma-.
*suk konsepsi teromya. Sebagai
penonton,’ tentu saja publik Putu
Wijaya - sudah’ mempersiapkan
cakrawala harapan (skemata)-nya-
dengan trik-trik teror Putu Wijayaa,
sehmgga ketika teror itu tiba, kami
semua tak lagi terhenyak.

Mereka yang sudah mengenal
konvensi teater Putu Wijaya akan
menonton teror Putu Wijaya tidak
sebagai sebuah teror, karena ia teror
yang dikenal. Ini identik dengan,
anggapan umum bahwa macan itu
galak, gonla jtu bitas dan bahwa
perkutut itu bersuara merdu yang di- -
dobrak Puti dengan menampilkan’
macarn yang lucu, gerila yang baik

hati dan perkutut yang bersuara ser-
ak. Penghaadlran macan, goriladan.
-perkutut - Putu . Wijaya.
menghenyakkan dan menggugat
-(pendeknya memeror) pemahaman
-yang selama’ini berdlam beku di
pikiran penomon
Masalihnya akan men;adx berbe-

-da jika macan lucu, gorila baik hati
dan perkutit. serak.tersebut di-

w1
wm

hadirkan ke hadapan publik yang
sudah marfhun bahwa (mgmang bx-

asanya) macan Pufu itu lucu, gori-.
lanya baik hati dan perkututnya ser-"
ak. Di sana, tak -ada lagi keter-

henyakan yang dimunculkan oleh
teror mental. Mungkin publik jenis

lagi diteror. Mereka akan menonton’
binatang-binatang itu sebagaimana
cakrawala harapan seorang penon-

ton sirkus: dengan hxburan tanpa. .
." bukan melu upersoalan Putu )
* jaya. Sebuah kesenian dengan’ kre-

teror. -
Sekali lagl. penunjukan Bor
sendiri, lepas dari .niat terornya

_merupakan -sebuah pertunjukan’
“yang menarik dan enak ditonton.

Mungkin ra menjadl tontonan yang ;-
- énak jika'Puti Wijaya tak terlalu
. ngotot menglbarkan bendera teror -
mentalnya.” Pengibaran | ben&era;f
teror mental yang menggebu itu; -

justru bisa. mengganggu, karena

publik - yang menunggu - unfuk’
. diteror ternyata kemudian justru -
berhadapan dengdn suguhan per--.
tunjukan yang sudah dikenal bahasa -
dan kode-kodenya’ ‘sehingga ia pu-:

lang -sambil _térseyum-senyum
menerima teror yang sudah diper-

.goki kunci-kuncinya Hingga tak Ia-

gi meneror. Tambahan lagi, lantu-

“nan lagy Harry Roesly "Jangan

Menangis Indonesia” di akhu'g:

: tunjukan. Bor- + justru * mencaci

'dampak dari semua niat "reror miézi-

-~ tal”, karena lagu indah- dengan
ini, yakni publik yang sudah akrab -
" dengan teror Putu memang tidk bisa

kecintaan yang sakit pada tanah air
itu dibangun dengan ' Struktur

‘musikal yang lazim dan Jauhdan

aroma teror (baxk mental maupun
s

bukan). S
Saya ki , masalah semacam ini

do melawan kemapanan dan rutini-

 tas memang seringkali dilematis Ka-~
-rena pada'masanya ia ‘pun. (akan)

menjadi rutin dan mapan ¢ dan kon-
vensional. Di harapan kemapanan

yang tinggal memang bukin kredo,
bukan ketidakbiasaan, melainkan

ike-empu-an Dalam pada.itu, se-
. orang seniman yang telah mencapai

tahap empu dengan sendirinya tidak
lagi membutuhkan kredo, Mungkin
itu sebabnya mengapa saya merasa’
janggal b an lagi dengan kre-
do teror mental yang secara begtu,
meénggebu masih-ke Tuar' dengin;
lantang dari tangan Putu Wijaya %%

Pikiran Rekyat, 5 Februari 1996




RESENSI

Kritik Sastra Faruk dan PeS|m|sme

.

DALAM dunia kesusastraan, khusus-
nyadalam proses kreatif sastra, pemito-
san dan pemberhalaan terjadi. Pemito-
san itu antara lain disebabkan oleh pe-
mahaman bahwa karya sastra lahir dari
proses intuitif, menyerupai ilham, irra-
sional, dan memungkinkan hal ini tak
dapat dijelaskan sastrawannya. Mitos
ini telah sedemikian kuatnya, sehingga
perdiskusian antara pembaca dan krea-
tornya sering terputus. Sebab, ada ang-
gapan. jika karya sastra diceritakan u-
lang oleh sastrawannya berarti karya
tersebut tak dianggap sebagai karya yang
berhasil. Dengan demikian karya sastra’
menjadi tidak bisa didiskusikan dengan
sastrawannya, dan proses penciptaan-
nya dipandang luhur. Adapun kebenar-
annya menjadi milik mutlak sastrawan,
tapi celakanya, sastrawannya sendiri ba-
nyak yang tidak bisa menjelaskan kebe-;
naran tersebut.
Karena mitos tersebut, tak heran jika;
karya sastra benar-benar telah menjel-,
ma kata benda yang sudah selesai, tak
bisa dikutak-katik kecuali oleh ‘Fuhan
melalui sastrawannya. Sedang pembaca
lewat pemitosan itu didudukan sebagai
mahluk inferior, rendah, dangkal, tak-
beradab, yang tak akan dapat sampai
pada puncak kebenaran. Di hadapan sas-
trawannya, pembaca merupakan makh--
luk yang tak akan mampu berbuat lebih
banyak dari dirinya.
Namun, mitos semua itu kini berge-
ser'pada mitos lain yang baru. Karya
sastra dalam anggapan sastrawanfiya, tak lagi dianggap barang
suci dan keramat, tapi keballkannya sebagai sampah yang tidak
berharga. Karena posisi sampah dan ketldakbergunaan sastra
kembali memunculkan mitos baru, yakni tak layak untuk didis- !
kusikan. Dan itu berarti menghadirkan implikasi politis yang|
sama dengan mitos pertama, yakni sastra tetap milik sastrawan-
nya. Yang bukan sastrawan, tak bisa ambil bagian.
Demlklanlah keadaan sastra kita dalam pandangan Dr Faruk
dalam bukunya Perlawanan tak Kunjung Usai: Sastra Politik
\Qdekonstruksi. Buku kumpulan tulisan yang boleh disebut *apa
saja’ oleh Faruk ini, memang berbeda dengan tulisan-tulisan
sastra yang ada di tengah-tengah kita. Paling tidak, perbedaan
tersebut dalam hal penyajian dan penydmpaian gagasan.yang
cenderung bebas. urakan, bahkan liar, tapi tetap dalam kerangka

=##22 yang kritis dan ilmiah. Misalnya, hal itu akan tampak dalam = s
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Bulan Bisa Ngomong (Bahasa, Sastra,
‘dan Sumber (per-)Daya Manusia™,
*Sastra, Media, Buah Dada,”” dan
>*Sastra dan Koran dalam Misteri Kota
Hantu"’. Di Ke-tiga tulisan ini, Faruk
hadir sebagai penulis yang prohfik bah-
kan tampak mbeling. .
: Buku ini hanya memuat enam buah
‘tulisan saja, yang semuanya berbicara
.dalam bingkai sastra. Di sini Faruk tak
hanya bicara tentdnig mitos sastra, tapi
jugatentang nasionalisme dalam sastra
dan keterjeratan sastra kita.dalam ro-
mantisme. Dan judul buku Perlawan-
antak Kunjung Usai diambil dari salah
satu tulisannya Romantisme: Perlawan-
an tak Kunjung Usai. Tulisan akhir ini
- -sangat rhenarik, -sebab di sini Faruk
‘bercerita tentang bagaimana romantis-
yme cukup kuat masuk dalam sastra
tkita. Dan perlawanan terhadapnya tak
!kunjung bisa usai.. L
{ Munculnya fenomena Revztalzsasz
Sastra Pedalaman (RSP) yang provo-
Kkatif, pun tak lepas dari telaah Faruk.
‘Sikap penqlakan terhadap pusat dan
mediayang dilakukan RSP, bagi Faruk,
.lebih dianggap sebagai ketakberdayaan
{dalam perebutan media. Dan lebih jauh
lagl, Faruk’ pun | bicara tentang gegap
'gempitanya media dalam ‘sastra (hal,.
:117-135). DalampandanganFaruk,me-A
dia massa ‘cetak ialah mitos lain yang‘
hadn' dalam sastra kita sekarang RN
“'Munculnya epigon-epigon Afrizal
‘Malna, bagi Faruk merupakan hal yang tak mau’ dilewatkan
begltu saja. Meskipun tidak cukup dalam kajian tentang itu, tapi-
‘hal itu bisa memberi tanda bahwa Faruk cukup intens mengikuti
‘perkembangan sastra. Dan akhimya, ke-enam tulisan Faruk
dalam buku barunya mampu memben gambaran keadaan sastra
Indonesia, - .

Sekalipun jika kita telaah dan semua tulisan itu; tampak
*al\an sikap pesimistik Faruk terhadap kesustraan. Pesimisme
'Faruk bisa jadi bukan tanpa alasan, apalagi kebenciannya
‘terhadap kondisi sastra kita. Ia adalah 51kap kecintaan yang
disajikan secara berbeda. Tampaknya pesimisme Faruk a-,

_ dalah optlmnsme yang tidak dnkatakan tap1 dmmpan dalam-

‘dalam,
; Beni R Budlman, penyazr dan alumni Jurusan Bahas‘a dan
iSastra Perancis.IKIP Bandung, tinggal di- Bandung

Media Indonesia, 7 Februari 1996
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Sasira Klta di Xntara J épitali'Mél'{anismé Pasar

"Di Sudut Terpencil Masih

Ada Kehangatan”

Mal- mal ‘makin banyak berdiri. Proyek-proyek “’kapitalis-
me’’ juga méruyak ke segala bidang. Orang-orang pun se-
makinsibuk memikirkan ’kehidupan’’ pribadinya, individu-
nya. Solidaritas antarmanusia makin berkurang. Kehidupan
rohani juga makin hampa Sastra dan kebudayaan pun me-
ngalami perubahan orientasi. Lalu, ke mana. sebenamya
arah kebudayaan manusia itu? Bagaimana manusia Indone-
sia? Betulkah sastra bisa *’menghaluskan’’ ‘kdpitalis. Atau’
sastra justru akan leuyap ditelan kapztahsme7 Bagaimdna
situasi sastra di erd kapitalistis ini? Apa perspektzf yang
ditawarkan Dr Arief Budimdn? . - ,

BAGAIMANA kapitalisme
memandang sastra?-Perlukah
sastra bagi kapltahsme"

Harus dlpahaml, bagl kaplta-
lisme, semua hal yang menda-
tangkan profit tidak masalah.
Memang tidak ada hubungan
normatif yang bisa menjelaskan
antara Sastra dan kapitalisme.
Tapi, buat kapitalisme, yang ter-
penting adalah profit. Sastra pun
kalau mendatangkankeuntungan
ya mereka produksi. Pokoknya
tergantung seleramasyarakat. Se-
lama masyarakat membutuhkan
sastra, mereka memproduksi.
Misalnya, masyarakat butuh sas-
tra porno, ya mereka mencipta-
kan sastra porno itu.

Berarti ide seniman didikte
mekanisme pasar?

Seniman yang kreatif tetap saja
mau memproduksi sastra sesuai
selera pasar. Hanya saja, kreati-
vitasnya yang baik. Kalau pasar
membutuhkan sastra pomografi,
mereka pun menciptakan sastra
pornografi, tapi kreatif.

"Artinya, seniman tidak me-
lulu ikut pasar?

Ada dua jenis sastra dalam
kaltan itu. Pertama, yang dispon-
sori modal karena mengikuti sele-
ra masyarakat. Kedua, sastra al-
ternatif- yang .berada di pinggi-

ran, kecil, dantidak dikasih modal’

karena tidak laku di pasar.

“Yang pertama itu seperti
sastra-sastra pop —-karya Marga;
T. dan sejemsnya— yang senti-
mentil, romantis, dan diterbitkan
Gramedia itu. Yang kedua, sas-
tra versi Horison. Kecil modal-
nyaKarena tidak ada sponsor dan
senimannya pun kadang aneh,
eksentrik, dan melawan pasar.

" Model yang mengikuti pasar
punduajenis. Pertama mengiku-
ti pasar tapi tetap kreatif dan ber-
nilai. Seperti teaternya N. Rian-
tiarmo. Meski menggunakan;
idiom-idiom pop, tapi kreatif, Itu!
kelas A. Sedangkan yang kelas B
ya sekadar mengikuti selera pa-
sar; kalau pomo, ya porno betul.

Setu]ukah Anda, dalam situ-
asi serba kapitalistis ini, kre-
ativitas budaya manusia cen-
derung makin tumpul?

Kreativitas, terutama me-
nyangkut kreasi kébudayaan, me-
mang menyangkut konteks so-

sial,’ suasana kemasyarakatan,
dan Jalman antarindividu. Krea-
tivitas bukan persoalan individu
semata. Kreatif dalam konteks
sosial: Nah, sekarang ini, kita
makin menjadi materialistis se-
bagai akibat ekspansi kapitalis-
me. Ini terjadi terutama di kota-
kota besar. I{_ota -kota metropo-
lis. Jakarta; Medan, Surabaya.

Tapi, semua itu, jika dikaitkan
dengan kreativitas seni yang sifat-
nyakritis, penuh perenungan, kon-
templatif, jelas sulitdihubungkan.
Di kota-kota besar tersebut, me-
mang nilai kritis masyarakat se-
makin terkikis. Mereka tidak
menyukai hal-hal .yang bersifat
kontemplatif. Yang merenung
tidak laku.

Berbeda dengan di desa-desa,
tempat yang jauh dari metropoli-
tan. Di sana-seni _yang, begitu
(penuh perenungan) masih ramai. |
Tapl hal sepem ter]adx sejakdulu |

-
Maksudnya" ) i

- Sejak-dulu, selald saja hal-hal
yang’ bersifat’ perenungan,’ yang
kontemplatif, hanya diminati oleh
sedikit kalangan.-Lihat saja, ma-
jalah sastra yang bérat-berat itu’
hanya diminati oleh sedikit kala-

t®

"



(1]

o

Ay

E s

ngan, Sejak saya dulu, ma_;alah
-sastra Kisah peminatnyahanyaka-
langan terbatas. Para mahasiswa
dl kampus- -kampus tertentu.

' Sebaliknya, seni-seni yang tidak-
banyak memberikan perenungan
‘ataurefleksi sangat diminati; San-;

{ gat midsuk. Tapi, bukan tidak be-

rarti, seni mereka itu miskin krea-
si. Lihat saja Julio Iglesias, sangat
kreatif dan bagus. Dan laku, - -
Dunia sinetron juga begntu Sl-
\netron yang laku di pasar, yang :
‘sesuai dengan selera yang dlmam
pasar. Sinetron yang “’begitu-b
gitu”.. Yang berisi perenungan,
yang senngpencemaannyasangat
:berat, terpaksaminggir, tidak laku..
‘J adi, soal kreativitas tidak ada pe
‘rubaban.” Yang terjadi hanyalah.-

-pa
‘nya telah berubah. Konsumen
‘kelas'menengah saat ini memang
lebih menyukai hal-hal yang tidak |-
butuhperenuugan itu. Sajak-sajak 1

Goenawan Mohamad atau Soeha-
.gio txdak mer:ka minati. :Tapi,

ti Tetapl,peuunamyalertump oleh
;ekSpansi materialisme yang tenis
‘berlangsung: saat ini. Karya yang .
.memberikan” pengayaan rhani,
audxens-nya kecil. Sementara,
;yang komersial dan laku di pasar
‘begitu ‘besar berupa karya-
iyang kapitalistis. <

: Penerbltamdeallssepem Kalam.
‘bobotnyatinggi, tapi peminat kecil.
: Hanya sebatas anak-anak muda di
-“*sudut’” kampus tertentu. Cerpen
_Putu Wijaya selalu menarik dan -

Jawa Pos, 11 Februari 1996

kreativitas; . berkembang menye- &

‘tidak bemn’liarya—kaxya Kontem-
planf itu tidak diminati. Tadimina- | -
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kual tapl Lecnl Juga pcmlnalnya
‘Millien atau lingkungan memang
.sangat berpengaruh terhadap ke-
'mungkinan perkembangan kondi-
81 semacam itu.

1 Selalu saja ada satu peluang un-
‘tuk menikrati karya-karya seper-
'ti itu di tengah-gemuruh kapitalis- |
me.’ Di:sudut-sudut *“'terpencil”
masih ada kehangatan yang
‘menawarkanrefleksi, perenungan,
. Kreativitas berubah konteksnya,
‘Saat .ini, mungkin karya-karya

*’pemberontakan’’, sajak-sajak’

polmk, sangat diminati oleh ka-
;Jangan:- muda. . Karya-karya Wiji
{Thukul, misalnya; sangat “’diha-
fal’’. kalqnoan akuvxs muda ;

'ampaknya, kapltallsme sa-

Sistem sosnal kapnallsme ' saat

: lini sukar dilawan. Tapi mungkin,
. suatu saat, kapitalisme akan han-

cur- oieh Krisis-krisis kapitalisme

‘ sendm. Sebab, bagaimana- pun,

eunggufan jiwa, lebih un gul
bang keunggulan maten

Mampukah mlal-mlm agama
;mengerem kecenderungan kapi-
talistik tersebut”

‘Agama se]a]u mempunym tem-
i pat- khusus" dalam diri manusia.
Terutamamanusnayangudakber-
.daya; biasanya selalu mencari
kekuatanIIahi, kefinduan padasatu
kekuatan untuk bebas dan kesuli-
tan selalu muncul. Tapi, sayang-
nya, sering, nilaikeagamaan diek-
sploxtasn untuk atau oleh kepent-
ingan pasar. Padahal, religibutuh
energi dan’ perenungan. - :
-Sedangkan saat ini, ‘terus ber-
langsung nilai-nilai  atau hal-hal |
:yang materialistis mendapat duku-
‘ngan uang. Lihat saja iklan-iklan

'd| televnsl
Tidak 'semua xl\lan jelek. Ada‘
iklan yang I\reanf Lihat saja iklan
Sampoema yang ‘tanpa basa-ba-
atau bukan sembarang King.
xldenya kreatif dan tidak menggi-
'ring konsumen. Juga iklan Marl-
.boro. Tapi, senng,xl\lan -iklanyang
Kkreatif, cerdas tertahan oleh biro
‘iklan atau pemesan. :
; Iklan Sampoerna -itu’ bagus
imungkin karena pemiliknya, Poe- .
tera-Sampoerna, pernah sekolah
di Jerman dan tahu soal-soal se-
perti itu. Tapi, yang lain, banyak
yang vulgar. Padahal, sesungguh-
nya, banyak iklan dari. biro iklan
yang kreafif dan reﬂekuf

j Di banyak negara maju yang
imenganut kapltahsme, karya-
{karya perenungan Juga banyak
'pemmatnya. .

Mereka mgmang kapltabsme.
kaya Mereka “menjadi kapitalis:
Karena mémang konsumsi ‘da-
lsamya telah terpenuhi. Kapitalis-

jme Kita, kapitalisme primitif, masih
{makan sesama teman, Mungkin ini
1masa peralihan. Kalau perumbu-
hanuncgldanpememtaamugaunm
gi, mungkin mmn mlax-mlm ]uhur
’akan bedcem ¢

! MenurutAnda,sebenam épa
persoalan kebudayaan mat un"

: Masyarakat kehxlanoan keper-
;cayaan pada hal-hal yang luhur.
Nilai-nilai, sopan santun, tidak
lagi disukai. Ini  karena kitamem-
‘punyai -penyakit kebudayaan -
;berupa MEP, materialisme-ego-
:isme-persaingan. Manusia cen-
‘derung berebut bersaing, bere-
;but materi, menonjolkan egois-
'me. Nilai-nilai solidaritas diang-
igap kano. Mereka bersemangat
imelakukan korupsi. Yang berse-
'mangat tidak- korup dianggap

- iketinggalan zaman. .Dominasi

-budaya MEP ini akibat dari me-
luasnya kapxtahsme (erwan
-widyarto) . .
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~Nilai Nilai Islami dalam
~ Novel Indonesia (II-HABIS)

OLEH: SUJARWANTO .
B. Nilai Islam-sebagai Ajaran ' . :
Seperti diuraikan di atas, alternatif kedua masuknya nilai-nilai Is-

lam ke dalam novel Indonesia antara lain, bukan sebagar latar, tetapi

masuk secara utuh sebagai “ajaran” yang memberi acuan kepada kon-
sepsi-konsepsi agidah, muamalat dan ibadah.
odel ini-antara lain dapat kita temui dalam karya Motinggo Busye
‘Perempuan-Perempuan Impian” (1983) yang diungkapkan secara
sangat berhasil dan memikat. Untuk memperjelas, berikut kita paha-

mi beberapa kutipan dari novel tersebut: , , ‘
“Dan Igajar, mengulangi lagi apa yang ditulis almarhum

Ikhwan: -Malam itu aku membaca dua Surah tapi aku tertegun

ketika sampai pada ayat 155: Demi,.sesuntg.;i:lhnya akan kami

uji kamu dengan suatu cobaan, yaitu ke , kelaparan,
dan kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan berilah

kabar, gembira orang-orang yanglsgbar atas cobaan itu 156:

yaitu orang-orang yang apabila ditimpa musibah atau mala-

petaka, mereka berkata: inna lillahi wainna ilaihi réji'un. Aku,
tertegun pada dua ayat ini, dan jika aku mati, mampulah Tifa'
mengatasi cobaan itu? (PPI, 1983: 431). R o ‘

‘Kemudian pada bagian lain, Motinggo menulis: - : .

- “Dan Tifa melihdt Fajar membaca lagi: “Barusan saja kubaca
At Taubah, sampai ayat 40:aku tertegun ... Janganlah ka-

u berduka cita. Karena Tuhan bersama kita ... Ku kira ayat

i tepat untuk isteriku Latifa apabila aku mati Dan kukira aku

rlu meninggalkan amanah ini juga. (hal. 592), -

.; Bolehkah aku meninggalkan wasiat atau amanah bagi
istriku? Aku kuatir ia terlalu muda untuk menjanda ... Maka,
daripada Tifa tergelincir dalam orbit setan dan maksiat, bagus-
nya ia kawin saja setelah setahun hari kematianku. Sebaiknya
dengan sahabatku terpercaya, ... Yaitu Fajar Kalawa anak En-
‘deh itu. Ia iunya orangtua yang soleh. Ia sendiri sholeh dan
mencintai kedua orangtuanya sesuai dengan perintah Al
ur’an. Semoga ia mampu lebih dariku dalam mencintai Tifa,
tapi lebih kuharap lagi ia mencintai si yatim Dhang anakku
yang akan jadi yatim bila aku wafat, dan bukanlah Tuhan
dalam Al Qur'an men h mencintai anak yatim dan tidak
menyia-nyiakan me apabila memakan harta benda milik.
mereka?(PPI: 932), . e .

Kutiidn-kutipan di atas tampak denian jelas.menunjukkan kepada
kita bahwa nilai-nilai Islam itu masuk secara utuh, bukan sekedar
latar, tetapi hidup bersama konflik batin tokohnya. Tetapi dapat!juga
dilihat dengan kelas dalam kutipan itu dan pada halaman-halaman
lain dari buku PPI ini, bahwa nilai itu masih dalam bentuk utuh,
masih dari sumbernya yang asli dan belum sebagai internalisasi yang
terungkap dalam pola tingkahlaku tokohnya. Sehingga apabila pen-
ﬁarang'nya tidak cukup berpengglaman, pemasukan unsur-unsur

eagamaan semacam itu tidak lebih sebagai sebuah khotbah agama
atau propaganda saja. :

Tetapi, menurut saya Motinggo Busie lain, ia telah berhasil mema-
sukkan nilai-nilai Islam ini tanpa terjebak menjadi sebuah novel yang
bersifat gropaganda. Hal ini tentu berhubungan dengan n%alaman
dan keahliannya menulis berbagai novel sebelumnya. &eba ah kita
simak bagian berikut: , :

w
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“Mama ...” kata lkhwan dengan suara mengadu. )
- “Apa orang sakit juga diwajibkan sembahyang, ma 7"
i, “Kenapa ?” ' ' Voo o
-+ “Tadi subuh si Tifa masih memaksa saya sholat.” = .-
- “Anjuran yang baik” kata Nyonya Ciptadi. ’ B
“Apa tidak ada dispensasi dari Tuhan bagi orang sakit ?*,
. Semua dispensasi bisa, kecuali jika orang sudah-
‘mati. Tapi kau belum apa-apa nak. orang lumpuh pun di-
Jhartskan sholat. Tarohlah seluruh badanmu lumpuh sampai
'leher. Tetapi kepala masih bisa berfikir, lidah masih bisa
‘bicara, kau tetap harus sholat. Penyakit itu mempunyai dosa-
‘dosa/manusia karena ketika itulah diberi kesempatan untuk
lle’niha Bertaubat lagi. Apa beratnya sepuluh menit untuk sholat
i 'beﬁ'tu baik memberikan w: 24 jam untuk kehidu-
slsu ‘tgg 10 menit saja memberati manusia mau minta
L5y ns ’c.“-...': S T P
< wan jadi tertawa. Kalau “Mama memang orang tepat un-
‘tuk menghuni surga (PPI, 308). - R

C. Nilai Islam sem “Penghayatan” ° S
Di baiilan depan telah diuraikan bahwa sz?ama sebagai suatu pan-
;dangan hidup dan sistem nilai merupakan salah satu sistem yang ikut
;berperan di dalam pro;ses’ci?éet seorang pengarang. Hal itu tentunya
isangat tergantung,dengan kadar pandafgan dan sikap hidup pen-
g terhadap agama yang dianutnya. Semakin tinggi dan luas pen-
man dan antaninya terhadap agama, semakin mendalam in-
sasi nilai-nilai' yang masuk dalam karyanya, Seperti telah dis-
inggung di deparn, bahwa pada tataran ini nilai-nilai Islam yang masuk
ke dalam novel atau karya sastra lainnya, dapat merupakan determi-
man bagi perubahan_tokoh= ). cerita baik dalam konflik-batin

maupun problematika cérita’ N R PRt e )
baran kita'dapat melihat tataran ini,

ternalisasi nilai-nilai‘Yang

! Untuk lebih memberikan

1; UTIIIK ‘ebin : gamb A
misalaya pada ‘Keluarga Permana’ katya Ramadhan Kh, (Pustaka
Jaya; 1976) Kemargu’ karya AA. Navis [Pustaka Jaya, 1977) dan juga
igi’i’g;ltbangak pada ‘Warisan’ karya Chairul Harun (Pustaka Jizya,
. Pada Keluarga Permana’, kita melihat bagaimana konflik Permaria
dan istrinya (Eha) harus menghadapi kenyataan analmg&(lda) hamil
sebelum menikah, dan harus menikahkannmengan umanto'yan,
beragama bukan Islam. Nilai ini masuk, bukan hanya sekedar Jata

atau ‘sjaran’ seperti diungkapkan di d’eian. tetapi' masuk sebagai kon-
flik-cerita karena kesadaran' tokoh-tokohnya di dalam menghayati
kata lain masuk di dalam praktek pengalaman

gjaran agama. Den : ;
E:?ildupan beragama. Beberapa kutipan bérikut

dan penil;z‘yatan
men in uraian tersebut: - RO S

i Saleha tetap:diam, merasa terhimpit, ia tidak - setuju
digugurkan. Tapi tentu saja iapun malu, amat malu, anaknya
‘hamil sebelum dikayvinkan.TSatu-sqtt‘:nknya jalan ialah hﬁpa&:
mengawinkannya, pikirnya. Tapi untuk mengusulkan i
iapunberfikir lagi; gumarto agamanya lain. Sekalipun ia tidak
punya landasan agama yang kukubh, tapi hati kecilnya menggu-
gat soal ini. Ia ingat pada konflik batin jtu. :

fIda)’ mudian kox}ﬂik itu ju‘gz'u‘lapat‘ luta lihat pada diri Permana;tayah

' Permana menambahkan kemudian: . - : -

. Agamanya pun lain. Kami sendiri tahu apa yang; akan
dikatakan familimu, macam Mang Ibrahim, jika kita kawinkan
anak kita yang beragamalain, - | . o

Mendengar itu niat Saleha menjadi cair ia pun ingat betapa
akan ma:fhn ya Mang Ibrahim kalau ia sampai mengawinkan
Si Ida dengan seorang yangbukan Islam (KP, hal:84). | .

Demikianlah, pengarang menjalin cerita ini dengan menyodorkan
‘suatu pengalaman hidup keafgamaan yang alternatif sifatnya. Man-
akah di antara dua alternatif itu yang harus dipilih ? Digugurkan ?
.Ternyata tidak juga menyélesaikan masalah. Alternatif itu memang
.berat untuk dijalani oleh orang yang beriman. Kita lihat bagaimana
‘konflik itu dijalin oleh pengarang terhadap Saleha (Ibd Ida)-ketika,
anakfga térpaksa harus kawin, dan membiarkan dirinya di baptis se~
-cara Katolik serta kemudian murtad darilslam, =~~~
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Saleha keluar dari kamar itu, ia pun berlinang tak mampu
menahan sedihnya. Dirasakannya seperti anaknya itu sudah
akan meninggalkan rumah ketika itu juga. Di ruangan tengah
ia sempat duduk di sudut, memikirkan anaknya dan dirinya
sendiri. Dia akan kawin, pikirnya. Dia akan jadi Katolik. Apa
yang akan dikatakan orang lain ?'Apa yang dikatakan Bi
Tati ? Mang Ibrahim. Apa akan dikatakan keluarga Kang Nana
? Tak ubahnya yang diingatnya itu menuding telunjulk’
padanya, meényal ya (KP, 139). .

Dalam kutipan tersebut di atas tampak bagaimana beratnya batin, ~
Saleha untuk melepas anaknya dari agama Islam. Hal ini disebabkan
kesadaran arenghayatan' agama yang tinggi bahwa Islam adalah aga-.
ma yang paling benar di hadapan Allah. ’ A

i

Dalam Kemaraunya Navis, Sutan Duamo mengalami konflik yang |
berat ketika harus menemui realitas bahwa Nasir anaknya telah men-
gawini adik kandungnya sendiri.

Nilai-nilai agama masuk bukan lagi sebagai ajaran ataupun latar,
tetapi jelas merupakan internalisasi nilai yang menjadi alternatif
kepastian jalan keluar, kita kutip bagianini:+ *© . - :

“Walau apa katamu terhadapku walau kau hina, kau caci-
maki aku, kau kutuki aku, aku terima. Tapi untuk membiarkan
Nasir dan Arni hidup sebagai suami istri, padahal Tuhan telah
melarangnya, 000, itu telah melanggar prinsip hidup setiap
orang yang percaya padanya. Kau imemang telah berbuat sesu-
atu yang benar sebagai ibu yang mau memelihara kebahagiaan
an ‘Ka. Tapi ada lagi kebenaran yang lebih mutlak yang tak
bisa‘ ditawar-tawarkan lagi, Ijah, yakni kebenaran‘x’s?an
dikatakan Tuhan dalam kitab-Nya. Prinsip hidup manns alag
menjunjung kebenaran Tuhan”.(Kemarau: 112). -,

D. Nilai Islam sebagai Paradigma “Pemikiran” - -

Seperti telah dipraikan di depan bahwa pada tataran ini, nilai Islam
masuk dalam novel tidak lagi bersifat eksplisit, akan tetapi sub-
stansinya dapat dirunut kepada sumber-sumber Islam yang otentik.
Meskipun jika kita teliti lebih lanjut, beberapa kasus menunjuk bahwa
paragljma pemikiran Islam yang muncul masih pemikiran Islam tra-!
disional dan sedikit dari pemikiran Islam modern. - )

Pada kesempatan ini saya ingin mengutlg pendapat Umar Kayam
bahwa ada dua variabel penting yang mendorong lahirnya kesusas-
traan medern Indonesia. Menurut Kayam, yang pertama yaitu para-
digma politik yang menghendaki satu negara kesatuan-kebangsaan
Indonesia. Dan yang kedua, ialah proses pergulatan kaum cendeki-
ﬁwal?u;ndonesia memahdaar:i pil:iiran da:d pandang_g:tgnnia tradids;

ingkungannya serta pandangan dunia modern serta paknya pa
kehidupan kx;’:a (Umar Kayam, 1988: 118). o

Saya ingin menghubungkan bahwa kerangka acuan saya yang
keempat ini, sesuai dengan paradigma kedua Umar Kayam. Beberapa
nilai Islam yang masuk dalam novel Indonesia, salah satunya meru-
pakan bagian dari proses pergulatan pemikiran kaum cendekiawan In-
donesia dalam memahami pikiran dan pandangan dengan pandangan
dunia modern, serpti Sosialisme, Kapitalisme, atdu p -paham fil-
safat modern dari dunia Barat lainnya. - ‘

Contoh yang jelas pada kasus ini misalnya pada Atheis (Achdiat K.
Mihardjo, 1949) pada Kubah (Ahmad Tohari, 1980) dan juga trilogi
Novelnya Ronggeng Dukuh Paruh, Lintang Kemukus Dini haridan
Jentara Bianglala ar‘ang oleh Faruk (1988: 140) trilogi terakhir itu dise-
but sebagai ‘Novel Terintegrasi dengan Dasar Agama’. - -

"IV.Penutup L o ) L
.- Ada terasa bahwa sebenarnya tulisan ini belum selesai. Hal ini dise-
babkan oleh karena penulis menyadari bahwa pembahasan secara.
lebih luas diperlukan penelitian dan analisis yang mendalam. Namun
setidaknya penulis ingin mengakhiri uraian ini dengan menyatakan-
bahwa emlpat keérangka acuan'yang kami tawarkan dapat dijadikan
an

ar dan lan, awal bagi mereka yang berminat memilih
Islam dalam Sastra Indonesia, khususnya novel, : y
‘Persoalan-persoalan di atas yang agaknya pada waktu-waktu yang
akan datang anipakan’,bidang sﬁxsdi sastra yang menantang dar'
demikian akan kjta pahami lebih jelas, apakah benar sinyalemen HB.
Jassin selama ini yang menyptakan Islam tidak memberikan dorongan
‘apa-apa bagi pentiptaan Sabtra Indonesia? Sinyalemen ini menurut'
].\enulgs perlu 'titéi_au kembali. i

i Sujarwanto,

«
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Ramadhan dan Pmses

Kreatlf

DALAM dunia kesusastraan kita, térmyafa’
bulan Ramadhan, khususnya bagi sastrawan
'yang beragama Islam;memiliki makna yang
lebih bila dlbandmgkan ‘dengan bulan-bulan.

berlangsmgnyapmswh_mnfparasasu-awan
Sebab : pada ;bulan ‘iniirangsangan. untuk
_melakukan eniingan begitu terasa. -

'lamnya. Bulan ini memiliki makna khusus ba- -

_Ada beberaganalasan mengapa bulan Ra- -

yak memben andil bagi jalan-

nya proses kreauf sastrd. Pertama, hadirnya -

‘keyakinan'yang bersifat transendensi. Keyaki-
nan ini dmtmempengaruhl banyak, karena pa-
‘da bulan’ | yang  disucik:

keleblhag ilai;

‘para sasf
tersebut, maka p wan Islam cenderung
'untuk melakuKaii SejeniS konfemplasi yang da-
pat melahirkan karya Sastra. Di sini para sas-

‘trawan seolah-olah dibarigKitkan Jiwa kesas- .
‘traanhya unmk}nerenung nlang segalanilai ke- .

xl'udupan. Jpara sastrawan sa-
,ngat n. i ayg en 'kontemplatlf

. Dari sifatnya yang transendénsi; ruang pema-’
haman seorang sastrawan meluas pada wilayah

Yain, yakni: ‘wilayah kedua.‘fWﬂayah kedua ini -
‘bersifat sosiologis. Pada Wilayah ini seorang :
'sastrawan dibangkitkan' kejiwaannya untuk -

memkmatx segala "penderitaan” sosiologis is-
'lami, yakni merasakan | penderitaan berpuasa,
Pengertian berpuasa ini tak hanya terbatas pa-.

jda‘'perasaan. lapar. diri”sendiri, tapi lebih "
,menyelumh yakni seluruh umat Islam. Di sini -

‘muncul perasaan kolektif p gara sastrawan bah-
[wa rdsa lapar terseb tel enJe!ma rasa ke-
‘bersamaan. S

Lebih 1jauh lag1 perasaan "mendenta" akxbat
Jlapar ini akan-menjadi semacam termin yang
- berefleksi ke wilayah kemanusiaan yang lebih
;jauh, yakm dapat merasakan penderitaan umat

manusia yang miskin dan kurang makan, Dari ..

isisi inilah proses-proses pikiran dan kesadaran

NSO

‘ad;y«seklan banyak -ma

- : yang
; dxhasxlkan pada bulanini pun agak beérbeda de-
. ngan'bulan-bulan biasanya Karya-karya Sdstrd
. yang lahir di bulan suéi ini biasanya lebih bersis

gaklin I ulutan d '
" Selizrub nilai; Eransénd nsi ini begntu meiekat

dx Hati setiap manusia, yang di dalamnya hadir .
ai, Karénanilai yarig begitu bariyak

Sasira

- “Oleh MOHAMAD RAHMAT'

kreatif timbul. Dengan demikian pula puasa tak
hanya menikmati rasa lapar saja, tapi lebih jauh
dari itu mengajak kita untuk mémasuki pen-

- deritaan orang lain. Di bulan Raradhan ini pu-

13 ruang-ruang yang dibutuhkan bagi proses kre- -

- atif bermunculan, misalnya ruang reflektif, kon<

- templatif, komparatir, dan komprehensxf secara
SOSIO]Ong dan transendental. A
Kondisi ini sangat diyakini para sastrawan
kita yang beragama Islam, seperti Sutardji Cal-
-zoum Bachri, Hamid Jabaar, Rendra, Taufik Is-
1ail, Ahmad Tohari; Acep Zamzam Noor, Ah:
“mad' Syubbanuddm ‘Alwy, dan lain-Jain. Bi-

' asanya bulan Rainadhan merupakan bulari yang

‘subur bag1 proseskreat:ﬁcgsusastraan

fat religius. Atai bersifat ketahanan; penyerao
han diri, dan sastra yang lebih mengkamar. .-
-Kondisi ini sangat jelas tumbuh, jikakita meh~
hat beberapa hal yang sudah diuraikan di atas:
Betapa tidak, kondisi Ramadhan begitu melekat
dengan segala nilai yang bersifat penyerahan.
Di sini terciptd dekat wilayah antara Hamba dan
Khalik yang langsung seperti yang difinnankan

Allah dalam Alquran, ‘surat Al BaQ ayat
183-188.- : :
Selain berna ahan, pro catif

sastra di bulan: Ramadhan ini pun cendering
" berisi perjuangan atau pertempuran batin yang
dalam, meskipun tidak'semua. Tapi jika kita
melihat sajak Sutardji Calzoum Bachri yang
berjudul "Idul Fitri", nilai penyerahan, per-
juangan; dan pertempuran diri penyaimya sa-
ngat terasa. Namun seluruh nilai-nilai tersebut
secara otomatis akar dltu]ukan kepada Allah
* Yang Maha Kuasa. -,
.Dari salah sati; sajak Sutardjx Calzoum Bachn
“tersebut kita jadi tabu bagaimana Sutard_n

- berjuang sebulan penuh untuk meridapatkan rid?

la Allah, yakni “ngebut di jalan lurus™ atau jalan
siratul mustaqim. Bentuk pengakuan hamiba
yang kecil dan kotor ini tergambar pula dalam
sajaknya dengan ungkapan "Si Tardji yang bé-
‘ngal”, yang senng "menegak anggur di warung
dunia”.
Sajak "Idul Fntn" karya Slllal'djl Calzoum
Bachn ini bisa nienjadi salah satu contohjenis




sastra yang keluar atau muncul dan tercipta di
bulan Ramadhan. Ikhwal sastra dan proses kre-
atif sastra di bulan Ramadhan sebetulnya banyak
sekali. Jikapun bukan tercipta bulan Ramadhan,
biasanya bulan ini pun memberi rangsangan
lain/ Atau sejenis masukan bagi proses kreatif.
Kondisi ini, misalnya dapat kita amati pada no-
vel Tahar Ben Jelloun yang berjudul La Nuit
Sacree. Novel yang pernah diterjemahkan se-
cara bagus dari bahasa Prancis oleh Adi Wicak-
sono dan Nasrul dengan judul "Malam Suci”
yang dimuat bersambung di H.U. Jawa Pos.
Novel ini diterjemahkan pula oleh Amir Su-
taarga dari versi Inggris dengan judul "Malam
yang Keramat", dan dibukukan oleh Yayasan
Obor Indonesia (1995). -

Dari novel karya novelis Prancis kelahiran.
Maroko yang diterjemahkan dua kali ini, kita
dapat mengetahui jika ternyata Ramadhan
memiliki nilai yang lebih. Paling tidak, bulan

vel yang memenangkan hadiah Prix Goncour,
sebab penghargaan tertinggi di bidang sastra
berbahasa Prancis ini di bulan Ramadhan. Tapi
melihat judul yang diberikannya, ide dasar no-
vel ini bermula dari sebuah kejadian di bulan
Ramadhan, yakni pada malam gadar (Lailatul
Qadar). Dan novel ini sangat puitis dan menarik,
sebuah novel yang bicara tentang perjuangan
seorang perempuan yang hilang keperempuan-
nya oleh karena ayahnya dan tradisi Arab yang
lebih mementingkan anak laki-laki. Sehingga
anak perempuan ini dibentuk menjadi (pura-pu-
ra) laki-laki. Puncak penemuan kembali ke-
sadaran dan pemberontakan itu terjadi bulan
Ramadhan. : :

Lewat dua contoh, puisi dan novel ini, kita
bisa mengetahui bahwa Ramadhan ternyata
banyak memberi "ilham” atau “inspirasi" bagi
proses penciptaan karya sastra yang bagus. Dan
ini banyak diakui oleh para sastrawan’sendiri,

Ramadhan dengan Lailatul Qadar-nya memberi ; serta banyak karya sastra yang lahir di bulan
semacam ruang kreatif yang dalam bagi Tahar ; Ramadhan atau diilhami oleh kondisi Rama-
Ben Jelloun. Sebab novel ini bermula dari ke- ' dhan, khususnya sastrawan muslim. Dan bulan
jadian malam Lailatul Qadar, yang disebut Tahar suci yang penuh rahmat ini kini kembali tiba di
" hadapan kita sethua. Marhaban ya Ramad-

Bisa jadi Tahar Ben Jellountak menulis no- han!*** . . .

sebagai Malam Suci.

Pikiran Rakyat, 11 Februari 1996

Ilusi Sastra Pedalaman

-

Oleh: AHMAD SYUBBANUDDIN ALWY

DALAM sejarah sastra Indone-
sia, wilayah geografi yang mem-
bentang di berbagai gugusan negeri
kepulauan ini -- tempat kesusastraan
beserta karya sastra dituliskan,
berpijak, dan bergerak membentuk
lapisan masyarakat pembacanya --
senantiasa "terlupakan”. Kesusas-
traan kemudian berperan dan mem-
posisikan dirinya menjadi serangka-
ian orientasi-orientasi, sekaligus
paradigma, dari wacana pemikiran
(telrebih lagi dalam konteks makro
kesenian kita), terlepas demikian sa-
Jja meninggalkan busur proses-kre-
atif dan setting penciptaannya dalam
mencgri landasan méa depan. Sam-
pai kini, deskripsi mengenai ke-
susatraan yang mengacu kepada
titik sentuh dari gulungan komuni-
tas wilayah geografis (kehidupan)
pengarang, tidak pernah terungkap-
kan secara maksimal. Padahal
dalam banyak literatur kesusatraan
modern Indonesia, kita menemukan
beberapa pemikiran dari mulai

tema-tema, periodesasi penciptaan,

dan metodologi kritik sastra telah
mewarnai simbol perjalanan ke-
susatraan Indonesia  yang
melangkah sejak pergumulan masa
generasi Poedjangga Baroe, di tahun
1920-an. -

Perbincangan bahkan gemuruh
polemik yang berkepanjangan
dalam lembaran album kesusastraan
Indonesia selama ini selalu berkisar
pada aktualitas tema yang ditulis,
sementara,pétbincangan ke arah
wilayah geografi dari mana tema-
tema tersebut digagas, hampir-ham-
pir tidak pernah mengalami pemba-
hasan secara baik. Dan, dalam per-
kembangan berikut . konstruksi
gagasan pemikiran kesusatraan In-
donesia, seringkali diperdebatkan
dengan- cara membosankan dan
berulang-ulang, meski pada kenya-
taannya tidak cukup memberikan
kontribusi dan kesimpulan-kesim-
pulan yang "berarti".

Salah satu perbincangan dari
sekian tema kesusatraan yang belum
lama ramai diperdebatkan dalam se-

jumlah media-massa, dibahas dan
ditulis sastrawan Indonesia genera:
si ' mutakhir adalah munculnya ge-
rakan (mungkin lebih tepat: per-
tumbuhan) kesusastraan "pe-
dalaman": suatu gagasan yang tidak
begitu teguh dan utuh argumen-
tasinya yang, saya kira, bermula dari

patahan-patahan kesadaran sekali-

gus kebimbangan yang bertolak se-
bagai ilusi dari wilayah geografi ke-
susastraan itu sendiri, yang luput
dalam jangkauan pemikiran para
kritikus sejak awal masa pertum-
buhan hingga sekarang. Tetapi yang
lebih penting dicatat lagi agaknya,
indikasi dari kecemasan-kecemasan
dalam proses kreatif dan kete-
gangan-ketegangan sesudah mema-
hami betapa sulit meraih penga-
kuan-pengakuan. :

Dan melalui argumentasinya
yang rapuh, perdebatan mengenai
sastra pedalaman "semakin” tidak
jelas orientasi-orientasi yang ingin
dikedepankannya. Terutama sekali
ketika gugatan-gugatan terhadap
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“™Sastra yang berkembang pada .

‘dataran  pedalaman  ini  pun
diperjuangkan para penggagasnya
Jtampak sekadar untuk membentuk
komunitas, menghindari pemusatan
pubhkdcl. dan . __menciptakan
jaringan-jaringan informasi bagi ke-
langsungan “obsesi-obsesi yang
bergolak di dalam wacana komu-
‘nikasi yang ada.

*%

SASTRA Pedalaman dengan
fokus utamanya mencoba memba-
‘ngun komunikasi antarseniman
:yang beraegrak di wilayah daerah-
‘daerah yang tak terpetakan dalam
literatur kesusastraan Indonesia, se-
bagaimana dipresentasikan Kuspri-
hyanto Namma (Kompas, 18 Sep-
tember 1994). Atau seperti dike-
‘mukakan Beno Siang Pamungkas
-dalam sebuah wawancara (Repub-
lika, 27 November. 1993), bahwa
kualitas maupun kuanhtas karya te-

man-teman daerah -- ini tentu mak-

sudnya karya-karya sasfrawan dari
‘kalangan Revitalisasi Sastra Ped-
‘alaman - banyak-yang mélebihi
karya teman-teman Jakartd. Dengan
melihiat kondisi inilah, menurut ke-
«dua "pendekar”’ Sastra Pedalaman
‘i, menjadi penanyaan tersendiri;
‘kenapa Karya-karya miereka justru
itak tercover media.massa -yang

imemlhkx skala publikasi nasional?

! . Demikianlah, di antara bunyi gu-
! gatan yang menjadi pertanyaan dan
‘kemarahan-kemarahan dalam pros-
les pertumbuhan Sastra Pedalaman,
‘yang pada‘‘puncak | gradasinya
‘menyebabkan kukuhiya kecurigaan
terhadap kiaim "politik kesusatraan
‘Indonesia”"yang terpola melalm hi-
‘rarki daerah pusat. ;-

: Namunjika .lcta,mg,q}ulm dlskusx
dengan berangkat' dari statemen-,
‘statemen Kusprihyanto.dan Beno di
atas, hanya akan merumuskan ide-
‘ide sastra menjadi sia-sia. Juga ni-
‘lai-nilai yang hendak diper-
juanoknnnya berakhi sebagai
‘ungkapan-ungkapan klise ‘ yang
tidak memerlukan penjelasan-pen-
jelasan. Apalagi dengan, semacam,
‘konsep yang sesungguhnya seder-
‘hana, tetapi dijelaskan secara
angkuh dan keras kepala. Sehingga
. respons.yang jauh lebih kritis dan

konseptual -- kebetulan dilakukan
sastrawan-sastrawan yang tinggal di

Jakarta: pusal yang bam oer.xl\.m
Sastra Pedalaman mesti "di-
!palahk.m itu -- mendapat sambu-
‘tan yang tidak proporsional.

Dari tulisan-tulisan yang dimuat
media-massa, terkesan isu Sastra’
Pedalaman dicetuskan masih se-
batas retorika yang pada dasarnya
‘tidak diikuti “ kekuatan-kekuatan
pemikiran yang menyertainya.
Dalam kapusitas tertentu meng-
ingatkan kita pada perdebatan puisi
‘gelap, migrasi bahasa, atau yang
[debih" dulu mencuat, sastra- sufi.
:Meskl dari beberapa segi kualitas
;pemikiran yang dipresentasikannya,
gagasan Sastra Pedalaman’sama
sekali tidak menjadikan masyarakat
sastra bersikap dewasa. Untuk itu,
ada yang perlu direnungkan kembalt
oleh~ sastrawan-sastrawan _yang
menamakan al\uvnasnya dengan
Sastra . Pedalaman.”
bagaimana mereka mampu mema-
hami kesusastraan (juga karya sas-
tra) yang digagasanya tidak cukup
,hanya memperlihatkan kegigiban;
;teriakan-teriakan, atau pun: pem-.
berontakan-pemberontakan ‘yang
bersifat artifisial beluka. Akan lebih-
:berarti- lagi jika:mau menghayati
{"keindahan" proses-kreatif dalam
‘kesusastraan, yang terjal dan penuh
liku-liku itu, dengan terus menerus.
belajar.: - :

Dan terman-teman dan gerakam
‘Sastra Pedalaman sebaiknya mes;
mang tidak usalgvmengelak ,ataq-;
malu-malu’untuk mempelajari bi;
‘ografi sastrawan-sastrawan lain,,
‘para pendahulanya, dalam menern;.
puh  perjalanan . proses-kreatif;
"kepenyairannya. Kita bisa melibat,,
,misalnya, pada (biografi) Mohams:
‘mad Igbal yang sangat fasih menye-
‘lami dunia filsafat, yang pada,
\akhlmya kita - tahu, merupakan;
baglan dari visi kepenyairan yang:
dxbanﬂunnya atau Octavio Paz,
'yang dengan intens menjelajahi re,,
‘alitas kehidupan dengant idak melus,
‘pakan proses intelektualitas dirinya .
'selama 25 tahun setia mengkaji,
‘berbagai buku di ruang perpus-.
‘takaan, sebagai dua alam (intelektu-;
‘alitas) yang tak terplsahkan dari ke-;
‘susastraan. Demikian juga Chairul,
{Anwar, yang tidak mudah menye-,
irah dalam mencari akar kata untuk"
;membentuk harmonisasi bahasa:

Pikiren Rakyat, 12 Februari 1996

Yaitu,

pum dzm dmamll\a kepenymrannya,
'sungguh semuanya itu sangat meng:-
‘gugah kita. . .
- Seluruh fenomena yang’ dlper—;
Juangkan ketiga sastrawan tersebut
tentu saja menjadi cita-cita kita j 1 ju-
.ga,- bahwa pilihan menjadi $as-.
itrawan itu membutuhkan perjuang<
\an yang panjang dan, tidak berhen-
‘i dcnganhanya memmta-mmm per»
‘hatian. -
! TIDAK ada yang meémbenarkan-
gola-p_ola _pemikiran tanpa argu-
:mentasi dan referensi yang jelas, ter-
‘lebih umuk sebuah rencand yang
memuat "gagasan besar”. Dan ge-
rakan Sastra Pedalaman — yang ter-
lanjut diperdebatkan bersama -- se-:
bagaimana ditulis Nirwan Dewanto,
Afrizal Malna, Beni Setia; Radhar
Panca Dahana, Sitok Srengenge,:
Nor Pud Binarto, dan Faruk-Ht:-
menampakkan struktur pemikiram:
yang kurang representatif sebagat.
ide yang akan melengkapi khamnah
kesusastroan Indonesia. .-~ -1 " -4+
Maka jika ada di antara kita yang
berusaha ingin mendapatkan komp-
likasi pemikiran di sekitar gérakan:
Sastra Pedalaman, bersiap-siaplah’

juntuk .kecewa. Dalam perspektif.

yang luas, gagasan Sastra Pedald-.
man semata-mata bermuara pada
kebenaran intuisi yang dalam wak-
tu sekejap juga sima. Ini tidak lain,
karena sejak semula, perdebatan
mengenai Sastra Pedalaman tidak .
menawarkan konsep yang kokoh
yang bisa dirunut jejaknya oleh sia-.
pa.pun. Atau mungkin merupakan
gambaran dari kegagapan-kegaga-:
pan perkembangan kesusastraan In;
danesia selama ini; yang dipenuhi-
suasana perdebatan ‘demi perde-
batan.-

{ Dan polemik Sastra Pedalaman,
:yang sampai kini masih ‘sayup:.
sayup kita dengar gemanya, sekadar-
menandai betapa di dalam wacana“
kesusastraan itu sendiri telah tum-!
‘buh gap. Yaitu, patahan-patahan-
kesadaran dari konteks historis yang-
akan membentuk ilusi geografis se-.
bagai klaim yang menghadirkan
sikap politis para penggagasnya
Dari sini jugalah kemudian (harusy
- Kita lihat persepsi Sastra Pedalaman
nu bermula, *** :

* Ahmad Syubbanuddm Alwv
 penyair:. dan Ketua Kelompok
: Penulis LDK (ngkaran Dlalag

i Kebuda)aan ) Cirebon. - g
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Realitas Kerelasian Sastra
dalam Sastra Indonesia

Oleh Kamajaya Al Katuuk

"ASTRA Indonesia, seperti
dikatakan HB Jassin, ada-
lah warga sastra dunia.

Tetapi sejauh manakah pernya-
taan tersebut nyata di dalam re-
alitas kesastraan Indonesia? Bila
diukur dari acuan geografis, de-
ngan sendirinya tidak ada masa-
lah. Indonesia, dan karenanya
karya sastranya pun, adalah ba-
gian'dari dunia.‘ Tetapi bila
acuannya dari segi kontéks dan
relasi yang dimiliki karya sastra
itu, maka permasalahannya
men]adl lain.

. Relasi sastra Indonosxa de-
ngan sastra manca negara, jelas
dari waktu ke waktu berubah
secara bervariasi, sejak dari pe-
riode pra-Balai Pustaka, periode
pasca-Balai  Pustaka, ,periode
pra-kemerdekaan, sampai pada
periode _
Dalam konteks ini, sastra seba-
gai bagian dari gerak kebudaya-
an suatu bangsa memperlihat-
kan keserempakannya dan ‘se-
kaligus keterkaitannya dengan
aspek realitas kehidupan lain-
nya, politik terutama.  *

Gerak politik memang mem-
pengaruhi orientasi kesastraan.
Realitas ini menunjukkan sa-
ngat mungkin, secara sosiologis,
sastrawan adalah orang-orang
yang hidup dengan meénempat-

1 kit men;[ad.l ba-

an, karenanya
tiddk harus selalu semata berge-
rak linier, searus dengan kecen-
derungan budaya atau politik.
Orientasi kesastraan justru ma-
lah dapat bersifat penolakan,
atau dalam formulasi lain dapat
menjadi sebuah "pelurusan”.
Tulisan ini, semata hendak
menguraikan — dalam pernya-
taan — bahwa sastra Indonesia
adalah warga sastra dunia. Rea-
litas sastra Indonesia adalah

pertama, tak dapat dipisahkan

pasca-kemerdekaan ‘

dari kenyataan sastra dunia, dan
kedua, perlu upaya percobaan
interpretatif yang menjelaskan
kenyataan tersebut. - * -
.Kedua hal tersebut, sayang-
nya dalam pengkajxan kesas-
traan di sini masih terbilang ter-
abaikan baik dalam format esei,
kritik, maupun teori. Akibatnya,
dalam banyak kesempatan sas.
tra Indonesiw’terbempa C ~
lath: dunia’ yang tidak
wﬂayah dunianya.’
. kER
BANYAK yang menyangka
belakangan, - katakanlah sejak
pasca periode ‘66, ada kesadaran
sastra Indonesia harus betul-be-
tul “mengindonesia” Dengan
sendirinya ia juga harus men]a-
di bersih dari pengaruh asing.
Itu pula sebabnya, kemudian
kritik yang miencari relasi sastra
Indonesia dengan sastra-sastra
asing dianggap sebaga.l tindak-
an mencari-cari dan percuma.
Dari kalangan para kritikus,
santer terdengar kampanye agar
kritik sastra harus mencirikan
kritik khas Indonesia. ‘
Impian seperti itu, bukannya
tertolak. Hanya, secara sosiolo-

‘gis perumusan khas Indonesia’

tersebut, tidak harus berarti ter-
putus garis relasinya dari reali-
tas sastra dan suasana budaya
‘manca negara. Sebab, bagaima-
na pun pengarang-pengarang
Indonesia adalah justru marm-

-siamanusia yang berusaha me-
nylapkan dirinya untuk mema-
hami realitas dunia sebanyak-
banyaknya. Selain. itu, bukan-

kah .dunia kesastraan juga ba-
gian yang senantiasa memiliki
kemungkinan -"pengulangan”,

‘betapa pun justru disemangati
kehendak kreatif, atau rekreatif.

-Bukankah ini yang ditemukan

dalam rumusan tema-tema uni--

-versal? -
Apa yang disajikan Shakes-

peare dalam Romeo and Juliet,
dapat saja muncul dalam Sitti
Nurbaya. Atau apa yang digarap
Achmad Tohari, yaitu tema-te-
ma tergusurnya masyarakat ke-
cil pinggiran, juga pernah dige-
luti Steinbeck. Pandangan se-
‘macam inilah yang sesungguh-

nya diinginkan para kritikus
sastra - Indonesia. Puncaknya
terjadi pada seminar tentang pe-
rumusan kritik dan teori sastra
Indonesia, yang diadakan Uni-

‘versitas Bung Hatta tahun 1988.

Kini terbukti kritik dan-teori
yang y relevan adalah bukan yang
tak berelasi- dengan kecende-
rungan yang terjadi di Juar. Ter-
ttama yang proksimitas politik
dan budayanya signifikan' dan
berelasi langsung dengan Indo-
nesia, Barat terutama. -

Namun demikian,’ kenyataan
tersebut tidak dengan sendiri-
nya mengisyaratkan bahwa sas-
tra di sini tidak memiliki keprx-!
badian atau identitas. Masalah-!
nya, justru Indonesia harus me-;
hyadari bahwa dalam ihwal ke-'
pribadian, terutama di ‘dalam’
karya-karya kebudayaan, justru
menjadi dewasa atau kuat kare-
na tumbuh dalam cara dan ke-
mampuan mengelola berbagai
pengaruh dari luar. Amerika
menjadi kuat, justru karena me-
reka memanfaatkan Eropa. Me-
manfaatkan di sini, dapat juga
dirumuskan sebagai cara meng-
ambil yang kuat dan membuang.
yang lemah. Dalam kasus Ame-
rika, mereka mengambil inte-
lektualitas dan etos agresivitas
{Etika Protestan), tetapi mem-
buang feodalisme dan aristokra-
si Eropa. Hal seperti demikian,
juga terjadi di Jepang, bahkan
India.

- Maka, dalam konteks ‘sastra,
tidak mengherankan bila nega-
ra-negara tersebut maju. Kalau

setuju indikatornya hadiah, sas-

th

.('



[

“

‘trawan negara-negara tersebut
'sudah ada yang memperoleh
Hadiah Nobel. .

-Lebih dari segalanya, kritik
ataupun teori adalah gejala ke-
dua. Dia harus tunduk pada ke-
hendak gejala pertama, yaitu
karya sastra itu sendiri. Kritik
dan teori sastra adalah juntrung
yang harus menjadi pelayan se-
‘tia dari pertumbuhan karya sas-
tra. Sebagai pelayan dia harus
“mengikuti” ke mana pun sastra’
berangkat. Walaupun sesekali,
tentu kritik harus menjalankan
fungsx "pemblmbmgan,” me-
nun]ukka'n jalanyang benar, pa~
: da sastrawan yang tampak men-.
empu.h jalan ?salah”. Tetapi
‘sekali lagi, kritik dan teori harus
bertolak dari karya sastra. yang
ada.

|

; KARZAnamﬁm
;takhir, temyata juga memperl.l-~
lhatkan ‘kécenderungan semakin
*membesar”, mehdunia; Relasi<
!nya dengan kecendenmgan di- |
nia juga besar. Ukuran mendu-.
nia di sini jelas bukan kecende-
rungan verbal dan  tekmis, Bukan:
.masalah latar atau tokoh-tokoh=
nya, yang misalkan ada yang
‘bernama dan dididik oleh didik--
,an Barat semata. Tetapi lebih ke
masalah substansi, yaitu-séma-
‘ngat zaman. Dalam hal ini, no-
ivel Indonesia: mutakhir - “yang
'kuat, sangat memperlihatkan '

kecenderungan tersebut. Baik
Anak Tanah Air, karya Ajip Ro-
sidi, Ronggeng Dukuh Paruk,

‘karya Achmad Tohari, atau ter-
;utama serial Burung Mangun-,
: wijaya, teristimewa Burung Bu-
rung Rantau, memperlihatkan
gejala dunia yang kuat. Bahwa
.apa yang terjadi di dalam dunia
. novel-novel tersebut, adalah du-
' nia yang juga terjadi dalam rea-
h yan, er]

* Anak Tanah Azr, ada.lah novel
yang ‘berlatar peristiwa muncul
‘dan hilangnya gerakan komunis
'di Tamah Air. Pada dasarnya A]lp
memerikan” kelemahan manusia
‘dalam menghadapi situasi sulit:
-Dalam novel ituada sesuatu yang
1ain, ~yaitu bagauuana manusia
dapat bertindak - berangasan.
Sebagaimana diketahui, fenome-

_f na komunisme bukanlah paham

yang berdiri sendiri, khas Indo-
‘nesia. Ia adalah sebuah 1deologl
yangdatangdaﬂluar SR
Trilogi Ronggeng Achmad To-
han, bisa jadi tampak seperti be-
itul-betul novel yang bertutur
tentang dunia masyarakat desa
'Indonesia. Tetapi bila diformat
rdalam konteks sosiologis, novel
tersebut juga dinuansai suasana
.global, yakni ekses yang dilahir-
‘kan dari suatu developmenta
‘lism, ekses’ pembangunan Di
1Amenka, dulu hal ini dikenal se-
'bagm konflik- antara agranan~
‘isme versus kapitalisme. - Ada

Kompas, 11 F3bruari 1996
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pun novel -Burung-burung-nya
Mangunwuaya, jelas, terutama
serinya .yang terakhir Burung
Burung Rantau, memerikan ha-
. gaimana persoalan manusia se-

ng, yaitu manusia Indonesia,
'sebagal sosok yang tidak lagi’
‘bergerak-dalam ruang dan wak-

tu lokal. Ia menuturkan dinami-
ka. manusia Indonesia faktual:.
‘orang Indonesia yang tinggal di:
luar negeri; sebagax "bunmg”
yang ‘hidup di negeri rantaw. .
- Dengan demikian dari segi in-,
terpretasx, jelas kritik dan teori
sastra Indonesia harus juga
memperhatlkan gejala mendu-
'nia seperti  demikian. Kajian-
ka;ian parsial dan struktural da-
pat saja bermanfaat, tetapi juga,
‘memerlukan deskripsi mterpre-
.tasi yang komprehensif. Ini se-
‘buah usaha memahami sastra’
dari kerelasiannya. Sebab bu-
kankah sastrawah juga manusia
yang terikat substansi eksisten-
sialnya, yakni sebagai Homo sa-
piens? Kontekstualisasi dengan
melihat relasi.sastra Indonesia
dari atau dengan sastra-manca
negara, yang di kalangan akade-
mis dikenal sebagai bidang Sas-
fra Bandingan, justru bisa di-
pakai sebagm upaya jujur meli- i
i hat posisi duma sastra Indone- !
|Sla “. T
| vxmmmmAzmwu;Kam
. Yayasan Serat Manado, lulusan
FPS UGM Bzdang Ka;zan Ame-
"rika. -
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Oleh: Juftanzani *)

OHN Naisbit:dan Patricia’
burdene dalam salah satu

ramalannya tentang masa depan
(tahun 2000) memlﬁm;htentan
menguatnya gemn agama di teng
masyarakat dunia. Tapi kita belum
mengetahui seperti apakah bentuk
relijiusitas masyarakat masa depan
itu, kecenderungan-kecenderungan
apa saja yang lebih dominan pada
bentuk kehidupan baru masyarakat
waktuitu. - :

Selain itu, sikap relijius masya-
rakat belum tentu serentak di seluruh
bagian dunia, mungkin

pertama se-
isikap relijiusitas itu terjadi dine--

tapa pahitnya pen
an masyarakat yang semakin j

gara pertama (maju) ingme-

D sakan be ) Yangpalngﬁ ul;
, a

dari agama. Dunia keti ap’adavjvak-

tuitumenjadi dunia kedua, kemung-

kinan belum masuk dalam kesadar-
an baru tersebut. Mereka baru saja

terlepas dari situasi masyarakat ru--

ral (pertanian) dan sepenuhnya me- -.
nikmati situasi kehidupan masyara- -
kat industri yang tentu saja sibuk

menghadapi masalahnya tersendiri,
seperti sikap individua{is, rasionali-
sasi berlebihan, serba pasar, kejahat-
an terorganisasi, danlain sebagainya.

Di-sisi lain, tantangan bagi
seniman dan budayawan kita sema-
kin rumit. Mereka bisa-bisa larut da-
lam kehidupan masyarakat dunia
kedua yang belum menyadari betul

. makna relijiusitas yang sangat men-
¢ desak publik di negara pertama yang

: menginginkan kesadaran relijiusitas,

: didalam kehidupan pribadi dan ma-
. syarakat umum. Namun bagi seni-
i man kita muncul pertanyaan, kesa-~
. daranrelijiusmacam apa yang harus

i rena tidak jelas dan spesifik

ditawarkan kepada masyarakat? Ka-
ik, maka

- larutnya para seniman kita dalam

publik menjadi sangat beralas-

b an. ya sedikit seniman kita yang

3 mampu membaca kecend

an re-
lijiusitas masyarakat kita yang per-

:lahan-lahan pasti mengarah ke arah

relijiusitas itn. -

Bila ditelusuri lebih jauh, kesa-
daran relijiusitas publik itu mempu-
nyai tingkatan-tingkatan di mana

-meéreka dapat mengekspresikan .

yatan mereka sesuai keluasan
wawasan pengetahuan agama, ke
dalam renun%an, keinginan untuk
konsisten melaksanakan tuntutan
agama yang mereka anut. Pada wak-

tu lampau, ketika masya-rakat be-".

radadalam dari zaman ke-

- gelapan (dark age) ke zaman pence-

rahan (renaessance) rasa relijiusitas
masyarakat sedang berhadapan de-

- ngan tekananrasionalisme yang me--
nggebu-gebu untuk melabrak domi- - -
nasi kaum agama di benua Eropa.- .

. Anehnyas:e:ivalaupun lj{d:g%panﬁ'
masyarakat sedang menuju se-
kularisasi besar:

~besaran muncul se-

buah karya sastra relijius ya.nga(:.;tuhs

Dante Alighiery (1265-1321) dari Ita-
lia. Masyarakat sangat terpukau oleh
karya besar yang sampai sekarang
masih tetap menjadi sastra dunia pa-
ling relijius itu. Namun, La Divina
Commedia karya Danteitu bukanlah
ditujukan untuk melawan kecende-
sekularitas masyarakat masa
itu, tapi memban,
Kristiani yang sedang berhadapan
dengan Islam. Dante sendiri dengan
karya besarnya itu tak <ci’zja]}{)at meng-
hambat kecenderungandi
antar ilmu dan agama yang tengah
Pada masa-masa selanjutnya,
erkembangan isasi dan di-
Eotomisasi ilmu pengetahuan plus
teknologi versus relijiusitas semakin
mencemaskan para cendekiawan
baik di Eropa, Amerika, maupun
Asia. Namun arus besar roda raksasa
sekularisasi itu sangat terlalu kuat
ketika dibendung oleh Gothe, Leo

Blake, Mohammad Igbal, %ara ge-
mikir kritis seperti J Toynbee dan
Will Durant dan banyak lagi. Para
seniman dan karya-karya
senian selalu saja collaps (gagal) ke-
tika berhadapan dengan ilmu dan

itkan semangat -

otomisasi’

. tra relijius meng
sekularisasi

besar ke- -

dan Relijiusitas

telmologi (iptek) yang dilembagakan
kekuasaan negara yang sel alir-
annya mengarah ke hulu pelecehan
karya sas%a, agama, dan filsafat be-
sar i . L

B n, di Prancis muncul arus

filsafat yang berkesadaran relijius di

abad 18 dan 19, namunitu han{a le-
tupan.kecil di antara letupan besar
filsafat dialektika historisnya Hegel

(yang mengagungkan bangsa Jer--

man). sampai Eksistensialinya Hei-

- degger, Camus, Kafka, Sartre, danla-

in sebdgainya. Di antara perjalanan
dua filsafat Dilaketika Historis dan
Eksistensialis, muncul filsafat FIqbal
yang menggagas “optimiste terha-
d:gg kekuatan Tuhan” di tengbah pe-
‘simisme Nietsche. Namun, Igbal tak

’dapat'mét?peng_amh',i pandangan
m

‘dunia yang imasih saja

" larut dalam roda besar sekularisasi,
- hedonisme, rasionalisme berlebihan,

dan pragmatisme. Kini muncul
beberapa filsuf Prancis yang menco-

ba membangkitkan kesadaran reli-

"
"
o
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jius seperti Louis Beahy, Savard, LV

Thomas dan lain sebagainya.

- DiIndonesia, ketika kondisima- °
‘syarakat menuju kehidupan sekula-

risasi dan banyak efek negatif yang

" dirasakan, muncul gagasan sastrare-

ligius yang dilontarkan Dr. Kunto-
wijoyo. Bersama-sama pula kemudi-
an Abdul Hadi mengga nya di
Jakarta sehingga sastra relijius men-
jadi isu nasional, sastra relijius men-
jadi trend yang cukup kuat. Namun
Eada masa itu kehidupan sosial-re-
ijius masyarakat belum menyadari
sepenuhnya betaga (Fentingnya sas-
adapai tantangan

iyang efek-efeknya seper-
ti pijaran cahaya yang meracuni ke-

- hidupan sosial dan berpikir publik.,
Tolstoy, Rainer Maria Rilke, William .

Beberapalama kemudian isu sas-
tra relijius menjadi surut, digantikan
oleh isu-isu sastra yang lebih bary,

eperti puisi gelap, pascamodernis-
me, serta sastra
ru ini terlihat bahwa sastra relijius
kembali menjadi- topik polemik di

. Baru-ba--

b
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salah satu media massa di Jakarta.
Apakah ini sebuah pemaksaan atau
~memang kondisi sosial relijiusitas
masyarakat sudah siap menyambut
ide dan gagasan sastra relijius kem-
bali?
Nampakn
geri kita masi

a sastra relijius di ne-
akan menjadi suatu

mode karena suprastruktur serta in-

frastruktur untuk menegakkan sas-
tra relijius belum terbangun dengan
jkokoh. Sastra relijius masih menjadi
{isu beberapa kalangan yang sangat
Ipercaya terhadap kekuatan ini. Ka-

rena itu kalangan ini terus menghi-’

dupkan isu sastra relijius dan sedikit
seniman yang konsisten melahirkan
‘karya berupa puisi, cerpen, esai atau
novel yang bernapaskan relijiusitas.
Selain itu masyarakat sendiri sebe-
narmya sepertl saya tuturkandi awal
tulisan ini, sedang bergulat menuju
sastra kehldupan sekular dan indus-
trialisasi. Adanya relijiusitas masya-

rakat merupakan "masa mengam—
xbang" yang belum menemukan akar
kebudayaannya secara lebih }elas
|dan lebih pas dan kuat.
| . Untuk perbandingan, di negen
'majuseperti Amerika, Eropa, dan Je-
ﬁang—kebutlm.m relijiusitas dalam
ehidupan publik dan individu sa-
ngat mendesak. Terbukti dari ba-

' nyaknya muncul sekte-sekte relijius

di Amerika seperti David Koresh,
Jepang (Aum Sirin Kyo) yang eks-
trem. Mereka sedang mencari jalan

" keluar dari kemelut dan ketakutan’

terhadap perkembangan Iptek, ke-

hidupan sosial publik, dan bamyak

kebutuhan lain yang tak terpenuhi.

Di antaranya vang paling penting
adalah kekosongan spiritual yang
sangat dibutuhkan manusia-manu-
sia Barat untuk mencari pegangan
vahg sangat kuat guna kenyamanan
dan ketenangan hidup mereka. Ka-
renaitulah, seperti saya paparkan di
atas, kesadaran relijius yang dira-
malkan John Naisbit dan Patricia
atau Alvin Toffler lebih dulu menge-
muka di dunia pertama yang maju,
tetapi di dunia kedua — belum me-
nyadari sepenuhnya tentang hal itu.
Dengan kata lain, mereka di dunia
kedua belum sangat mendesak ma-
salah relijiusitas yang menggejala se-
cara internasional itu.

Walau demikian, bagi seniman di
dunia kedua nantinya seperti Indone-
sia, sikap menunggu bukanlah suatu
sﬂcap vang arif. Para seniman atau
budayawan harus memimpin di de-

dinegara-negara pertama yang bakal

menjadi-negara supermaju. Hal ini — -

telah terbukti di mana cerita pendek ... .

Danarto yang dikonsumsi publik di
Eropa, Amerika, dan Jepang. Kondisi
ini sungguh sangat menguntungkan
bangsa dan seniman-seniman Indo-
nesia di masa depan. Untuk melahir-

kankarya-karya relijius yang memi-
lild fenomena yang dinamik, justru
seniman dunia ketiga {khususnya In-
donesia)-lah yang mampu mengha-
dapi dan menjawab tantangan itu.

Negara tetan%(ga kita (Malaysia) be-
lum menaruh kepercayaan yang kuat
terhadap sastra relijius, seperti wa-
wancara seorang wartawan budaya
Indonesia dengan seorang seniman

- besar di negeri ini.

Untuk masalah kedalaman reli-
jius, Indoneésia juga memiliki keunik-
an. Berbagai agama hidup berdam-
pingansecara penuh damai dan tole-
ransi. Masing-masing penganut reliji
mampu melahirkan sastra relijius-
nya. Sebagai contoh, JE Tatengkeng
adalah penyair Kristen relijius pada

masa Pujangga Lama. Didampingi
oleh Amir Hamzah dari pihak Islam.
Di zaman Orde Baru, Kriarpur me--
nun]ukkan bakat kuat sebagai pe-
nyairreliji 1us Kristiani, sayang umur-
nya ter] t. Untuk kalangan
Islam, banyak unculan penyair

¥ dan sastrawan relijius, seperti Danar-

to, Abdul Hadi WM, Sutardji CB,
KuntomJoyo Fudoli Za:m dan lam

: sebagamya

- Menurut sajra Indonema hakal

& menjadi gudang sastra relijius di ta-

A -. 'hun 2000 ke atas. Namun, karya se-

pan. Walaupun mas; arakat Indone-
sia di tahun 2000 belum sepenuhnya
menyadari tentang pentingnya reli-
jiusitas, baik dalam kehidupan sosial
maupun sasira, mereka (seniman) ha-
rus tetap konsisten melakukan eks-
plorasi terhadap relijiusitas guna me-
lahirkan ka:ya—karya sastra relijius
yang tinggi.

Bila seniman kita tetap melahir-

kan karya relijius yang bermutu dan

sarat momenturn, maka kemungkin-

an besar para seniman dunia ketiga.

saat ini akan menjadi kiblat sastra
atau publik sastra juga publik umum

niman Indonesia yang betmuatan
relijius yang terus berkembang di
masa depan, akan menjadi komsumsi
publik sastra mancanegara. Negara-
negara maju boleh unggul dalam ha-

- sil-hasil iptek, namun sangat keku-
- rangan karya-karya sastra relijius

yang mengisi kekosongan spiritual
mereka. Konsekuensi lanjut adalah

“derasnya penerjemahan karya-karya

sastra relijius seniman kita; dan yang
untung tentu penyair dan seniman
kita. Negara pun diuntungkan béru-
Ea mengalimya devisa negara dari
ak cipta penerjemahan itu. Ini tan-
tanganbesarbagi seniman sastra kita
untuk melahirkan karya sastra reli-
jius yang universal, unik, kontekstual
dengan zamannya, sehingga suatu
saat nanti sastra Indonesia menjadi
oase spiritual yang menyejukkan
kondisi dunia yang semakin panas.

*) Pemerhati masalah sastra,

budaya, serta agama, tinggal d; i

Ciputat-Jakarta,

Media Indonesia, 11 Februari 1996
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Karya Sastra dalam

Visionari Semiotika

BACON dalam sebuah simu-
lasinya mengenai; relasi bahasa dan
teks, mencapai satu tahap eksplo-
rasi; tak pernah ada apalagia (keba-
hasaan), yang di dalamnya tak
menggambarkan apa-apa. Bahasa,
bagi Bacon (selalu) memberi ke-
mungkinan (kita) untuk ke luar, ser-
ta menjadikannya sebuah kemung-
kinan penjelajahan negasi-negasi.

Dengan pengertian, bahasa mem-
butuhkan kepada kita, kemungkin-
an-kemungkinan cercapan, yang di-
uraikan oleh Roland Barthes seba-
gai; upaya -meninjau kembali
lapisan-lapisan yang ada dan bera-
da dalam berbahasa. Oleh sebab itu,
Barthes menempatkan sebuah ge-
jala kebahasaan merupakan pautan
dua kemungkinan pelapisan; per-.
tama, bahasa membawa aspek:
petanda; kedua, bahasa selalu mem-:
beri kemungkinan pada kita ke-
mungkinan melakukan penjelaja-
hana meta-bahasa (Roland Barthes,
The Pleasure of The Text, Translat-
ed by Richard Miller, 1973).

‘Metoda yang ditawarkan oleh

kaum pasca-strukturalis itu, pada
gilirannya memberi kemungkinan
kepada khalayak pengguna bahasa,
untuk memasuki suatu zona' yang
dikatakan oleh Levi - Strauss seba-
gai bagian berpikir yang tak ter-}
sadari. Wilayah yang tak tersadari,
menurut penulis merupakan wacana’
penting, m engingat dalam berbagai
kesempatan; saya sering mendap-
ati, tidak sedikit para pengguna ba-
hasa kurang menyadari, akibat yang
ditimbulkan oleh sistem bahasa.
Agar lebih jelasnya, saya memberi
contoh mencolok dalam bahasa ik-
lan, Sebuah iklan rumah menyam-
paikan - keinginannya sebagai
berikut: .

Vila ... merupakan tempat yang
eksklusif bagi kalangan profesion-
al, bukan bagi mereka orang ke-
banyakan. Contoh iklan seperti itu,
mengandung argumen kebahasaan
asosiatif, artinya terdapat kode yang
tersembunyi untuk mengatakan
sesuatu yang konstruktif sekaligus
divergensial. Kata "eksklusif” telah
memberi zona kepada pembacanya

Oleh NOR PUD BINARTO T

mengenai sesuatu yang berbeda (di-
banding orang.yang tidak ek-
sklusif). Lebih tegas lagi, provokasi
kode kebahasaan yang dinyatakan
"bukan tempat orang kebanyakan"
menunjukkan mata rantai pembe-
daan kelompok sosial atau memberi
arti penting pada pembelinya, tetapi
di sisi lain, juga menjadikan orang
kebanyakan menjadi tidak berarti,
bila tidak mampu membeli vila itu.
Mungkin, bagi pembuat materi.
)kalimat, makna yang dimaksud
dianggap kosong saja, Tetapi, keti-
ka memasuki mediasi jurnalistik,
asumsi pemaknaan netral - menurut
Ferdinand de Saussure- mempunyai
potensi atau motivasi relatif. Dalam
pemaknaan kebahasaan simiotik,
iklan yang provokatif tadi, sudah.
menempatkan pembaca ke dalam
perbincangan tanpa pilihan. Para
pembuat iklan, tanpa menyadari,
memperlakukan bahasa sebagai ge-
jala - yang homogen. Namun
demikian, bahasa dalam iklan yang
terbuka pada umum (media-massa),
tidak Jagi bermakna tunggal. Lebih
dari itu, penggunaan bahasa iklan
sudah memasuki wacana publik,
yang terbebani pergeseran hubung-
an signifiant dan signifie yang di-
akibatkan perubahan analogi pe-
nafsiran. )

Sifat bawaan penafsiran yang
siklis tersebut, dalam berbagai se-
gi menunjukkan perubahan penan-
daan dan pertanda di antara peneri-
ma pesan dan penyampai pesan. Pa-
ling tidak, proses penggunaan ba-.
hasa mempunyai potensi "ruang
yang tak disadari". Artinya, terda-
pat banyak unsur kenyataan yang
tak terjelaskan, ketika bahasa dilun-
curkan dan disampaikan kepada
publik. Terdapat pengertian serta
penandaan (yang berpotensi) kabur.
akibat proses penafsiran bahasa.
Semisal, seorang pejabat memakai
istilah "penyesuaian harga" dalam
usahanya "menjelaskan” kenaikan
haraga BBM. Pengertian yang di-'
maksud pejabat itu, secara sadar

telah dikonstruksikan secara speku-
latif (namun bertujuan homogen):
harga BBM naik. -Kalangan
pengambil keputusan politik dalam
menggunakan kalimat "disesuai-
kan" telah meémbuat aksioma: kalau
kalimat dinaikan dipergunakan, di-
anggap mencoreng kekuasaana atau
menunjukkan ketidakmampuan
lembaga kekuasaan. .

-Jadi, pengguna bahasa men-
jadaikan komunikasi sebagai sistem
kode yang diperhitungkan atau
tidak diperhitungkan. Dalam hal ini,
motivasi emotatif mencari sifat ke-
bermaknaannya agar memiliki
bidang pengucapan. . Sehingga
acuan pengucapan itu mempunyai
fungsi tanda (qualisign) yang berpi-i
jak pada sistem kebahasaan sosial.!
Atau dalam pengertian lain, bahasa

mencari konkretisasi tanda’

sajaknya dalam kalimat "sajak-sa-
jak kamar dan sajak-sajak audito-

rium.” -Di situ, sajak, dibangun
melalui kepemilikan méta-bahasa -

yang homogen, atau secara sadar

penyair; Leon Agusta mencoba ™

menjelaskan _f,l_mgﬂod.e kepada
pembacanya. Tetapi yang menjadi.
persoalan, apakah posisi sajak ka-
.mar tidak dengan sendirinya, justru
melahirkan posisi di luar pengertian
"sajak kamar"? Maksudnya, apakah
tidak mungkin, sajaknya” Leon
Agusta, juga merupakan kodefikasi
yang dibocorkan, karena sudah
dipublisir kepada ruang-ruang yang
lain juga? Untuk lebih jelasnya saya
ambil kutipan sajak Leon Agusta
"Soneta Perpisahan”: Kupagut rem-
bang, kau pahat kenanganku. Pada
bulan laut berhenti berkaca. Dalam
angin pisah menderu. Potongan sa-
jak ini, merupakan potongan kode
bahasa subyektif bagi pényairnya.
Tetapi, kita dapat menangkap atau
memberi makna yang disembunyi-
kan ke dalam sistem kode; rindu,
rasa cintg, kekosongan, atau kesia-
siaan juga. Dengan demikian, sajak
kamar yang ditawarkan oleh sang
penyair, dapat menjadi sajak sem-

barang orang. Lebih tepatnya men-

L.
“Leon Agusta dalam kumpulan’
puisinya "Hukla" mencari pijakan -

<4
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5ham1 apa sebenamya hakxkat l'udup

ijadi milik bérsama dalam aspek pe-

‘maknaan kode yang diberikan:”
Dalam berbagai segi, sangat
‘boleh jadi, sebuah sajak merupakan
‘pernyataan individu dalam proses
;berbahasa,” - namun. demikian
pembocoran -karya - melalui
;perangkat media-massa, posisi sa-
jak tidak lagi bermakna tunggal
atau menurut tinjauan sxm:ouka
dikatakanxmenuju pada wacana
penghancuran_ subyek . menjadi
{qualisign. Maksudnya, bahasa yang
ditampilkan'cleh seorang penyair,
imerupakan wacana yang terbuka
‘untuk dlcerap dan dnoposxsl oleh
pembacanyas?”, " - *
Dengan begntu, wacana kesusas—
traan selalu mengandung pengert-
ian denotatum, karena dalam
;sastra selalu memungkmkan
perubahan-makna siklis menurut
; himpunari berpikir dari desigrinata
ipembacanya. Kita membaca karya

§ sastra, selalu-ditentukan aspek lain

-

32 3 ‘:wﬁs
‘gan mdmdual.(yang dxseb '\‘Iiui
joleh Dagl&Nk_A da ‘sebag: !

leneksist it

snsten DTS
1ankarya Atup:

 berikut: Sec nus,’ sebuah ‘cer:
penblasanya sudahdapatdlkatakan
jbermutu, bila“ia ‘mam
!benkansenantmsagugahxnpxkxmn,

;rangsangan kesenangan-dan mam-
‘pu memperkaya hidup kita . dtau
mengatakan sftuasi dnotatumnya
'sebagai. berikut: Kesadararinya
‘bergelimangan irasionalisme, ke~
‘sadaran terbadap nilai "gelandan=
‘gannya”. hidup ini, tak tegjelaskan
mana makna dan reahtasnya yailg,
jelas, sehmgga terbiaslah manusiaZ:
‘manusia Kalah' dalam usaha inema-

b  Dalarn; Berbagm segl, cara pe
‘turan Dami N Toda terhadap karya
Iwan Simatipang, menunjukkan’
keterbatasannya untuk
‘argumentssi; hidup denotatum cexy
‘penis Iwan Simatupang. Di sitd ‘ada
keterbamsan penjelajahan sumons

yanglangnfixsgbut dalam njauan

yang dxkatakan oleh Chnstoperﬂ

Norris sebagai keterbatasan seoran
kritisi memahami “"reason itself”
‘dalam memasuki wacana metaba-
‘hasa. Hal itu mengakibatkan situ-
.asi: di satu sisi kritisi menghendaki
(dirinya ‘mampu membuka tabir
:mummi hasil karya sastra, di sisi lain
.dalam dirinya telah memiliki poten=
‘si indeksial, yang tidak dlakul be-
rada dan hldup sebagai sistem pe-.
nilaian bérsifat inter-subyek (anal-
‘isa mter-teks) Dengan demikian,
§men ‘pandangan Derrida; sub-
yek'ddlam melakukan pemaknaan
(karya sastra) tidak mungkin ada
pemla:an bersifat absolut, Karena,
i setiap subyek melakukan Ppenilaian
|terhadap _sesuatu,: akan'_selalu
imelahirkan koteks baru- yang tidak’
memiliki limit mutlak (Jacque Dér-
rida, S:gnature Event’ContexL"
Glyp 1, 1977).;
Saya ndakﬁ,mungkm memben
makan mnggal;uga, ketika meng-
.amati puisi Goenawan Mohamad
"Untuanda Kahlo,” Kareria se-
{cari i implisit, Goénawan Mohamiad
telah memberi kepada,klta untuk:
Apakah ‘yang,kna mengerti sébe+
narnya, tadi: kesedcrhanaan lagu,
tentang nasib)} atau anus tak sadar
pada, tintd, ddrah dalam.dawat;
detetan katﬁgkata yang murung?
t,penanda ‘apa_ketanda
(Goenawan Mohamad, Untuk Fri-
da Kahlo, Kalam Edisi 2, 1994)
Goenawan, secara sadar,. menem-
patkan seorang pembaca sajak, se-
bagai subyek yang memiliki ’s:Stem
‘sugestinya sendiri, atau’ mem:lxk:
otoritas untuk melakukan :penan:
‘daan dan petandaan terhadap ke-
hadnrannya am karya embaca
memiliki§ Kemampuar
"menyelesaxkan sendiri” atay
puniyai'sélf-presentation’ saat“ﬁxeng-
,badapl larik demi larik kebahasaan:

:Terdapat: ]senjang (gdp). antara

i kekuatan dalam yang dibuat oleh

konisep kebahasaan (thié Signified)
dar desigasi (signifier).-yang ké=
duanya dapat bersifat paradoksal;
Semisal,{saya dapat menafsirkan
Kata¥anjing” " sebagai cara untuk
memaki-orang, juga_ men_]adlkan
kata-"anjing" sebagai bunyi } yang
mengacu pada kontek$ umum‘me-"
ngenai- anjmg sebagax ,_bmatang
pehharaan e

- Cara memasukan unsur yang dl-
maksudkan oleh seorang penulis,
tidak selalu’ menjanjlkan kepada
dirinya rada tujuan-tujuan yang
relevan, agmya seorang, pényalr

;wujud untuk- menggambarkan kek-
,erasan hati, - menurut Roland

‘Barthes, tidak selalu dijabarkan.

loleh pembacanya sebagai *batu”
yang ¢ obsesiv mampu beroperasn se’
‘bagai sistem simbol “batu, yang
keras, hati’; ‘Batu’ dapat’ mctmhh
iframe’ kebahasaan dengan’* gam-
"baran nyata sendiri, dan dxlahu'ka.n
;Sebagai batu dengan patahan—pam-
than penandaan yang berbeda pula’
Oleh sebab itu, kita tak dapat meng:
harapkah kode-kode dalam sebuali
karya (bahasa, pen) seperti ‘sebuah
mesin: fotg-fopy yang mampu
melahirl&an kaum "copier™. Tak ada
mesin: foto‘copy’ seperti - para
pelukis, mehgharapkan lukxsannya
sebagai realistik secara’kasat'mata
Penafsir selaly mempunyai poten-
si untuk "escape" dan kaum mime-
sis yang méngharapkan 2da mesin
foto-copy dalam pikiran Seorang
"pembaca'; :(Roland Barthes S/Z
An Essg ;:Trinslated by Rlchard

hal: 54-55 1%) )

birali tcks ang terbuka. merupakan,
lsuamu. cara bris dalam mendudukai
ehadiran sistra di tengah-tengah"
ersoals lik- yang'sérba kom:
léks ini.’ emungkman-kemung-
kinah itu merupakan denotata, yang
idup secara imanen dalam diri set
.orang ifterpretant. Pembaca. adalah
passum :(identitas) yang hidup
menurut kesesuaian'dirinya, dan
‘bukan*® merupakan kesatuan
-menyelumh seperti tanda tunggal,
totalitas bahasa dan totalitas mak=
sud dari pernbuat karya kebahasaan,
Sehingga, ketika saya membaca sa-
rJak dari seorang penyair terkemuka
dari New York bernama Jim Carrol;

di luar sajaknya. Saya melakukan
identifikasi subyek, karena Jim-Car-
jol adalah pemusnk fock; sekaligus
”orang asing’ yang oleh kalangm!
mapan disebtit sebagai “penyair
{1a"'Nafiun demikian, apakali
Cartol mernang benar 0rang’g13

mengharapkan Kata " "bam" s;ebagax o

~ | pertma-taria saya memahami teks”
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1a"? Saya tidak yakin itu. Dra-
mawan penting Antonin Artaud,
menganggap tuduhan kegilaan itu,
dikarenakan para penafsir telah
lebih dulu memaksakan sistem
berpikirnya kepada sistem konven-
si_yang lain. Dengan pengertian
lain, tidak melihat kegilaan sebagai
cara lain, untuk menjajaki meta-ba-
hasa yang disembunyikan oleh kek-
erasan konvensi. Hal ini dapat dil-
ihat dalam sajak Jim Carrol dengan
judul: Post-Modernism, begini pan-
dangannya: .

I gather up the giant holes

Why should I bother with the
rock .

and sand which fills them

Why should I bother with dis-
tracting weights :

Without elegance, or allow my-
self to be taken ;

“hostage, leaving only through
back doors,

a gun raised to the pulse my lu-
cid shadow ? - .

(Jim Carrol, Fear of Dreaming,
Author of The Basketball Diaries,
Penguins Book, 1993).

Carrol, menurut pendapat saya
tidak sendirian dalam melihat real-
itas itu (post-modernisme), tetapi
kita dapat memahami, bahwa ke-
hampaan merupakan gejala penan-
daan yang umum. Leaving only
trough back doors, bukan lagi mi-
lik subyek penyair ini, tetapi meru-
pakan wacana yang mau tidak thau
telah memposisikan pandangan
lain, sebagai oposisi dari konvensi
yang dianggap waras. Karena apa
yang disebut kewarasan atau kon-

vensi, merupakan metafor yang
berhenti. Meminjam pemikiran Ni-
etzsche, bahwa keberhentian dari
konvénsi merupakan; pemberhent-
ian dari proses yang mengakhiri
sifat ketidakpastian. Pengakhiran
proses, dengdn model pemastian
penandaan dan pertanda, bersifat
menghukum pencarian manusia
dalam upaya mengupas misteri
berpikir. Manusia, yang hidup pada
kepastian-kepastian bahasa, sama
halnya mengakhiri investigasi yang
dilakukan oleh pola berpikir yang
sudah dikaruniakan. Upaya-upaya
memasuki kembali ruang meta-ba-
hasa merupakan salah satu cara,
yang dikatakan dramawan Eugene
lonesco sebagai langkah pember-
sihan diri dari idiom yang streotype,
usang dan tanpa esensi (Notes and
Counter Notes, Eugene’ Ionesco,
transleted by Donald Watson,
1964). -, )

Namun seperti yang sering saya
dapati, kita sudah terlalu banyak
memilih keusangan, dengan angga-
pan kebermaknaan. Siapa‘yang
mengawali aspek kebermaknaan
itu? Anda dapat melakukan penan-
daan dan - pertanda baru lagi,
walaupun tulisan ini telah dibaca
sambil lalu saja. Karena saya tidak
perlu konvensi, apalagi konvensi
sebagai titik awal kebuntuan. Saya
tidak mempercayai, karena yang
pasti itu, menurut penyair Jim Car-
rol hanyalah mimpi. Karenanya,
kita tidak perlu menyepakati esej ini
pernah ada *** - .

Penulis, Kepala Studi Simiotik
"Berempat” Jakarta.

Pikiran Rakyat, 12 Februari 1996
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“~4Joseph Brodsky, Puisi dan Pengasmgan

Perginyasi Penyair Kelam Peraih N Nobel

JOSEPH. Brodsky Sang

nyair telah pergi. Di tengah be— .

{lantara beton New York, 28 Ja-
jnuarilalu. Meski syair-syairnya

sering disebut sebagai puisi -

kelam dan suram, klta tentu
yakin dia _pérgi menuju dunia
terang. Kematlannya mening-
galkan bekas' panJan -dalam
unia puisi modern. “Khazanah

puisiduniatelahkehilangansa- -
Jlah satu tokoh besarnya,” ko< -
mentar Alice Quinn, redaktur:

puisi The New Yorker. .. .
Joseph Brodsky bukanlah n-

.ama di pentas puisi Rusia

.dan dunia abad kedua piluh.

‘Nama besamya bisa. d.wejmar- .

kan dengan pujangga Rusia
kelas: 051p Mandelstam dan An-

-na Akhmatova. Matahari puisi’
Ruslate]ahbenggelam, ujarseo-

‘rang kritikus sastra Rusia me-.
rngfoment,an kepergmn Brodsky. :

- Selama kaiir kesdstrawanan- ;
nya, Brodsky yang lahir 24 Mei
19401tud1kenalsebagalseorang
peénulis puisi yang.sangat. pro- -
.duktif. Karya-Karyanya dinilai
i ;sangat menomol karena mampu -
menampﬂkan imaji-imaji yang,

kelam dan’seram::Selain. itu,:.

‘kemain] uannyauxﬁ;ukmenyua
-rakan f(ntan “batinnya, 'yang."
‘tengah kehilangan’dsn rencari .
rkebebasan memperkuat karak-
’ter Ppuisin;

~Namun, 1t1r bukan berartl
Brodskyblsabebasmengenyam
;tepuktanganataudecakkagmn
masyarakatsastraRus:a.Sebab
.organ-organ keéamanan komu-
:nis Rusia selalu mengmtamya
Terpaksalah, puisi-puisinya
diterbitkan dan diedarkan di
bawah tanah.. -

Menanlmya,penuhsyangsatu
ini miskin pendidikan formal. .
Bayangkan, padausia 15tahun,
ia sudah berhenti bersekolah. .
Namun, pada saat itulah, ia m-
ulai menjalani oddissey pendl-
dxkannyadenganbela_]arsendm
Selain itu, ia juga harus bekerja
keras untuk menghidupi diri.
Pekerjaan pelaut,” fotogragfer,

buruh pabrik, penjaga kamar -

mayat, sampai geologis pernah
ia rasakan. “Untuk-melarikan’
diri dari kesulitan hidup, saya
..,memilih sastra,” paparnya.
_Pada 1963, sastrawan botak

m.l"dMih keras oleh’ sebuah
“koran Leningrad. Pmsn-pmsmya

dikatakanpornodansangatanti-"
Soviet."Itubelum seberapa. KGB
‘drama, esei, dan kritiknya mulai

menyeretnya ke kamar intero-

gasi. Sementara, naskah-naskah
puisinya disita. Atas *dosa”nya -
-itu, Brodsky harus rela dididik .

-ulangdisebuah lembaga mental
sampai dua kali selama 1963..
-Namun,semuaitutidak mam-

sky. Ia terus menulis dan menu-

- lis menuruti kata hatinya. Pada -
-’ tahun berikutnya, ia kembali

, dijebloskan ke tahanan.dan
-'diadili. Saatdiinterogasi tentang:
asal mula ide pmsx-pms1 yang
ditiilignya, ia menjawab: ° Saya
. rasa semua itu dari Tuhan.”
-...Jawaban itu hanya membuat
.berangrenmkomums Brods
'yang saat itu berusia 23 tahuﬁ

dmyatakan bersalah karena *

. merniulis puisi tanpa kualifikasi
"akade

tika. Namun, vonisitu tidak ber-

~ langsung.lama, Sebab, masya--
- rakat penulis di dalam dan luar:

‘negeriramai-ramai memprotes..
Delapan belas bulan kemudian

iadibebaskandan dlkembahkan
ke Leningrad.. .-

‘lis: Sebagian besar puisinya di~

terjemahka.n kebahasaderman,.
- Prancis,” dan: Inggris.. Untuk -

'm'enghindari kesulitan, kum-
- pulankaryanyaditerbitkandiluar
‘negeri saja. Mulai saat itulah,

_namanya mulai dikenal di lmg- .

kunganmasyarakatsastraBarat.

+ Namun, pelecehan terhadap
sastmwanuutetapberlanjut Ke-
. nyataanbahwadia menulis puisi
dankéeturunan Yahudimembuat
penguasa selalu mengusiknya.
Dasar_keras kepala, Brodsky
sepertl ‘tidak terpengaruh dan
tetap menulis: Mungkin karena
sudah kehabisan akal untuk
menaklukkannya, Moskowmem-
berinya visa pada 1972 dengan
tujuan Wina.

Atas bantuan W.H. Auden,

-Brodsky bisa bermukim di Ame- -

rika. Di negeri baru ini, ia mm
dapatkan segala fasilitas unt:

mengembangkan diri. Di anta-
ranya ia diangkat menjadi sas-

Merdeka, 12 Februari

pumengubahnaluri sastraBrod- -

Sebagaihukurnan,ia .
~harus rela bekerja paksa di Ar--

_puitis,”.
- Kerajaan Swedia. -
-."Menurut- catatan’ seJarah
" Brodskyyang saatitu berusia47
-::tahun. merupakan. sastrawan

- Brodsky menghablskan tuJuh a
“tahun benkutnya untuk menu-’ * dang hadiah N
. muda adalah Albert Camiusyang

trawan tamu 1 (poet-in- residence)
di University of Michigan.'Pada

.1977;iaresmi menjadi warga AS.

Sementara itu; sajak-sajak,

meng}nas1 banyak forum. Mulai

dari The New Yorker; The New
York Review of Books; dan
sejumlah penerbitan sastra lain.

* " Selainitu, karya-karyanya bela-

kangan juga diantologikan. Dari
situ, ia meraih sejumlah peng-
hargaan. Di antaranya Mac
Arthur Award (1981), National
BookCnucsCzrcleAwani(1986)

. Lehih dari itu, 1a3uga menerima
‘sanjungan prestisius kalangan
.akademik -dengan menerima
-gelar ‘doktor- kehormatan dan

Oxford University. . " - .
Pengh: dunia’ untukn a

argaan
.belum berakhir. Pada" 1977
- Brodsky. dinobatkan sebagal

pemenang hadiah Nobel untuk

.bidangsastra,“Taberhak meneri-

ma penghormatan atas kumpu-
lankarys danatasrialuri kepenu-
lisannya yang bertatahkan ke-
jermhan pikiran dan intensitas:
komentar Akadem1

termuda kedua menyan-
oﬁlngYang ter-

meraih Nobel padausia44tahun.
Namun, reaksinya tetap biasa-

.biasa saja. “Ini langkah besar

bagi saya, namun ]angkah kecil

bagi umat manusia,” ujarnya.
Mayontaskm'yaBrodquthuhs

dalam bahasa Rusia. Kendati ia

- tidak pernah kembali ke tanah

kelahirannya, sastrawan jenius
ini menganggap idenya paling

. tepatdiungkapkandalambahasa

ibunya. “Bahasa-itu jauh lebih
kuno dan ku-at daripada sebuah
negara. SayamilikbahasaRusia,”
tulisnya suatu ketika,

Namun, ada juga dalam baha-
sa Inggns Biasanya itu dilaku-
kan dengan menulisnya terlebih
dahuludalambahasaibunyadan

" menerjemahkannya ke bahasa

Inggris. Tigabulkui terpentingnya
adalah kumpulan puisiA Part of
Speech (1977), kumpulan esei

lessThanOne(1986), kumpulan ... .. "

- puisi To Urania (1988). (MZ)- .

1996
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Imajinasi,

dan Moral

Oleh Asep D. Darmawan

EMA sastra itu biasanya se-
Tlalu berkutat pada tiga te-
ma, atau masalah, yakni
tentang ketuhanan, kritik sosial
dan cinta. Penyair besar seperti
Shakespeare saja terkenal dan

.melegenda dengan tema cinta-

nya; Romeo and Juliet. Tema da-
sar itu telah menjadi universal
dan abadi. .

Ada penilaian bahwa ketiga

tema sastra itu dapat menelan-
jangi keadaan sosial masyara-
kat. Ia juga yang mampu mem-
berikan pengalaman religius
dan mereligiuskan pengalaman
dalam sebuah sastra;
" Terna-tema itu juga mampu
menerjemahkan bahasa .cinta
manusia. Tanpa tema ‘tersebut,
sastra mustahil akan hadir. Dan
tanpa kehadiran sastra, kere-
-ligiusan, kritik sosial dan cinta,
seolah tak bernuansa, dan tak
akan memiliki makna.

. Dengan demikian sesungguh-
nya sastra tak dapat dipisahkan
dari ketiga tema tersebtit. Kare-
na jtu bila sebuah karya sastra
tercipta, maka realitas sosial
mulai terekam. Rekaman ini pu-
lalah yang memberikan peng-
alaman dan pengetahuan ber-
harga berkenaan dengan kehi-
‘dupan sosial. .

Sastra yang tercipta itu mem-
berikan daya imajinasi  bagi
yang mendalami dan menyelami
sastra dalam tahap awal. Dan
ini akan memberikan pelajaran
berharga tentang moral pada
tahap lebih lanjut.

Banyak hal yang diberikan
sastra terhadap peningkatan
imajinasi, maupun peningkatan
kualitas moral. Inilah yang jus-
tru menarik untuk dikaji dan
direnungpikirkan.

Hal ini terutama karena si-
nyalemen bahwa daya imajinasi

remaja sekarang mulai menﬁrﬁn
seiring dengan. merebak dan

-menggejalanya budaya rienon-,

ton di kalangan mereka dan ma-
syarakat kita secara keseluruh-
an. . S
- "Juga disinyalir bahwa moral
bangsa sudah semakin turun. Itu
semua berawal dan - berakhir
dari sastra. . L
Imajinasi
Dalam tulisannya-di harian
Kompas(21/1) St.Kartono men-
sinyalir bahwa anak-anak In-
"donesia telah kehilangan imaji-
nasi rhereka. Ini”diasumsikan;
karena timbulnya budaya non-!
ton dan ‘mendengarkan yang
telah merasuk anak-anak kita,
Semnentara itu budaya baca se-
makin tertinggalkan. Ini terli-
hat pula dari. semakin tidak
diminatinya dongeng-dongeng
dan cerita sebelum tidur. Pa-
dahal sebelum eranya audio-
video tradisi orangtua mendo-
ngeng kepada anaknya sebelum
tidur menjadi suatu keharusan. -
Selain agar anak cepat tidur,’
dongeng ‘dapat pula mengem-'
bangkan imajinasi anak.* -
Dalam Kemus Besar Bahasa
Indonesia, imajinasi adalah da-
ya pikir untuk membayangkan
dalam angan-angan atau men-
ciptakan gambar-gambar keja-
dian - berdasarkan kenyataan
atau pengalaman seseorang. Di-,
‘dasarkan pada definisi ini, maka
hubungan antara sastra dengan
imajinasi sangatlah erat.”. -
Sastra terlahir dan’ tercipta
berkat adanya imajinasi. Proses
kelahiran sastra dimulai dari re-
alitas kehidupan seputar kere-
ligiusan, kritik sosial dan cinta
yang diendapkan dalam pergu-
mulan batin yang dalam dan di-

‘manifestasikan dalam bentuk
urutan - -bahasa yang "~ indah.
Maka terlahirlah sastra. Melalui
pergumulan imajinasi, dari-se-
buah realitas kereligiusan, kri-
tik sastra, dan cinta yang indah,
atau bahkan yang tidak indah
fama sekali, muncullah sebuah
karya sastra. . o

" Dengan demikian maka-sastra
it pada dasarnya adalah potret
kehidupan manusia dalam ben-
tuk bahasa. Maka apabila sese-
orahg membaca sebuah-karya
sastra, secara otomatis ia akan
berhadapan dengan realitas ke-
hidupan. Semakin sering orang
membaca karya sastra, semakin
kaya pula pengetahuannya me-
ngenai realitas sosial, Bukan

hanya sebatas pengetahuan, tapf

lebih dari itu, karena dalam se-
buah karya sastra banyak nuan-
sa makna yang diberikan,. Karya
sastra memiliki manfaat bagi
manusia secara menyeluruh.
Namun dda satu hal yang pa-

tut diperhatikan. Untuk menge-
tahui sebuah karya sastra, sese-
-orang tidak hanya cukup meng-
andalkan "melek-huruf”. Ja me-
merlukan daya imajinasi yang
kuat, sebab tanpa imajinasi, nu-
ansa dan nilai sastra tak akan
diperolehnya. Itu sama saja de-
ngan membaca sebuah koran
kuning. - o

- Dengan kekuatan imajinasi,
orang akan mampu bukan hanya
menaknai dan menyelami karya
sastra yang merupakan potret
kehidupan, melainkan memung-
kinkan untuk dapat berpikir lo-
gis dan rasional dalam’ bidang
lain. Inilah yang kemudian men-
jadi persoalan utama, karena
sesungguhnya imajinasi itu jus-
tru lahir dan ditumbuhkan ‘de-
ngan membaca sebuah
sastra. Sementard kenyataannya,

g o4 =
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‘budaya. membaca semakin ku-
rang, apalag1 untuk membaca se-
" bugh karya sastra.- Maka bila-

o neoe wom s orer e,

fenofnena’ ini. tetap berlan]utv

‘bukan mqstahll bangsa’ Indone-:

Hal lam yang dapat d1peroleh
dari sastra'adalah pelajaran me-
ngenai; ‘moral, Moral dan etika
itu jugd ¢ dxbenkan oleh nilai-ni-
lai ksastraan Ini artinya, bila
seseordng lebih banyak memba-
ca karya sastra, etika dan moral:

‘nya juga akan ikut kuat, ‘Keya-

kinan ini munculterutamablla

‘sastra yang dibaca dan, diimaji-
‘nasikan dalam plkmirmya ada-
Jlah berkenaan dengan  ketiga

5

etika’ dan moral akan tumguh
isubur.’
¢ Sebuah - cerpen yang meng-
gambarkan realitas _penggusur-
anpennnahanrakyat yang tidak
. mampu, akan memberikan rasa
iba, rasa sedih, dan rasa ingin
menolong orang’ yang tidak me-
m1hk1 -kemampuan: Tni adalah
‘salah satu pelajaran moral yang
-dapat’ diberikan ka.rya sagtra.
Banyak hal lain- ‘yang dapat di-
berikan sastra yarig tak mung-
kin dijelaskan satu per satu da-,
lam tulisan sitigkat ini. © - -
Tetapi persoalannya sekarang
adalah minat. anak-anak. kita
membaca karya ‘sastra sangat-~
lah kurang. Maka ]anganlah he-

- tema;tersebut Bukan mustahxl“m

mati . orangtuanya. . Semisdl,
dnak yang suka menyebut Ba~
palmya.elu, kamu, dan- atauber-
‘sikap yang tidak wajar menurut
-adat kétimuran, yang. sebenar-
nya dxpegang teguh oleh bangsa
Indonesia. .

- Dalam. kerangka pemﬂnran
ini, maka wajarlah bila kualitas
'moral bangsa Indonesxa se-
‘makin hari sémakin menurun.
Ini sangat sénasib dengan ke-
mampuan una]masmya Mari-
lah " kita. mermklrkan penems
bangsaini.. - -

(Asep D. Darmawan, aktivis sas-
tra yang tinggal di Bandung)

Kompas, 18 Februari 1996

| PERBEDAAN “paling kentara'}: donesia ialah bukti sebagai salah-
 tujuail: kurikulum: 1994 ‘den E 7 gati dari'cabarig kesenian, ‘eksis-*
kurikulu;n :sebelui'nn e . tensi Sastra belunf’sepenuhnya”
ajdrany hs,t'ra d1” dimandirikan seperti ha!nya cas’
seko mla.h dari’yang/semula’ kesenian lainnya.
tmenmkbératkan 'kepa a'pema-:. atd rantai’ selanJutnya ialah
thaman kurang mantapnya kompetensi-

i berganttke d& penghay-:-
‘atan.Namun dglaa pedselga

ag ﬁ]aran ‘sastra diseko-'
:masih belum bera ak dan
masalah“masalah ‘klas
kenyataan gengajaran sastra
-sekadar’- mendompleng -
pen aran ahasa ‘Indonesia
dengan ; alokam jatah waktu yang
sangat berbatas, kompetensi guru

Clandd . Vabale 216 TR

| tra,
_disiapkan secara sungguh-sung--
untuk menjadi sastra,”

i berbeda misalnya dengan guru*
‘menggambar di sekolah Bisa di-
pahami pu.la bila tak semua guru
sastra benar-benar
mencintai . sastra’ itu .sendiri.

opul%mya ‘¢ Kepidtan, ‘e stra | nya wabah kek

kulér sastra di’ sekolah dan

Boieh jadi perubahan kunku-
lum.'dimaksud hanya ‘sekadar

berdampak kongkrit' . pada pem'-

rubahan bahan pengaiaran sas-
tra, satu-satunya ‘obat mujarab’
diharapkan mampu menang’-

yang
gulangi ‘kegagalan pengajaran .

‘sastra yl;a:g terués gfirun
n pendomple 3
tra paga pengajaran. Baﬁasah

ang menganggap karya sasptg:
Kanyalah hasil lamunan tak

bermakna ; apapun bagx ludup danf

kehidu;
Sesum pepatah guru kencmg
berdiri, murid kencing berlari

bisa dimengerti kalau sastra tak ‘

‘guru.pengampu pengajaran sas-"
ia memang tak pernah’

menyukai dan * in,

4 ‘ ﬁnﬁ. lagi-lagi bérinuara kepa-

ang bel ta , tak’ Di arah de ih ada-. .
CrE o ene]gmanmnmasx i dua sekol Eunya klub pefigge-

[4

diakrabi siswa. Gururniya saja tak -

suka, apalagi- muridnya.’ Ini
hanya; ' menguatkan®’ pendapat

eberhasilan helajar.siswa,

Ea;a pakar pendndxkan bahwa

sebahagian bésariya- te}gan't'(mg‘
kepada srapa ang ménjadi |
runya. Sedan| ‘dua’ pendek:
yang siap beranbem saja biasanya
salmgtanya Siapa gurumu?
- Kenyataan ‘lain - yang “cukup
meﬁmhatmkan ialah- kirang
rnya kegiatan' ektra ku-
nkuler sastra, kalau tidak boleh’
dikatakan ekstra kurikuler sastra-
di sekolah merupakan hal yang
asing. Bandingkan juga misalnya
dengan ekstra kurikuler musik,
atau- melu}ns, atau menari. As-
kurikuler.sastra di

. Kalau ada:satu

mar sastra, bisa ditebak di situ
ada guru g % nyambi.jadi sas-
trawan. Jadx P a, guru
bersangkuta.n] malah i d:nk
mengampu pelajaran Bahasa
Sastra Indonesia, ironisnya.: "¢

" Sementara itu, teknologi audio-
visual yang hadlr tanpa entan-
antan bagi “‘'warga ''negara
berkembang sepem kita; telah
menjadi - pisau- pemotong

ran blla seorang anak Sekarang":; PETE
ini sudsh  tidak lagi menghor-;




kerunutan urut-urutan perilaku
budaya. Mestinya, dari perilaku
budaya lisan, berlanjut ke budaya
tulisan, barulah mengenyam bu-
daya Sandang den%a:. Yang terja-
di pada kita ialah, belum lagi tra-

disi membaca benar-benar
dipuaskan, wjug-ujug sudah
diteror kehadiran televisi.
Dampak paling nyata dan
parah ialah berkenaan dengan
apresiasi sastra yang dalam alam
modern sebahagian terbesarnya
memanfaatkan piranti tulisan.
Dalam mengantisipasi per-
soalan-persoalan di atas, berba-
gai alternatif solutif bisa dike-
mukakan. Salah satu di an-
taranya ialah perlunya kehadiran
jaringan apresiasi sastra antar
Sekolah, selanjutnya disingkat

Modus JASAS itu bisa dibuat
sesederhana mungkin tanpa ke-
hilangan efektiﬁtasni{a'-_ lam
mendampakkan positif bagi pen-
gajaran sastra di sekolah pada
jalur kurikaler. JASAS ini juga
bisa melibatkan berbagai pihak
dengan berbagai interes positif di
dalamnya,. seperti Depdikbud,
redaktur sastra media. massa
(cetak dan atau elektronik), sang-
gar-sanggar sastra dan-atau sas-
trawgn secgra perorangan dan
tentu 'saja beberapa sekolah

Bentuk kegiatannya bisa se-
derhana saja. Beberapa.sekolah
dengan koordinator guru Bahasa
dan Sastra Indonesia plus ngu-
rus OSIS- masing-masing n-
dak selaku penitia pelaksana.
Seminggu. atau ‘dua minggu
sekali, secara bergiliran masing-
masing sekolah mengundarnig sas-
trawan (penyair; cerpenis, novel-
is, - kritikus . sastra) ' "untuk
berbicara mengenai proses kre-
atif,membaca karya sastra (puisi,
cerpen, petikan novel), dan mem-
bahas atau mendiskusikan ber:
sama'para siswa yang hadir. Ko-
ordinasi ‘antar guru bisa dibi-
carakan pada pertemuan MGMP
(Musyawarah Guru Mata Pela-
Jjaran), sedangkan antar pengurus

OSIS bisa dibuat forum
tersendiri. ' N

Lantas, hikmah aga kiranya
yang bisa dipetik dari JASAS? |

Pertama, JASAS bisa menjadi
salah satu alternatif bentuk ek-
stra kurikuler sastra di selolah,
yang sekaligus melibatkan beber-
apa sekolah (sekup kabupaten,
atau malah propinsi). Hal itu ]i)l‘::ia
merangsang terbentuknya -
klub penggemar sastra di setiap
sekolah, malah mungkin terben-
tuknya ekstra er sastra di
setiap sekolah.

Kedua, JASAS bisa menjadi
motivator antar guru dan antar
siswa. Motivasi itu bisa ber-
dampak pada ‘meningkatnya
I;t:g,'emaran terhadap daka.rya, sas-’

juga peningkatan daya apre-;
sias{ mereka, Hikmah kedua dan'
pertama di atas, nyata sangat;
memberi kontribusi bagi keber-,
hasilan pengajaran sastra jalur
kurikul EN coLd

_ Ketign, bagi sastrawan, JASAS

‘menjadi media sosialisasj. Baik
‘sosialisasi karya maypur sgsial-

isasi pekafyanya. Sesialisasi ini

- bukan ‘melulu™prémosi, ‘melain

ruh :membaca:, puisi - di- forum
JASAS, dia mestinya beriatih su-
paya tampil prima, misalnya.

Keempat,” JASAS ‘bisa pula
menjadi ajang ‘pembibitan sas--
trawah muda, yakni dari para
siswa yang terlibat. soal pembibi-
tan sastrawan ini semenjak Ragil
Suwarno Pragolapati ’ menja-
di kurang terperhatikan. JASAS

- bisa menjadi ajang pembibitan

kalau suasananya _diciptakan
sekondusif mungkin sebagai
ajang belajar bagi siapa saja yang
terlibat. S
Depdikbud bisa menjadi spon-

-sord. selaku yang pal-

ing berwenang. Media - massa
mestinya bersedia pula menye-
ponsorinya. Sebab, dari JASAS
media massa bisa memunculkan
isu-isu "sastra yang ‘bermutu,
tidak asal bunyi (asbun) saja
seperti akhir-akhir ini sering kita
Jumpai, O

k.. .-
Muhammad Fuad RiyadiS.Pd.

Kedaulatan Rakyat, 25 Februari 1996
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kepenyairan Indonesia ialah sejauh mana
penyair Indonesia mampu menggunakan
bahasanya untuk mengungkapkan nilai-nilai baru,”
cita rasa estetis, dan jiwa manusia kini yang dirong-
rong oleh kegelisahan, alienasi, obsesi dan harapan-
harapan bam yang selalu menggodanya? Penyair
| kini yang hidup di dua kutub berbeda: tradisi-mo-
‘  demnisasi, Barat-Timur, Utara-Selatan, nasional-glo-
bal niscaya mengalami dampak keterpecahan buda-
'ya. Nilai-nilai budaya yang berbeda berkonﬁontas_l,
berinteraksi, dan terakuniulasi dalam wacana yang -
sulit terbaca. Kegagapan budaya, geger budaya, dan
| trauma acap menggoda dunia kepenyairan. *' -

D iskursus yang tetap aktual dai_;im konteks

paksa terperangah di tengah-tengah lalu lintas buda-
yadi ha.dapannya_ Penyzurlndormla mutakhir Jan-

tas tergoda untuk menyangsikan kernampuan bahasa
nasmnalnya, bahasa Indonesia, sebagai- wahana-
ungkap yang mantap. Migrasi bahasa akhlrnyamcn
jadi agenda dalam bénak kepenyauan Indonesia ..
(ingatlah polemlk lentang ini beberapa bulan lalu).
Ketika penyair Singapura, Filipina, dan Malaysia_ yan
gelisah dan merasa tercerabut dari akar budayanya, se
dapat dimaklumi karena mereka memang bermasa-
lah dalam soal bahasa. Tetapi, ketika penyair Indo-
‘nesia ketularan ikut gelisah, apakah menjadi agen-
'da utama dalam konteks berbahasa bemegara—
bersusastra?.’ i

Penyair dan bahasa ibarat sek:,pu‘g uang logam
yang antara sisi yang satu dan sisi lainnya saling
mendukung makna, nilai, dan eksistensi. Men°h1~
langkan dtau meniadakan salah satu sisi dapat ber—
akibat kehilangan jati diri dan akan terjadi krisis nilai-
nilai. Bcgnll ada penyair Indonesia mencoba bermi-

gan bahasa. Penymr Indonesia boleh saja menulis
sajak dengan bahasa Inggris, Jepang, Jerman,
Prancis, dan sebagainya, tetapi percayalah bahwa
karyanya akan dipandang sebelah mata oleh kritisi
dan budayawan Indonesia. Masalahnya tidaklah
sederhiana. Keruthitan, dengan demikian, akan ter-
wu_|ud dalam Konstelasi nilai-nilai yang gonjang-
ganjing, asing, dan dianggap sinting.

: hllangan Bahasa

Pcnyzur Indonesia akzm eksxs dan establish ketl—

- ka ia menguasai bahasa naswnalnya. Seorang pe-:

nyair memang Harus menguasai sarana retorika ber-
upa bahasa di dalam berkarya. Tanpa menguasai

-sarana retorika sepem diksi, imajinasi, figure of

speech, ritma dan rima — mlsa]nya — dapat dika-
ta seorang penyair akan gagal membahasakan cita
 rasanya, jiwanya dan obsesinya. Bahasa bagi penyair
ibardt Jendela kaca: melaluinya ia dapat melihat reali-
tas, tetapi ia dalam hal tertentu dibatasi oleh keter-

batasan bahasa. Jadi, un_kapan bahasa penyair ter-

kadang kandas (gagal) memotret realitas, fenome-

na- fenomena, dan Realitas Hahh yang tmnsenden—

tal sifatnya. :
'Bahasa Indonesia memang sederhana, tetapl
sesungguhnya memiliki kemampuan menyimpan

‘- kekayaan budaya, alam pikiran, dan memantulkan-
Penyair, sebagai pejalan ulang-alik budaya, ter- .

_nya melalui wacana-wacana susastra. Persoalan
- menjadi krusial ketika penyair Indonesia menyang-

“sikan kemampuan bahasa nasxonalnya sebagai

. wahana ekspresi karya kreatifnya. Penyair haruslah

.‘}Gmhfmengolah meramu, dan pada akhimya mene-

- mukan bahasa yang paling tepat bagi ekspresi j jiwa-
nya: Masalah lainnya yang tidak kalah’ menariknya

1alah bahwa, dewasa ini sulit ménemukan penyair

yang berkelas empu. Istilah pujangga, kapu_]anggaam_
seperti melekat pada Ronggowarsito, Josodipuro,
empu Kanwa dan lainnya sulit ditemukan. Persoalan
olah bahasa, dengan demikian, menjadi agenda uta-
ma bagi penyair Indonesia. Ia, bahasa, menjadi pe-

‘kerjaan rumah yang tak habis-habisnya. .

- Penyair Indonesia kini, pinjam istilah Djoko Sar-
yono, sedang riembangun kampung halaman baru.
Penyair dewasa ini mengalami apa yang disebut
keterpecahan budaya. Penyair yang berlatar budaya
Jawa tidak lagi bisa menikmati kejawaan secara ken-
tal (ora njawani). Begitu pula penyair yang berlatar

‘Minangkabau, Makasar; Bugis, dan Melayu laing

nya, t tidak lagi dapat hidup da]am atmosfir budaya

- masin, O-masmg

* Mitologi dan kosmologi budaya Indones:a be]um

sepenuhnya menjadi agenda sehari-hari dalam kepe-
nyairan Indonesia. Demikian pula mitologi dan kos-
mologi dunia Barat belum sepenuhnya menjadi ba-
gian dalam kehidupan kepenyairan. Akibatnya,
pényair Indonesia kini tampaknya mengalami kri-
sis acuan, gamang, dan terbata-bata membaca gejo-
lak zamannya. Penyair Indonesia kini agaknya




Penyair yang berlatar budaya Jawa tidak”
lagi bisa menikmati kejawaan secara kentai

(ora njawani). Begitu pula penyair -

yang berlatar Minangkabau, Makasar, ~ -

 Bugis, dan Melayu lainnya,

tldak Eagl dapat hidup dalam atmosftr: =

budaya masmg-masmg

tcrkepuno oleh berbagai arus yang bersilangan. Arus
itu bernama budaya global, yang jika tidak peka
mengantisipasinya, dapat menjegal olah bahasa-olah
sastra-olah budaya. -

Ketika penyair kehilangan bahasa apa yang da-
pat diharapkan darinya? Pertama, penyair hen-
daknya cerdik dalam merekayasa bahasa seperti
Sutardji Calzoum Bachri yang meniup-niupkan roh
mantra dalam sajak-sajak O Amuk Kapak atau
Affizal Malna yang mengusung idiom benda-ben-
da. Kedm, penyair Indonesia hendaknya lebih dulu
menguasai akar budaya Indonesia sebelum berkarya.
Konsekuensinya kita harus sabar menunggu lahimya
pu-jangga baru (baca: empu baru) yang mampu
menawarkan lanskap batinnya. Keriga, gejolak
zaman baru dengan tatanan nilai baru bukan alang-
an bagi penyair untuk berkontemnplasi menemukan
jati diri dalam penciptaan puisi. Puisi-puisi baru de-
ngan idiom-idiom baru dapat diciptakan ketika pe-
nyair dapat mengakumulasikan tata nilai baru dan
merefleksikannya di dalam sajak-sajak yang ditulis.

Republika merupakan koran yang dapat dijadikan
lahan perdebatan, polemik, dan diskusi untuk mema-
hami tiga persoalan tersebut. Sebagai koran terke-
muka, ia dapat diharapkan menyediakan wacana-
wacana pemikiran di sekitar budaya yang amat di-
perlukan bagi terbentuknya tatanan dunia puisi yang
baru, segar, “dan menawarkan kilatan-kilatan renun-
gan penyaimya. Penyair Indonesia kini tidak perlu
merasa ngeri menghadapi berbagai konflik kepentin-
gan. Yang paling mendasar adalah bagaimana
penyair Indonesia menyadari potensi bahasa nasion-

alnya sebagai wahana ekspresi jiwanya. Penyzur'
tidak perlu merasa kehilangan bahasa bagi Larya-
karya kreatifnya.

Penyair Indonesia pada akhimya harus segera me;
nyadari bahwa dunia sastra memang disesaki ole
kata-kata. Tetapi, itu tidak berarti bahwa kita dapat
berbicara sesuka hati. Pembicaraan kita akan lebif
dewasa apabila tidak sekadar mempermasalahkan '
wacana-wacana yang tak terbaca. Banyak pembica- |
raan kita melayang-layang di angkasa, tanpa acuani
makna yang jelas, dan pada akhirnya kita hanyaI
mendiskusikan kosa budaya tanpa makna. Dunia
kepenyairan Indonesia pada akhimya bermuara pada’
konteks wacana yang sama: menemukan bahasa
yang mampu mewadahi segala visi, misi, obsesi,
dan cita-cita bersama.

Penyair Indonesia harus meyakini kemampuan
bahasanya: bahasa Indonesia. Tanpa meyakini ke-
mampuan bahasanya, niscaya dunia kepenyairan
terbelit pada masalah yang selalu menggelisahkan-
nya: kehilangan bahasa, kehilangan wilayah buda-
ya, dan pada akhimya tercerabut dari akar budaya
yang menafasi, menghidupi, dan mengabadikan
warisan kultural bangsanya. Inilah agaknya yang
menjadi agenda utama bagi dunia kepenyairan Indo-
nesia memasuki abad 21, yang menurut John Nais-
bitt menjadi agenda ‘Megatrends Asia’. Kita berusa-
ha membuktikannya.

B Penulis adalah penyarr, Direktur Bengke! Puisi Swadaya
Mendin, staf pengajar FKIP Unja, dan kini studi di pascasarjana
IKIP Malang.

Republika, 25 Februari 1996



Episode sang Penyair

leh

 EPISODE adalah pengertian yang tidak pen-

ting. Episode hanyalah sebuah rangkaian. Itu

menurut Puitik-nya Aristoteles. Aristoteles tidak

menyukai episode. Menurut pendapatnya, dari

semua kejadian —dari segi puisi— yang paling

buruk adalah kejadian episodik. Bukan merupakan konsekuensi dari
segala yang mendahuluinya dan tidak mengakibatkan efek apa-apa.
Episode berada di luar rangkaian sebab akibat sebuah kisah. Sebagai
kebetulan semata, ia bisa dikesampingkan tanpa cerita menjadi sulit
dipahami. Dalam kehidupan tokoh-tokoh utama cerita, ia tidak
meninggalkan bekas satu pun. : ¢ 5

Anda naik metro untuk menemui wanita pujaan Anda, sebelum
sampai di stasiun yang Anda tuju seorang gadis yang berdiri di
samping Anda mendadak terserang sakit, pingsan, dan jatuhi. Tidak
sedikit pun —sebelum itu— Anda memperhatikannya (karena bagi

‘Anda yang paling penting adalah rendezvous dengan pujaan hati
Anda, selain itu tak ada yang menarik minat anda!). Tapi, sekarang
Anda terpaksa’ ’ mengangkat dan mendekapnya. ‘Anda langsung
meletakkannya di' bangku yang baru saja kosong,begitu kereta
mengurangi kecepatannya. Stasiun tujuan! Meninggalkan-gadis
tersebut begitu saja, Anda menghambur memeluk wanita pujaan
Anda. Kalau sudah begitu, gadis yang beberapa saat sebelumnya
‘Anda peluk, langsung terlupakan. Seperti itulah contoh episode.
' Hidup juga penuh dengan episode, persis seperti kasur yang penuh
berisi serabut, tetapi penyair (demikian Aristoteles) bukan tukang
kasur. Maka, pényair harus memilah baik-baik ceritanya dari pengi-
sian seperti mengisi kasur, meskipun hidup sebenarnya —mungkin
saja— cuma seperti pengisian itu. = 3 i -

Bagi Goethe, misalnya, pertemuannya dengan’ Bettina (sang
kekasih) hanyalah episode tidak penting.” Bukan hanya karena
dalam hidupnya pertemuan itu kecil secara kuantitatif, Goethe
bahkan berusaha agar episode itu tidak berperan sebagai sebab dan
mencegahnya masuk dalam biografinya. Padahal, di situlah tampak
relativitas pengertian episode, relativitas yang tak tertangkap Aristoteles:
pada akhimya tak seorang pun bisa menjamin bahwa kejadian episodik
tidak mengandung sebab potensial yang mungkin bisa bangkit suatu ketika
dan secara tiba-tiba menggerakkan sebuah iring-iringan konsekuensi.

Suatu saat, menurutku, saat iring-iringan itu akan tiba, sementara
tokoh-tokoh sudah mati, saat di mana Bettina berhasil menjadi
bagian tak terpisahkan dari kehidupan Goethe, Goethe sendiri sudah
tidak ada di dunia ini.

Jadi, definisi Aristoteles bisa kita lengkapi dengan tambahan
seperti berikut: tidak satu pun episode yang secara apriori bisa
dikurung dalam kategori episodik selamanya. Sebab, setiap keja
dian, yang paling sepele sekalipun, punya kemungkinan di kemudi-
an hari menjadi sebab dari kejadian lain, sekaligus bertransformasi
menjadi satu kisah, satu petualangan.

i
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Episode bisa disamakan dengan ranjau. Sebagian
memang tidak meledak, tetapi yang paling kecil
sekalipun suatu saat bisa saja berakibat fatal. Di
jalanan, seorang gadis bergegas menghampiri Andd,
sambil memangamati Anda seakan-akan Anda ad-
alah halusinasi. Ia memperlambat langkah, kemudian berhenti,
“Benarkah ini Anda? Bertahun-tahun saya mencari-cari Anda!”’
Gadis itu'langsung meme luk Anda. Dialah gadis yang terkulai di
dekapan Anda ketika Anda naik kereta dalam perjalanan menemui
wanita pujaan Anda, yang menjadi istri dan ibu anak Anda. Tapi,
gadis yang tidak sengaja bertemu Anda di jalan itu rupanya telah
bertekad untuk mencintai penyelamatnya, dan pertemuan iak ter-
duga itu ia anggap sebagai pertanda nasibnya. Ia akan menelepon
Andalimakali sehari, menyurati Anda. Ia nekat menemui istri Anda
guna menje laskan bahwa ia sangat mencintai Anda dan tentu saja
berhak atas diri Anda. Istri Anda pasti akan kehilangan kesabaran.
akan ngamuk karena ternyata Anda bercinta dengan tukang sampah
dan meninggalkan Anda dengan membawa serta anak Anda. X
Nah, demi menghindari gadis mabuk cinta yang akan mem-
bongkar isi lemarinya di flat Anda, Anda akan kabur ke seberang
lautan dan mati di sana dalam penyesalan dan penderitaan. Andai-
kan hidup kita adalah abadi seperti kehidupan dewa-dewa Yunani,
pengertian episode tidak ada maknanya lagi. Sebab, dalam ketidak-
terbatasan semua kejadian, yang paling sepele sekalipun, suatu saat
akan menjadi sebab dari akibat dan mengembangkan diri menjadi
satu riwayat. : : L
* Seorang yang berdansa dengan kita ketika kita masih berusia dua
puluh tujuh tahun, mungkin hanyalah sebuah episode, ~sampai
ketika kita berjumpa dengan istri kita. Seketika itu juga sebuah
episode yang terlupakan melahirkan kisah kecil. Kendatipun, dalam
kehidupan Kita kisah tersebut tetap episodik sifatnya, tanpa pemal?
punya kesempatan menjadi bagian apa yang disebut biografi. |
Biografi adalah rangkaian kejadian yang kita anggap penting bagj
hidup kita. Tapi, mana yang penting dan mana yang tidak? Karena
kurang mengetahuinya (dan pikiran tidak juga muncul untuk me-
ngajukan pertanyaan sesederhana itu) kita menganggap apa yang
tampak, dengan sendirinya penting begitu saja, misalnya atasan
yang menyuruh kita mengisi kuisioner yang berisi tanggal lahir,
pekerjaan orang tua, pendidikan terakhir, jabatan, tempat tinggal
(mungkin bisa ditambahkan keanggotaan partai), status perkawi-
nan, perceraian, tanggal kelahiran anak,sukses, kegagalan.
- Mengerikan sekali, tetapi begitulah. Kita memandang hidup kita
sendiri dengan kaca mata petugas administrasi atau polisi. Sudah
merupakan pemberontakan kecil jika kita memasukkan dalam
biografi kita wanita lain yang bukan istri Kita, tambahan lagi
perkecua lian semacam itu hanya akan dihargai, jika si wanita
memainkan peranan dramatis dalam hidup kita. : v

Jawa Pos, 25 Februari 1996
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\ EMOKRASI tidak mung-. -~ .
kin' tanpa ‘kritik:’ ‘Tanpa_ -+ "
lgnuk demokrastakanse-, o

gera berakhir. Ttulah yang dika~, .
takan oleh Prof.Dr.R Ci'Kwant, -
‘tapi juga dipahami ‘dan kerap=+-
kali . diluncurkan ’ ‘mata-: péna .
para sastrawan Lewat pelbagai-

puisi, cerpen, dari novel, mereka

"dapat .- seenaknya -, menglmhk )
apa saja. Tetapi, apa jadinya bir..
‘1a ; kemudian ~mereka* sendiri . -

yang mengatakajh‘,‘ ”Saya idalk
butuh kritik”, .-

:Mengapa mereka tldak nem
butuhkan’ Iu'xtlk?;Unt,l_l_Kflhen

tra yang‘berbunyx minor. Kn
sastra cenderung hany&men]a

medan pembantaian setiap kar- E

ya sastra Di sana, ka.rya sastra °

seolah-0lah menjadi’ produk ke- .

bodohan sastrawan.

"~Impresi semaéam 1tu thang-
kap oleh beberapa sastrawan ki- .
ta.. 'I‘idak heran bila kemudxan

jawab pertanyadn tersebut, ma-_ -

rilahkita tinjau dulu malma ki

ta krihk seqa;a_ehgxohgi K-

bzntugas sebagai; ;

pen@ri k%alahan, -pengecam, .

dan pencela ‘Bahkan,; Samuel-

J’ohnson, ketika memblcarakan .
Parddise, Lost karya. “Milton, -

mengatakan bahwa tugas kri- "
tikus_adalah' menemukan ke::

kurangan atay k&salahanyang;

terdapat pada setlap karya,

tlkus ‘cénderung ‘hanya . akan

" imenghasilkan kritik-kritik sas-

ang dxtujukan kepadanya

- Kalau demikian keadaannya,.

untuk “setnentara, perryatasn
Henry. Wells. bahwa beberapa .
kritik men]ad.l kebutuhan bagi
sahg . seniman- sendiri, harus

'.dﬂupakan. Dengan- denukuan,

fungsi kritik sebagai pelayan ke-

butuhan sastrawan sebagaima--

. na dipercaya banyak pihak, pun
Dengan tugas seperh itu, keric u

harus - ditanggalkan. Orientasi,
- kritik tinggallah kepada pemba-

_ ca dan kritikus sendiri.

tlTom.myF Awuy pun melaku-
kan-. negasi ‘yang-sama, seperti

yang . dilakukan Rendm -dan’
Ikranagara -apakah -.orientasi -

:knt:k harus menjadi; seperti:
katakdalamtempurung?

; ,Dlalog seperu itu ten! -tldak
' produktlf. Makna’ karya sastra,

aklum;ra. cenderuhg hanya ber-
hénti pdda ‘maksud engarang
atau pemahaman sedrang  kri-

tikus: Wilayah tafsir pini kemu-

dlan ‘menjadi sempit. - Bahkan,
men]adx tunggal: Kareha ambl-
guliitas tidak lagi dlhargal, karya
sastra, -tanpa - disadari, telah
dxbaca sebagai matemahka
.Dialog ‘'memang diperlu.kan
selama tidak untuk mencari ke-
seépakatan malkna. Kritik me-
mang diperlukan selama tidak
.mengklaim sebagai kebenaran

Téfa;bi ’ kéﬁkiﬁenﬁ:aca sepet-




tunggal. Tanggapan sastrawan
atas kritik memang dibutuhkan
selama tidak mempersempit ru-
ang penafsiran. Inilah bedanya
dialog sastra dengan dialog se-
hari-hari yang cenderung di-
paksa untuk membentuk kese-
pakatan dan kemufakatan.
Kalau kondisi demikian da-
pat terwujud, karya sastra tidak
akan dibaca sebagai matema-
tika. Makna karya sastra pun
tidak sama atau berhenti pada
maksud pengarang sebagai-
mana ditulis Rene:Wellek dan
Austin Warren pada Theory of
Literature. ‘Tetapi,” jga tidak
selesai, pada’ satu--dua kritik
4 Karya. sastra- tetaplah suatu
pertanyaan besar yang tidak
pernah selesai dengan satu ja-
waban dan kritik sastra tétaplah

jawaban yang tldak akan per-

nah‘sungguh-sungguh memuas-

kan. Kalau sastrawan tidak per-*

nah mematok maknanya, karya :

sastra dapat dipandang sebagai
lautan luas dengan ikan-ikan
yang menggiurkan untuk di-
pancing. Kalgu kritikus tidak

pernah mengklaim - kebenaran

tunggal, kritik sastra dapat di-

pandang sebagai kail untuk me- -

mancing ikan dan setelah men-,
dapatkannya, ikan itu’ dilepas
kembali ke lautan luas, -
Karya sastra adalah stimulus
dan kritik sastra adalah respons
yang seyogyanya menjadi sti-
mulus bagi stimulus yang lain
dan stimulus bagi respons yang
lain. Pada titik ini, kritik sastra
akan turut memajukan karya
sastra. Pada titik ini pula per-
nyataan Vineil, "without criti-

cism there can be no assured
progress”, masih relevan. '
Dengan bertanya, sastrawan
tidak menjadi pihak yang lebih
bodoh dan berposisi lebih ren-
dah. Begitu pula, dengan men-
jm), kritikus tidak menjadi
pihak yang lebih pintar dan
berposisi lebih tinggi. _
Sastrawan bertanya bukan
karena tidak mampu menjawab
dan kritikus menjawab bukan
karena tidak mampu bertanya.
Ini hanyalah konsekuensi pilih-
an ekspresi. Meskipun' sastra,
wan ' dapat menjawab, pada
saat-saat tertentu yang tidak
sesuai dengan fungsinya, ‘id
tetap lebih baik memilih -ber-
tanya, bukan‘menjawab. Begitu
pula kritjkus, meskipun dapat
bertanya, pada saat:saat ter-
tentu yang tidak sesuai dengan
‘fungsinya, ia tetap lebih baik
memilih menjawab, bukan ber-
Syukurlah, meskipun ada satu
dua sastrawan kita senang men-.
‘jawab, tetapi kesenangan terse-'

" but tetap tidak mengatasi kese-.

nangan mereka dalam bértanya,
.Satu dua sastrawan yang men-’

-jawab ‘-secara implisit "— itu-

pun, sesungguhnya, tidak dalam
kapasitas -sastrawan, - tetapi

. lebih dalam kapasitas kritikus.
" Di luar mereka, sastrawan kita

tetap'lebih senang bertanya tin-
imbang menjawab. Kalau bagi
Faruk H.T. kenyataan demikiafl

‘adalah mengecewakan, maka

bagi saya, ia justru menggembi-
rakan. .

(Iwan Gunadi, pemerhati sastra
dari Kelompok Tikar Pandan
Jakarta). ' ,' i

Kompas, 25 Februari 1996
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~Sastrasebagai

Pembaca Reahtas"

SUDAH sekian lama disinyalir
bahwa duma sastra kitamengala-
mi krisis.. Tétapi, tak ada yang
bisa memberi argumen yang me-
yakinkan bahwa krisis tersebut
memang benar benar terjadi. Dan
yang berkembang kemudian ada-
lah semacam keprihatinan, mung-
kin juga kekecewaan yang men-
dalam terhadap kondisi sastrakita
‘sekarang, tefmasuk juga .pada
{wilayah kritiknya. Ada yang
mensinyalir bahwa kritik sastra
kita tidak lagi sanggup memain-
kan fungsinya dengan baik. Kri-
tik sastra-kita tidak bisa me-
'ngaitkan sastra dengan wacana-
| wacana yang hidup di sekitarnya.
Ada yang mengatakan, kritik sas-

tra kita sekarang lebih merupa-.
kan upaya untuk merumuskan
pertanyaan pertanyaan sosiolo-

gis daripada spekulasi- spekula51

teoritis yang melibatkin serang- -
kaian analisis terhadap karya sas- -
- lebih merupakan upaya mencari

tra sebagai wacana literal-estetis.

Hal yang terakhir ini setidakn-
ya didasari oleh perkembangan
kesusasteraan kitabahwa sebagai
wacana literal, ternyata tidak

memperlihatkan perkembangan

yang berarti. Lalu, sastra kita se-
bagai wacanasosial, sebagai bagi-
an dari problem sosio-kulturyang
sedang membentuk perspektif-
nya, agaknya justru meninggal-
kan kemungkinan-kemungkinan
intelektual yang lebih luas. Se-
lain itu, wacana literal sastra kita
tampak tidak memiliki kesang-
gupan buat menjadikan dirinya
sebagai bagian organis dari ko-
mpleksitas sosiologis masyarakat
yang melmgkupmya Puisi, ceri-
ta pendek atau novel memang
masih ditulis. Tetapi, itu lebih
lebih tampak sebagai konsinyasi
ekspresif sebagai bagian dari kon-
tinyuitas estetis kehidupan sim-

. bolik yang sedikit banyak ber-

tekstual sebaual abstrakm abstrak-

pada kurun sebelumnya
Dalam konteks ini bisa dikata-
kan bahwa wacana literal sastra
kita kurun sepuluh tahun terakhir
pada dasarnya merupakan kela-

njutan dari sistem pengetahuan

yang direproduksi dari teks *’sas-

traIndonesiamodern’’, yakni sas-
tra yang ditulis dalam bahasa In-
donesia yang dimulai pada awal

‘abad ini. Para penulis membaca .

teks literal yang telah ada yang
ditulis dalam bahasa Indonesia,
lalu menulis untuk kembali pada
diri personalnya, bukan membaca
hubungan teks literal tersebut
berdasarkan sistem pengetahuan
dan si§tem kesadaran organis ak-
tual yang berlangsung ketika Lcks
tersebut dlreproduk51 :
Maka tidak terlalu men"heran-
kan jika diskursus sastra yang
berbiak-dalam sistem kesadaran
para sastrawan generasi terakhir

kemungkinan Kemungkinan es-
tetis untuk mengatasi kebuntuan
yang ditinggalkan oleh teks lite-
ral sebelumnya. Dan, karena dia
berangkat dari lingkungan kesa-
daran yang sama, maka penca-
paian estetisnya bergerak dalam
paradigma yang tidak jauh ber-
beda, sementara teks literal yang
telah ada kian terasa jauh dari
situasi kesadaran aktual kekinian
sekaligus sebagai kemungkinan
estetis semakin tampak terbatas.
Selain persoalan paradigma tek-

-stual tersebut barangkali ini juga

lantaran faktor bahasa Indonesia
yang tanpa disadari juga sedang
mengalami pemiskinan.
Dengan kata lain, sastra kita
tidak melakukan perluasan pem-

bacaan terhadaplingkungannon- .

literal yang terjadi di dalam ma-
syarakat. Dia menerima wacana

siestetis lalu dikerjakan ke dalam
aktivitas tekstual. Diatidak beru-
saha, atau bahkan tidak memiliki
kesanggupan untuk menghubung-
kan kinerja abstraksi estetis tersebut
untuk membaca “realitas”.
Sastra sebagai pembaca, reali-

tas tampak semakin lemah. Se-

baliknya, sebagai pembaca waca-
na literal dari tradisi sebelumnya
tampak semakin canggih, Inilah
barangkali yang disebut sebagai
involusi. Sebuah perkembangan

ke dalam, ketika suatu ruang dan’

dimensi dimensi representatif
* sudah semakin terbatas, maka
pemerkayaan sama dengan pen-
canggihan dalam ruang terbatas

tersebut. Tetapi, involusi pada

saat tertentu justru mencermin-
kan sebuah kemandekan.
Maka, tentu saja pertanyaan-
nya, pertama-tama, kenapa sas-
tra kita tidak sampai pada suatu
strategi membaca yang lebih
kaya, atau paling tidak mencoba
kemungkinan kemupgkinan stra-
tegi membaca yang kemudian
bisa menghubungkan dirinya
dengan realitas sosiologis aktual
untuk kemudian bisa sedikit be-
ringsutdari ruang involutif terse-
but. Apakah memang strategi
pembacaan semacam itu lanta-
ran akibat teks yang dikerjakan
lebih banyak menawarkan prose-
dur prosedur estetis, ataukah re-
alitas yang hidup di sekeliling-
nya berkembang sedemikian ko-
mpleks dan fragmentatif sehing-
ga prosedur prosedur pembacaan
atas hubungan hubungan *’sas-
tra-realitas”” memerlukan ‘para-
digma yang sama sekali_baru.
Laluyka yang terakhlr 1m i yang




terjadi, apa paradigma itu dan
bagaimana prosedur prosedur
diskursif yang bisa dicoba agar
terlibat. di dalamnya. Lalu ba-
gaimana posisi kritik dalam situ-
asi semacam itu? Jika kita masih
percayabahwakritik adalahbagi-
an dari dinamika sastra itu sendi-
ri, maka dia juga tidak lepas dari
kondisi yang sama. Maka,
bagaimana dia mencoba menga-
tasi ’pemiskinan’’ atau involusi
tersebut?

Di lain sisi perkembangan kri-
tik sastra selama ini merupakan
bagian dari perkembangan karya
sastra, sehingga dia hanya ber-
fungsi sebagai wacana pendu-
kung, di lain pihak dia dituntut
untuk menjangkau wacana yang
lebih luas agar bisa mengikatkan
diridengan wacanadiskursif yang
ada di sekelilingnya, termasuk
menjadi partner bermain dari

karya sastra‘itu sendiri atau de-

ngan masyarakat pembaca. Di si-
nilah persoalan itu bermula. Per-
soalan teoritis seperti yang ter-
ungkap dari istilah perlunya
membangun apa yang disebut
sebagaisastrayang *’membumi’’,
yaitu semacam teori sastra yang
berpijak pada bumi Indone-
sia.Sebab dalam sejarahnya sas-
tra Indonesia modemn tak pelak
lagi adalah anak kandung dari
“sastra Barat’’. Kita tahu bahwa
di awal abad ini dimana kesusas-
teraan Indonesia modern bisa
ditandai sosoknya dengan me-
lakukan interaksi terhadap tra-
disi sastra Eropa. Para sastrawan
adalah mereka yang sempat
‘mengenyam pendidikan kolonial.
Bahkan banyak yang sempat ber-
sekolah di negeri Belanda.
Mereka jugalah yang mem-
perkenalkan berbagai pemikiran
yang berkembang di Eropa, ter-
masukdalambidang sastra. Maka

tidak terlalu meleset jika dikata-
kan bahwa sastra Indonesia mo-
dern tumbuh bersama dengan in-
teraksinya paradigmatik dengan-
tradisi pemikiran yang tumbuh di
Eropa, terutama pada wilayah
kritiknya. Ini memang sangat
wajar karena dalam tradisi sastra
yang ada di wilayah nusantara,

-sebelumnya tidak pernah menge-

nal disiplin kritik sastra. Sastra
sebagai aspek formatif tak per-
nah menemukan dirinya dalam
prosedur prosedur ‘’diskursif’’,
Lalu apa yang bisa dibayangkan
jika muncul ungkapan bahwa
harus dicoba dibangun tradisi
kritik yang tidak semaca mata
mencangkok dari Barat sebab
bagaimanapun juga, kitaberhada-
pan dengan karya karya sastra
yang tumbuh di bumi Indonesia,
lengkap dengan paradigmanya
sendiri, sehingga kita tak bisa
memaksakan teori teori yang be-
rasal dari paradigma lain. Agak-
nya sampai sekarang kita belum
melihat suatu titi terang atas per-
soalan ini: Paling tidak, kita
belum memperoleh gambaran
yang lebih jernih baik dari
kalangan sastrawan maupun
kritikusnya.

Tetapi jika di atas dikatakan
bahwa sastra mulai lemah mem-
bacarealitas, agaknya pernyataan
itutidak sepenuhnya benar, kare-
na akhir akhir ini, ketika bentuk
bentuk atau cara cara representa-
si realitas seperti media massa,
cetak maupun elektronik, mulai
kehilangan kepercayaan umum,
sastra dianggap merupakan al-
ternatif lain, seperti yang diyaki-
ni oleh Seno Gumira Ajidanna,(
dengan kredo *’ketika pers bung-
kam, maka sastra akan bicara’’.
Dan ini memang ditunjukkan
dengan kumpulan cerpennya
yang berjudul Saksi Mataity. *** ;

Jawa Pos, 25 Februari 1996
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"."Sastra Indonesia alaml
kemunduran besar'

ah, kalau™
menurut saya,

i ’f; tapi sayangnya

© 'saya tidak bisa

7% ‘menunjukkan
Tt kepada Anda,
i ‘bukt1-bukt1yang berdasarkan penelitian,
. sebab saya.tidak sanggup. Inipun
! 'kelemahan setiap ‘orang menurut saya.
% Anda kan’ tadi menyebut masalah

) Apa pendapat Anda mengenal kondm
dunia sastra kita ini?. -

Sebenamya kita jangan dulu berbicara
mengenaj masalah budaya ini, karenapa-
ida’ dasarnya’ hal tersebut cakupannya
sangat luas. Kita perhatikan dulu pada
‘hal-hal yang kecil namun mendasar, se-
‘perti tidak berkembangnya budaya mem- -
‘baca, di kalangan masyarakat kita.

| Serta rendahnya’ budaya menulis —I

‘menulis di sini dalam artian berkontem-,
p1a31 dengan satu masalah yang di-|
tuangkan da- -~

flami " bentuk |
karya tulis ber- i
‘makna; yang ‘
bet ul-betul

mérupakan

karya’ pergu-

mulandanjlwa

'seseorang, atau

betul-betul’

karya'sastra. -

Perludiingat

bahwa seorang

sastrawan —

_yangbenar-be- -

nar sastrawan

latau dia yang
]b erkontem-.

‘plasi dengan

dirinya dan

persoalan-per-

soalan di seki-

tar dirinya—.

adalah mereka

'yang bisa meli-

hat ke masa

depan,

: . teknologi. Saya kira justru karena da-

tangnya teknologl maka kOIldlSl ini
tercipta. -

Apa pengaruhperkembangan telmologx
dalam dunia-sastra kita?"

Perkembangan teknologi yang ada saat
-ini, merupakan gejala positif, yang ten-
tunya tidak bisakita tundalagi. Kalaupun
kita berusaha menghambat kehadirannya,
itu hanya sekedar ‘pelambatan, namun
tidak berarti akan menghalangi derastiya

arus perkembangan teknologl merasuki

{setiap sendi kehidupan kita, = -, -?

. Hanya sayangnya, kita’ semua ini tidak

memiliki sebuah landasan buadaya yang
kuat, belum mempunyai:budaya: yang
demikian kental. Sehingga kita. men]ach
korban dimakan oleh teknologi ini.

Jadi disinikekuatan teknologi yangber-
peran ataumen]ad.lpenyebabmenumnnya
apresiasi sastra kita? , ;- -

Saya kira-iya. Coba saja Anda hhat

sekaranglm setiap orangmenge]armaten,
siapapun dia. Malahan kalau bisa saya
katakan, ini bukan sekedar perubahan
mendasar, tetapi sebuah revolus1 ke-
pentingan.

Dimana setlap orang, balk d1a wartawan

ataupunsasirawan, terpacu meraih suatu
keberhasilan, yang kesemuanya biasnya
mengarah kepada materiini.

Itu pendapat saya, tetapi saya tidak

bisa membuktikan dengan fakta. Yah,
tetapi hal ini sebenarnya sudah kelihatan
darigelagatsetiap orang, untuklebihmen-
dahulukan materi ketunbang 1deahsme
dirinya. :

Sayapikirkalau kita kembah mereﬂekm

kepada kongres kesenian yang baru lalu,
kita akan teringat bagaimana teknologl
tersebut menjadi satu momok yang
menakutkan bagi kreatifitas seorang
sastrawan Terutama hal-hal yang ber-

-
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hubungan dengan adanya globalisasi
- dalam dunia informasi, yang memakan
‘semua bentuk-bentuk kontemplasi. Dan
pada akhirnya saya melihat dunia sastra
kita mengalami kemunduran yang sangat
besar sekali. .-

Disini jelassekali terbuka, bahwa tidak
ada lagi waktu untuk berkontemplasi, ti-
dak ada waktu lagi untuk merenung,
semua berjalan dengan begitu cepat, setiap
orang harus berkejaran dengan dengan
dirinya, dan kondisi 'yang ada saat ini,
yang memang menghendaki kejadian se-
perti itu. '

Baguaimana dengan sastrawan?

Namun sebagai seorang sastrawan, ti-
dak demikian caranya. Segala sesuatu
yang'terjadi di hadapannya, seperti per-
kembangan teknologi atau yang lainnya,
seharusnyatidak digambarkansecara tipis
dalam karya-karya mereka.

Justru dia harus lebih memiliki visi dan
pandangantentangmasalah tersebut, yang
jelas-jelasmenunjukkansebagai satu hasil
perenungan yang dalam, suatu kon-
templasi. .

Seperti juga seorang nabi yang ber-
nubuat, yangtentunyamelihat pada fakta
yang akan terjadi di masa mendatang.
Maka jtulah sebenarnya tugas seorang
sastrawan dengan karya-karyanya.

Tetapi, apa pendapat Anda mengenai
pengaruh teknologi ini?

Menurut saya sebenarnya kehadiran
teknologi yang seperti terjadi saatiniada-
lah hal yang patut kita syukuri, tetapi
yang justru menjadi sebuah pertanyaan
dan harus kita jawab, adalah mengapa
hal tersebut justru mematikan kar-
ya-karya kita. Dan seakan-akan kita
menjadi mahluk-mahluk apatis. Dan me-
matikan semua kegairahan untuk me-
renung, tidak ada lagi kegairahan untuk
menulis, dan tidak ada lagi kegairahan
untuk meneliti. '

Saya selalu mengatakan semua ini dia-
kibatkan oleh teknologi. Namun, karena
saya bukan seorang ahli politik atau ahli
pemerintahan, tapi berasal dari kebo-
dohan saya ini, saya melihat bahwa
keadaan dan kondisi negara kita saat ini,
juga turut menjadi penyebab dari masa-
lah-masalah di bidang kesusateraan ini. |

Sehingga orang tidak lagi ada waktu
untuk merenung dan berpikir, sehingga
mengkuti saja arus kemajuan yang
membawa mereka kepada kondisi yang
terjadi saat ini.

Mengapa hal ini bisa terjadi?

Nah, mengapa sebenarnya bisa terjadi,
halini sebenarnyayang sayainginkatakan
kepada Anda Sedari tadi, bahwa kita ini
tidak kuat landasan budayanya. Begitu
pula dengan kebudayaan kita, saya rasa
pengertian masyarakat mengenai arti
budaya ini, hanya pada permukaan saja

dan tidak men-
dalam.

Itu mungkin
saya agak sinis
dan agak jahat,
bila berbicara
masalah kebu-
dayaan ini. Te-
tapi, kedirian
kita itu seperti-
nya, masih se-
perti anak mu-
dasekali, seper-
tinya ada sesu-
atu yang tidak
matang.

Hal ini jelas
sekali memper-
lihatkanadany-
a rasa memiliki
dan kepedulian
masyarakatter-
hadap negara,
itu sudah se-
makintipis. Hal
inilah yang se-
benarnya yang
perlu kita piki-
rkan bersama.

Namun, ada
satu hal yang
sampai saat ini
terus menggeli-

sahkan saya, dalam pikiran saya seper-
tinya ada salah dengan kebudayaan kita.

Maksud Anda? .

Begini, saat ini kita punya kebanggaan
kepada budaya kita yang katanya adi
luhung. Tetapi, ini lucunya, kalau budaya
kita adi luhung, kok ditinggal! Lantas
mana adi luhung-nya?

Jadi itu kembali kepada diri kita
masing-masing?

Iya, menurut saya itu yang sebenarnya
terjadi. Sebab, bégini kan semua
orang-orang pintarini, juga termasuk sas-
trawan dan para kritikus, mereka itukan
juga membaca kritik-kritik dari luar dan
memperbandingkannya. Namun pada
kenyataannya mereka itu tidak hanya di-
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amtanpa berbuat apa-apa. Tetapi mereka
juga melontarkan pertanyaan-pertanyan
yang semuanya mengarah kepada satu
titik, yaitumempertanyakan maukemana
danakandikemanakan sebenarnyasastra
:Indonesia ini. - R
" Tetapi pun mereka tidak memilii power
untuk itu, lalu semua menjadi apatis.

Apabenarkesusateraankitamengalami
stagnasi? ‘ ‘ i .
' Sebetulnya kalau menurut saya, sastra
itu tidak sekedar stagnan, tetapi sebenarnya
ada juga pergerakan ke depan, hanya saja
gerak maju ini tidak terlihat sama sekali,
karena begitu lambat dan.pelan.

Nah, sebenarnya kita usah terlalu sedih

dengan kondisi dunia sastra kita, kareha .

‘sebetulnya secara pelan dan pasti dunia
sastra kita ini juga bergerak menuju
kemajuan. - . -

Kalau begitu bagaimana solusinya?

Untuk karya sastra Indonesia ini, kalau
betul itu mau hidup, harus negara ini mau
merelakannya atau mengalokasi dana,
sehingga seorang kritikus sastra ataupun
sastrawan bisa hidup dari hasil kar-
ya_kar'yanya. . R ol o

- Sehingga mereka bisa hidup hanya

'dengan bekerja sebagai kritikus maupun
sastrawan. Saya pikir adalah suatu hal
yang tidak muskil kalau sastra kita akan
mengalami kemajuan yang pesat, tidak
.sekedar merayap pelan, sampai tidak
!diketahui derap nafasnya. :

Apa pendapat Anda mengenai isu ada-

nya kecendrungan bahwa perkembangan.
sastra Indonesia saat ini, tergantung atau.

menghamba kepada media massa?

" Anda benar dalam hal ini, sekarang ini
saya melihat ada kecendrungan ke arah
itu, bahwa perkembangan dunia sastra kita

‘tergantung kepada peran media massa.

Hal ini bisa dimaklumi, karena pela-
ku-pelakudalam duniasastraini, menurut
saya, tidak memiliki rasa percaya kepada
dirisendiri, sehingga memerlukanbantuan
media —baik itu media cetak maupun
elektronik— untuk mengangkat dirinya
dan sekaligus berusaha menjadi sorotan
masyarakat. Sehingga ada kecendrungan
paham bahwa kita yang tidak pernah ter-
lihat karyanya atau diri muncul di media,
‘belum dianggap sastrawan. .

Ini benar-benar berjalan di luar jalur
pengertian sastrawan itu‘sendiri. Kan,
sastrawanitubagaikanseorang pengamat
kehidupan, yang berkontemplasi dengan
pikiran-pikirannya, yangmemilikiidedari
peristiwa kehidupan; yang kemudian
diejawantahkannya dalam bentuk
karya-karya. . - .. - -

Peduli, apakah orang akan tahu'siapa
dia. Tetapihal pokok yang harusdiketahui
secara mendasar mengenai hakikat
sastrawan, biarlah orang tahu karyasaya,
tanpa perlu tahu siapa saya sebenarnya.
Ini sebenarnya yang penting diingat.

Bukannya kita mencoba memperalat
media massa, agar masyarakat tahu jiwa
dan karya kesusasteraan kita, bukan
begitu caranya. 3

Bisnis Indonesia, 25 Februari 1995
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. Wanita Novelis Indonesia
Oleh Korrie Layun Rampan
"ALAU tak Untung adalah . \qypr g yang tidak menon- i sini ti i di

i) (PEIAMR o) akan tetapi menarik untae  G2Y2an di sini tidak lag ditero-
ang ditulis wanita novelis P pong lewat lensa orang asing,
In on?SIa' . erbl 1 l':uéelasih' si ialahAr.tiPurbam (Ny. Husein Timur yang‘ religius dalam nu-
;wvel itu dik ita =R ~ Djajadiningrat), yang menulis ansa yang irasional. Novel-novel
2 adalah wania penyair perta- gy 40017 (1949). Novel ini se. Aryanti tidak beroty ovel

ma yang menulis puisi dan novel cara menarik melukiskan suasa- . pa

dalam bahasa Indonesia. Novel
ini menyajikan romantik percin-
taan dengan meramunya de-
ngan persoalan adat. Selasih
(1908-1995) masih menulis Pe-.
ngaruh Keadaan (1937), yang
‘memperlihatkan ketabahan se-
orang wanita di bawah tekanan
ibu tiri. Novel lainnya, Kembali
ke Panglcuan Ayah (1986) meru-
pakan-antipoda dari dua novel-
nya yang terdahulu yang mem-
perlihatkan determinisme nasib.
Selasih menulis penuhkeharuan
romantik -yang mengarsh pada
suasana sentimental. . .
‘Novelis kedua ialah Fatimah
Hasal Delais (1914-1953) yang
menulis Kehi an. Mestika
(1935). Sebagaimana judul novel-
ini; kisahnya bertumpu pada ke-
malangan nasib. dan. penderi-

taan karena salah membina per-!
kawinan. Tanpa keagungan cin-

ta, dan'pernikahan tanpa anakj
akan'dapat meretakkan rumah
tangga. Novel ini ditulis meng-
gunakan nama Hamidah, nama
tokoh novel tersebut. * :

Suwarsih Djojopuspito (1912-
1977) menulis Buiten het Gareel
(1940), yang diterbitkan di Be-
landa, dan baru tahun 1975 di-
terbitkan dalam bahasa Indo-
nesia menjadi Manusia Bebas.
Beda dengan karya Selasih dan
Hamidah, Suwarsih tidak lagi
melihat atmosfer lokal, tetapi
melihat dunia. Pengarang mem-
persoalkan kemerdekaan bagi
tanah aimya dan kehidupan
baru di seberang jembatan emas
kemerdekaan itu. Suwarsih ma-
sih menulis tiga novel lagi, Arli-
nah, Maryati dan Kawannya,
serta Maryanah. Namun ketiga
novel itu masih di bawah kuali-
tas Manusia Bebas. :

*ka
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na masyarakat Jawd. Arti masih
menulis Tunjung Biru yang
lebih berkesan sebagai bacaan
untuk remaja. Novelis lainnya
Nursiah Dahlan, yang menulis
Arni (1953), Zunaidah Subro,
yang menulis Patah Tumbuh
Hilang Berganti (1953), Ny..Jo-
hanisun Djas (Anggia Murni,
1956), yang tidak lebih maju dari
karya Selasih dan Hamidah. -

- Namun Waluyati "Supangat
(1924) . yang menulis Pujani
(1951) dan S. Rukiah yang me-

.nerbitkan Kejatuhan dan Hati

(1950) menampakkan kemajuan

.yang berarti jika dibandingkan.
. dengan karya wanita novelis se-

belum perang. Pujani membawa
renungan tentang pematangan
diii lewat penderitaan, Kisahnya
tentang kemelut batin seorang
pelukis yang .membuat ia lebih
matang dan kreatif. Kejatuhan
dan Hati menampilkan berbagai
tragedi dan renungan metafisik,
serta pertanyaan-pertanyaan
tentang -, eksistensi . manusia,
Novel ini padat dan problematik.
Sementara Nursjamsu Nasution
(1921-1995) melahirkan Lembah
Hijau dan Roslina. .

Aryanti (1928) termasuk no-
velis yang lambat muricul tetapi
hadir dengan mantap. Tahyn
1978 terbit novelnya Selembut
Bunga yapng mempersoalkan
masalah kebudayaan. Noveél inj
disusul oleh Hidup Perlu Akar
(1981), Dunia tak Berhenti Ber-.
putar (1982), dan Geteran-
getararn: (1990), yang mencirikan
fiksi yang khas dalam perjalan-
an sastra Indonesia. Novelriya
yang terakhir memperlihatkan
segi-segi unik dari kisah misteri
yang dihubungkan dengan ker-
ahasiaan rumah kuno. Kebu-

kisah kehidupan biasa, namun
ia justru lebih menekankan ke-
hidupan di balik realitas yang
tampak oleh mata. Segi-segi ira-
sional dan supranatural ini
membuat karya-karya novelis
ini menarik dan unik, - -
' .Luwarsih . Pringgoadisuryo
(1930) menampilkan cerita-ceri-
ta didaktik optimistik tentang
persoalan wanita. Menyongsong
Badai adalah model cerita yang
demikian, seperti juga cerita
lainnya, Tati Takkan Putus Asa
(1957), Lain Sekarang Lain Esok
(1973), dan Yang Muda yang Me-
nentukan  (1989)," semuanya
memperlihatkan tema-tema ha-
rapan dan penjunjungan ke-
mampuan mandiri kaum wanita.
- Tema-tema ini tampak juga
pada Noerna Sidharta (1932),
yang banyak menggali kisah
dari duhia penerbangan, seperti
novelnya Sebebas Unggas Uda-
ra, yang berkisah tentang peng-
an unik pramugari. Novel-
novel lainnya berkisah tentang
pilot, pramugari, dan pengalam-
an-pengalaman'yang khas dari
dunia kedirgantaraan, segi-segi
Yyang jarang disinggung di dalam
fiksi Indonesia. -~ . ... . -
* A £ASPEAY
HANNA Rambe (1940) meru-
pakan riovelis yang menggali
misteri sejarah dan menghu-
bungkannya dengan persoalan
nasib. Novelnya + Mirah - dari
Banda (1983) menunjukkan hal
tersebut. Novelis ini — seperti
Ramadhan K.H. — banyak me-
nulis biografi dengan cara penu-
lisan  sastra. Mustika . Heliati
(1951) juga menulis novel-novel
misteri Rantai Putus dan Orang
Alim. , .- '
Titie Said (1935) menggarap

persoalan cinta yang dihubung- W
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" 'kan dengan kehidupan: kelua.r-
'ga, sejarah,’ dan’ mitos.. Model,
seperti itu banyak dxgarap ole}x
:novelis lainnya seperti;Lastrj
‘Fardani'(1941), Yati Ma,ryah Wi-
harja- (1943-1985), Tifiek W.S.

(1938), Sri' Bekti ‘Subakir, . ke
;Supomo; LaRose,MargaT Ma-
lna A-Sarjono, Nani Her'oe, Nina
lPane, ‘Titik Viva, Sari Naruhta

'Tuti Nonka, dan lain-lain. :

.Para novehs ini menun]ukkan
tmgkat produktivitas yang ting-
gi. Variasi-variasi yarnig menarik
seperti“yang dlkeljakan Marga
T. dan Mira W., yang diangkat
dari dunia kedokteran, V.:Les-
tari dari dunia misteri. danpem-
bauran, serta dunia keakuan
yang ditulis ‘Enny : Sumargo
(1943) " dalam Sekeping " Hati
Perempuan (1969), Pipiet Senja-
dalam Sepotong Hati di Sudut
Kamar (1981) ‘dan. Savitn Sri
Bharata dalam Duri-duri di. Hati
Rani.  Masalah . yang dlgarap
para novelis ini merupakan per-
soalan sehari-hari yang dltuhs
secara kontekstual,. .

‘Masih dengan’ tema keluarga
tetapi disorot . dari segi-injan
Katolik: adalah: apa. yang: di-
lakukan oleh’ Th. Sri- Rahayu
Prihatmi (1944) dengan novel Di
Atas' Puing-puing - (1978), :dan
Mana Antonia Sn Reino,” seé-
orang suster;yang juga: banyak
menulis’ centa pendek. -Tema
yang "dikerjakan kedua novelis
ini ‘memberi kesegaratr karena
menghubungkan persoalan cin-
ta rumahtangga, penyeleweng-
an, dengan latar belakang aga-
ma, yang tidak ‘membenarkan
perceraian’ dan- perkawman
ulang. .-

Sementara Iskasmh Sumarto
(1948-1981) menyajikan novel
yang merngisahkan romantika
dunia_ kampus dengan’ aneka
persoalsnnya_dalam Astiti Ra-
hayu (1976).- Karya ini lebih
dekat dengan “sejumlah - novel
Marga. T, Ashadi Siregar,
Mira W. yang menggarap dunia
mahasiswa. "~ *

LilimunirC (1939) merupakan
pendatang baru, namun rmuncul
dengan novel yang tebal, Anak
Rantau (1992) tiga jilid
Rumah Besar (1994) yang mem-
perlihatkan kemdmpuannya se-
bagai novelis bernafas panjang.

Kedua novel ini berbicara ten-

89

* tang cinta, dunia niaga, huibung- ~

“an_ antar'‘marusia, persoalan
“inoral, dan berbagai intrik ke-

: ,kuz‘asaan Sementara Maria . Su-
g‘harto (1938)." menampilkan

pengalaman‘jurnalis dan'diplo-
‘masi:+dalam ‘Sang - Diplomat
(1994). Novel ini. memperlihat-
kan keluasan pandarigan seper-
4" yang dilakukan . Lilimunir.
1 Novelis- yang juga pendatang
,béru : Martha- - Hadimul-
yanto . g menulis®.Galau di
Laut Selatan (1993).. Novelis ini
‘memperlihatkan persambungan
téma yang pernah digarap Har-
yadi -8, . Hartowardojo "dalam
novel yang memikat Peman]um
dengan Maut. .
‘ese
NH Dmi (1936) merupakan
wanita novelis Indonesia yang
palmg subur. Produktivitas no=
velis ini sejajar dengan Motihg-
go Busye,. Ajip Rosidi, Gerson
Poyk, Putu Wijaya, dan "Arswen-

- do, " Atmowiloto. Dlmulm dari

dari novelnya Hati yang Damai
(1961) yang memperhhatkan de:-
‘but’ a\valnya pada:’ pelu]nsan
batin . manusxa Pada ' Sebuah
Kapal (1973) merupakan novel
‘yang membawa péncerahan ka-
rena pengejavantahan emansi~

pasi serta penuangan pengalam-

an internasional yang diungkap-
kan secara peka. Novel-ini juga
merupakan pembaruan ditinj

jau

dari segi bentuk, karena meng- -

‘gunakan. alur ganda. Keter-

‘bukaan yang muncul di dalam-

nya menun]ukkan revolusi ter-
hadap novel-novel awal yang di-

daktxk-morahshs namin ia ti-.

dak terjatuh dalam verbalisnie
dan - pornografi. Novel-novel
lainnya; La Barka (1975), Kebe-
rangkatan (1977), Namaku Hi-
roko .(1977), Orang-orang Tran
(1985), Pertemuan' Dua. Hati
'(1986), Jalan Bandungan (1989),
Tirai Menurun (1994), serta se-
jumlah cerita kenangan yang
memperlihatkan latar belakang
kehidupan' novelis- ini. Dengan
penuturan keakuan yang- kuat

"dan lancar; novelis ini selalu me-

nyajikan | pergolakan - batin
wanita, bahkan hingga novelnya

Pertemuan Dua Hati, yang ke-

luar dari tema-tema yang umum
dxlakukannya di dalam novel-
novel terdahulu. Novel ini se-

cara, mengesankan mengambil,

seg1 pend.\dxkan sebagm ‘pusat
temanya, namun. tokoh wani-~
tanya: tetap meminjukkan per-
‘golakan batin . karena harus
menghadapi persoalan keluarga
yang rumit. = °
Titis Basino (1959) telah me-
nerbitkan empat novel: . Pela-
buhan. Hati (1978), Bukan Ru-
mahku (1986), -Di Bumi Aku
Bersua, di Langit Aku Bertemu
(1983), dan Dataran - Terjal
(1988). Tokoh-tokoh Tms ada-
lah wanita "akuan” 'yang -ber-
juang dalam  kemelut . rumah
tangga.. ‘Wanita dalam' novel
“Titis.; mmpakanﬁwamta yang
‘tabah dan gigih memperjuang-
kan hak sebagai .wanita,” mes-
_kipun pernah terjatuh ke dalam
jurang kenistaan. Pengalaman‘
yang pahit getir dan penderitaan
telah menempa mereka men]adl
wanita yang tabah matang,
bijaksana.
¢ Marianne Katoppo (1943) me-
| rupakan “wanita' novelis ‘Indo-
)nwa yang banyak ‘ inenimba
pengalaman internasional. No-
ya - Raumanen
'(1977) memperhhatkan penu-
'turan yang cerdas dengan meng-
gali' persoalan kejiwaan: dan
: pandangan. hldup -para - tokoh-
inya. Terbangnya Punai (1978)
lmenunjukkan iambang kemer-
:dekaan dengdn kisah cinita an-
‘tarbangsa. Angrek:tak Pernah
Berdusta (1979) menun]ukkan
penggahannjra pada segi ‘suara
hati, dan Dunia tak Bermusim
(1984) mengarigkat pengalaman
pribadi saat dibukanya hubung-
an diplomatik-antara RI dengan
Korea Selatan.” Novel-novel ini.
mengangkat namanya untuk di-
pilih menjadi pemenang SEA
Writer Award 1982, sebagai wa~
nita novelis Indonesia pertama
yang ma'axh ‘hadiah tersehut.
‘#t
. DALAM se]arah pan]ang sas-~
tra Indonesxa, pengarang wanita
memang lebih sedikit dari pe-
ngarang pria. Tertmggalhga be-
las tahun — jika patokannya
tahun 1929 — dari novelis pria.
Baru tahun 1933. terbit novel
Kalau tak Untung dari Selasih,
Sampal tahun 1995 hanya di-
jumpai 45 nama wanita novelis
Indonesia. Jika diurut dari segi
bentuk dan isinya, ‘maka Nh.
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Dini menduduki tempat teratas
dengan novel-novel yang me-
nyuarakan hati wanita yang pe-
ka, lembut, dan sederhana, te-
tapi didasari oleh kepribadian
dan harga diri yang kuat.

Lalu disusul oleh Aryanti de-
ngan kisah-kisah unik dari
dunia kepurbakalaan dan alam
misteri yang dijalin di dalam ba-
hasa yang intelektualistik.
Selanjutnya Marianne Katoppo
yang mencerminkan sifat dan
sikap hidup kosmopolitan de-

ngan anyamanya dari dunia
psikologi secara menyakinkan.
Disusul oleh Th. Sri Rahayu
Prihatmi yang menggarap pem-
berontakan terhadap dogma,
dan perjuangan hidup kaum
wanita untuk menemukan keba-
hagiaannya sendiri. Titis Basino
menunjukkan bahwa penderi-
taan selalu membuahkan ke-
kuatan dan kebajikan jika disi-
kapi dengan kesabaran dan rasa
percaya diri. Selanjutnya lukis-
an zaman ditemui dalam novel

Suwarsih Djojopuspito dan S.
Rukiah, sementara ungkapan
pemikiran di dalam perkawin-
an,;rumah tangga, persoalan na-
sib, dan lukisan sosial zamannya
secara umum dikemukakan oleh
Selasih, Titie Said, Lilimunis C.,
Maria Sugiharto, Hanna Rambe,
Waluyati Supangat, Hamidah,
Zunaidah Subro, ‘dan Martha
‘Hadimulyanto.. " are
(Korrie Layun Rampan, penga-
mat sastra, tinggal di Jakarta).

Kompas, 25 Februari 1996

~ Pesan Moral I
INovel Dan Cerpen .

, da safu Bat. yaog jarang
A diungloip para pengamat

sastra tentang  karya-
karya Ahmad Tohari bahwa se-
sungguhnya hampir semua karya
fiksi Tohari juga menyuarakan
nilai-nilai atau pesan-pesan mio-
ral dan pandangan hidup Islami,
yakni suatu nilai-nilai relijiusitas
yang bersumber dari latar bela-
kang . kehidupan pengarang.
Pesan-pesan moral Islami dalam
novel-novel Tohari sering ditam-
pilkan secara ijmplisit. Hal ini
berbeda dengan kecenderungan
kepengarangan Hamka, AA Na-
vis, dan Jamil Suherman yang
pengungkapan nilai-nilai Islami
seringkali. terasa formal, ekspli-
sit, bahkan seringkali berkesan
verbal. Ungkapan, nuansa keis-
laman itu misalnya tampak dari
penamaan tokoh yang Arab sen-
tris, latar cerita dunia pesantren
dan sejenisnya, banyak: kutipan-
ayat-ayat Al Qur'an dan Hadist
dll. Sebaliknya, Tohari mengimn-
plementasikan nilai-nilai keis-
laman itu melalui simbol"-simbol
yang halus sehingga terasa lebih
sublimatis, '

Novel Ahmad Tohari kedua
yang berjudul Kubah secara te-
matis menyiratkan moral Islami
melalui perjalanan hidup tokoh
utama Karman. Sebagaj bekas la- .

‘Oleh Nur Sahid -
pol, yang mendekam di Pulau
Buru 12 tahun, Karman nyaris,
kehilangan gairah hidup, karena
semua orang. di kampungnya
mengejek dan°mengacuhkannya.
Karman' bisa menemukan jati di-
rinya kembali tatkala dapat me-
nywnbangkan keahliannya mem-
buat kubah masjid di kampung-
nya.  Upaya Karman membuat
kubah jelas bermakna simbolik,
yakni sebagai pertanda kembali-
nya Karman ke ajaran-ajarun Is-
lam yang telah lama ditinggal-,
kannya semenjak ‘terlibat partai
terlarang (PKI) dan selama di Pu-
lau Buru.

Dalam trilogi Ronggeng Du-
kuh Paruk komulitas yang diki-
sahkan pengarang adalah warga
Dukuh Paruk yang primitif, ku-
muh, dan menganut kepercayaan
lokal bersifat animistis ‘berupa
pemujaan arwah nenek moyang
(Ki Secamenggala). Adalah to-
koh sentral bernama Rasus yang
sejak kepergiannya dari Dukuh
Paruk telah mengalami - perge-
seran pandangan hidup, dari pola
masyarakat tertutup ke arah ma-
syarakat terbuka, atau, dari nilai-
nilai budaya bersifat homogen ke
arah suatu . pluralitas nilai dan

slami -
hmad Tohan

‘iorma. Rasus felah bergeser wa-
"wasan relijiusitasnya dari pemu-

jaan arwah lelubur ke agama wa-
hyu, yaitu Islam. Ini ditunjukkan
pengarang melalui adegan sholat
shubuh yang dilakukan Rasus se--
pulang menengok Srintil (Jantera
Bianglala, - him - 152)." Adegan
sembahyang Rasus tersebut jelas
Sesuatu yang -asing bagi Dukuh
Paruk. -

Hal ini berbeda dengan cara
Hamka, AA Navis maupun Dja-
mil Suherman yang dalam me-
nuangkan pesan-pesan relijiusitas
‘Islaminya selalu secara eksplisit,
bahkan sering berkesan verbal.
Misalnya, nama tokoh selalu ber-
nafas Islam (Arab), latar cerita
dari komunitas Islam atau dunia
pesantren, banyak mencantum-
kan kutipan Al Quran dsb. Seba-
liknya, Tohari memasukkan
pesan-pesan Islami dalam novel-
novelnya melalui simbol-simbol
yang halus. . g

Adegan kecil yang dilakukan’
Rasus merupakan Kklimaks dari
watwasan relijiusitas warga Du-
kuh_ Paruk. Adegan ini menjadi
‘penting karena merupakan sim-
bolisasi dari pesan besar yang di-
sampaikan pengarang ‘ kepada
pembaca bahwa ronggeng dan ar-
‘wah Ki Secamenggala tidak men-

. 2wab persoalan yang' dihadapi
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masyarakat_ Duloih  Paruk yang
_miskin, bodoh, dan terbelakang.
.- Pola hidup mereka selain tidak
sesuai dengan. martabat. kemang.
'siaan - juga tidak selaras” dengan
selera -Tiiahi, Dalain konteks ini,
Tohari. meénawarkan. Islam yang'
dimanifestasikan_‘melalui sosok
!Rasus sebagai sarana mengubah

| keadain Dukuh Paruk. Kembali--
.nya Rasus ke Dukuh :  de-

ngan wawasan baru yang dimili-
kinya - sekaligus - - me;
bahwa “nasib - Dukuh : Paruk " tak
akan “bérubah: kecuali | mereka
sendiri yang berusaha mau.meru-
‘bah sebagaimana dilakuksn’ Ra-
sus. ‘Inilahi- sesungguhnya pesan
keislaman yang sccara tersirat di-
" Lain lagi déngan nilai-nilai Is-
lam ‘dalam novel Bekisar Merah.
Pesan-pesan Islami dalam. karya
ini mengalir dari nasihat-nasihat
tokoh Eyang Mus kepada waga
K_arangl;oga - semacam . Darsa,
laman: rumahnya - memangku
“'nara

imushola +kecil merupakan
Isumber nilai-pilei - kearifan'- dan
kedamaiasi bagi masyarakat Ka-
irangsoga. Sebagai pemeluk Islam
. konservatif, ‘Eyang, Mus\‘telah

& an&annya

berhasilmenjivai
iterhadap; tembang-tembang* Jawa
segert: sinom, dadtangguld b
Tidak’; mengherankan'- pasihat-
nasihiatnya “sdngat .- komunikafif.
“Tampakaya®; Tohari. - sengaja
. mengguriakan; pendekatan ‘secara
i Kultural ‘(Jawa) dalam menyam-

il

paikan® nilal-nilai; Islami melaldf’

tokoh_ #Eyang -* Mus-\ sehingga

ajaran’ moral "yang -diungkapkan:
“tak. terasa ‘ménggurui, dan asing-
agi e aliman yang
biasanya masih akrab, dengan du-

‘bagi masyarakat peda

camnya,: o0 et S RY

.Apabila dalam urdian di atas
dikatakan bahwa pesan moral Is-
lami_dalam novel-novel - Tohari
disampaikan secara inplisit, maka
sebaliknya * dalam ' cerpen-
cerpennya masalah: itu disampai-
kan secara lebih cksplisit. Hal ini
sepént tampak dalam cerpen Ru-
mah: Yang ‘Terung, Pengemis dan
Sholawat. Badar, Wangon Jatila-
wang, dan Orang-orang Seberang
Kali. Kéemnpat cerpen ini terhim-
pui dalam Senyum Karyamin.” -

[, - RumahYang Terang secara te-
'matis bersifat - tipikal.. Bukan
‘mustahil cerpen ini lahir sebagai
tinggapen- pengarang “atas pro-
{gram listrik masuk desa. Keengg-
‘anan.tokoh Bakir memasang lis-
trik bukan karena tak bisa mem-
bayar.. Ia pupya- alasan. yang
‘mendasar, yakni dengan listrik
akan - mengundang pemborosan
cahiaya, Karcna apabila cahaya di-
habiskan semasa hidup ia khawa-
tir tak ada lagi cahaya di ‘alam
kubur. . i o
. Alasan: Bakir yang terkesan
'konservatif dan kolot itu sebenar-
nya mempakan - - penjelmaan
;pesan moral Islami sebagai per-
lingatdn’ pengarang kepada pem-
" i bahwa dalam meng-
'hadapi sctiap pembaruan hendak-
nya kita harus bersikap kritis dan
hati-hati. . ‘Berbagai . kenyataan
ang ada menunjukkan tak sedi-
i);i_t' produk Kebudayaan modemm
semacam- TV, video, laser disk.
radio’ dll ‘bisa' membuat manusia
seripgkali  terlalu” asyik dengan
-diripya ‘$endiri : sehingga meng-
‘urangi pertautan batinnya dengan
Tllahi. Cerpen ini merupakan sin-
diran’. bagi: manusia "masa : kini
yang. cenderung. akomodatif ter-
hadap segala macam kemudahan
yang ditawarkaii teknologi ‘mo-
dern tanpa memikirkan dampak
negatif:yang ditimbulkannya..~ -
" Adalah: cerpes Pedigemis -din
- Sholawat Badar yang dapat dise-
‘but sebagai lukisan ironi zaman
!modemn, Bacain sholawat. badar
' yang ‘sakral malah dipergunakan
sebagai safana mengemis di atas
,bus, Apabila sudsh begini me-
"maing menjadi tak jelas- siapa
I'yang. harus dipe kah, yaitu
'si pengemis yang aqgidah Islam-
nya lemah ‘ateu umat Islam yang
fmenutup ‘'mata atas kemiskinan-
‘nya. Pada akhimya, ‘memang
‘keikhlasan dalam berbuat sesua-
‘tulah yang membawa‘ kemasla-
“'hatsn bagi manusia yang melaku-
kannya. Ini terbukti ketika bus itu
kecelakaan. Pengemis yang aki-
bat kebodohannya telah dengan
tulus menjajakan sholawat badar
selamat dari malapetaka, sedang-
kari tokoh aki1 yang sempat mem-
“beri uang kepada dengan tak ikh-
“las:tertimpa luka parah di sam-
‘ping -mayat - - mayat lainnya.
Menurut ajaran Islam, setiap per-

ikhlas sebagai bagian dari jbadsh
.tidak akan mendapat pahala dari

_guhnya  termasuk ‘péngetahuan
‘elementer’ ykng-sudaf;nsti dike-
“tahui setiap umat Islam. Namui
demikian - tidak jarang dalam
praktik- kehidupan sehari - hari
i hal tersebut tidak diamalkan. Da-
[lam cerpen tersebut- tokoh aku

"bersedekah kepada pengemis bu-.

“kan' untuk ‘mencari ridla ®Allah,
tapi justru agar disanjung orang
llam dan sejenisnya..Oleh karena’
hal tersebut merupakan= pesan
peringatan yang hendak disam-
| paikan ‘pengarang kepada pem-
baca, maka Ahmad Tohari se-
‘ngaja- menjadikan tokoh aku se-
bagai tokoh . yang .mengalami
malapetaka dalam peristiwa ke-
celakaan bus; Hal inj dimaksud-
kan untuk membuat kontras de-
ngan pengemis yang selamat dari
k.e‘celahm". v...f.: :'. ,.": . . .v
" ‘Cerpen  Wangon Jati Lawang
juga masih ‘menunjukkan keber-
pihakan- Abmad“Tohari "~ kepada
kaum dhuafa seperti halnya da-
Jam Pengemis dan Sholawat Ba-
i dar. Cerpen Wangon Jati Lawang
imasih - menyoroti- sekitar. keikh:
/lasan manusia . dalait’ menyeda-
kahi kaum femah: Adalah Sulam
‘seorang ‘lelaki kerdil “dan- sef:-
ngah waras yang setiap saat sing-
gah di rumah tokoh aky dari per-
jalanan rutin Wangon — Jati La-
wang, pulang pergi‘ setiap hari.
Ketika semua orang mengacuh-
kan nasib Sulam, tokch aku ma-
lahan memberi pediatian khisus
dengan cara Sering memberi ma-
kan dan pakaian. Akhimya tckoh
akumenyadar - bahwa . kebaikan
yang diberiknn kepada Sulam se-
lama ini tak berarti apa-apa, ka-
rena jja tak mau memenuhi’ per-
mintaan, terakhir Sulam . berupa
baju untuk Jebaran- lantaran aku
khawatir akan kotor sebelum hari
lebaran tiba. Padahal tanpa scpe-
ngetahuan ‘aku, hari itw adaizh
hari " terakhir kehidupan’ Sulom
sebelum akhirriya terlindas truk.
Setelah peristiwa itu, i aku baru
g};ngzg(ari. s_ebcnamu)]ra ia tak le-
ih:  Sulam. .
Mokt Pesgernis dan Shols-
wat Badar dan” Wangon Jati La-
‘wang  pengarang  mengajak
kepada pembaca perlunya mere-

5:2’-nlmgkal‘l kemba]j tentang makna.: e mns:
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5 keikhlasan dalam bersedekah da-

lam kehidupan sehari - hari, Di
zaman modern yang segala se-
suatunya sering dinilai dengan
kekuatan rasio seperti sekarang
ini, kenyataannya tidak jarang

. manusia dalam berbuat sesuatu

kebaikan terhadap sesama sering-
kali telah ditumpangi pamrih -
amsih pribadi yang ‘menjurus
epada kepentingan dunjawi, bu-
kan ukhrawi. .

Lain lagi persoalannya dengan
cerpen Orang-Orang Seberang
Kali. Cerpen ini lebih merupakan
sindiran pengarang terhadap me-
reka yang gemar judi, khususnya
sabung ayam. Madrakum sangat
tersiksa di hari - hari terakhir
menjelang ajalnya. Baru mening-
gal dengan tenang setelah dibaca-
kan Surah Yassin. Entah karena
sugesti atau karma ‘Allah, yang
{elas detik - detik terakhir menje-

ang kematiannya Madrakum
sempat berdiri gagah dan mem-
buat gerakan - gerakan seperti
ayam jantan sedang birahi de-

ngan betinanya, Sering kita de-:

ngar dari Pak Kyai- atau
ngaji kita di kampung wa
orang yang suka judi sambung
gya(sin kelak di akherat juga akan
iadu seperti ayam, orang yang
suka riba atau membungakan
uang akan selalu menghitung -
hitung jarinya tatkala menjelang
ajal dan masih banyak lagi versi -
versi kisah laionya. Cerita para:
kyai-itu sebenarnya sekadar per-
lambang bagi para santri untuk
mempermudah gambaran angan
tentang siksaan - siksaan yang di-
hadapi manusia sesuai dengan
perbuatannya ketika masih hidup.
Begitu pufa esensi cerpen di
atas. Dalam konteks ini, Tohari
scbagai pengarang mengingatkan
kcpada pembaca bahwa judi da-
lam bentuk apapun sesungguh-
nya tidak diridlai Allah SWT ka-

fena memang termasuk per-
buatan yang dikharamkan. Kalau
saja pada akhir hayatnya Madra-
kum berperilaku seperti ayam
jago, maka ini merupakan bagian,
dari peringatan Allah'SWT. -

Berdasarkan® analisis karya -
karya di atas dapat diambil suatu
kejelasan bahwa nilai - nilai Is-
lami yang terkandung dalam ka-
rya - kirya di atas cukup substan-
sial, sckalipun tidak disajikan da-_
lam . bentuk cerita yang verbal
seperti halnya karya Hamka dkk.
Ini scharusnya bisa dianggap se-
bagai kejclian Tohari dibalik ke-
sederhanaan bahasa yang diung-
kapkannya.

* ‘Fenomena di atas bisa
mengindikasikan bahwa “karya
fiksi bernafas Islam tidak mutlak
harus mepggunakan idiom-idiom
Islam yang verbal. Melalui karya
- karyanya Tohari telah' membuk-
tikan bahwa cerita yang tanpa to-
koh berbau Islam, setting non ko-,
munitas muslim dan tanpa ku-
tipan. ayat-ayat Al Quran dan
Hadist Rasulullah namun. juga
bisa disisipi pesan - pesan keis-
laman yang cukup mendasar.
Jadi, karya sastra Islam tidak ha-
rus dilihat dari label formalnya
yang serba eksplisit dan verbal.
Namun yang lebih penting adalah
keadalaman pengungkapan
makna keislaman itu dan‘subli-
masinya dalam menuangkan nilai
-nilai Ilahiah itu sendiri,

Pada karya yang demikian
pengarang bisa mempengaruhi
pembaca secara internal atau ke
dalam jiwa si pembaca yang in
tangkap melalui tindakan - tinda- .
kan dan perisiwa - peristiwa
yang dialami tokoh cerita. Ah-
mad Tohari pemah mengatakan
babwa ° dalam menyampaikan
pesan - pesan Islami kepada pem-

baca hendaknya kita hanya mem-
bimbing sehingga tak boleh ber-
khotbah dan menggurui (Masa
Kini, 18 April 1988). Menurut-
nya, cara - cara seperti itulah se-
sunpguhnya yang dahulu dilaku-
kan para wali sanga. Dan tam-
paknya cara seperti jtu pula yang
diterapkan Tohari menyampaikan
pesan Islami dalam karya - ka-

Tyanya. Misalnya, dalam novel -’

rovel di atas sekalipun mengan-
dung misi dakwah, tetapi tokoh
Karman, Rasus, dan Eyang Mus
tidak bersikap berdiri dan terus
berkhotbah. Rasus bergerak bet-
sama - sama warga Dukuh Paruk
dalam mencari keimanan, begitu
pula Karman, dan Eyang Mus.
Menjadi jelas bahwa nilai - ni-
lai Islami: dalam’ novel - novel
yang dibicarakan ini sebenarnya
cukup esensial, sekalipun tak di-
lukiskan dalam bahasa yang for-
mal dan eksplisit. Langkah derni-
kian seharusnya bisa -dianggap
sebagai kejelian” Ahmad - Tohari
dibaligi !g:dghanaan .;bahwa
yang diungkapkannya. - -

. Dengan demikian tidak benar
apabila ada yang mengatakan To-
hari yang lalir dan besar di ling-
kungan pesantren daerah Banyu-
mas itu tidak komitmen dengan
keislamannya dalam bersastra.
Ahmad Tohari sendiri pernah
mengatakan banyak cara udtuk
berdakwah, salah satu cara yang
ditempuhnya adalah menulis ka-
rya sastra yang menyuarakan
pesan Illahi. Karya - karya di atas
setidaknya mencenminkan kekaf-
fahan pengarang dalam menyun-
tuki- Islany; sekaligus menunjuk-
kan komitmen Tohari terhadap
masalah - masalah sosial yang dj-
hadapi ‘masyarakatnya. (Penulis
adalzh dosen Jurusan Teater, Fa-
kultas Kesenian, Iostitut Seni In-.
donesia, Yogyakarta). )

Suara Karya, 25 Februari 1996
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NDVEL SIINDA-ULASAN £

Novel Sunda

(.. Oleh TATANG

. APA saja yang bisa dikaji dari nov-
! e] Sunda yang terbit sepuluh tahun ter-

akhir ini? Rasa-rasanya saya belum
- menemukan sesuatu yang "sudah tiba

saatnya" untuk dikemukakan, Lebih-
‘lebih’ jika objek kajiannya dlper-

tfutkan dengan perkembangan tema -

- yang 'merefleksikan realitas sosial.
Barangkali yang dapat kita temukan

~  hanya sederet kekecewaan. -

* " Di lain pihak, ada pula rasa nkuh

keuka saya dimiinta menulis soal ini.
Sebab sayasendmtennasuksalahse—

ofang pengarang novel. Jangan-jan-

gan'saya "terjerumus" menceritakan

gan saja, tanpa hiarus meminta
kalkulator. Agaknya hal ini bukan’

hanya terjadi pada kehidupan novel -
~Jtau lebih Jauhnya lagi sastra — Sun-.
da saja, namun juga pada kehidupan
Sastra daerah lainnya. Malah menurut
diia orang pakar sastra yang bisa di-
anggap imewakili Jawa dan Minang,
kehidupan sastra Sunda bisa dibilang

lebih fumnayan; baik yang menyanghut
!dengan jumliah dan macam, ‘maupun
keadaa.n fisik bukunya.

% Jika yang kita maksud novel Sunda .

1tu adalah karya yang terbit sebagal
biku, sudah saya sampaikan barusan

_]umlahnya sangat sedikit. Ukuran
sedikit ini jika dikaitkan dengan orang
Sunda yang jumlahnya di atas 30 ju-
taan. Apalah artinya satu-dua buku
dengan jumlah eksemplar dua ribuan
per tahunnya, jika dibandingkan den-
gan jumlah penduduk di atas. Sisi-sisi
pembaneunan kita belum (banyak)

ng saya se-", bmm,kcbanyakanhasﬂpros&s danr
‘k:tkan banisan, tidak hanya ményang:. * ulang”. Maksud saya, novel ‘tersebut -
t soal sepinya. novel Sunda- dani;
pakemhangan temna, namuin juga jum-*
13h'ovel yang terbit pufi jauh dari
* mhemnuaskan, Terlalu sedikit; sehmgga
iggndapat menghitungnya dengan jari.-
ban- di Kartakustuma yang kemudian diter-

SUMAKSONo/ ©
menyentuh bidang itu. Makan ake-
hidupan sastra Sunda boleh dnbﬂang
sepi-sepi saja. Dan di lain pihak, para .
kreatornya sendiri. relatif ndak punya
daya survive.

Dalam kurun sepuluh tahun ter-
akhir ini, jika setiap tahunnya terblt
dua buah novel Sunda, itu sudah ter-

masuk lumayan. Ada kalanya cuma |

- sam bahkan nihil!. Saya bisa menye-
bt beberapa nama penulisnya: Aam -
Amilia, R. Adinig Affandie (RAF), -
Mh. Rustandi Kartakusuma; Usep
‘Romli HM, Yospeh: Iskandax dan
Aplp Mustopa.’ :

- Dari sejumizh novel yang
‘pémah dimuat sebagai c cerifa bersam- -

bung pada media massa, khususnya
‘majalah Mdngle: Bahkan, ‘ada juga

. yang dimuat pada edisi tahun 60-an;

* misalnya Mercedes 190 karya Rustan-

bitkan dalam- bentuk buku oleh Giri-

mukti Pusaka, dua tahun yang lalu. Sa-
ya tidak tahu persis, apakah jauhnya
tenggang waktu semacam itu dilanta-
‘rankan si pengarangnya enggan mengi-

rimkan kepada penerbit, atau justru ter- -

lalu lama mengendap di laci penerbit.
Novel Sunda yang terbit menjadi
buku agaknya masih berupa “barang
langka". Apalagi yang merupakan
karya baru, bukan hasil daur ulang.
_Rasa-rasanya (maaf!) cuma tulisan
saya sendiri, Demung Janggala, yang
langsung diterbitkan menjadi buku
oleh VC Geger Sunten, tahun 1993.
Saya bukannya tidak berniat menge- .
cerkannyaa menjadi cerita bersam-
bung, tapi pihak redaktur menolaknya,
sebab dianggap terlalu panjang, se-
hingga pemuatannya akan melampaui
20 edisi. Novel Sunda yang berhasil
memperoleh Hadiah Sastra Rancage

Sepuluh Tahun Terakhir

. :pun (ada tiga judul, masing-masing di-

tulis oleh RAF, Yoseph Iskandar, dan
saya sendiri), dua di antaranya pemah
dimuat sebagai cerita bersambung.
- Karena itu, tidaklah berlebihan jika
;ada yang berpendapat bahwa sastra
Sunda’ masa. kini- (kalaulah.'mau
dikatakan karya sastra, menurut ilmu
‘dan takaran tertentu’ yang lebih
* banyak didasarkan kepada pendapat
* Barat) adaiah sastra majalah. Ya, me-
_mang keadaannya begitu. Hal ini
“bukan hanya untuk novel, namun _|u-
ga puisi dan cerita pendek.~

> Dengan kenyataan seperti itu, kalail
kitamau mengkaji novel Sunda, mau
.tak mau kita harus melirik majalah. -

. 'Sebab, justru:yang berupa “cerita

bersambung itulah yang jumlahnya

- relatif banyak. Di majalah Mangle sa-

ja, dalam kurun sepuluh tahun terakhir

ini, terdapat 40 judul cerita bersam-
~ bung. Pukul rata, setiap tahunnya lahir
empat novel baru, yang antara lain di=
tulis oleh Anna Mustikaati, Min Res-
‘mana, Dana Imasik, Sukaesih Sastri-
ni, Suci D. Wiharja, Sulaeman Bc S,
Akub Sumarna, Yahya Sudarya,
Adang S. Hana Rohana, Hidayat Soe-
santo, Dyah Padmini, Bud1 Rahayu
dan Pipiet Senja.

Jadi, kalau kita akan berbmra nov-
el Sunda, perhatian kita jangan hanya
terpusat kepada yang berupa buku, na-
mun juga cerita-cerita bersambung.
Jumlah keseluruhannya --saya yakin
-takakanleblhdanso_]udul, dengan
"kualitas" yang sangat beragam; mu-
lai dari yang dianggap pantas untuk
-diberi hadiah sastra, sampai kepada
karya yang sebetulnya lebih mirip
disebut penggalan dari perjalanan
(pengalaman) hidp si pengarangnya.

Karya sastra sering pula dianggap
sebagia refleksi dari jamannya (atau
lebih tepat lagi: refleksi dari pengala-
man batin si pengarang). Karya sas-
tra lahir dari renungan-renungan si



pengarang, setelah ia bergesekan den-
gan sesuatu di luar dirinya. Sudah ada
kesepakatan bahwa sekarang kita
hidup pada jaman globalisasi. Tidak
perlu dipersoalkan terlalu jauh, apakah
kesepakatan tersebut lahir karena me-
mang mengerti, atau karena latah saja.
Pada jaman yang kata banyak orang
serba canggih ini, berbagai fenomena
sosial muncul ke permukaan. Umum-
nya yang kita rasakan dan kita temui
adalah benturan-benturan nilai dan ke-
pentingan. Seberulnya hal ini meru-
pakan "daerah yang menarik" untuk
dijadikan lahan garapan pengarnng
dalam melahirkan karyany:

Namun, novel Sunda lebh dibilang
luput dari hal-hal yang saya ke-
mukakan barusan. Agaknya, imajinasi
si pengarang kurang (atau tidak)
terangsang oleh sebagian besar dari
realitas sosial yang dihadapi
masyarakat kita (dalam lingkup yang
lebih sempit lagi: masyarakat Sunda).
Padahal, dalam kurun sepuluh tahun
terakhir ini, banyak kejadian yang da-
pat kita simak (atau justru kita alami
sendiri), mulai dari soal penggusman
tanah garapan rakyat sampai kepada
pemogokan karyawan pabrik.

Dari sejumlah novel yang telah di-
tulis, kecuali satu: "Mona Martha"
karya Hidayat Soesanto, tak ada yang
berani menyenmuh realitas sosial yang
saya sebutkan itu. Pengarang novel
Sunda tetap saja berkutat pada tema-
tema seperti yang pernah ditulis oleh
para pendahulunya. Kalau bukan uru-
san cinta dan rumah tangga, ya, paling
nostalgia. Dalam urusan mengangkat
tema yang akrual, justru sedikit lebih
banyak kita dapati pada cerita pendek.
Mungkin juga dilantarankan proses
untuk menulis sebuah cerita pendek
fidak memerlukan waktu yang realtif
lama, serta kontemplasinya pun hanya
berlangsung sekilas.

Memang betul, karya yang menya-

Pikiran Rakyat,

jikan hal-hal aktial tidak berarti akan
langsung dianggap sebagai karya yang
bernilai. Tokh penilaian bernas
tidaknya sebuah karya tergantung juga
kepada pendalaman si pengarangnya.
Tema-tema cinta, rumah tangga, atau
nostalgia tidak berarti sudah dianggap
usang dan kehilangan bobot.

Kalaulah saya menyebut-nyebut re-
alitas sosial, tidak berarti semua pen-
garang mesti memilihnya untuk di-
Jadikan tema pada karya-karyanya.
Bukan itu. Cuma masalahnya, realitas
seosial tersebut merupakan sebuah
tantangan untuk menguji kepekaan
imajinasi si pengarang; apakah ia
tersentuh sehingga menimbulkan
perenungan-perenungan, at2u - kare-
na berbagai faktor dan alasan — hanya
dianggap angin lalu saja!

Namun, saya kira, siapa pun tak ada
yang berhak memaksa pengarang un-
tuk.mencoba menggarap tema terse-
but. Sebuah karya, tokh lahir dari
sanubari si pengarangnya sendiri.
Masyarakat penikmat karya sastra
Sunda (mungkin hanya sebagian ke-
cil saja dari seluruh orang Sunda)
tidak mungkin menuntut terlalu
banyak kepada si pengarang. Tak ada
hak untuk itu. Lebih-lebih lagi para
pengarang Sunda (kalaupun tidak
seluruhnya) dalam membuat karyanya
hanya berupa kegiatan sambilan sa-
ja. Pada saat ini, saya belum menden-
gar ada pengamng yang melulu hidup
dari profesi kepengarangannya.

Nah, itulah sederet kekecewaan
yang saya temukan, yang tentu saja
sebagian dialamatkan kepada diri saya

ndil'i.*** N

Tatang Sumarsono kini bekerja se-
bagai wartawan pada Mingguan
Galura. Karya novelnya yang
berjudul Si Paser mendapat Hadiah
Sastra Samsudi (1993), dan Demung
Janggala mendapat Hadiah Sastra
Rancage (1994).

20 Februari 1996
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PUIST SUNDA-ULASAN
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Pengar’" Pantun pada

4

Y e e

’Oleh EDDY D ISKANDAR

PANTUN adalah- salah satu bcn-
tuk kesenian buhun yang dianggap
memiliki keorsinilan warisan
kamhun. Menurut Ajip Rosidi, pan-

"tun mempakan kesenizn Sunda asli .

-yang usianya sudah ratusan tahun.
. Buktinya dalam askah. 'kuno

Sanghyang Siksa kandang Karesian'

kata pantun dén Ki Juru Pantun su-.
dah disebut. Baiak rumpaka atau
liriknya maupun cara pintonannya
;memang sangat mandiri.. Ki Juru
{Panmn begitu fasih dalam benutur,
mengungkapkan kembali ;; lakon
klasik vang aa di Tanah Sunda, de-

ngan hanya diiringi instrumen musik

terus dipetik atan dyentrmg Ki Juru
Pantun selama ia ngahaleuang: danv
ngagalmtangkeun rangkaian'cerita.
-Dalam- mengungkapkan lakon
(umumnya mencentakaq Prabu Sili-
| wangi dan ketirusunannya serta Ke-'
“Tajaan. Pajajaran) Ki Juru ‘Pantun
memiliki aturan yang baku, yakpi di-
mulai dengan Rajah, lalu’ mangkat
“arita, nataan nagara, nataan nu.
geulis, nataan hu kasep, nataan nu
dangdan, nataan nu mdwngwnbara,
nataan perang, nataan nu geulis ni-
nun, nataan kaayaan di Ieuweung,
nataan Si Lengser nakol Bende
Kabuyutan, nataan Lengser dang-
dan, nataan nagara pesta, dan di-
akhiri dengan Rajah Pamunah. .

rEngan' sendirinya, Lifik dalam

pantun memiliki - kekayaan- daya
ungkap, yang meliputi, kekdyaan
perbendaharaan bahasa Sunda dan
ketajaman rasa bahasa, Bahkan de-
ngan munculnya Ki Juru Pantun dari
berbagai daerah di tatar Sunda, mem-
buat hidupnya variasi pengungkapan
yang sesuai dengan karakteristik
daerahn;

ya.
Meskipun dalam pgrtunjukannya
memiliki aturan, namun-bila menyi-
mak bait demi bait cerita pantun --

-« seperti yang ditranskripsi oleh Ajip

Rosidi dalam buku Puisi Sunda 1 ter=
bitan Geger Suntén, maka puisi-

kecapi yang berbentuk pérahu yang.

pu|§mya terkesan bebas. Scudaknya

bila menyimak bentuk pengucapan
atau penulisan kata dan kalimat yang
berulang-ulang untuk- memberi

penekanan. bahkan j juga banyaknya’

kahmat tiap bait. -

"Sebagai contoh ungicapan daIam’

salah .satu_bait Rajah jeung Pa--
mangkat Ratu Pasir Batang Umbul
\Tengah(Baduy). - - <"

Urang riu ngaw:h onam .

| kawih urang keulinan -
kawih smdzr bangbal:kan
kawih. senen pada rame..
kawih tumparig Pamngkujang
I kah rumpanganeun kaw:h

Balt tcrsebut Justm senng kjta
.temukan dalam sekian bany: ak ben-
“tuk puxsx Sunda bahkan pum In-

donesna sckarang, yakm dengan

‘ {adanya pennmnan katk 7cawxh ya.ng
terus divlang-ulan

Gambaran sebuah perkem-

- bangan’

Plusn dalam Pantun Sunda sesung-
guhnya terasa kontekstual, sebab se-
cara menyeluruh bisa merupakan
gambaran perkembangan puisi Sun-
da modern. Dalam puisi Soni Farid
Maulana yang berjudul Kembang
Kembangning Simpe, begitu domi-
nan sebutan kata Allah dalam format
seperti sebuah figura lukisan. Se-
dangkan dalam naskah Rajah Budak
Manjor (Sumedang), dengan bentuk
penempatan susunan yang berbeda
ada tujuh pcngulangan kata Ahung.
Bahkan kata dangdan juga sering di-
ucapkan - Ki Juru- Pantun' secara
beruntun dan berulang-ulang dalam
ritme’ sepem sebuah pembacaan
puisi.

Daya ungkap dan rasa bahasa
puisi Sayudi yang berjudul Onih, ju-
.ga bisa ditemukan dalam naskah
‘pantun Pamangkat Lutung Leutik.
‘Dalam puisinya tersebut, ‘Sayudi
“mengungkapkan sisi kehidupan Onih
dengan gaya bertutur. stalnya bait
pertamanya;

Ce L}» j GRS ([»,."."'v.i« e - o

Per iembangan;;Pmsi Sunda

Onih bulu tareih urang. dayeuh
keur leutik- mongmongan ema
lurupna ryampak di bapa '.,
eurik ukur ku pamenta -
,ateu nyaho di witjud dxmya

" Sedangkan dalam salah safu bait
pantun tersebut, antara Iam dmng-

kap sepemlm’ " .

munten wdzs Wayangsan
‘aisna Prebu Tajimalela -.
‘mojang ti Swnedanglamng
kéur meujeuh ni sugih mukti
beura: beunghar wayah tapa .

Tentu saja puisi: dengan daya
ungkap -atau daya bertutur - ‘yang
senafas dengan bait pantun seperti
itu, bisa dirasakan pula dalam puisi
Ajip Rosidi Jante Arkidari atau puisi
Yus Rusyana Turunna Ahmad Ajo.

Pada Sayudi bahkar rasa pantun
dan Tasa tembang-itu mencapai
puncaknya, ‘déngan dua buah puisi
'panjang yang dxanggap puncak dari
kreativitas Sayudi, yaitu Lalaki di Te-

gal Pan dan Madrajt

Puisi yang musikal

Dalam tembang Sunda ada wanda
lagu papantunan, yakni lagu yang
berasal dari pantun Beberapa lagu
dalam pantun memang digunakan
dalam tembang Sunda. Termasuk
‘Rajah yang sering dihaleuangkeun
dalam acara pembukaan Pasanggiri
Tembang Sunda. Lirik dalam pantun
memang ada yang bunymya terasa
musikal dan sesnai dengan ugeran
tembang. Meskipun secara menyelu-
‘ruh terdapat perbedaan yang men-
dasar antara pantun-dan tembang
Sunda. Menurut pakar’ karawitan
Sunda Atik Sopand1 S.Kar,, lirik
dalam pantun terkesan bebas dan
variatif, sedangkan lirik dalam tem-
bang Sunda kauger oleh pupuh se-
bagai fitincakan. Artinya lirik tem-
bang Sunda memang bergantung pa-
da bentuk pupuh (asmarandana, ki-
nantissinom, dangdanggula, dii). Se-
hingga yang diperlukan bukan
kebutuhan akan kreasi daya ungkap
kalimat, melainkan kemampuan




membuat ungkapan kalimat atau ka-
ta yang sesuai dengan kebutuhan
musikal tembang Sunda.

Meskipun begitu suasana roman-
tik dan religius dalam tembang Sun-
da, ternyata banyak mempengaruhi
kreativitas penyair yang memiliki
wawasan atau rasa tembang Sunda.
Dengan sendirianya puisi-puisi
mereka terasa musikal. Bahkan puisi
tersebut akan dengan mudah bila di-
Jjadikan rumpaka tembang.

Puisi yang memiliki rasa musikal
(tembang), terutama bisa kita nikmati
melalui: puisi-puisinya  Wahyu
Wibisana, Dedy Windyagiri, Eti RS,
Olla S. Sumamaputra, Winarya Ar-
tadinata, bahkan puisi-puisi Godi
Suwarna dalam buku Surat Surat
Kaliwar,

Salah satu contoh puisi Olla yang
terasa musikal, misalnya puisi yang
berjudul Embat Embat

Rek ngeumbmg-ngewnbmg ka mendx
rek muntang-muntang ka mana

rek nete da sieun semplek

rek nincak da sieun semplak
mundur jurang maju jungkrang
sagala lampah kapahung
katineung samar kasorang

Hayang nyorang nyanding peuting
‘lugina ngawasa beurang

sugema kuma ceuk hate

ada hate tara kabandang

najan raga di panjara

dikerem tur ditalikung

mo kahalang kumelendang

Berbicara mengenai perkembang-
an lirik tembang Sunda, yang tak
bisa dilupakan adalah jasa H. Hasan
Mustapa, yang menulis puisi dalam
bentuk pupuh dengan sikap lebih
mementingkan isi daripada ke-
serasian atau harmonisasi secara
musikal. Sehingga ketika Daya Ma-
hasiswa Sunda mementaskan Nem-

bangkeun karva akbar H. Hasan
Mustapa, maka Enip Sukanda dan
Ubun Kubarsah harus selektif me-
milih naskah Hasan Mustapa
berdasarkan buku Ajip Rosidi, yang
serasi untuk kebutuhan tembang.

Salah satu puisi Hasan Mustapa
yang musikal, kaya dengan makna
tapi menggunakan kata yang basajan,
adalah dalam pupuh kinanti yang
bersahaja.

Sapanjang neangan kidul*
kaler deui kaler deui
sapanjang neangan wetan
kulon deui kulon deui
sapanjang neangan aya
ewweuh deni euweuh deui

Tentu saja pengaruh rasa musikal
dalam’puisi Sunda itu akan selalu
hadir, jika menyimak per kalimat dan
tidak per bait. Setidaknya untuk me-
nunjukkan bahwa rasa basa dalam
puisi Sunda memang memiliki-ke-
mandirian dalam pengucapan idiom.

Identitas Kasundaan

Membicarakan pengaruh lirik dan
bentuk naskah pantun dan tembang
Sunda pada puisi Sunda Modern,
tentu saja bukan berarti mem-
persempit kreativitas penyair Sunda.
Bahkan kalau pun ada persamaan
bentuk atau daya ungkap, semata-
mata lahir dalam suasana rasa memi-
liki, baik secara langsung atau pun
tidak langsung. Di lain pihak
kekayaan bentuk bait, daya ucap,
atau idiom-idiom simbolik dalam
pantun sendiri memang kontekstual.

Dalam perkembangan puisi Sunda
sekarang, terlepas dari adanya pe-
ngaruh pantun atau tidak, memang
tetap dalam identitas kesundaannya,
apakah itu puisi-puisinya Surachman
RM, Rachmat M.Sas. Karana, Usep
Romli HM, Yous Hamdan, Yoseph
Iskandar, Taufik Faturochman, Godi

Suwama, Juniarso Ridwan, Acep Za-
mzam Noor, Nita Widiati Efsa, De-
den A. Azis, Iyas Heriyana, Ano
Karsana, Rosyid E. Abby, dli. Salah
satu. contoh adalah puisi Godi
Suwarmna yang berjudul Grand Prix,
meskipun menggunakan judul asing
yang populer di kalangan pembalap,
tapi jiwa dari puisi tersebut memili-
ki kekuatan rasa basa Sunda. Kata-
kata seperti jorelat, kasusud, mang-
prung, nyemprung, terasa memiliki
kekuatan rasa bahasa Sunda sebab
penempatan emosinya yang pas, be-
gitu juga idiom Godi yang baru tapi
jelas pijakannya,. seperti dungus
mangsa, nyasaak Iangxt mecut niat,
Jjorelat waktu, ngeput jagat, memberi
tekanan kedalaman makna. Dalam
pantun kekayaan simbol bahasa
puitis itu memang terasa getarannya,
termasuk bahasa atau kata yang ki-
ni tidak digunakan lagi. Tentang pen-
jabaran rasa basa, menunit Wahyu

. Wibisana agak sulit untuk didefin-
-isikan, sebab kekuatan seperti itu .
muncul dari dalam, dengan tidak

mengenyampingkan penguasaan
perbendaharaan kata dan bahasa
(Sunda), wawasan, serta pengaruh
lingkungan. Bagi pengarang yang
menmiliki kekuatan rasa basa, maka
ia bisa mengendalikan kata-kata ka-
rena ia tak akan kehabisan perben-

daharaan kata sehingga daya;
ungkapnya akan lebih tajam. Keny-.
ataan itu pula yang membuat Wahyu!

Wibisana termasuk salah seorang
pengarang Sunda yang sangat kuat
identitas kesundaannya. .
Perkembangan puisi Sunda nio-
dern, setidaknya masih berlangsung
secara kreatif. Meskipun tidak selalu
muncul ~  pembaharu-pembaharu
seperti Kis. WS., Surachman RM,
Rachmat M.Sas. Karana hingga Go-
di Suwamna, yang sepenuhnya berge-
Iut dalam dunia sastra Sunda. **¥

Pikiran Rakyat, 5 Februari 1996
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Bukukumpua}?n sa_]aknya yang pertamakall dlterbltkan ada a Eieven Poem.s' 1
(1965) disusul Death of a Naturalist (1966), dua kumpulan sajak dengan latar -~
kehidupan ‘masyarakat Irlandia sehari-hari. Setelah itu berturut-turut terbit : Door
into the Dark {(1969), Wintering Out (1972) dan North (1975). Buku kumpu!an
sajaknya yang disebut terakhir pada tahun 1976 memenangkau e
. W.H. Smith Literary Award: Menyambut penghargaan ini Stephen Spender sk
‘menulis 8alamSunday Yblegmph, 24/811975, "Heaney adalah penyair yang,
' sangat berbakat yang pernah dilahirkan Irlandia setelah mendiang Patrick .~
§ Kavanagh. ** Sebagai‘informasi, Patrick Kavanagh (1905-67) yang Tahir ¥
‘di Inishkeen, County Monaghan, Irlandia, adalah Seorang penyair yang sa_}ak- L
‘sajaknya senngdxscbut— sebut berakar dari cahaya api suci purba yang bersumber
i pada esensi dan akfivitas Roh Kudu.s atay thq Holy Spmt (]ebxh jauh'lihat: Peter ¢

‘K ita begifu dalam dan dékar
[ udg

kuyupbergeraklamban i

[P

:Kau menggelmf

I
-Bahu dan pungg:mg perenang rangguh :
Nazk rumn kol

$ punggung baru yang Izangat
Aku suntuk memandangmu :

Kebeningan yang halis, napas buah anggur

-Tersmggung dan kecewa -

Je s

Saat kutangkap *

“The Otter’ 1979

Kembah berenang dengan punggungmu
Paha bergelinjang, masing-masing diam
M’enangkap cahaya w
Hawa sejuk lehermu men

'Lama kau menghzlang s ;

Datang tak terduga, bagi masa silam
Tubuhmu yang basah padar dan lmr:aﬁ 2
Melukls batu- batu 1

VKf,l‘.fanz;lgh1 Sacred Keeper A Btograpky of Patrick Kavanagh, 1980). -

Membaca tiga terjemahan sajak Heaney di bawihdan apabila kita membaca
lebih jauh saJak’sajakn}a dalam buku-buku kumpulan. qa_yakrya yang telah |
disebutkan, kita akan sampai pada satu kesimpulan bahwa sajak-sajaknya sangat
bersahaja namun mengkristal dan Jemnih, kata-katanya dipilih dan disunting = -
dengan argumentasi lurus dan kuat (di Indonesia hal tersebut dapat kita [emukan :
|dalam sajak-sajak Sapardi Djoko Damono) seperti terlihat pula dari penkan
sajaknya yang berjudul “Wharever Yoa Sm Norlnng y benl-.ut ini:

3 h‘sa&d L:edawn M

inthe word- hoani burrow
the-coil and gleam
_of your forrowed brain....."”
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Pada tahun 1979 Heaney menerbitkan Field Wark'yang
dipandang sebagai puncak pencapaian estetis dan etis saja

barangkali dapat
k-sajaknya. Setahun

kemudian ia menerbitkan esai-esainya dalam Preacc;-pations_, Selected Prose

1968-1978, #+*

SIGUNG

Tegang, kelam dan belang layaknya pemburu .
Di pemakaman umum, ekor sigung'
Pamer sang sigung. Dari malam ke malam
Aku menunggunya bagai tamu _ -

Lemari es mendengung ke dalam pusaran diam 3
Cahaya lampu meja lembut di seberang beranda. -
Jeruk-jeruk muda menggantung di pohonnya
“Aku mulai merasa sebagai pengembara .

Lewat sebelas tahun aku menyusun ~— ~

Kembali surar-surat cinta, menulis kata kekasih =~ :

Seperti vokal lampai, sebuah tong sampah -
Berubah bentuk dalam udara dan malam

California. Si rupavgan, tak berguna
Bau eucalyptus mengingatkan kau padamu
Sebab mulutmu penuk anggur 2

- Kau bernapas di bawah bantal

Dan di situlah ia, tegak mempesona .

Sigung yang gaib, bersahaja

Menjadi mitos atau tidak 2 -
Mengendur panggung lima kaki di depanku

la kembali padaki malam tadi, berkobar :
Sebab jelaga jatuh dari tubuhimu yang terbakar

Kepalamu menunduk, di dasar laci ekornm meregang e

Melihat gaun malam warna hitam

"The Skunk”, 1979

14
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Dunia Puisi Kita Hari Ini

; Oieh Oyo Saroso H.N.*) ‘ ; e i

ISKUSI puisi-puisi Afri
zal Malna dari kumpulan
: puisi terakhirnyva Arsi-
tektur Hujan, di Studio Oncor, 20
Januari 1996, melahirkan apa
yang disebut sebagai "aku-
ideologis terbelah”. Hal ini tidak
semata-matabersumber dari
pliisi-puisi Afrizal Milna, tetapi
lebih bersumber dari akar kepe-
nyairan Afrizal serta relasi dan
korespondensi puisi-puisi Afri-
zal dengan masyarakatnya.
¢ "Aku-ideologis terbelah”
dapat diidentifikasikan begini:
penyair tidak lagi percaya pada
kbkuatan kata, penyair lebih
percaya kekuatan bahasa ben-
da-benda di sekitarnya untuk
dikonstruksikan menjadi peng-
utapan puitiknya. Benda-benda
vang dikonstruksikan penyair
tersebut merupakan teks-teks
vang telah pula membangun bio-
grafinya sendiri, bahkan men-
ciptakan magifikasi sedemikian
rypa, sehingga dari arah mana
pyn teks dapat dimasuki. Puisi
akhirmya menjadi ideologi vang
bisa melakukan pembelahan ke
mana-mana.

Masalahnya adalah, siapa-
kah masyarakat itu? Apakah
masyarakat adalah basis massa
yang mampu "melihat bahasa
gambar” yang diciptakan Afrizal
tanpa ada suatu penjelasan da-
lam bentuk apa pun? Nyatanya,
menurut Afrizal, seorang Ma-
rianne Koming dapat mema-
hami puisi-puisi Afrizal ketika
iamembacanya sebagai gambar
sebagai bahasa visual. Hal seru-
pa temyata juga dilakukan Din-
don WS, Malhamang Zam-zam,
Boy G Sakti, dan Boedi S Otong
ketika menggarap teater/koreo-
grafi yang bersumber davi puisi
dan esai-esai Afrizal.

Teka-teki di Luar Sastra
. Dalam perjalanan kepe-

nyairannya setelah lahirnya
Abad yang Berlari (1984), Afrizal
melontarkan suatu kredo, bah-
wa kata bukanlah satu-satunya
alat pengucapan yang tepat un-
-tuk melakukan perlawanan ter-
hadap rejim kata yang bertebar-
an di wilayah sosio-politik kul-
tural yang melingkupnya. Rejim
kata dan bahasa yang telah
mengalami depolitisasi itu, dido-
brakuya dengan bahasa diam,
yakni bahasa yang dibangun
dari presentasi benda-benda.
Karena basis penciptaan puisi-
puisi Afrizal adalah transendensi
benda-benda yang menciptakan
ruang dan setting, maka puisi-
puisi itu pun menjadi berkesan
prosaik; nonlinear, dan secara |
konvensional cenderung gelap. |

Tetapi, anehnya, gaya Afri- |
zal akhirnya menjadi stream
yang banyak diikuti para penya-
ir sesudahnya. Itulah sebabnya,
membicarakan peta puisi Indo-
nesia sepanjang dekade 1980-an
hingga 1990-an tidak bisa lepas
dari pembicaraan tentang Afri-
zal. Bahkan, bersamaan dengan
gencarnya pemuatan puisi-puisi
dan esai-esainya di media massa,
dengan frekuensinya yang luma-
van tinggi, seolah-olah Afrizal-
isasi telah melanda dunia kepe-
nyairan Indonesia. )

Untuk memahami peta ke-
penyairan Indonesia sepanjang
dekade 80-an hingga 90-an, tam-
paknya kita harus melihat teks-
teks di luarnya. Sebab dari wi-
layah itulah teks puisi dipro-
duksi. Hanya dengan mengan-
dalkan metode kritik pseudo-
ilmiah, kritikus akan terbirit-
birit memahami satu puisi. Be-
gitu juga puisi, ia tidak lagi di-
pahami sebagai sejumlah ram-
bu-rambu seperti diksi, peng-
imajian, tipografi, majas; irama,
musikalitas, keutuhan, dan
persajakan, sebagaimana yang

ditawarkan' Alton C Morris,
Kegagalan Sapardi Djoko Da-
mong dalam memahami puisi-
puisi penyair generasi 1990-an,
saya kira bersumber dari sini.

Apa yang disinyalir Ahma-
dun Y Herfanda, bahwa puisi-
puisi penyair generasi 1990-an
lebih merupakan karya sastra
Kolektif dan bersumber dari
teks-teks di sekitarnya, memang
benar. Eksistensi kepenyairan
sebagai eksistensi individual
telah lebur menjadi eksistensi
kolektif, sehingga sulit mene-
mukan penyair dan generasi kini
yang memiliki orisinalitas peng-
ucapan. Namun, hal ini hendak-
nya tidak menjadi sumber skep-
tisitas kita. Sebab, masih mung-
kin lahir penyair yang tidak
dibesarkan media, yang barang-
kali saat sekarang masih "ber-
sembunyi”. Itu artinya, peta
kepenyairan Indonesia sekarang
ini bukanlah gambaran realitas
vang sebenarnya dari dunia puisi
Indonesia.

Puisi tanpa Kritik

Ketika berbicara tentang
situasi kritik sastra Indonesia
kini, di TIM 18 Januari 1996, Fa-
ruk HT mengatakan bahwa me-
dia massa telah mengambil
peran yang cukup besar sebagai
media komunikasi sastrawan
(penyair) dengan masyarakat-
nya. Menurut Faruk, ketika sas-

trawan telah bisa berbicara

langsung dengan "bahasa ma-
nusia” — sebab konon, sastra-
wan selama ini berbicara dengan
bahasa Tuhah — maka kritikus
tidak dibutuhkan lagi. Premis
ini, tentu saja, menimpttlkan
konsekuensi-konsekuensi.
Pertama, hanya penyair
yang mampu "merebut” media
massa yang akan bisa hidup dan
dapat mempublikasikan karya-
karyanya. Sebab penyair yang

bisa "mevebut” media massa se-
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‘cara leluasa dapat 1 mengkomu- |
nikasikan puisi-puisiniya, bah-
‘kan’dengan pen]elasan lewat |
.esai‘esainya-sekalian. Kedua; .
“akan terjadi pengulangan-pen
ulangan konsep estetik pui
* pehgucapan penyair, sebab tidak-
ada dokumentasi yang repre-
sentatif yang menggambarkan
wawasan estetik gmr ‘Indo-
inesia sepanjangsej ya. Apa
'yang dilakukan Limus Suryadi
AG dengan antologi Tonggak- |,
nya' belumlah ‘mewakili gam- !
baran komprenhensif kekuatan -
ﬁumnsml Indonesia kini. Begitu
pulan Laut Biru Langit

juga

Biru yang disusun Ajip Rosidi. 1Ada penyair yang kuat pence-

Buku ini masih bisa diragukan
‘sebagai dokumentasi sastra yang
cukup valid:.- R
Di tengah-tengah nmnmnya
ruang sastra di media massa —
sebab sering te:gusur oleh iklan
dan berita olahraga - penyalr
_harus berjuang untuk mem
itahankan diri dari represi i ;
logis-yang mewujud sebagax m ‘
dustrialisme. Banyak pen;
'lahir, banyak' puisi- dlcxpta
‘dan. dlbacakan tetapi- dunia
gmsx mllc sendiri tetap b;r]alan
engan esendiriannya. Penyair
‘lahir; kemudian riesti bersiap
untuk mati karens tidak; ada '
Jladang untuk hidup:dan’ tidak
-mendapatkan "pupuk yang_ber-

nysian, sekali lagl, ‘maka p\.u51
:menjadi nonsens. Puisi menjadi
bersifat' Apollinis, kerajinan
‘tangan yang bisa dibuat siapa
‘saja dan di.mana saja, dan
perkuatoleh kebudayaan mdus-
Itfi yang menawarkan kalkulasi
‘harga. Jika bahasa puisi telah sa-
ma nilainya dengan bahasa ma-
syaxakat kebanyakan, untuk apa

gn.roduksx dan penyair
mestl ha

Peran Profeuk Puisi ,' oL

. Penyair, bagaimana pun
]u a, tidak bisa terbebas dari
beban sosio-politis-kulturalnya.

rapan akar budayanya, sehing-
ga mempengaruhl estetika pu~
isinya. Ada penyair yang lemah
pencerapan akar budayanya,
‘sehingga’ia tidak mampu ' men-

‘dayagunakan akar kebudaya-

annya dalam puisi. Ada pula pe-
yang telah tercera gut dari
agbuda g:ksebab mungkm

budaya yang jelas.
Afrizal Malna, sepem (ha-

kuinya, adalah penyair jenis ke-
tiga itu. Ia hidup dalam dunid

chaos-industri yang dibesarkan

oleh kota, gédung bertingkat,
mall, radxo kondom, televisi,
‘komputer, dan-realitas hiper-
.realis lain Jadi, pada dasarnya,

memiliki akar

‘kualitas”. Dunia kepényairan ‘Eudaya dan traCESI yang masih

menjadi dunia tersendiri yang ‘1o

kuat seharusnya mesti memiliki

dihidupi oleh orang "itu-itu ju- .mcelehinan Tain® mbanmgﬂ;an

ga”. Tidakada dumatawar-me-
nawar yang mem

nyair untuk terus bisa berj
Iurus pada lorong gelap per

/Afrizal. Dan ini pun tampaknya
terhhat dalam puisi-puisi pe-

nyair dari Yogya, Ball, dan Su-

matra. Beberapa penyair Bali,

adabanataurelkere’rayang h ‘bahkan memlfx)k.\ penguna]lan

ti dilewatinya. Yang ada adala
pasar, industri, iklan, permainan

yang kuat dengan akar tradisi
dimilikinya

angka, "bisik-bisik men-: .Yang

jauh”, ‘dan’ menara gading yang
dihuni oleh merekd yang memi-
liki tingkat kemapanan yang
memadai:

. Ketika duma msmdak la
melahirkan "bahasa 'I‘uha
sebagai idealisasi-idealisasi DIO-

. Pmsl-pum Afrizal Malna
:yang telah menciptakan ruang-.
nya itu mestilah kita paham1

- sebagai salah satu bentuk peng-

ucapannya sa]a tanpa harus

men yang
I ﬁ%mmmm&mmmmmm

ata'mulaj membuka kesadaran
barubahwa setiap prl, ‘apapun’

bentuknya dan siapa pun pe--

nyairnya, selalu ‘menawarkan
banyak pintu untuk menafsir-

kannya. Yang dituntut oleh ma-.
syarakat dari sebuah puisi ada~

lah peran ‘profetis yang dimiliki
puisi itu sendiri. Apakah ketika
menulis puisi penyair sekadar
ingin "membangun dunianya
sendiri” tanpa peduli terhadap
realitas sosial rakatnya?
Apakah penyair sekadar men-
ciptakan dunia -kata-kata de-
‘ngan keindahan diksi- tanpa
mem an; | muatan isi
dan kemungkinan korespon-

. densi puisi tersebut dengan ma-

syarakat? ‘|-

Dalam zaman yang tldak
mengajarkan kebl]aksanaan,
yang dalam terminologi Jawa
disebut sebagai zaman Kala-
bendu,.Ronggowarsito lewat
serat suluk-nya telah menawar-

kan kesadaran transedensi bagi:

manusia. Teritu saJa, dalam za-'

man kini, yang kita harapkan

bukanlah sekédar lahirnya pe-
nyair yang memiliki wahyu
kapujanggan sepertl Ron;

warsito. Tetapi, setidak-ti ak-
nya, enyalr mesti- tangsap

terhadap sasmita
dap manusia duma sekitar,
berani mﬂngguggt utilitarianis-
medan nafsu-h oms-eudalmo-
msme yang mewabah. -
* Upaya terhadap lahirnya pe-
nyair semacam itu hanya bisa
dlmungkmkan oleh adanya ru-
ﬁatli:alog yang juga menga-
kebijaksanaan. Jadi, se-
kah lagi, puisi-puisi itu biarlah
hadir dengan bahasanya sendiri.
Sebab realitas yang ada dalam
ﬁa.n uisi tidaklah bisa dltezang]elas-
dengan seluruh kemun,

ann%a Bahkan oleh penyau'nya

%) Pemgrajm puisi dan Koor-
dinator Dialog. Budaya Atas
Angin, Jakarta. .

Media Indonesia, 4 Februari 1996
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Lelak yang MenjadiSeckor Burung

-~ "Tuan Horensma yang baik, Tuan mungkin sudah mendengar
~ penangkapan atas diri saya. Hari Selasa lalu, Preanger Bode sudah
- memberikan kejadian itu panjang lebar ... hari ini atau esok, saya
- harus berdiri di depan pengadilan.” (Surat Tan Malaka kepada GH
- Horensma, Semarang, Penjara Pusat, 16 Februari1922) ¢ ¢ v

Seorang lelaki telah menjadi seekor burung dalam usia 90 tahun. Ia
tak terbang lagi. Tapi matanya masih menyimpan sebuah kota di Den
Haag, bergerak ke kiri, ke kanan. Tak ada lagi pidato. Dixie Solleveld :
telah membuat Amsterdam sebagai Shit City, dalam sebuah kartu pos:
Bendera nasional dalam tfumpukan tai arijing. Aku teringat senyum
seorang lelaki lain di Jawa, manis, terasa licik. Lalu dua orang anak
main sepeda di atas kolam membeku, di halaman Haags Gomeente:
Museum. Burung-burtng terbang mermbuat sayap-sayap musim dingin
di situ. Tapi mereka tak Kenal lag: pernah ada anals anak muda, ingin|
~membuat sebuah bangsa dari bahasa Melayu. ~ ©.1 Bty

‘Kemudian aku kembali ke dalam bahasaku sendiri, puisi yang tak.
.punya pemerintah. Tapi di sini pun masih aku temukan lukisan James:
‘Ensor, tentang Intrigue: perempuan-perempuan gemuk dengan topi
bunga-bunga, mantel merah-hijau; laki-laki dengan topi tinggi hitam
kuning. Semua bibir mereka penyok dalam warna merah, daging
berkapur. Seperti ada tikus dalam leher mereka. 2 T R S

. "Tuan Hofénsma yang baik, suda}hr_bébei&pa Mingg akudwawatdl
* Rumahsakit Semarang. Saya diserang influenza, bronkitis, pleuritis,

~ demam ... radang paru. Batuk saya parah ... (Surat Tan Malaka.
- kepada GH Horensman, Semarang 30 Maret 1921) 2 dmintiniaies
Pagi ini, di sebuah hotel d1 Den Haag,akutatap potretseorang 1e1ak1
dengan berbajuMelayu; gagah, seperti pelayan. Diluar; burung-burung
kembali terbang, membuat sayap-sayap musim dingin. .
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Winter Festlval

Pegawal bank menari. Tukar uang lagi, tukar uang lagl Mana sarung
tanganku? Cuuus. Orang-orang berganti. Mati. Kepalaku terasa botak
dalam bangunan Romawi. Pergi. Hendra menemukan kuping Picasso
yang bengkak dimuseum Ludwig. Makan. Pelarian politik Nigeria,
Hitam. Seperti langit dalam mulutku. Seperti langit dalam mulutku.

‘Selamat tahun baru. Edith membeli topi untuk anakku, Mantel. Orang-
‘orang membuat ruang tamu di kafe-kafe, kartu telpon dan tulang-

tulangpohon Malam mau patah. Hiltrud punyaikankayu dalam kamar
mandi. Winter. Daunnya tertinggal dalam sepatuku. Koeln. Apa kabar.
Lena mau ke Amsterdam bersama Susan. Mau belanja di toko Asia
Baru. Taucho. Cabe. Thu-ibu yang sedang puber kedua. Di m :
Anyehr Straat? Hallo. Sal;u mengubah jalan jadi genangan bulu-bulu
angsa. Berapa sewa. apartemenmu? Azuzan membeli rofi dan k0p1
Dingin. Seperti ada pecahan tabung termometer dalam jari-jari

‘tanganku. Besok demonstrasi lagi. Orang—orang bergantl Kartu pos
‘menyimpan berita dirimu. Semoga kamu baik. Semoga kamu selamat.

Hallo. Sikat gigi 4 DM. Drum tobacco 4,50 DM, Tiket Opera 80 DM«E
'ku tmp coklat sepertl natal tah s

Afrizal Malna, penyair dan eseis ini baru saja menerbitkan kumpulan puisinya |
(Arsitektur Hugmz dan Biography of Readm%) Ia juga baru melakukan perjalanan |
baca puisi dan diskusi di Den Haag, serta beberapa universitas di beberapa kota di
Jerman. Bulan Juni tahun ini Afrizal juga diundang panitia Poetry Internationai -
Rotterdam untuk pertemuan penyair Internasional di di Antrwerpen dan Rotter-
dam yang akan dihadiri para penyair dari 25 negara. Di antaranya Derek Waicott,
Allen Gmsberg Taher Ben .T elloun, termasuk le‘l Osundara.

Media Indonesia, 4 Februari 1996
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'I'EMA puisi dan zaman ké ziman amatlah
luas dan beragam. Sekalipun begitu, ada tema-
tema-yang awet dan digarap dari zaman
Ke zaman oleh banyak | penyair dari banyak ne-
 gara.. Tema abadi dan awet.itu sekurang-ku-
rangnya ada tiga. Pertama, tema percintaan,
'yakni berbagai segi hubungan cinta Kasih
‘rindu dendam asmara antara lelaki dan perem-
puan. Kedua, fema Kerinduan dan hubungan
eksistensial manusia dengan Tuhannya. Dan
*ketiga, sajak-sajak bertema keadilan sosial
membela kaum tertindas dan dimiskinkan,
Terr:]a ini, di antaranya dxcmkan oleh protés
sosi

‘Ketiga tema tefsebut merupakan tema dasar

yang universal dan abadi. Nyaris sebagian be-
sar karya‘karya astra yang bésar dan agung
merupakan karya-karya yang menggarap
-tema-tema séputar tiga hal utama di atas. .

Romeo dan Juliet Shakespeare yang abad1
dan awet jtu, kini telah menjadn legenda me-
_ngenai ;tragik cinta: asmdra "dua sejoli.
- Demikian pula' déngan Divina Comedia Dante
 Alighieri dan Javid Namah Mohammad Iqbal,

i merupakan contoh ‘dua karya bertema ke-
i tuhanan yang abadi dan agung, Dr. Zhivago

Chaﬂleckms,mlsam nmnpalmnkary&
karyaabad:benmmkhnya’

Perkamperkamsepmarmntaasmam, nis- -

caya mempakan Sesuatu yang teruis ditemui

gm rhanjisia; Pembunuhan per
tama dim bunu. konon:disebabkan’ oleh
hal ini. Dengan démikiaf’ tema cmta meri-
pakan tema sastra “terrasuk’ pmsl 'yapg aba-
di dan akan selali ada serta dxmman pembam
darj zaman ke zaman:

Hal yang sama juga teqadl pada temake-
tuhanan, relijivsitas manusia merupakan
rasa yang azali. Kerinduan.dan rasa uarap
penuh harap antara manusia dengan pencip-
tanya, senantiasa merupakan tema yang tidak
membosankan ‘dan-abadi.- Senantiasa ada
masa-masa impasse eksistensial yang dialamii
manusia yang mernperhadapkannya pada ke-
nyataan adanya yang Maha Melingkupi, Ma-
ha Pengatur seluruh nasib g
sia, Maha Pencipta. Segala bentuk ungkapan
manusia dalarh hubungannya dengan Sang
Khalik; niscaya selalu menarik dan awet dari
masa ke masa, karena pada dasarnya manusia
memiliki keinginan (dan mungkin keharusan)

ntungan manu- -

‘untik doa; © U e

Dalam pada itu, rasakwdﬂan,msau'enyuh

pada sesama manusia yang tertindas meru-
pakan salah satu pilar penting daldm kehidu-
pan sastra dari zaman ke zaman. Uncle Tom's
Cabin karya Stowe penuh dengan keprihati-
nan tethadap ketertindasan kaum negro. Dan
keprihatinan terhadap ketertindasan; kemiski-
nan, luka dan derita manusia, merupakan tema
yang juga universal dan tahan Jama. Tamba-
han lagi, dari zaman ke zaman luka derita
manusia akan selalu karend ia merupakan
bagian penung dan hak manus:a unmkberba-
hagia. -

Ketiga tema utama ini; memxhkl godaan
"dan sekaligus tantangari dan jebakan yang be-
sarbaglpamcalonpmyaxr,balﬂcanjugapada
para penyair. Ketiga tema itu: Ketuharnan,
sosna]dancmta, mempakantema lemayang

nienyéntuh dan memancing ermosi para
penulis. Jika tidak hati-hiti menangani tema-
tema tersebut, penyair cendemng mcn;agit sei-
timental dan emosional.

Tergetamya seseorang pada rasa keaga-

pengalaiman relijius dan/atau pengaku

an terhada ‘segala dosa pada Tuhan, cen-
. dering membuat seorang penyan' menjadl
‘ emosional dan sentimental. . -

- Demikian pula dengan sajak cinta, Seorang
yang jatuh cinta, mérasa semua hal. yang di-
,alaminya’dalam hubungannya dengan ! sang
“kekasih sebagal sesuatu yang maha penting
tidak hanya bagi dirinya melainkdn bagi selu-

ruh dunia. Padahal, banyak hal dalam hitbun--

gannya dengan pengalaman cinta yang diala-
mi seorang penyair, sebenamya mempakan
masalah remeh-témeh dan sama sekali tidak
penting, bukan' hanya* bagi orang lain
melainkan juga bagi dirinya seandainya i masa
badai cintd itu telah berlalu.  ~
- Dalam pada itu, 6rang sering salah duga de-
ngan menganggap sajak protes sosial adalah

‘sajak yang isinya marah-marah, serba meng-

hojat. Sajak sosial senantiasa terancam men-
jadi famplet dan cenderung mengemukakan
persoalan dengan cara yang sebenarnya tak
perlu diungkapkan dengan sajak. . .

. Semua tema tersebut, memiliki godaan dan
jebakan-jebakannya masing-masing, karena
cenderung membuat penyair tidak mampu
memberi ruang cukup luas bagi batinnya un-
tuk menyuling semua persoalan itu hingga
menghasilkan - puisi yang "benar-bernar
berkual:m dan mcmpezkaya pembamnya.***
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i manakah kata harus drs:mpan -

Eriyanti Nurmala Dewi .s'epem ker:) cuaan merebur Lemkberda}aanku

: R seperti keharusan air melayarkan kapal
-CIN_TA e LN “ " kukalungkan istiqamah pada leher A ST
Cinta itu: lembur . e 5  seraya menmggalkan muara duka memambut .segara o
;a’:rbm i ANt O e . esokhari matahari membakark .- :
]“.»‘- 2 ' - sejarah punah dalam sintesanya :
tigu  dan catatan kemarin tinggal kristal- kristal

ﬁ{ el ;: h ~ menuju kelelnasaan awan ycmg rak pemah d

[:; : : “abadi memgu kenadcmn ke

liat : September 1995 :

lahat o Septiawan . . e

lihat . i

luka .AMERIKA LATIN .

liku Telah kau garami negeri lenguh peladang di terik berdebu.
lara at _ tandus geogmﬁ ke skala semesta dengan sengat ajakan kon-.
lari st o servanf yang meminta tanah hacienda dibajak keledai-:
tambang - . keledai merumput kering hmgga Lorca meriyanyi panas naf ;
‘{rr:r!;ng s gelinjang ihli bhs menceracau igauan p.

atah ;

mmpx}t ‘dan langit biru di
pemak-pemak gelng-gelan dtl

para istri kehil gan pag: g
drm armk—an

: sarap ana{«anak muda dan orang tua yang ge-
'Iz.rah lr'g berbagi, rak meugem ke mana amh ktblat S

mengambun!\an tangw pada W jan "'ajan dm

kosong. 0 N8 kurasakan kéu m;ngtgau parau, amb:gu, menceracau busuk

- nafsu huja

dan .mrapan

tapi -
lifiatlah! :
‘témbang gagak mermak
dan pantai rak Iagr Aorar et T e : A
setelah gemurul mang perremuan d:ap!aus tepuk
berbunyi hidup kemerdekaan sarikat dagang tvla
‘menggerakkan petani bumh du.s'un ge!ap men_md: Ingar 2
ermk pa]ak mencek:k : ‘ -

di manakah je jak 1 para lekaki..

selain pada iahaala walaa qml.wata JI!ah bdlah
Septcmber 1995 :

KASIDAH HUJ AN PADA LAUT
deras hu)an pada jeram, nuncing memkam-mkam
‘seperti masa lalu menamparku PR
menger at-r!ger atnya menjadi kepmgan- ‘P'.",L"‘?" an semenjak it orang m ‘ )
dengan payung sabar kuteduhkan diri - o meneriakkan dirinya sendiri dari kepmgmz Iogam recehma
menghitung bunrbzmr [angkah pada rasbrh .s'nnyx AR kembakan f.ms pmgg;r Jalan ra.npa tro.roar i

km!makmmendekmpada[w : ,f:' et e e e R = . S
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Mencari Wacana Baru

Puisi Sunda Mutakhir:

Oleh JUNIARSO RIDWAN  muda tersebut mug‘gul? ,
BAGAIMANA pandangan pihak ~ PERNAH muncul penilaian, un-
pengelola media massa terhadap tuk 'merangsang lahirnya karya $as-
rubrik puisi? Pertanyaan itu sengaja - tra bermuty perlu digalakkan pem-
dijadikan pembuka tulisan ini, meng- - berian hadiah. Pemberian hadiah
ingat begitu menentukan dalam tersebut diselenggarakan secara peri-
mewujudkan kebijaksanaan penerbi- odik. Memang pernah.dikeluhkan,
tan, apakah rubrik puisi tersebut dis-*  banyak karya sastra yang membuat
ajikan atau'tidak. Pandangan pihak ~ kecewa para kritisi.- Kemudian dihu-
pengelola media massa tentu saja be- -bung-hubungkan antara nilai sastra
ranjak dari pengamiatan, bahwapada dengan imbalan (honorarium) yang
umumnya konsumen kurang diterima pengarang. Untuk mem-
menyukai rubrik puisi. Tapi kendati "berikan penghargaan yang dinilai

Cinaon (Wahyu Wibisana), Buana '

" nu Pinuh ku Mega (Yus Rusyana),
Di Lembur Bulan Dikubur {Dedy,
Windyagiri), Kasidah Langit (Eddy

" D. Iskandar), Blués Kere Lauk (Go-
di Suwarmna), Kalakay Mega (Soni,
Farid Maulana), Langit Katiga (Ju-:
niarso Ridwan), Kalakay .Budgh:
(Yous Hamdan), Dayeuk Matapoe!
(Acep Zamzam Noor); - Maung'
Bayangan (Etti RS) dan Nu-Lunta;
Jaith (Usep Romli HM); di samping'
itu Saratus Sajak Sunda (editor Ab-:

. dullah Mustappa), Puisi Sunda Jilik|

demikian, munculnya rubrik puisi * layak, maka perlu diberikan hadiah.” / (rencana 3 jilid, editor Ajip Rosidi). |

pada media massa berbahasa Sundd  bagi pengarang yang karyanya di- -

tampaknya merupakan ‘kemurahan -anggap bermutu.: Lalu ~muncul
hati’ pihak . pengelolanya, tanpa - prakarsa Lémbaga Basa & Sastra
mempedulikan sikap konsumen.  Sunda- (LBSS), hadiah ‘sastra
Tokh, rubrik puisi hanya dijadikan’ Rancage-nya Ajip Rosidi dan secara
sebagai pelenkap saja, atau paling . berkala Mangle memberikan bonus
tidak sebagai selingan 'mana suka’. kepada pengarang ‘cdrpon (carita
Rubrik puisi belum menjadi‘tuntitan “pondok) terpilih. Demikian juga
konsumen/sidang pembaca. - - Paguyuban Pasundan tak mau ke-:

' Belakangan " “majalah - Mangle ~tinggalan memberikan hadiah Daeng - publikasikan karyanya antara lain

menghapus rubrik puisi sebagai Kanduruan Ardiwinatd pada karya-
rubrik tetap. Penyajian puisi tidak di- “karya yang disayembarakan. Ajip
jadikan daya tarik pada setiap pener- Rosidi secara konsisten melakukan:
bitan. Jadi, sewaktu-waktu saja, bila - penilaian terhadap karya-karya sas*
kondisi halaman memungkinkan dan tra dalam bentuk buku dan mem--
naskah yang memenuhi syarat terse- berikan.penghargaan kepada pen--

- dewasa ini jarang terlihat mempubli-
kasiKan puisinya bisa disebut Apip |
- Mustopa, Agus Sur, Nita Widiati Ef-
. sa, Tatang Sumarsono dan Yoseph
Iskandar..Dua nama terakhir lebih,
* menekuri carpon dzn novel. Sedang-
kan beberapa nama yang muncul
- kemudian serta masih sering mem-

_ Beberapa penyair potensial yang ‘
|

Iyas'Heyiana, Hadi AKS; Rosyid E.
Abby dan Deden A;A.zis. R
‘~.,' . - ’.’ '.:—:,_ PN '
.. DIBANDING " dengan pertu{m-
- buhan’puisi Indonesia modern, jelas
 'situasinya sangat berbeda. Karena ru-

dia. Berbeda dengan tabloid Galura, - garang .yang,telah- menunjukKan:- ang gerak yang lebih terbuka, yang
rubrik sastra bisa'secara tetap dapat ., dedikasi tinggi terhadap dunid yang - disebabkan sebaran media massa dan
dipertahankan muncul, Meskipun. "digelutinya. . .- " """ keSempatan yang lebih.luas untuk
acapkali karya puisi tak tersajikan. ., Harus diakui, dari sisi kepenting- - mempublikasikan - - : karyanya,
Jadi, situasi itulah yang dialami - an'pengarang, pemberian hadiah atau . berderet-deret;nama penyaigmuda
saat ini.iSehingga dengan demikian, -, bonus . tersebut..memberikan jarti . yang myncul ke permpkaan; Ada be-
tempat persemaian para calon penya-  tersendiri. Namun bagi perkembang- . berapa penerbit yang bezani,mener-
iar boleh dikatakan sangat terbatas. an dunia sastra_pada umumnya: * bitkan buku-buku kumpular.puisi
Dalam pertumbuhan puisi Sunda muncul pengarang baru, merangsang" - penyair teriama, -di' sainping, atas
mutakhir, sangat dirasakan kurang ” miinat masyarakat untuk mengkon- - prakarsa para penyair untuk mengr-
didukung oleh kondisi yang menyer- sumsi Karya sastra dan merebaknya bitkan kumpulan’ puisinya secara
tainya: Terbafasnya media massa penerbitan sastra, baik dalam media swadaya. Situasinya lebih gegap-.
yang mengangkat karya-karya puisi, massa maupun bukuy, untuk semep- " gempita. ~ Grup-grup * diskusi
jarangnya-dilakukan diskusi sastra tara belum’ memberikan pengaruh bermuncular, yang kerap membahas
Sunda yang secara khusus memba- yang cukup besar. Kecuali untuk ba- * karya puisi, acara pembacaan puisi
has perkembangan puisi dari para . han catatan sejarah dan objek pene-.: pun menjamur di daerah-daerah. ; .
penyair muda, serta kurangnya per-~ litian. e - Untuk menunjang pertumbuhan
hatian dunia akademis (Fakultas Sas- -~ Saat ini, perhatian konsumen se- puisi “Sunda, ,tampaknya, tidak !
tra Jurusan Sastra Sunda) untuk olah-olah disedot bleh membanjimya berharap.banyak pada wujud wacana
memperbincangkan perkembangan - bacaan terjemahan, baik komik ~yang ada dewasa ini. Perlu ditempuh.
puissi Sundan dewasa ini. Belum la- - maupun novel, yang memenuhi sel- - semacam terobosan untuk mencari
gi ditambah dengan kenyataan, bah- era anak-anak dan remaja. - - wacina baru. Apakah dengan meng-
wa penguasaan bahasa Sunda di ka- *  Posisi puisi Sunda memang bera- . galakkan acara pembacaan puisi di
langan generasi muda dinilai sangat  da di tengah hamparan medan yang sekolah-sekolah dan di kampus-kam-
parah. LT . tengah gencar diserbu oleh pengaruh | pus (khususnya yang dipelopori oleh
‘Apabila dari kondisi yang saya pa- . serba aneka bahan bacaan asing. Ke- . Jurusan Sastra Sunda). Apresiasi sas-
parkan 'di " atas, kemudian bisa sanjalan di iempat, seharusnya tidak - tra keliling, yang bertujuan.untuk
muncul  pényair-penyair muda boleh ditolak. Dalam lima tahun be- ~ memasyarakatkan karya-karya px‘xjsi
i

. ;berbakat, sungguh itu bisa dikatakan * lakangan, dapat dicatat beberapa “Sunda bisa juga dicoba** . ",
sebagai. anugrah yang tak ternilai.. buku kumpulan’puisi Sunda'yang . *) Juniarso Ridwan penyair, Ke-/

Dari lingkungan yang mana penyair terbit; antara lain: Urang Naon di -.tua Forum Sastra Bandung =~ i l

Pikiran Rakyat, 5 Februari 1996
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”'w";'oseph Brodsky, ‘Paisi dan Pengasmgan”

Perginya si Penyair- Kelam
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JOSEPH BRODSKY. Sang ‘delstamdan’ Anna Akhmatova

penyair ‘telah pergi. Di tengah -‘’Matahari- pms: Rusia telah
belantara beton New York, 28 Ja-
nuari “lalu. Meski symr-:syaxmya ‘sastra Rusia mengomentankeper-
 sering disebut sebagai puisi kelam  gian Brodsky.

dan suram, kita tentn yakin dia Selama karir kesaslrawanannya,
pergi menuju unia terang. Kema: Brodsky yang lahir 24 Mei 1940
' tiannya memnggalkan bekas pan- itu dikenal sebagax seorang penu-
‘jang dalam dunia puisi modern. lis puisi yang sangat produktif.
i *’Khazanah puisi dunia telah kehi- Karya-karyanya dinilai sangat me-
“langan salah satu tokoh besarnya,””. nonjol karena mampu menampil-
komentar ‘Alice Quinn, redaktur kan imaji-imaji yang kelam dan
punsn The New Yorker. . - . - seram. Selain itu, kemampuannya
:. Joseph Brodsky bukanlah hama  untuk menyuarakan jeritan batifi-
“baru di pentas puisi Rusia dan du- nya yang tengah kehilangan dan
nia abad kedua puluh. Nama be-. ‘mencari kebebasan memperkuat‘
sarnya bisa disejajarkan: dengan  ‘karakter puisinya.
pujanggaRusxasekelaSOSlpMan-

tenggelam,”” ujar seorang kritikus

. Namun, ita bukan berarti Brodsky bisa bebas mengenyam tepuk
ktanga.n atau decak kagum masyarakat sastra Rusia. Sebab, organ-organ
‘keamanan- komunis Rusid selalu mengintainya. Terpaksalah
,punsn-punsmya diterbitkan dan diedarkan di bawah tanah. -

Menariknya, penuhs yang satu ini miskin pendidikan | formal. Ba—
yangkan pada usia 15 tahun, ja sidah berhenti Bersekolah. Namun,
pada saat itulah; ia mulai menJalam oddissey pendidikannya dengan
belajar sendiri. Sefain itu, iajuga harus bekerjakeras untuk menghxdu-
i diri. Pekexjaan pelaut; fotogragfer, buruh pabrik,’ penjaga kamar
mhayat, sampai geologis pernah ia ‘rasakan, *"Untuk melankan diri dari
keshlitan hxdup, saya memilih sastra,”! pzipMy

Pada '1963, sastrawan. botak ini dikecam keras oleh sebuah koran
‘ Puisi-puisinya dikatakan “pomo dan sangat anti-Soviet.””.Ita
‘belum _sebérapd. . KGB menyeremya ke kamar interogasi. ‘Sementara,
‘naskah-naskah puisinya disita. Atas "dosa"-nya itn, Brodsky harus rela
dididik ulang di sebuah lembaga mental sampai dua kali selama 1963.

_. Namun, semua itu tidak mampu mengubah naluri sastra Brodsky Ia

) terus menulis dan menulis mienuruti kata hatinya. Pada tahun berikut-
nya, ia kembali dijebloskan’ke tahanan dan diadili. Saat diinterogasi
‘tentang asal jhula 1depmsn—pu1sn yang dnullsnya, iamenjawab: ** Saya
rasa semua itu dati Tuhan.”

Jawaban itu hanya membuat berang rezim komums Brodsky yang
saat itu berusia 23 tahun dinyatakan bersalah karena ménulis puisi
tanpa kualifikasiakademik. Sebagai hukuman, ia harus rela bekerja
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paksa di Artika. Namun, voms itu

tidak berlangsung lama. Sebab,

masyarakat penulis di dalam dan

luar negeri ramai-ramai mem-

protes. Delapan belas bulan kemu-
dian ia dibebaskan dan dikembali-
kan ke Leningrad.

Brodsky menghabiskan tuJuh
tahun berikutnya untuk menulis.
Sebagian besar puisinya diterje-
mahkan ke bahasa Jerman, Pran-
cis, dan Inggris. Untuk menghin-
dari kesulitan, kumpulan karya-
nya diterbitkan di luar negeri saja.
Muilai saat itulah, namanya mulai
dikenal di lingkungan masyarakat
sastra Barat.

Namun. pelecehan terhadap sas-.
trawan ini tetap berlanjut. Ke-
nyataan bahwa dia menulis pui- ;
sidanketurunan Yahudi membuat {
penguasa’ selalu mengusxknya
Dasar keras kepal, Brodsky se-
perti tidak terpengaruh dan tetap
‘menulis.” Mungkin Karena sudah
kehabisan akal untuk: menakluk-
kannyd, Moskow memberinya visa’
pada 1972 dengan tujuan Wina. *

Atasbantuan W.H Audeén, Brod-
sky bisa bermukim dj Amerika.Di
negeri baru ini, ia mendapatkan
segala fasilitas untuk, ‘mengem-"
bangkan diri. Di antaranya ja di-,
angkat mienjadi sastrawan tamu’

oet-in-residence) di University

of Michigan. Pada(f977 ia résmi men_ladl warga AS.

" Sementara itu, sajak-sajak, drama, esei, dan kritiknya ‘mulai meng-.
liiasi banyak forum, Mulai dari The New Yorker, The New York Review
of Books, dansejumlahpenerbnansastralam Selmmtu, karya-karyanya
belakangan juga diantologikan. Dai situ, ianeraih sejumlah penghar-
gaan. Di antaranya MacArthur Award (1981), National Book Critics
Circle Award (1986). Lebih dari’jtu, ia juga menerima sanjungan
prestisius kalangan akademik dengan menerima gelar doktor kehor-
matan dari Oxford University.

Penghargaan dunia untuknya belum berakhxr Pada 1977 Brodsky
dinobatkan sebagai pemenang hadiah Nobel untuk bidang sastra. “'a. -
berhak menerima penghormatan atas kumpulan karya dan atas naluri
kepenuhsannya yang bertatahkan kejernihan’ pikiran dan mtensnas,
-puitis,”” komentar Akademi Kerajaan Swedia. :

Mayoritas karya Brodsk$ ditulis dalam bahasa Rusia. KenHati ia
tidak pernah.kembali ke, tanah kelahirannya, sastrawan jenius -ini
menganggap idenya.paling tepat diungkapkan dalam bahasa lbunya
*'Bahasa itu jauh lebih kuno dan kuat daripada sebuah negara Saya
milik bahasa Rusia,"” tulisiya suatu ketika. .

Namun, ada juga dalam bahasa Inggris. Blasanya itu dllakukan‘
dengan menulisnya terlebih dahulu dalam bahiasa 1bunya dan meper-
Jemahkannya ke bahasa Inggris. Tiga buku terpenungnya adalahv
kumpulan puisi A Part of Speech (1977), kumpulan esei Less Than.
One (1986), I\umpulan puisi To Urania (1988). (mz/dik) : -

Jawa Pos, 11 Februwari 1996
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Pu131 dan Kemanusman

PUISI nampaknya hingga kini masih dl:m ggap
‘makhluk yang paling aneh. Maka berani-beraninya se-
orang semacam John F. Kennedy Presiden Amerika
Serikat yang terbunuh itu mengalakan. "Jika politik ko-
tor, puisi yang membersihkannya." Lagi-lagi Presiden
‘Amerika Serikat lainnya Jimmy Carter mengatakan,
*lika anda ingin tahu Amerika, jangan baca buku se-
']nrah Amerika, tapi baca puisi-puisi Bob Dylan.

Kemudian seorang presiden lain di negara Prancis
seperti Georges Pompidou menguraikan betapa pen-
tingnya antara puisi dan politik, jika penyair memper-
gunakan kata-kata, sedangkan politikus mempergu-
‘nakan manusia, dan tentulah kedua- duanya memiliki
tujuan yang ingin dicapai, tetapi baik penyair maupun
‘politikus mestilah dibimbing oleh suatu konsep tujuan
hidup, atau kebutuhan ideal. Tetapi keduanya mesti pu-
Ja memiliki pengetahuan yang mendalam dan intuitif
fentang manusia serta perasaannya, kebutuhannya, as-
pirasinya, dan seterusnya. (Wing Karjo, Sajak- sajak
Prancis). Nampak perhatian Pompidou terhadap puisi
'sama pentingnya dengan politik, demikian juga
Kennedy, atau perhatian Presiden Republik Senegal,
Leopold Sengor, menjadi penyair karena kecintaannya
pada puisi. Kebesarap Octavio Paz yang pernah mene-
rima hadiah Nobel, merupakan penyair yang dijuluki
""Hati nurani politik masyarakat." Penyair yang terke-
nal dengan bukunya "The Labyrinth of Solitude" ini
menganggap puisi itu tidak berbeda dengan politik, se-
bab puisi dan politik memiliki sikap yang sama yaitu
moral. Demikian pula perhatian penyair Chili yang ju-
ga memperoleh hadiah Nobel, Pablo Neruda, perha-
tiannya terhadap politik sama intens dengan puisinya.
Dan masih banyak lagi jika kita rentetkan kisah makhluk
yang bernama puisi ini, aneh, misterius, laten, tetapi ia
selalu tampak. Bahkan puisi menjadi waham yang mera-
suk seperti yang digambarkan dalam film Dead Poets
Society, tidak sampai di situ keperkasaan puisi mampu
mengubah moral manusia, puisi pun mampu menjadi
perjalanan spiritual manusia, menjadi wujud iman
manusia di tangan penyair-penyair sufi.

Tustrasi di atas merupakan gambaran betapa puisi
menjadi penting ketika kita -melecehkannya,
melarangnya, dan membungkamnya. Puisi akan se-
makin bicara lantang jika diperlakukan sewenang-we-
nang. Untuk itu perlu pemahaman terhadap makhluk
yang bernama puisi, terutama bagi kita semua. Hal ini

agar udak miesusak nilai-nilai puisiitu
sendiri. Maka tak aneh jika mantan
Menteri Pertahanan Israel Moshe
Dayan, setelah membaca sebuah sa-
jak penyair wanita dari Nablus, Fad-
wa Touqan, mengatakan bahwa "Sa-
jak itu sama kuatnya dengan duapu-
luh pasukan komando." Oleh sebab
itu polisi Israel, demi "keamanan” se-
ring membubarkan pertemuan desa
yang acaranya antara lain memba-
cakan sajak-sajak seperti itu.
Komunikasi antara penyair (seni-
man) dengan polisi, politisi, serta kha-
layak, bisa saja dibina secara baik,
karena memang sudah selayaknya se-
bagai anggota masyarakat, namun lain
halnya jika sudah bicara menyangkut
karya seninya. Sebuah puisi memili-
ki konvensi distansi, jadi tidak selalu
setiap puisi yang menampilkan seo-
rang 'Aku’ dengan begitu saja kita
anggap sebagai sosok pribadi si

* penyaimnya. Penyair melahirkan karya

puisi karena dorongan kemanusia-
wiannya, kefitriannya dan karya yang
diciptakannya bersifat otonom serta
bercirikan koherensj. Untuk itu harus
dibedakan komunikasi -dengan
penyairnya dan komunikasi dengan
puisinya. Nampaknya yang paling uta-
ma dalam memahami sebuah karya
penyair adalah bagaimana menjalin
komunikasi dengan puisinya.
Langkah-langkah itu tentunya harus
lewat apresiasi dan mempelajari ilmu
sastra. Demikianlah, karya sastra
hanya akan berkomunikasi dengan
pembaca yang membuka dirinya kepa-
da persoalan kemanusiaan, dan kese-
diaannya guna menerima pemba-
haruan, seperti yang dikatakan Umar
Yunus. Tetapi jika penilaian sudah di-
dahului dengan keinginan preventif,
dianggap sesuatu yang laten, maka pu-
tuslah komunikasi.(JR/Fsb)#¥*
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Banyak Dltuhs

Dénpasar, Kompas; Kol
-Masalah adat dan -dampak
pariwisata banyak muncul se- |

nesia maupun sastra Bali mo-
dern. Tema-tema yang bertum-

pu pada adat, terutama masalah
kasta sudah muncul sejak tahun .

11930-an. Sedang masalah dam-- .

pak pariwisata diangkat penga- .
‘rang Bali. sebagal tema, -cerita -

Sastrawan Bah

/ Menurut dosen alumm salah
*satu universitas di Australia itu, .
. sukses_para pengarang Bali; d1

bagai téma sastra modern yang " tingkat’ nasional, ]ustm terjadn
ditulis para. pengarang :Bali, .
baik dalam bentuk sastra Indo-’

karena méreka mérigangkat:fed:
nomena kultur daerahnya.” Se--
lain Aryantha, ia memberi con-
_toh. Panji Tisna, Nyomati: Rastha

-Sindhw, dan Putu Wuaya (untuk .

beberapa karyanya) i

tema umumd1 tahun. 1980-an,

ka:ya :Aryantha 4, idak

:"Ketika - memunculkan tema— '

mhulai akhir. 1960-an hmgga de- ]aku Begltumenuhs novelet atau
‘kade1990-an: - i i« 7 cerpen bertémaiBali; kamyaﬁyé
. Demikian DrsINyoman Dar-: ‘disambut* berbagai‘: peneﬂntah
ma Putra M Litt'dalam seminar - dan diterjemahkan ke dalam ba-
hasil-hasil penelitian di Fakul- " hasa Inggris di Australia;” kata-
tas Sastra Universitas _Udayana . .nya. Karya-ka.rya Aryantha me—

-(Unud), : Jumat - (16/2), di Dén:

fpasar;:- Dalam seminar-tersebut =
+tampil- pu]a “menyajikan hasxl" (19.‘25) tenemahap Jeanette“Lx-

penehtlannya, Dr:1 Madeé’ Suas
'tika, DriI' Gede’ Panmartha,
‘Jro Mangku Riana.” .-l -

Dalam niakalah yang berjudul

| "Dialog Tradisional dan Modern.
i dalam Cerpen-cerpen .Gde Ar-.

Yyantha Soethama” itu, ‘Darma

mengungkapkan se]ak beberapa:

"dekadeé ' terakhir ini, masalah
adat dan dampak pariwisata se-
ring muncul secara serentak se-
bagai tema utama atau subtema
prosa-prosa cerpenis Bali. * :

Kompas, 1

tologl berjudul Diverse Lives

i Men]awab Kompas, Darma =
&amengatakan,kasusserupater-
jadi. juga dalam penyair. kon<
. ternporer yang berdomisili di Bali.

"Sajak - penyair Bali . yang
muncul di Horison, beberapa
“waktu ‘terakhir . banyak ‘yang
bertema fenomena kultur Baii,
‘seperti pada “karya Landras
‘Syaelendra dan Arthawa )
1 katanya. (can)

7 Februari 1996

.!-';r..::':..-. LI TSR INe T TES we i dT Rt i ST AN I RN BN LM TN L DL DT ST Tl S TR R




yang sama, perbedaan
dlle’%akkanpﬁr

l Esel

Puisi dalam Otorltas

O!eh Fadiillah *)-

Makna yang Terpecah

MIKIRAN Jacques Der ggja anan peradaban, ia hanya
rida dan Mmhel Foucault da dalam tatanan komuni-

, ada kemunikman akan kasi yang sepi dari masyara-

selalu dihubungkan dengan katnya. .

penggugatan otoritas makna Memangakanterhbat seba-

teks ‘yang sentralistis. Peng- * gairealitasyang tidak aneh, bila:

gugatan, bahwa teks tidak harus  satu makna puisi dihadirkan
monosemi, tetamahknya kepada seluruh khalayak de-
akan selalumem
alternatif makna yang baru dan Kenyataan demﬂnan meng-
bukan tidak . mungl;an bt;ezlbeda aklba‘l:tkan oran kan
d yang ada sebelum-" dapat mengungkap! engan
nya Secgahgkan pada p1hak bebas secara pribadi selsin da-
tidaklagi ripada dihadirkan satu-satunya
sebagalsesuatuyang -makna yang dilegalisir, Kuatnya
" kekuasaan yang menguasai me-
. Altemahfperbedaan(dzﬁ’er— dan makna dalam sistem yang
ence) yang menghadirkan ang-  monopolistis disebabkan oleh
gapan tentang realitas makna - tiga Pertama, ia berkuasa
sebuah puisi tidak harus dido- , terhadap sistem akademis. Ke-
iminasi oleh suatu sistem pemi-- dua,ia mempunyaikékuatan po-

an ‘oforitas yang monosemis- .

‘kiran secara otoriter,’ Aﬁpan litis. Kehga, didukung oleh sis-
ini tldaklagl sekadarseb asa dan khayalak in
sepsi biasa, tetapi ia sudah ber- tel dalamkeadaanlemah
ubah menjadi asumsi dan bah- "' = 'Oleh sebab itu, tidak heran
'kansa.mpalhannumen adi ter- dumamonoseunshkda]ampmm
kukuhkan, hadir dalam !
dasar sastra: Namun bukan ber- otoriter yang mempunyai keta-
arti ia eksisbegitusaja, sebabda- buan untuk berbeda Eendapat
lam ‘hakekatnya ia hanya me- dan 1nterpreta51 Sebaliknya
nyempurnakan pemikiran-pe- di lisernistik dan ambiguiti
‘mikiran sebelumnya: .- (taks gohanya hidup dan ber-
' Dalam perjalanarn sejarah kembanﬂburdmegara—nega—

sistem pemikiran mem- ra demokrat, di negara-negara
ben an kemungkman besar yang menghormati perbedaan
untuk berkembang dan bukan pendapat mterpretam serta
tidak mungkin tidak terpekira- -ideologi. -

kan sebelumnya. Ekstremnya D1dumamonosem1st1k pui-

bahkan ada yang mengingkari si bahkan harus mempunyai
hakekat sistem itu serﬁlinm Di = maknayang sesuai dengan ideo-
lain pihak ada penganut fanatis  logi pemerintah, bila tidak puisi
dari satusistem berpikir tersebut - tersebut akan dilarang. Dalam
{anpa disadari menutup segala- “bejana demikian aroma aro, a-
kemungkinan perkembangan - nistik sangat men engat, m
Sehingga puisi men- bukan tidak mun akandxte-

pemikiran,
jadi baku dan "mati” di tengah mukan ungkapan-ungkapanpo-:’

-selalu hadir di negara-negara.
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enyair yang dihidupi. Memang
lI:ada khalayak yang lain, me-
mungkinkan .untuk dilihat ke-
kon, kretan polmk sebaga1'
\ pan,

Katakanlah bahwa setiap:
gegl ]ugaesmdanknnkusnya.‘

Dalam jajafan itu bukan suatu:

hal yang baru bila'akan mem-~
baca puisi sos_ok pembaca akan
mampu. xgaerrlnahanu ana{)f:nml
‘kerangka dan penguraian bang-
kai yang disimpan. Apakah puisi

tersebut dilahirkan dx negara,
otoriter atau demokrat tanpa se-

dikit pun dapat disembunyikan?
Puisi yang lahir di negara-

negara otoriter bukan berarti

menganut 'sistem otoriter dan

menyuarakanideologi peme-.

rintahnya. Sebagaimana banyak
uEa rang-orang saleh lahir dari
wanita y ]ahat ‘Maka

memun; iakanada’
g:glyangm rat dan mem-'
tak terhadap realitas ter-

sebut. Apalagi dunia puisi dunia
san at subjektif sekali, dan
'selalu hadir: dalam reahtas me-
tafora. = ;¢
‘ Pada p1hak lam, kekuasaan
‘terhadap makna puisi jiiga erat
hubungannya dengan mentalitas
kebudayaan dan sistem-politik,
yangberkusisa terhadap bahasa..
Dikarenakan dunia politik suatu
negara’erat hubungahnya -de-
ngan sistem kekuasaannya ter-
had  bahasa. Oleh sebab itu
in baik sebuiah kekuasaan
monosermstlk adalah dengan
sernakin baiknya ia menguasal
kekuatan bahasa khalayak seba-
?u kekuatan tersembunyi, dan
enomena itu dipahami dengan
baik-badik.: 'I\entu saja dapat di-
mengerti kenapa dunia sastra sa-
lah'satu dunia yang cukup dita-
kuti oleh pemerintah di negara-
negara monosemistik.
‘Realitas Dr Zhivago sebaga1
salah satu fenomena sejarah
sastradunia, dan begitu juga ke-

Media Indonesia, 25 Februari 1996

; ]aksanaan Belan a

sejarah yang menunjukkan

bahwa se]ak dahulu dunia poli=

‘tik dan pemerintah sudah me-

‘mahami kekuatan yang tersem-~

Jbunyi itu. Dalam hal ini muncul
tiga ketegangan grawtas1 yang
sepanjang zaman, Yak-

ni: (1) pemerin 2) enya1r

(sastrawan), (3) khala;

-+ Fenoniena itulah’ yan me-
‘warnai perubahan wajah "se-
jarah” secaradomman.Memang

puisi'tidak mengubah masya-~

rakat secara kongkret, tetapi
semua orang dapat memahami
bahwa secara spiritual ia meng-
ubah sistem berpikir dan sikap
pandang khalayak tanpa dapat
dibuktikan secara kongkret.
‘Bukan tidak mungkin inilah

iyang berbahaya karéna ia
dapafgfjpﬁnam sebagai prajurit

1st1mewa yan% tidak terlihat.
Karena ia me

rahan pemikiran dan mengubah

dengap sentuhan. yang melu--

luhkan nurani yang keras yang
seumpama baja pun, dan ia me-
‘rambat ke pusat—pusatsarafke—
/manusiaan. -

Di“antara beg1tu banyak

'reahtas dunia puisi di negara-’
inegara, berkem a.ng, ada feno--

mena yang m enarik, yakni dunia

EU.ISI ‘yang didominasi oleh
antara budaya de’

mokra otokrat, bégitu juga
,diantara kedua dunia itu. Suatu
medan tarik-menarik beberapa
grav1ta31 sistem kebudayaan,
Jbentuk yang cukup
berbeda akan ada karya-karya’
sentripugal yang sebelumnya ti-
dakterduga. Dikarenakan setiap
gusan akan melingkar dalam
aris evolusi dan rotasi yang
erbeda .

*) Dosen luar bzasa Fakultas
Sastra Unand dar. IKIP UMMY
Batusangkay, Sumatra Barat,
anggota The Club of Poetica.

; engan.
‘mendirikan Commissie voor de
‘Volkstuur, semua adalah bulir= .

akukan.pence-.
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SASTRA-FILSAFAT

Sastra dan Filsafat |
Pgrp‘isaha"aya“g:_i.FUEUk

Oleh JAMAL D RAHMAN

DALAM melihit hubungan sastra
dan filsafat, saatu hal yang harus
diandaikan adalah perlunya pandan-
gan dikotomis tentang sastra dan fil-
safat itu sendiri. Pengandaian ini

berlaku mengingat bahwa keduanya,
merupakan aktivitas yang berbeda,

meskipun pada titik terfentu memili-
ki kesamaan. Perbedan itu relatif
jauh sehingga keduanya menuntut
eksplorasi radikal dengan metode
pendekatan masing-masing dan cara

pengungkapannya seridiri : sastra -
menuntut eksplorasi imajinatif-intu- .

itif, sedangkan filsafat menuntut ek-

splorasi rasional-spekulatif; sastra .
menuntut refleksi personal yang
bersifat literer-estetis, sedangkan fil-- . ]
" orang di atas enam belas tahun yang -
menganggap puisi. bernilai karena, :
: 'v-- T .7 x kerangkanya sendifi, apa adanya,

safat menuntut refleksi personal yang

bersifat koheren; sistematis, dan ar- .
gumentatif, Pandangan dikotomis ini o :
.- Tentu sdja, sémua itu tidak-harus -
menutup mata terhadap kenyatan -

mendapat pembenarai secara his-

toris, terutama dengan dipisahkannya .
“para penyair Yunani dari jajaran para -

filsuf-awal Yunani sendiri.

..C, de Vogel mempertegas pan--
dangan dikotomis ini dengan menge-

mukakan alasan pemisahan sastra
dan filsafat, atau tepatnya, dimu-
lainya sejarah filsafat dari Thales,

bukan dari Homerus atau Hesiodus. .

Katanya, "Kebiasaan untuk memulai
filsafat Yunani dengan Thales van
Milete mempunyai alasan'yang be-
nar, oleh karena Thales-lah yang per-
tamakali mengajukan pertanyan
mengenai asal-usul, prinsip dasar

dari segala sesuatu, dengan cara .
teoritis yang murni, yaitu cara yang.

spekulatif, Yang lain-lain sebelum’
dia, mengajukan dan menjawab per- -

tanyan itu dalam.cara khayalan
puitis. Perbedan yang telah dibuat
orang sejak dahulu kala antara sikap
kejiwaan ini -- yang dimiliki oleh
pényair-penyair_mitologis -- dan
sikap Thales dan sekolahnya, adalah
pantis®ini adalah mengenai perbe-
dan yang sangat asasi.” Dalam hu-
bungan ini, Rene Wellek & Austin

Warren juga mengatakan bahwa hu--

bungan yang padu antara filsafat dan

sasirasering hanya merupakan ilusi

saja. - %

v

" Pandangan dikotomis ini secara
implisit meniscayakan dipisahkan-

‘nya sastra dari filsafat. Pemisahan ini

mungkin penting setidaknya untuk

tidak menjatuhkan filsafat menjadi-

karya seni belaka, sehingga intensi-

tas kontemplasi filosofisnya tereduk- -
-si menjadi sekadar bercorak imaji:’

natif, atau bahkan mitis.

naran yang difawarkan sastra tam-
paknya menambah ruwet persoalan

_kebenaran itu sendiri bila dibanding-
kan dengan, misalnya, kebenaran
yang ditawarkan sastra. Juga, ke-
curigaan dan pandangan negatif ter-."

“hadap sastra semakin besar. George-
‘Boas - bahkan mengatakan,;".....""

" pemikiran dalam puisi biasanya basi,

dan seringkai salah, dan tidak ada

isinya.”. . ¢

“banyaknya para -filsuf-sastrawan
seperti Empidokles, atau Jean-Paul .

Sartre, Albert Carnus, Igbal; Niet-

zsche,-dan lain<lain Tetapi, pandan-, - filosofisnya, di mana sastra dalgm
gan negatif terhadap Sastra dalam™
kerangka kefilsafatannya bisa jadi-
_ tidak berubah, misalnya dengan me- -
ngatakan bahwa bakat bersastra bagi-,

para filsuf itu hanyalah suatu ekstra,
suatu kelebihan, atau keadaan kebe-,
tulan -- meskipun diakui positf dan
brharga. : s

jiga bahwa antara sastra dan filsafat

terdapat *; hubungan,~ - bahkan
sedemikian eratnya sehingga sastra :
sulit dipisahkan dari filsafat. Lafca-’

dio Hearn, misalnya, mengatakan’

" bahwa karya sastra yang baik adalah
.karya sastra yang ditopang oleh fil-~+

safat. Karena itu, pengandaian dip-

isahkannya sastra dari filsafat meru-.

pakan_suatu’ hal 'yang mustahil,

_meskipun pemisahan filsafat dari sas- -
tra dalam beberapa hal merupakan':

suatu hal yang mungkin.

Baik sastra-maupun filsafat sebe-
.narnya berusaha menawarkan Sesu- .
_atu yang bersifat fundamental dan,
radikal, sebagai solusi alternatif ba-
* gi, atau sekurang-kurangnya sebagai,

... .~ .". yang perlu dilihat adalah pada taraf
: Betapa pun demikian, harus diakui -

—\

kan Kembal

. e R [
ekspresi dan refleksi dari, sublimitas
..kehidupl?n. (‘lKeduanya -berusaha
menangkap denyut kehidupan yang
. bagi kebanyakan orang, mgannikahn.
-suatu hal biasa. Seorang sastrawan,
sebagaimana seorang filsuf, menco-
“ba melihat "dunia-lain” dari sisi-sisi
. kehidupan yang kompleks, Kemudi-

~ - an menawarkannya (baca: mengko:
Lebih dari. itu, sublimitas kebe- ' o

- muniKasikannya) kepada orang lain.
Dengan alasan-alasan in, secara mu-
dah kita dapat friembaniah pemyatan:

George Boas seperti dikutip di atas.!

‘Apalagi ketika banyak fakta menun-

‘jukkan bahwa banyak karya sastra

“justru mampu "berbicara”, puluban
atau bahkan ratuisan tshun kemudign.
"“Atas"dasar ini juga, pembicaran

‘mengenai hubungan sastra-dan fjl-

:safat -- bahwa sastra tidak lepas dari
intensitas konternplasi filosofis — da-

pat menempatkan karya sastra dalam

‘sesuai dengan proses kreatif dan fi-
lai-nilai yang dikandungnya. Pan-
-+ dangan demikian ini tentu saja pen-
-ting terutama di tengah terasingnya
. karya sastra dari anggapan intensitas

isahkan dari filsafat. .
- ’Bahwaantara sastra dan filsafat
terdapat . perbedan, sebagaimana
 dikatakan antara lain oleh C. de.Vo-
; gel tadi, tentu tak perlu diperde-
_batkan. Tetapi, dalam konteks ini

‘batas-batas tértentu tidak bisa dip-

apa perbedan.iti terjadi.” Gerard
Beekman, dengan mengutip W
Kaufmann, mengatakan bahwa apa
yang membedakan filsafat darisas-
tra' adalah usaha yang tetap untbk
menganalisa kesimpulan-kesimpu-

lan, keberatan-keberatan dan alter-
natif-alternatif, Perbedaan ini, henjat
saya, benar kalau analisa kesastraan.
harus disejajarkan dengan analisa ke-
filsafatan, Tetapi, sépanjang analisa
keduanya membuka kemungkinan!
bentuk analisa yang berbeda, sesuaid
- engan kodrat eksistensialnya, perbe-
dan ‘itu bisa dinafikan, Sebab, bukan
tidak mungkin sebuah karya sastra -
+;-  dengan caranya segdiri - juga
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-melakukan anahsa terhadap Kesiin- " ses perenungan *kefilsafatan, saya..

pulan-kesnmpulan. argumentasi-ar-. :melihat “sangat - berdekatan: atau

'gumentasi, dan a]temauf altematlf “bahkan memang $ama: dari adanya:
. -/ perhatian 'yang terkonsentrasikan’.
- atas, tentu saja tidak ada ambisi apa

yang ada. 5 : ,
Karena: IM perbedaan yang . hingga munculnya rasa heran dan ke-:
[mungkm dilihat antara ‘sastra dan fil- rﬂudxan verifikasi atau falsivikasi. -

Isafat adalah.apa’ yang dikatakan: Ddri uraian ‘di atas dapat disim=--

{Rudolf Unger, bahwa sastra bukan- pulkan bahwa baik sastra maupun .
‘1ah’ filsafat . yang -diterjemahkan ' filsafat, dengan apola pendekatan
*dalam bentuk pencm-aan dan sajak, dan metode refleksinya masing-ia-_
‘melainkan eksprési Suatii sikap yang_sing, sulit atau bahkan tidak ningkin .
:umum terhadap kehidupan. Penyalr, " dipisahkan. Pada titik ini kita melihat -
lan_]ut Unger, bxasanya menjawab *. hubungan sastra dan filsafat beg;tu
'dengan cara yang tidak sistematis - - dekat, Jadi, pada titik substansi in-
pennasala.han yang juga merupakan “tensitas kontemplasi filosofis kedu-
1 tema-terha filosofis, tetapi cara men- - anya, antara sastra dan filsafat terjalin .

Jawabnya bemfat  puitis dan, berbeda hubungan ‘yang.harmonis dan kon- -
: sastra adalah filsafat bukan tidak

strukdif.  Sedangkan _perbedaans -
" Jadi; baik proses kreatif sastra perbedaan antara keduanya, seperti -
maupunpmswkeﬁlsafatanudakblsa dltun]ukkan di-atas, hanya pada -
lepas ‘dari, inténsitas'. kontemplam tmgkat metodlsnyasaja (pola anali=.-
"5 Tetapi~~ Ketika ', hasil™ tis, pendekatan terhadap objek, dan
kontemplasn 1mhamsdxekspmﬂcan; refleksi:. aktivitas Tatau” ‘cara”pe

caranya sendm-sendm sekah 'lagx, sendmny e
arren di atgs

buah persoalan ‘sastra’ ménco
‘melakukan pendeKatari‘melaluf i
tensitas kontemplasi ﬁIOsoﬁs déngan @ sa?” p Jear
kekatiin iffiajinasi‘dain‘intaist!’s 'E:] hf*berkebangsahn ‘Prangis’ini
‘dangkih pendekatan yang dilakukan tidak’ mengenal perbedaan berfilsafat
filsafat bercorak eksploratlf secara’: dengan menyair._ Pandangan ini
ridikal terhadsp rasio. Perbedaan po-." ‘cukup befpéngaruh di Eropa: Bébe- -
1a pendekatan iri tentu; saja riempu- *- rapa filsuf ata tokoh lain, walaupun -
nyai konsekuen51, yaitu Semakin “tidak seektret Wahl antara lain Karl
tegasnya aspek estetis karya sastra’ . Jaspers, Gabriel Marcel, Jeaine Her-
‘dan aspek argumentasx koheren fil-" ‘sch, dan W.F. Hermans, Mereka dan -
safat. - - *..-.. para pendukungnya beranggapan -
ka persamaaii antam sastra /dan: bahwa bidang filsafat terletak di Iuar-
ﬁlsafat terutama . teletak ' dalam -~ — atau tepatnya di atas — segala sesu- -
tingkat substansi intensitas kontem-.-_ati yang bersifat rasxonal Karena itu,
“plasi filosofisnya. Bersamaan dengan, dalam proses perenungan kefilsafa-
‘itu baik sastra maupun filsafat -- * tan yang dibutuhkan bukan hanya"
‘berbeda dengan ilmu pengetahuan - eksplorasi rasio secara radikal me-
tidak dimasukkan ke dalam wilayah- . ngenai sebuah persoalan, melainkan
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wilayah terbatas dengan objek kerja "~ seluruh potensi insaniaha lainnya: in- .

tertentu, apalagi terbatas. Kecuali itu, : tuxsx, nalun, perasaan, kemauan, dan
pada tingkat metodis tertentu; yaltu -imajinasi: Bagx 'mereka, berfilsafat
dalam proses kreatif sastra dan pro- - merupakan "cara berpikir-puitis" di -

sastra dan filsafat Keniidian mémilih gungkapkan) Saripai di sini, dengan
&emyataan Rene. Wellek ]

perbatasan atau bahkan sejurunnya
berada di sebelah lain dari batas-
batas cara berpikir rasional. Dan, ini
persis seperti: dilakukan ‘para sas-
trawan dalam proses kreatif mere-

_ka. Dengan demiikian, mereka meru-
jukkan kembali sastra dan filsafat
‘setelah keduanya dlpnsahkan dalam

rentang sejarah yang sangat panjang:
Dengan mengutip Jean Wahl di

pun untuk memaksakan anggapan
bahwa filsafat adalah sastra atai1 se-
baliknya. Bahkan keberatan untuk ity
pun dapat ‘diajukan; memaksakan
anggapan di atas tidak cukup ber-
alasan miengingat bahwa sastra lebi-
ah merupakan estetik-imajinatif — di
samping kekuatan moral dan keku-
atan kontemplatif -- sementara fil-
- safat lebih merupakan kekuatan ra-
sional-spekulatif. . .

- Tetapi, adanya anggapan bahwa

- cukup beralasan; dalam arti bahwa
pada kadarintensitas komtemplasn
- fildsofis tertentit'sastra memang tidak

 bisa-dipisahkan dari remmgan—re-
,nungan filosofis it ‘séndiri. Kedala-
“man pérenungin filosofis it‘'menen-

kekuatan sebuah kaxya,saslm,
i sarfiping kekuafag
/an d:katakan‘ rard B ' eekman di

dekatan matpun | metode eks'presx

ni4 dimakstidkan::sebagai:(:praxis,

.~ yakni renungan filosofis’ sebagai ker-
Jja kreatif, dan bukan sekadar stimu-

lasi tertentu yang' ‘mendasari kerja
kreatif tadi. Dengaii demikian, re-
nungan filosofis merupakan kenis-

cayaan pfoses kreatif sastra. Karena

itu, sastra hendaklah dikeluarkan dafi
-anggapan yang mengasmakan aswk
kefilsafatannya. . . -

- Akhirnya, sebagal penutup, perke
nankan saya mengutip Aristoteles:
puisi lebih filosofis dari sejarah, ka~
rena puisi berkaitan dengan hal-hal
yang bisa terjadi, yaitu hal-hal yang
umum dan yang mungkm
Salam *** .

Jamal D, Rahman, anggora De-
wan Redaksi Majalah Horison dan
Redaktur Pelaksana Jurnal Islamika.

estétisnyd. Apa

: Renungan—nmungan filosofis di si-
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BEI.UI\ﬂ'l\ama inl dalam acara pameran pudaya Isiami yang diadakan di Yo%yalgqr!a tercatat peristiwa pent- .
ng kaifannya dengan petkembangan sastra dan budaya Jawa Islami, yang kala itu penerjemahan ayat-ay-
t sucl Alquian da am axlara pembukaan, penerjemahannya tidak: dilakukan sebagaimana lazimnya (ba-
=aan ari darl ayat-dyat Alquran fetapi didendangkan dalam bentuk Kidung Terlemchan Alquran, .+ -
§ . 7 O T ;
SOLEH: SUSTAMMULYADI ;
i m‘éeb';aganxtuchku ‘menyen- “Rineksoa saking godha Tblis, syukuthamersudi mring iman- |
i jat} karena, hadirin pt.e'rhen ak ingkangtansah angreridhujalma. nya;-Aflah Mﬁhd',nqmpig:mxjﬁgf
; enanya, mungkin merupakan. . Lan mbangkang mring pa 5;‘; kekaliklifuhﬂrépaése;wcng kang i
4 ‘surprise ataupun. §ajian pener-' ane, ndhihinken sadhengah’laku, .iman, Allah aha ngiidaneni”, %
é jemahan ayat-ayat suci Alquran  enget. mning ‘Kang i Rokhman Jenis tembang lain didendan- d N
Yanglain dari yanglain:- - . . rokhiin, tégese kang m we-  gkan oleh Muh Damiri dengan’ : »
-t Demikian pula dalam age?- lag, sadhe pramaldﬂbl;ti;noya‘ mengambil palaran ;tembang 4 .
jian. silaturahmi Jama'ah Haji. keri kabeh kambah; tambah asih! ~ Sinom: sebagai -pengantar-pula :
Yang diadakan pada tanggal 20| mring kawulane kang bekti, han-| untuk’ masuk .- ke - tembang ‘
21 Januari ‘1996 di Graha Bhakti| tuk piwales sw (Dhandhang-| dolanan : Thir-iliv.” = -~ -
Wana.Yasa dengan pembicara gula terjemah Al Fatikhah bait I). Dalam kesempatan -lainnya
; Thu mfﬁltyAﬁ:vl:yah, Bp KH “Puji-puja *ko“J“k mgrang Muh Damiri * masih~ “juga
§ Mufid Mas'ud, Bp DR Muh Amin. Gusti; kang miyara sagungjagad! berpalaran dengan menyajikan’
i Raies; dalam acara sajian keseni-. raya, ambeg adil ing dhuh| temban Sinom, hanya ‘melan-! =

[T IS P

an Laras Madya Paniti- Wasita :

dengarkan pula sajian‘tembang-
dolanan, misalnya ‘Ilir-ilir' dan

Gusti kula mituhu, Paduka dzat'

*kelaknat” (Buit 1I).
\ Dalam jepis\ain terdengar pula

jutkan bait Sinom Kidung Ter-!

: Jati dari Nitikan Yogyakarta di | kabg pantes pinundhi, pasrah ku-  jemahan Alquran dari awal Surah’

i samping sajiah’macapat dalam 1a ndédonga, nyadhong margi Al Bagoroh, menyajikan Sinom

: bentu}ﬁar‘as ‘inadya dari Serat runtut,s kadya" kang siniram  bait ke-2. ST
Wulangreh thaupun dari Serat rokhmat, sanes margi ingkang' . Marilah kita perhatikan dua
Wedhatama, maka di sana diper- paduka bendoni lan sanes kang bait tembang Sinom tadi yang

merupakan bagian dari tembang
yang diangkat dari terjemahan

tak ketinggalan dalam sajian Jepis tembang Rangkur (palaran) ayat Alquran.” °Alif lam mim
B ‘palaran’ ataupun dalam sajian Kﬂ g juga dikemas dari terjema- kawiwitan, tan ‘ana. kang
g laras madya gipéntaskan 'pula hanayat Alquran misalnya yang mangerteni, jati surasaning mak-,
; Kidung Terjemahan Alquran. didendangkan Harbandi dengan na,  kejaba-- Allsh pribadi,’
i ,leuk jelasnya, perhatikanlah men{;a_mbxl' ayat terakhir dari ngelingke kita ‘sami, pra ma- )
: Syair-syair tembang ini dari Sekar ~ Surah'Al-Kahfi dengan kidung  nungsa datan luput, saking sifat :
; Kumudasmara yang bersambung  terjemah-’ Al-Quran sebagai  kekurangan, jaﬁu salah tuwin ) .
: déngan\}aras madya dengan Dberikut: * “Dhuk ‘Pl‘a jalma lali, wus dadya saridhanganing .
i sajian Dhandhanggula terjema- kawruhana, 'syarat loro kanggo  para manungsa” (Bait I). . <
: han Surah Al-F; hklg:;h iﬁgldhep margng Gusti, tumin, °Alquran jejere cetha, tan ana
- Yang bawa’kala itu adalah Tbu  laku kagﬁb 15 dhedhasar iman  kang-mamang malih,” pituduh -
¢ Zulfan, dari pengajian Ngudi: mring Allah, tanpa putra tanpa  tumrap wong tagﬁvvq, ngyakinake i
. Lestari yang terlibat ikut dalam' bapa tanpa iby, mangerani jagad  mring kang ghoi ;hmanﬁ wektu
B pentas laras madya itu. . raya, nora ana kang-madhani. den udi, sifat loman subur, -
; Sekar Kumudasmara yang ° _Dalam pentashariberikutnya nafkahake saperangan, rejeki d
i bérsambung dengan Dhandhan;  dikumandangkan ‘pula Kidung “gn-Made suct, Lega-lila tandha ' ,
' ga terjomshan Suah Al Teromah Alqurenini dan Har.  syoby impeg bt s A,
¢ atikhah itu sebagai berikut: baqmmrasih mengumapdangkan, \  SastraJawaMotif Baru :
j -Hamurwakani tingkah ing sad- Pangkur dengan “cakepan” ter-} Kalau kita bicarakan Kidung| .
i hengah jalmi, tan-pegat enget jemah lain yaitu terjemah Surah’ Terjemah Alquran (KTA) sebe- '
g mring Allah ‘kang Rokhman- ‘An Nisa’ 147 dengan syai sebagai. narnya-hal itu tetaplah meru-|- 4
i rokhim, den hanyawabi suka tin- ben'ki{t : °Allah ﬁ&n paring sik- | keberangkatan dengan ke-| g
. dak’ laku becik, mrih hantuk s, mring sadhengah titah ing ja:1 adaan .macapat, : walaupun’ :
berkah rahayu nir sambekala” gad iki, lamun. titah samva bentuk penyajiarinya. berbeda’

(Kumudasmara). . -

kdrena merupakan:sajian seni
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{tradlswnal dalam Bentuk laras

. madya.
P Namun kalau klta pgrhatlkan
-isi dan syairnya kita pandang dari
sisi sastra’ d‘m budaya Jawa ma-
ka hal itu!akan memberikan
' pengert:an bngt kita semua bah-:
A erupakan ‘bentuk
karangan dengan motifbaru. -~

Kita - akul banyak . ‘cakepan’
‘dalam tembang-fembang macap-
at yang islami, namun tetaplah
belum mer| pakan _syair yang
langsung tenemahan
ayat-ayatAl an. -

Penjelasannya, walaupun isi
‘dari ayat Al-Quran ataupun Al
Hadis ban k dlamlnl sebagai
pengisian ‘cdkepan’ tembang, na-
mun -masih terselubung, bukan
merupakan engambxlan Secara
keseluruhan -

" Bila kita tatap per]alanan sas-
“tra dan budaya Jawa yarig KTA
ini belum pernah kita temui pada
periode tahun enam puluhan mis-

‘alnya, - maka dapatlah kita
:katakan bahwa KTA merupakan
[sastra Jawa Islam1 dengan motlf
baru.
! Memang tidak kita." dapatl
‘kreasi ‘baru dalam ‘. wujud
/cakepannya ~ karend’ ‘masih
:menggelayut pada jenis macapat,
nﬁ Kel daannya tidak le;
tal)k;raa dengan soslalxsals)l
ahamqn ayat Al Qm’an,
maka hal ity san stpent'.m Kkai-

A.

tannya,dengan transto
budayalewalgaIKI‘A k tuk
imerupakan hal yang: uri
pendxdlknn kep: jari kaitan-

‘nya dengan sumber daya manu-
SI

Mungkm akan merupakan su-
atu hal yang menantang pula bagi

bagpxemm?a gsastra g:wa, apalI::

mereka yang beragama

ﬂm terlébih bagi para muballigh
sebagm enyampai risalah yang
'makna Alquran ‘dan“Al Hadlts'
merupakan: modal utama alam
penyampaiannya. -

Dalam pada itu kalau kita per-
hatnkan pemasyarakatan KTA ini
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maka ada tahun 1984 lalu dl_
Sem gono pernah  diadakan
g1atan Beru a yang kala 1tu
‘Muslun tudi roup ‘ngundhuh’.
'Suradji Seputra dari pondok pe-
‘santren Pacalan, Magetan, Jawa
Timur mendendangkan Kidung.
Purba Se atl (istilah dari Suradji
danbap a)yang kemudi-
an Muslim dl Group memberi
nama. lain dengan sebutan
Kidung Qur'ani )
" Dalam tulisan itu penulis ¢ cen-
derung menamakannya dengan :
%%%Bg Terjemahan - Alquran
Keberadaannya telah mendap-
at lampu hijau dari para ulama’
ang sebelum pentas Suradji
ﬁersama KH . Speharjo
menyempatkan bertemu bebera-
pa ulama’ di Yogyakarta. .
Suara Suradji yang. suaranya
cukup ‘kong’, menggema. melan-
.tunkan bait-bait KTA yang kala
‘itu’ gebragannya cukup-'men-
jadikan media massa’ mengek-
. sposnya setelah penam%:lannya
serupa ﬁaI:emlapa kabupaten

am acara penutupan .

IM’?% seJawa Timur kalatu;

- Dalam pada’itu bila kita per-
hatikan ‘media massa berba-
:hasd daserah misalriya be erapa
lwakm sebelumnya ah‘pula luta

" 'dapati KTA ini misalnya yang ter-

dapat dalam majalah mingguan
IPanke sit terbitan tahun 1979, Di
sana kita dapatkan bait, tembang
lpangkm' dmﬁ: wujud KTA den-
51 menyandarkan tulisan ydn
imuat itu dati terjemah Surag
'Al-Ma'un sébagaimdna:berikut:
‘”I‘andha -nggorogken : agama,
| mlengos tan wruh pra’cin-
/traka pekir, sungkan asung sih:
] lan"tulung, mring sholat mung
' sambat wegah, cai yatim kelan-
tar datan %epaelu, sholatnya
'mung sesem branan, mung nguja
sukapnbad: gul
: Di rumah dinas Wah kota~
madya Yogyakarta, Tunas Melati,
yang kala itu mengadakan temu’
muka déngan- wah santri Penga-

,Lan Anak-a.nak keluar a
egmtan KTA ini pernah cKn
as

11tu dengan menerjemahkan ba=
-caan Al-Qur'an dengan lantunan
; tembang dhandh darj ter-

jemah'.- Surah asyr ““ayat

18 19.20.21, 22 sebagai beriakut:
*Sagung jalma kang mukmin se-
;I;m suamdﬁa .mring. dhawuhe

angeran, iku dadi ambarane,
}mnh utamanin, dgll:ku sarta ngudi

i?g pamawas ngundagmaldl((e
. cautaman, sumadya ing besul

{anane dina Mt,LN]E%

iwales mring pra sann, yek tan

Eakalcndra (& ﬁat 18).-:

. “Poma sira kudu tansah elmg,
Imnng Allah Pangeran sany-
1ata, masesani jagad kabeh, ywa
{kongsi sira limput, awit iku- bakal

indarawasi, . g%eieret ‘mring
'kamsthan, ‘lan u keblasuk,
urip tansah gentayan, an, tanpa
pandom' ‘wusanane adi faan,

cilaka”. (ayat 19). -

. -°Ahli swarga yekti nora saml,
tmandhmg lan pra ahli neraka,
wus mesthi adoh bedane, yen; ‘ahli
swarga iku, wus ginolong jalma
kang utami, kang tansah ngestu
pada, bekti mring Hyan, g,

ndhedheg: mring Gusti
afm h tansah’den: at.l-atl,
a kang begja”. (ayat 20).
"Yen ta Kitab Alquran kang su-
ici,. marang. gunung -nggennya
katurunnya, mesthi ba¢ handhed-
hepe, kanthi, laku kang khusyu',
konjem & sarta han; gke~
31 ‘inlmndhl bekl:l mring A t

adi:.gemu, .0 mu pepen G
‘pralamb ge Em
‘wangkal Watelii"g J pad-
ha mulada”. (& t21) B

- °Gusti, Allak pangerah §e ati,

nona ana kang pantes sinem!
hiysd mung Pamenen ane, Gush
Allah ~suwau, ‘Maha, wikan
wuninga kang ghoxb apd maneh
kang nyata, wuninga sadarum,.
kang kagungan sifat rokhman,
nora keri uga sifat rokhim, lan
sifat kasempurnan” (aﬂat 22). Ke
:lima bait itu merupakan wujud
‘KTA yang cgemal‘n berkumandan,
di rumab dinas Walikota Yogya-
karta: b

Kedaulatan Rakyat, 11 Februari 1996




ﬁ: sar sejak abdd keli-
a saat ini. Prof H.

an MA alumnus

Oa;m Unwem Mesir man-.

p%ebat Deﬁng RI ya:ﬁ

mengamatl dan mengkaji
|sastra Islam telah menulis
‘|buki Fajar Islam dan Al-
Fetawa. Pr:Ia kel%hirga:h T&
manggung Jawa Ten,
Desember 1926 ini mema- [:
parkan tentang sasira dan’
Al%a kepada wartawan.
ulatan 'Rakyat Abu
Sairi ‘di. kantomya, Rabu
(31/1).Redaksl.

'I'ERDAPAT paona dan keku-
atan sastra yang luar biasa dalam
Alquran. Pesona dan’ kekuatan
tersebut selain karena kemdahan
bahasa Alquran juga di da]amnya
terdapat semangat yang membu.’
at pembacanya tertarik ' dan
mensha yati sekaligus menikmati tar
ahan serta kebenaran kan-'

A dalah wahy

qurana wahyu
turunkan Allah- Kepada ﬁabl
Muhammad sebagmpetunJ

ﬁ";"a‘éi?ﬁ?,‘f%ﬂ“?i"’““m@m

texg:;i)at peraf;\lx{an x'ai:nrtiaan;l '
uk-petunjuk, imbauan
‘JPuega perintah serta bebera a pe-
rumpamaan, hikayat-hikayat’
para nabi yang semuanya itu di-
arahkan afhu manusla E‘:a
kepada All
meng:kuh kehldqp a.l{s sesuai’
kodrat insani dan’ ‘mel a.nakanl
tugas baik sebagai hamba Tuhan'
maupun sebagax khaleahnya d1

Dalam menarik perhatmn ma-
syarakat atau manusia, Alquran
memberikan beberapa kiat: kiat
renun an, kiat filsafat dan yang
ge kiat sagtra; Ini bukan

rarti JAlquran. adalah sastra
atau guaty- hasil kesusastraan.’

Alquran kalau dilihat dalam kaca-
mata sastrd merupakan suatrhal

,Alquran sebagmmana bahasa

dungannya — terutama bagi yang! Sastra nt i
paham bahasa Arab dai‘rgl tafsir d:]im o

. terhadap penciptanya., Puisi-puisi
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keindahin _itu txdak saja’ dx-
rasakan oleh satu generasi tetapi
dirasakan sejak Alquran itu ditu~
rurikan sampai kini. Keindahan

yang terdapat dalam Alquran ini
!:entu saja hanya bwa dxtan p

Behase Krab.

hkan, ternyata,

dah__diterje
! i ahed seattanys micnBe Gk
* tangkap karend tetjemahan tak

mungkin membawa’ semangat
dan, ‘jangkauan ‘yang dumﬁk:

ashnya..
~-Dari, segl hmbons. Alquran tu-
run sewaktu bangsa Arab. mem-|
punyai - kegemaran dan ‘sangat
tertarik kepada seni sastra.
belum Ayat-ayat Alqumn datan
orang Arab sudah’ mempunya:
strategi untuk nielakikan kon-
teks. kestusastraan di kalangani
mereka yang diadakan setiap ada!
figan di kalan-|
san mereka Para kontestan ‘ini:
suku-suku’dari seki-
dan kemudian diper-
ta.ndmgkan di sekitar Ka’bah.
ang masuk
kemud.l-

n kategori yang

ang digantungkan dan dapat
iom%nas%a:‘ertmggx pada kontes

ada waktu itu dinamakan Al
R! ‘allaga. Isti]ahnmarhnyap

Sew!x:Et Alquran datang. ba-
hasa yang d:ﬁgm oleh Alquran'
sangat sederhana yang mampu
diangkat seluruh lapxsan baik
an lapisan sastrawan- - ‘maupun
lapisan awam. Dan ini mengan-

dung “keindshan tersendiri se-| A]

hingga menarik perhatian para .P
peminat sastra saat -itu.. uga
-susunan kalimat, kalau pada

itu méreka menggunakan bentnk
puisi maka Alquran tidak meng-
gunakan bentuk itu. Bentuknya
prosa yang tak berpuisi tapi yang:
mempunyai ' tekanan-tekanan’
yang sangat indah sehingga baglp
pengamat sastra saat itu merasa
sangat tertarik pada bentuk itu.!

Suatu bentuk yang berbeda de—j ’

. caya kej
uranyang 8u-, berebu

" pgan Yang mereka lakukan tapi

mamgn ' memberikan pesona yang
Jjauh lebih dalan d:bandmg apa
yang mereka buat, Sehin
waktu ada ayat turun ige;ada
Muhammad, orangbere ut untuk.
mendapatkannya. Sebagian besar
dari mereka, omsﬁam g tak per-
mad ;g.pl
- n-
baru dari satu wahyu yang in-
dah tapi_‘tak . biasa ‘mereka
ukan .-Konon, ‘dua

orang
gat. menentang kep::l‘;%am ]
mad selalia inengintai-intaj k)
Muhammad akan menygmpa.iﬁ:
ayat-ayat biru kepada péngikr »t-'

nya“'Dua ordng itu, Abd
dan Abu So dn um
fy yangben pa;

m b
tariknya, maka séturih | masyara-
kat yajig memang cinta keinda-'
han'sastra, ‘méreka my
apd-apa yang datang dari Allah,
wahyu itu. Ada yang karena’ ter-;
tarik kemudian pemaﬁtam ada
juga di: ‘antara_mereka karena
atifiya yang. ‘belum teibukx:
méreka ‘meéngaiiggap .ayat-ayai
gang datang memptmym daya si-
¥ yang kudt, Dan Muhammad
dianggap séorang pensikiir yang'
ulung- karena ‘mampu_mencip-'
tdkan - Alanan yang demnlnan*

mem
a pula sahabat-sahabat yang
oleh Nabi Muhammad diberi tu-
gas mencatat ayat-ayat Alquran
secara“langsung dan melarang
pencatatan sélain Alquran. Dan
berla.ngaung sampai Nabi
. Pada za-

manrAbn Bakar, -.Umar su

mengmgatkan untuk mencatat
quran -ini.’ Tapi, Abu Bakar
belum'-bersedia untuk melak-,
sanakan karena naunti khawatir,
terbaur: dengan yang: lain.
Gagasan jni baru akanl
zaman Umar. Kemudian pa l

a gaman Usmaii ditulis dalam!
suatu.. -mazhah tersendiri. gadl
sampai se ﬁ abad, Alquran
baru ditulig anyak.

'orang yang hafal Alcturan secara

utuh sehingga keaslian dan-ke-
murnian Alanan bnsa

dlpehhara.
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. Menggugah-, -

Mengenai Alquran dilihat dari
sastra memang sangat menyen-
‘tuh. Selain mampu ditangkap
oleh tiap orang baik orang yang
mempunyai pandangan yang san-
gat pendek atau terbatas maupun
orang yang punya pengetahuan
menengah dan tinggi. Alquran
Dbisa didalami setiap orang, yang
kedalamannya tergantung ‘pan-
jang tangan’ dia meraihnya. -

. Pada. zaman kebesaran atau
keemasan Islam abad kedua dan
ketiga Hijriah, orang Islam. men-
dalami ilmu-ilmu selain ilmu aga-
ma, baik itu filsafat, teologi dan
kosmografi. Karena - mereka
memahami bahasa Arab dengan
baik,. mampu ' menggabungkan
ipemahaman ?Sni:ara~ ilmu dan
ajaralf agama. Saling menunjang.
Misalnya suatu ayat, wakana ar-
syuhu ‘alal ma’ (Artinya, ‘Tahta

han di atas eir.’ Orang awam
menggambarkan tahta Tuhan di
atas air betul. Filosofi memikir
kan, kekuasaan Tuhan ada
air. Lalu ahli kimia mempelajari
'mengapa air - mempunyai ke-
idud ang tinggi dalam tahta
“Tubian; Sej “kekuatan
air, dipelajari. Demikian pula ay-
.at-dyattentang madu yang punyg,

jauh mana kekuatan.

daya penyembuh terhadap manus,
sia. Lalu banyak-yang nengurai
'apa isi madu itu. Termasuk di
dalamnya _tentang’“ Kejadian

anusia, selain indah dalam’ba
hasanya ternyata.berhubun a!l
'dengan ilmu pengetahuan. D:
sastrd pun’ demikian, Alquran
‘belum : terjangkan' 'semuanya
’karena memang pengetahuan ki-
ta. dan. jangkauan. kita belum
sampai kepada pengertian yang
sémestinya dalam Alquran,

~ Dalam kaidah-kaidah bahasa,
dua kata atau satu kata berurut-~
urut sampai lima atau lebih, akan
membuat kalimat itu tak indah
lagi. Tapi, dalam' Alquran -tak.
demikian. Ada huruf minm yang,
bersusun sm'xlx]pm enam, méstihya'
membikin sulit untuk mengung
kapkannya. Tagi dalam Alquran
;malah indah.‘Seperti ayat, Wa
i Juga ada ayat yang memer-
;lukan kemampuan-kita untuk
Imenjangkaunya, seperti yang ter-
l%zgat dggaam surat Ar Rahman.
{Dalam surat ini, mengulang-ulan-
'gl satu ayat yang sama bunyi
iyaitu fabiayyi ala-irabbikuma’
tukadzdziban. Sampai sekarang.
|terjemahan ayat Alquran ter-

‘hadap ayaV'itu masih satu yaitu
-dari ayat' yang pertama sar:rai
-yang terakhir sama. Tapi kalan
I kita membacanys, itu bobot dan
‘muatannya Sendiri-sendiri, Bobot
'nya tak sama antara ayat yang, °
Isatu dengan’ lainnga, walau .4

Itulisannya sama. Sehingga k.
{orang yang mampu menangkap
layat-ayat surat Ar Rahman yang
-diulang-ulangi ini ada terkesan
rayat yang demikian, punyase-

. -mangat dan bobot yang berbeda-
| |beda. Tergantung s:ﬁa ayat-ayat

ang mendahului yang meng
gkugnya. Jadi begitu indahnya.,
‘Demikian pula, Al Fatihah,
meskipun dibaca tiap hari, paling
tidak 17 kali sesuai rakaat selu-
'ruh salat fardu namun tak mem-
{bosankan. Padahal hanya 7 ayat,
;tapi 7 ayat ini mempunyai ieng
‘ertian yang sangat-luas sekall.
i Kalau terus dibaca akan ada sesu-
‘atu penghayatan terhadap ayat
‘tersebut T R

. Kita saksikan, ayat:.pertama
tIqra’ bismi Rabbikal ladzi Kha-
!lag. Perintah-membaca dan:tak
'sekadar perintali inembaca-tapi

Y8, . sekaligus manusia harus berpros

lewat fisiknya tapi juga. lewat
|membaca. .~

iw. Prosesnya manusia tidak vsajt;

Pikiran Rakyat, 4 Februari 1996
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